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KATA PENGANTAR 


Alhamdulillah, berkat taufig dan hidayah-Nya buku ini 
bisa hadir di hadapan pembaca yang memuat fakta-fakta 
kejeniusan bahasa al-OGur'an dalam sudut pandang garamtika 
dan stilistika. Seperti diketahui, bahwa al-Our'an adalah mu'jizat 
terbesar yang diturunkan Allah swt kepada Nabi Muhammad 
saw. Kata mu'jizat secara harfiyah berarti sesuatu yang 
menjadikan daya dan usaha para penentang dan penantang 
seorang rasul yang diutus Allah swt menjadi lemah dan tidak 
berdaya. Ternyata mu'jizat yang paling utama dari al-Our'an 
justru terdapat dalam redaksi, struktur kalimat dan gaya 
ungkapannya yang sangat jenius, indah dan memukau. Tidaklah 
berlebihan jika Allah swt menjamin di dalam al-OGur'an bahwa 
tidak akan ada satupun manusia hingga bangsa jin sekalipun 
yang akan mampu membuat redaksi seperti yang disusun Allah 
swt di dalam al-Guran, bahkan jika semua mereka 
menghimpunkan seluruh kemampuan yang mereka miliki (O.S. 
17288): 

Muj'jizat al-Our'an yang terdapat dalam gaya bahasanya 
tentu saja tidak bisa dilepaskan dari kompleksitas bahasa Arab 
itu sendiri, hingga sangat dipilih Allah swt sebagai bahasa al- 


Kegeniusan Bahasa Arab dalam Stilistika dan Gramatika 


Our'an. Dipilihnya bahasa Arab sebagai bahasa al-Our'an karena 
memang bahasa Arab adalah bahasa manusia yang paling 
sempurna dalam segala aspeknya. Di tambah lagi pengakuan 
para sejarawan bahwa tidak ada satupun masyarakat di muka 
bumi ini yang memiliki kekaguman yang luar biasa dalam seni 
berbahasa melebihi kekaguman bangsa Arab terhadap seni 
bahasa mereka. Dan pada saat al-Our'an turun, masyarakat Arab 
Jahiliyah diakui sebagai masyarakat Arab yang berada di puncak 
ketinggian dalam seni berbahasa. Karena itulah, al-Our'an dipilih 
turun pada masa itu, di mana Allah swt ingin menegaskan bahwa 
jangankan kalian yang hidup di zaman sekarang yang 
penguasaan terhadap bahasa Arabnya sudah berkurang, 
manusia yang hidup pada masa keemasan seni berbahasapun 
tidak mampu berhadapan dengan kejeniusan dan keindahan 
redaksi al-Our'an yang diturunkan. 

Buku ini hadir untuk memberikan secuil bukti betapa 
jeniusnya diksi, struktur kalimat hingga simbol-simbol yang 
dimiliki bahasa Arab yang senantiasa tepat dan cocok dengan 
situasi dan konteksnya sehingga sangatlah wajar jika ia dipilih 
sebagai bahasa mu'jizat. Karena itu, buku ini akan fokus 
menyajikan kejeniusan bahasa Arab dalam dua aspek. Pertama, 
aspek gramatika atau tata bahasa atau yang dalam istilah Arab 
disebut dengan gawg'id. Kedua, aspek stilistika atau gaya bahasa 
atau yang dalam istilah Arab disebut uslub. 

Tentu saja, buku ini mengandung banyak kelemahan dan 
kekurangan disebabkan keterbatasan ilmu penulis sendiri. Akan 
tetapi, tiada maksud dari penulis kecuali hanya sekedar untuk 
meninggalkan satu warisan pengetahuan berupa ilmu yang 
bermanfaat bagi penulis di kemudian hari. Dengan tulisan ini 
penulis hanya berupaya hendak mengadirkan sebuah khazanah 
pengetahuan tentang kompleksitas bahasa Arab. Dan perlu 
penulis sampaikan bahwa buku ini lahir setelah penulis beberapa 
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tahun menyimak dan mencatatan ceramah Sayyid Dr. Fadhil 
Shalih al-Sammara'i di sebuah stasiun telivisi Timur Tengah. Hasil 
catatan itu kemudian penulis rekonstruksi menjadi sebuah buku. 
Oleh karena itu, apa yang penulis sampaikan di sini adalah apa 
yang penulis dapatkan dari sang 'alim besar Sammara'i yang 
semoga Allah swt memberikan pahala kepada beliau lebih 
banyak dari yang akan diterima penulis sendiri. Semoga buku ini 
bisa bermanfaat bagi para pembaca dan menjadi amal yang 
bermanfaat bagi penulis. Amin. 


Padang, 
Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 
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T RAB: SIMBOL DAN FILOSOFINYA 


Pembahasan tentang i'rab (»!s!) muncul sebagai 
konsekuensi logis dari karaktertistik yang dimiliki bahasa Arab 
yang sangat unik dan berbeda dengan bahasa manapun yang 
digunakan manusia. Salah satu karakteristik bahasa Arab 
tersebut terletak pada pola perubahan kosa kata yang berragam, 
kompleks dan unik. Kompleksitas aturan sebuah kata dalam 
bahasa Arab misalnya, adalah suatu hal yang disepakati bahwa 
semua kata dalam leksikologi Arab terbagi kepada dua bentuk. 
Pertama, disebut kata yang mu'rab (— Jl) atau kata yang bisa 
atau berpotensi mengalami perubahan bentuk. Kedua, disebut 
kata yang mabni (xl) atau kata yang tetap dalam satu bentuk 
alias tidak mengalami perubahan. Persoalan kata yang mu'rab 
(berubah) ini mengantarkan kita untuk membicarakan masalah 
irab dengan segala aturan, bentuk dan tanda-tandanya. 
Menariknya, perubahan yang terjadi pada kata yang mur'rab ini 
terkadang bersifat normatif dan terkadang di luar kaidah yang 
berlaku. Dalam konteks ini, kita kemudian akan ditarik pula 
untuk menjelaskan fenomena perubahan yang tidak sesuai 
standar tersebut untuk menemukan makna dan sensasi berbeda 
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dari fenomena tersebut. Penjelasan terhadap fenomena 
perubahan kata yang di luar kaidah baku ini melahirkan satu 
displin ilmu lain yang disebut ilmu uslub. 

Dalam gramatika Arab, i'rab terbagi kepada empat 
bentuk, marfu' (98»JI), manshub (bel), majrur (Lal), dan 
majzum (9xJJl) (al-Ghalayin, 1987: 8). Begitulah para ahli 
bahasa membagi i'rab dan menampatkan urutannya dalam 
banyak kitab-kitab gawa'id (gramatika) dan hal ini sudah 
menjadi “sunnah mutawatir” di kalangan ahli bahasa Arab. 
Penamaan dan penempatan irab dalam susunan seperti ini 
agaknya didasari oleh tingkat dan derajat masing-masingnya. 
Marfu' atau rafa' disebut demikian karena posisinya yang tinggi. 
Rafa" secara harfiyah berasal dari kata rafa'a (55) yang memiliki 
beberapa arti, di antaranya: irtifa' (255!) “terangkat”, ali (JE) 
“tinggi”, sari” (a5rx) “cepat”, syadid (K3) “kuat”, gadar (338), 
“mulia”, izdiyar (5655!) “bertambah”, shu'id (5322) “naik”, 
istikbar (J6Sx41) “angkuh”, sami (tx) “kedudukan terhormat”, 
(al-Munawwar, 1997: 516-517). Oleh karena itu, rafa' tidaklah 
disebut demikian dan ditempatkan dalam urutan pertama 
kecuali karena ketinggian derajatnya. 

Sedangkan manshub atau nashab dalam sistem 
gramatika Arab diletakkan pada urutan kedua. Kata nashab itu 
sendiri berasal dari kata nashaba (25) secara harfiyah berarti 
khudhu' (23-25) “tunduk”, sawi (3) “datar/rata”, agama (261) 
“menegakan”. (Al-Munawwar, 1997: 1423). Oleh karena itu, 
nashab disebut demikian dan diletakkan pada urutan kedua 
dalam sistem gramatika Arab disebabkan posisinya yang datar 
atau menengah (tidak tinggi dan tidak pula rendah). 

Adapun majrur atau jarr (/9-x5) disebut demikian dan 
diletakkan pada urutan ketiga agaknya juga disesuaikan dengan 
derajatnya yang lebih rendah. Kata majrur berasal dari kata jarra 
(&) yang secara harfiyah berarti ingiyad (34851) “tunduk dan 
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terseret”, ashl al-jabal (Ji Je) “kaki bukit”, atsar al-murur ( 35 
5) “jejak kaki”, al-dzanb (LSI) “dosa, ekor”, al-jurur min al- 
abari LS Cs 23331) “dasar sumur”. (Al-Munawwar, 1997: 182- 
183). Oleh karena itu, majrur disebut demikian dan diletakkan 
pada urutan ketiga dalam sistem gramatika Arab. 

Sementara jazam (ex) atau majzum (s9) disebut 
demikian dan diletakkan dalam urutan keempat, tentu juga 
sesuai dengan kedudukan dan artinya. Kata ini jazam (e-) 


berasal dari kata (555) secara harfiyah berarti gatha'a (225) 
“putus”, ajazun (442) “lemah”, dhi'f (£2355) “lemah”, dzillun (U5) 
“hina”, sakanun (£SXx) “diam”. (Al-Munawwar, 1997: 191). 
Karena itu, jazam disebut demikian dan diletakkan pada urutan 
terakhir karena posisinya yang paling lemah dan seringkali tidak 
diperhitungkan karena itulah tandanya hazaf (5J-) “dibuang” 
atau sukun (09Sw) “mati”. 

Kenyataan ini memberi petunjuk bahwa penyebutan 
sistem gramatika Arab (i'rab) dan penempatan urutannya, 
seperti yang dikenal dalam aturan tata bahasa bahasa Arab 
sekarang, bukanlah suatu yang bersifat kebetulan dan tanpa 
kesengajaan. Pemberian nama tersebut dengan penempatannya 
seperti urutan yang demikian, tentulah memiliki nilai filosofi 
serta maksud dan tujuan yang tidak bisa dilepaskan dari karakter 
budaya masyarakat Arab sendiri terutama ketika membicarakan 
tanda i'rab itu sendiri (al-Samra'i, 2000: 34-35). 

Berdasarkan kesepakatan para ahli bahasa Arab, tanda- 
tanda i'rab diurutkan berdasarkan tingkat dan keutamaannya. 
Dimulai dari dhammah (4xe) yang disimbolkan dengan “u” (I) 
adalah tanda rafa' yang asal. Dhammah sendiri secara harfiyah 
berarti berkumpul, dan demikian itu terlihat dari bentuk alat 
ucap ketika mengungkapnya di mana bibir seseorang dalam 
kondisi terkumpul atau bulat. 


Kegeniusan Bahasa Arab dalam Stilistika dan Gramatika 


Sedangkan fathah (4-2) yang disimbolkan dengan “a” (1) 
adalah tanda nashab yang asal. Fathah secara harfiyah berasal 
dari kata fataha (#5) yang secara harfiyah berarti terbuka dan 
takluk. Hal itu juga terlihat dari bentuk alat ucap ketika 
mengungkapkannya yang lebih terbuka “a”. 

Sementara kasrah (3S) yang disimbolkan dengan “i” (I) 
adalah tanda asal daripada tanda jarr. Kata kasrah secara 
harfiyah berarti “pecah” dan “hancur”. Dan itu juga terlihat dari 
bentuk alat ucap bibir ketika mengungkapkannya yang terpecah. 

Adapaun sukun yang disimbolkan dengan “tanda mati” 
(“:) adalah tanda asal daripada tanda jazam. Secara harfiyah 
sukun berarti diam, tidak bergerak dan mati. Hal itu terlihat dari 
alat ucap bibur yang ketika mengucapkannya terhenti dan tidak 
ada gerakan apapun (Ni'mah, tt: 26-59). 

Kenapa tanda-tanda itu yang dipilih sebagai tanda bagi 
masing-masingnya, tentulah juga memiliki tujuan tertentu. Dalm 
konteks ini agaknya menarik menyimak perbincangan para ahli 
bahasa berikut. Ketika para ahli bahasa ditanya: 


Job ang Awal Je Geo vol Jab Lao IS II ep 
Aonialh gyaio da gado WS9 Asah €93 0 
Dharaba zaydun kalban (Zaidun memukul anjing): Kata dharaba (L-2) 
merupakan fi'l madhin (y24 JaS) “kata kerja masa lalu” tidak mengalami 
perubahan («) dan selamanya berharkat fathah (baris di atas). Kata 
zaydun (355) adalah subjek (Js4) dirafa'kan dengan harakat dahmmah 
(baris di depan). Dan kata kalban (KS) adalah objek (& Jsxio) 
dinashabkan dengan harakat fathah (baris di atas) (Ya'gub, tt: 15). 


Dari sana muncul lagi pertanyaan, “kenapa subjek atau 
fail (Js&) harus marfi'' dan objek atau maf'ul bih (& Jsx20) harus 
manshub? kenapa tidak sebaliknya?”. Para ahli bahasa 
menjawab, “karena subjek atau fail (Js&) adalah pelaku dan ia 
bersifat aktif, sedangkan objek atau maf'ul bih (& Jsxse) adalah 
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penderita yang bersifat pasif. Pelaku kedudukannya lebih tinggi 
atau berkuasa dari pada penderita. Seperti halnya posisi pemberi 
lebih tinggi dari yang diberi”. 

Kemudian muncul pertanyaan kembali, “kenapa harus 
dhammah yang menjadi tanda rafa' dan fathah menjadi tanda 
nashab, kenapa tidak sebaliknya?”. Para ahli bahasa menjawab, 
“dhammah adalah harkat yang paling berat dari semua harkat 
dan oleh karena itu ia harus diberikan kepada subjek atau fa'il 
(Js48). Sebab, yang bisa menyelesaikan atau memikul sesuatu 
yang berat dan sulit tentu saja adalah yang sesuatu yang bersifat 
aktif, memiliki kekuatan, memiliki kemulian dan keutamaan. 
Sedangkan fathah adalah harkat yang ringan dan secara fonetik 
gampang diucapkan. Logikanya adalah sesuatu yang mudah dan 
gampang tentu bisa dilakukan atau diberikan kepada 
kebanyakan orang tanpa mempertimbangkan kekuatan dan 
kemampuannya.” 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa harkat 
dhammah lebih tinggi posisinya dari fathah, fathah lebih baik 
dari kasrah, dan kasrah lebih utama dari sukun. Dalam konteks 
ini perlu ditegaskan bahwa sukun sejatinya tidak termasuk 
harakat, namun sukun disebutkan di sini dengan sebab bahwa 
sukun selalu muncul setelah harakat. Di antara bukti bahwa 
harkat dhammah lebih tinggi dari fathah, fathah lebih baik dari 
kasrah, dan kasrah lebih utama dari sukun, perhatikan kata 
khuthbah (A35) yang ketika dibaca huruf kha-nya dengan 
harakat dhammah/rafa' (4x/8) “berkumpul/ tinggi”, yang 
berarti “pembicaraan yang disampaikan khatib di atas mimbar”. 
Namun, jika dibaca khithbah (4x25) di mana huruf kha-nya 
dibaca dengan  harakat  kasrah/khafadh (3 S/ya2s) 
“pecah/rendah”, maka ia berarti “lamaran seorang kepada 
keluarga seorang wanita”. Pemberian harakat yang berbeda 
pada kedua huruf kha ini berdampak pada perbedaan makna 
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yang disesuaikan dengan simbol harakat tersebut. Khutbah 
(425) dibaca dengan dhammah (berkumpul) atau rafa' (tinggi) 
karena pembicaraan itu disampaikan di tengah kerumunan 
manusia (dhammah) dan pembicara saat berbicara berada di 
tempat yang tinggi (rafa”) yaitu mimbar. Berbeda dengan 
khithbah (4x25) “pinangan”, di mana pada huruf kha diberikan 
harakat kasrah (pecah) atau khafadh (rendah), karena dalam 
lamaran dan pinangan ini, seorang laki-laki berada dalam 
suasana pecah hatinya (kasrah) karena takut ditolak dan 
karenanya pembicaraannya bersifat merendah, mengiba, dan 
ucapan itu disampaikan dengan suara yang rendah (khafadh). 
Begitulah, perubahan simbol harakat akan mengubah makna 
sesuai posisi simbol yang dihadirkan tersebut. 

Selanjutnya mereka ditanya lagi, "kenapa kata dharaba 
(“e) yang disebut sebagai fi'l (Ja8) “kata kerja/ prediket” 
adalah kata yang tidak boleh berubah atau tidak menerima 
perubahan (mabni). Sedangkan kata Zaydun (25) yang disebut 
sebagai fa'il (Js&) “pelaku/subjek” adalah kata yang bisa 
berubah atau menerima tanda perubahan (mu'rab), kenapa 
tidak sebaliknya?” Para ahli bahasa menjawab, “Fail (Jsb) 
“pelaku/subjek” adalah lebih mulia dan lebih utama daripada fi1 
(J8) “kata kerja/prediket”. Sebab tanpa fail (Jb) 
“subjek/palaku”, fil (J9) prediket/kata kerja” tidak boleh ada 
dalam kalimat. Oleh karena itulah, fa'! disebut musnad ilayh 
(HJ Kie) tempat fi1 bersandar) sedangkan fi'l (Ja8) disebut 
musnad (Xi) “sesuatu yang disandarkan” (al-Hasyimi, 1999: 
99). Tempat bersandar posisinya tentu saja lebih kuat dan lebih 
kokoh dari sesuatu yang bersandar kepadanya. 

Alasan lain yang dijadikan argumentasi untuk menjadikan 
kata benda (ism) lebih leluasa mengalami perubahan bentuk 
(mu'rab) adalah bahwa dalam kosa kata Arab, jenis kata benda 
(ism) dalam kalimat jumlah kemunculannya jauh lebih banyak 
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daripada kata kerja (fil). Tentu saja jumlah yang banyak 
mengungguli jumlah yang sedikit. Oleh karena itulah, kata 
Zaydun (25) adalah kata benda harus mu'ab (boleh berubah) 
dan dharaba (&x2) adalah kata kerja harus dalam posisi mabni 
(tidak boleh berubah).” Dengan demikian kata yang mu'ab 
kedudukannya lebih mulia dan terhormat dibandingkan kata 
yang mabni. Hal ini bisa dilihat dari ungkapan ahli bahasa berikut 
ini. 


Ao6 Anisa 3 SU ee g ,Aeiyag 893 Lad)l9 SLS SSI Da0 

dad lg Sgill (yo 
Artinya: “Kata yang mu'rab (kata yang mengalami perubahan bentuk) 
adalah kata-kata yang paling kuat dan paling tinggi kekuatan dan 
martabatnya, dan kata yang mabni (kata yang tidak mengalami 


perubahan bentuk) berada pada martabat dan tingkat kedua dari segi 
kekuatan dan ketinggiannya.” 


ANTARA I'RAB DAN USLUB 


Prab (»s!) dan usliib (»ywi) adalah dua istilah yang 
secara harfiyah memiliki arti yang sama yaitu perubahan. Akan 
tetapi, rab adalah perubahan yang terjadi pada sebuah kata 
yang bersifat normatif dan sesuai kaidah perubahan yang 
berlaku. Sementatra Uslub adalah perubahan yang bersifat 
“tidak lazim, janggal” dan terkadang berada di luar kaidah 
normatif. 

Dalam upaya lebih memudahkan pembaca untuk 
memahami perbedaan antara i'rab dan uslub, maka akan 
dikemukan beberapa contoh kasus di dalam ungkapan al-Our'an. 
Perhatikan misalnya surat al-Hajj (22): 17 


esa SL ola 1935 Ur Igkal Gal SI 
sisb US Je AO) Anal A3 AAA Ukads AI OI SBI Gal 
(NV) buk 


Artinya: “Sesungguhnya orang-orang beriman, orang-orang Yahudi, 
orang-orang Shaabi-iin, orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi dan 
orang-orang musyrik, Allah akan memberi keputusan di antara mereka 
pada hari kiamat. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu.” 
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Perhatikan pula firman Allah swt dalam surat al-Ma'idah 
(51:69 


a 2 sa PH AI LA Tin 0 Aa Po ai KE 3 
Wb Gal Ha Gilas Ogekalig Issle Gallg Igial God Ul 

(11) 05525 VI Age G3S YO Ello Jat3 5 233 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, 
Shabiin dan orang-orang Nasrani, siapa saja (di antara mereka) yang 
benar-benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal shaleh, 


maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati.” 


Kata wa al-shabi'In (cdJ!3) pada surat al-Hajj berada 
dalam posisi manshub dengan tanda nashab-nya huruf ya dan 
nun. Hal itu terjadi karena kata tersebut di-'athaf-kan atau 
mengikut kepada kata-kata yang manshub sebelumnya yaitu wa 
alladzina amani wa alladzina hadi wa al-nashara (Iga Soal 
Sila 1935 Ssdlla), demikian disebabkan terdapatnya adat 
manshub yaitu “inna” (2!) sebelum kata alladzina dmanu. Dan 
perubahan ini sesuai dengan ka'idah normatif di mana 
ketentuan ini termasuk dalam suatu pembahasan yang disebut 
al-manshubit (cbs), dan inilah yang disebut i'rab. 

Adapun kata wa al-shabi'un (0521213), dalam ayat 69 
surat al-Ma'idah hakikatnya memiliki posisi yang sama dengan 
ayat-ayat sebelumnya yaitu sama-sama 'athaf kepada kata 
alladzina amani wa alladzina hadi wa al-nashara (Iga Soal 
Sila Igsla Sp3dI3) yang posisinya manshub. Akan tetapi, dalam 
ayat ini kata wa al-shabi'un (05242113) mengalami perubahan 
yang tidak sesuai kaidah normatif, di mana kata wa al-shabi'una 
(05242113) yang seharusnya dibaca manshub dengan tanda huruf 
ya yaitu wa al-shabi'ina (cxeLeJl3), menjadi marfu' dengan waw 
yaitu wa al-shabi'in (25422113). 

Namun, satu hal yang pasti bahwa setiap perubahan 
pada sebuah kata yang di luar kaidah normatif itu bukanlah 
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sebuah kesalahan atau sesuatu yang kebetulan. Perubahan yang 
tidak lazim tersebut sengaja dihadirkan pembicara atau penulis 
karena ingin menghadirkan sesuatu yang berbeda dan pesan 
khusus bagi pendengar atau pembaca. Dalam konteks inilah 
pentingnya bagi seseorang memahami ilmu uslub demi bisa 
memahami pesan, kesan dan makna spesial di balik ungkapan 
yang menurut kacamata kaidah normatif tata bahasa terlihat 
aneh dan tidak wajar. 

Terkait masalah ini, para ahli estetika bahasa Arab 
berupaya menjelaskan fenomena tersebut untuk menemukan 
sisi keindahan dan kesan yang spesial dalam “pelanggaran” 
kaidah normatif tersebut. Dalam surat al-Hajj (22J: 17, di mana 
kata al-shabi'n (CsLeJ!3) disetarakan dengan kata sebelumnya 
yaitu alladzina amanui wa alladzina hadi wa al-nashara ( Soal 
SILAHIS 1935 Spsllg Igisl) yang berada dalam posisi di-nashab-kan. 
Demikian karena, ayat tersebut berbicara dalam konteks hisab di 
akhirat yang setara bagi semua umat yang beriman dan beramal 
shalih, baik dari umat Muhammad, Yahudi, Nashrani, Shabi'in 
maupun Majusi hingga orang musyrik sekalipun. 

Berbeda dengan surat al-Ma'idah (SJ: 69, di mana kata al- 
shabi'in (ixeldI3) yang semestinya di-nashab-kan menjadi 
marfu' yaitu wa al-shabi'una (05242113) seakan kelompok ini di 
luar tiga kelompok yang disebutkan dalam ayat tersebut yaitu 
umat Muhammad, Yahudi, dan Nashrani. Karena ayat ini 
berbicara dalam konteks kondisi manusia yang beriman dan 
beramal shalih di akhirat yang memang Allah swt tempatkan 
dalam posisi dan tingkat yang berbeda. Kelompok Shabi'un 
dalam konteks ini, walaupun disebutkan bersamaan dengan 
orang beriman dan beramal shalih dari umat Muhammad, 
Yahudi dan Nashrani, namun ketika diungkapkan dalam bentuk 
yang berbeda yaitu Shabi'un, marfu' di tengah kelompok 
manshub memberi kesan bahwa kelompok ini memiliki 
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keistimewaan dan ketinggian posisi di akhirat dibandingkan 
umat yang lain. Hal itu sangat beralasan mengingat umat 
Muhammad, Yahudi dan Nashrani jika mereka beriman dan 
beramal shalih kedudukan mereka setara karena mereka adalah 
umat yang memiliki nabi dan menerima al-Kitab dari Allah swt. 
Berbeda dengan kelompok Shabi'in yang mereka tidak memiliki 
nabi dan bukan ahli kitab, karena itu jika mereka beriman dan 
beramal shalih tentu saja kedudukan mereka berbeda dan lebih 
istimewa dibandingkan umat lain. Karena itu, dalam ayat ini 
wajar jika dalam kelompok yang harusnya di-nashab-kan, 
kelompok Shabi'un berada dalam kelompok yang di-rafa'-kan 
(ditinggikan). 

Dalam kasus lain misalnya, seperti terlihat dalam surat al- 


Kahfi (181: 63 
JA dadi Lag Cage Car bd G3 Haa di G3 


| 
(nj tas Adi Gara ISSI GS 0 


Artinya: “Muridnya menjawab: "Tahukah kamu tatkala kita mencari 
tempat berlindung di batu tadi, maka sesungguhnya aku lupa 
(menceritakan tentang) ikan itu dan tidak adalah yang melupakan aku 
untuk menceritakannya kecuali syaitan dan ikan itu mengambil 
jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali.” 


Perhatikan kata ansanihu (Asasi) “aku melupakannya” di 
mana kata ganti (dhamir) “dia (&) diungkapkan Allah swt dalam 
bentuk rafa' dengan menggunakan tanda dhammah. Tentu saja 
bukan berarti Allah swt lupa atau tidak tahu jika kata ganti “dia” 
(2) yang jika sebelumnya ada huruf ya yang sukiin, maka 
harakatnya harus di-kasrah-kan. Demikianlah kata ini 
diungkapkan Allah swt dalam al-Ouran pada ssemua 
keadaannya yang standar dan bersifat normatif. Lihat misalanya 
firman Allah swt dalam surat “Abasa (80): 34-37 
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A53 da2l23 (YO) dwlg ARI (VE) MSI da Hall kas A33 


(YV) dusas OLX Ja533 Sis SAI JSI (YM) 


Artinya: “pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, (34), dari ibu 
dan bapaknya, (35), dari istri dan anak-anaknya. (36), Setiap orang 
dari mereka pada hari itu mempunyai urusan yang cukup 
menyibukkannya. (37)” 


Perhatikan kata akhihi (d1) “saudaranya”, abihi (4213) 
“ayahnya”, banihi (4653) “anaknya”,  yughnihi (4x35) 
“menyibukannya”, di mana semua kata ganti “dia/nya” (2) 
diberikan harakat kasrah karena memang begitulah semestinya 
dalam kaidah yang normatif dan itulah yang disebut i'rab. Akan 
tetapi, dalam kasus surat al-Kahfi (18|: kata ganti “dia” (&) 
sengaja Allah mengungkapkannya dalam bentuk rafa' dengan 
tanda dhammah karena Allah swt ingin memberikan kesan dan 
makna khusus kepada pendengar atau lawan bicara. 

Pada surat al-Kahfi (18J: 63 di atas, Allah swt meceritakan 
tentang kisah Nabi Musa as dengan muridnya yang melakukan 
perjalanan mencari seorang guru yang konon bernama Khaidir. 
Nabi Musa harus mencari dan menemukan sang guru di 
pertemuan dua lautan dan cara menemukannya adalah dengan 
membawa ikan mati dalam perjalanan mereka. Di tempat di 
mana ikan mati tersebut hidup dan berenang, maka di situlah 
tempat sang guru berada. Nabi Musa as memerintahkan 
muridnya untuk membawa iakan yang sudah dibakar untuk 
mencari sang guru sekaligus bekal dalam perjalanan. Ketika 
sampai di sebuah pantai, tiba-tiba ikan yang sudah dibakar itu 
hidup dan berenang dilautan. Namun, muridnya lupa 
memberitahu Nabi Musa tentang apa yang terjadi pada ikan 
mati yang dibawanya. Karena itulah, Allah swt membuat pola 
ungkapan yang tidak lazim yaitu dengan memberikan harakat 
dhammah pada kata kata ganti hu (&) “dia/nya” yang semestinya 
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berharakat kasrah yaitu hi (8). Dalam konteks ini Allah swt 
hendak mengatakan, jika harakat dhammah adalah sesuatu yang 
jarang terjadi pada huruf yang didahului huruf ya yang sukun, 
begitu pula dengan lupa yang dialami teman Nabi Musa ketika 
melihat ikan mati hidup dan berenang yang merupakan lupa 
yang luar biasa, tidak lazim dan jarang terjadi. (Al-Sammara'i, 
2006: 104-106) 
Begitu juga, dalam kasus lain misalnya seperti terlihat 
dalam surat al-Fath (48J: 10 
(1) badan GET sja Al ANE AB Lay Gl 543. 


Artinya: “...dan barang siapa menepati janjinya kepada Allah maka 
Allah akan memberinya pahala yang besar.” 


Kata “alaihu (&J&) “atasnya” di mana kata ganti dia/ hu 
(2) diungkapkan Allah swt dalam harakat dhammah, yang 
semestinya sesuai kaidah yang standar dan normatif diberikan 
harakat kasrah. Perhatikan misalnya firman Allah swt dalam 
surat Yusuf (12): 67 


(NV) G9 31 Jiad3 ade3 CE ale dl JI SJ 0... 


Artinya: “..Keputusan menetapkan (sesuatu) hanyalah hak Allah: 
kepada-Nya-lah aku bertawakal dan hendaklah kepada-Nya saja 
orang-orang yang bertawakal berserah diri.” 


Tentu saja, Allah swt sangat tahu dan mengerti bahwa 
harakat kata ganti hu (&) “dia/nya” dalam ayat di atas adalah 
kasrah karena begitulah seharusnya berlaku pada kata ganti 
person ketiga yang tardapat huruf ya yang sukun sebelumnya. 
Akan tetapi, Allah swt menampilkan sebuah ungkapan di luar 
kaidah normatif karena ada kesan berbeda dan makna spesial 
yang hendak disampaikan kepada lawan bicara atau pendengar. 

Surat al-Fath (48): 10 ini berbicara tentang beberapa 
tokoh kalangan Anshar yang melakukan bai'at kepada Nabi 
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Muhammad saw di tengah malam pada saat musim haji tahun ke 
12 kerasulan beliau yang disebut sebagai Bai'at al-“Agabah. Baiat 
dilakukan dalam suasana yang mencekam, karena para tokoh 
dan algojo kaum kafir Ouraisy sedang mengawasi dan mengikuti 
semua gerak-gerik mereka. Andaikata, pembaitan yang terjadi di 
malam itu diketahui atau tercium oleh para tokok Ouraisy, 
niscaya semua akan mati terbunuh pada saat itu juga. Beratnya 
proses pembai'atan itulah yang ingin digambarkan Allah swt 
dengan memberikan harakat dhammah pada kata ganti hu (2) 
“dia/nya”. Dalam aturan gramatikan bahasa Arab disebutkan 
bahwa harakat dhammah adalah sangat berat bila berada 
setelah huruf ya yang sukun. Karena itu, orang Arab selalu 
memberikan harakat kasarah pada sebuah huruf yang berada 
setelah huruf ya yang sukun (Al-Samara'i: 2006, 1003). 
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MUDZAKKAR WA MU'ANNATS: SIMBOL 
DAN HLOSOFINYA 


Bahasa Arab adalah bahasa yang paling tegas dan jelas 
dalam membuat batas dan pembedaan antara kata mudzakkar 
(Sl) “jenis kata untuk laki-laki” dan mu'annas (£53JI) “jenis 
kata untuk perempuan”, dan lengkap dengan perangkat 
aturannya yang sangat jelimet, detail dan komplit. Kenyataan ini 
menjadi jalan bagi sebagaian pihak untuk mengkritik bahasa 
Arab sebagai bahasa yang paling bias dalam persoalan gender. 
Dalam banyak hal seperti pembagian kata dan penempatan 
simbol, bahasa Arab bahkan “dituduh” cendrung memberikan 
tempat dan posisi superior kepada laki-laki dan menempatkan 
perempuan di tempat inferior. 

Ada beberapa fenomena yang menarik dicermati dari 
fenomena bahasa Arab terkait persoalan mudzakkar wa 
mu'annas. di antaranya: 

Pertama, dalam persoalan tanda untuk kata yang 
mudzakkar (berjenis laki-laki) dan kata yang mu'annats (berjenis 
perempuan). Berdasarkan konsensus gramatika Arab, kata 
mudzakkar (berjenis laki-laki) tidak memerlukan tanda seperti 
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terlihat misalnya pada kata mudarris (wxe) “guru laki-laki”, di 
mana tanda kata ini mudzakkar (berjenis laki-laki) adalah tanpa 
tanda. Pada sisi lain, kata yang mu'annats (berjenis perempuan), 
wajib dikenali dengan tanda. Demikian seperti terlihat pada kata 
mudarrisah (ws) “guru perempuan” yang diberikan ta' 
marbuthah (8) di akhir kata tersebut sebagai tanda mu'annats 
(perempuan). Adalah sesuatu yang sudah dimaklumi, bahwa 
sesuatu tidak memerlukan tanda karena ia sudah dikenal. 
Sementara, sesuatu memerlukan tanda karena ia belum atau 
tidak dikenal. Dalam konteks ini, bisa disimpulkan bahwa sesuatu 
yang sudah dikenal sehingga tidak memerlukan tanda tentu 
kedudukannya lebih tinggi dan lebih mulia dibandingkan sesuatu 
yang tidak atau belum dikenal sehingga perlu diberikan tanda 
kepadanya. 

Dalam kasus ini terlihat dengan jelas perbedaan 
perlakuan antara kata yang berjenis perempuan dan laki-laki. 
Dalam sistem gramatika bahasa Arab perbedaan bentuk antara 
kata yang jenisnya laki-laki dengan perempuan mestilah tegas 
dan jelas. Dan kenyataannya bahwa laki-laki ditempatkan pada 
posisi lebih terhormat dalam hal identitas kata tersebut. 
Termasuk dalam banyak kesempatan, kata yang laki-laki 
misalnya diposisikan lebih dahulu dan lebih utama dari 
perempuan (Rofi'ah, 2006). Dan untuk menjelaskan fenomena 
ini menarik menyimak firman Allah swt dalam surat al-Syura 
(41): 49-50 berikut: 


GL ss ya Laga sAG la As 2 Kali Ula di 
Pn An 
(0 -) 538 de Mi baae Hp 


Artinya: Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, Dia 
menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dia memberikan anak-anak 
perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki dan memberikan anak- 
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anak lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki. Atau Dia 
menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan perempuan (kepada siapa) 
yang dikehendaki-Nya, dan Dia menjadikan mandul siapa yang Dia 
kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha mengetahui lagi Maha Kuasa. 


Hal yang disorot oleh sebagaian pengkaji terhadap ayat di 
atas adalah bahwa kata inatsan (B6!) “perempuan” diungkapkan 
Allah swt dalam bentuk nakirah (855) “tidak jelas” (indefinit). 
Sedangkan kata al-dzukur (s3 “laki-laki” diungkapkan dalam 
bentuk marrifah (48,x0) “jelas” (definit). Kedua kata ini diulang 
lagi sebutannya pada ayat setelahnya dalam bentuk yang sama- 
sama nakirah (8,55), namun dalam penyebutannya kata al-dzukur 
(Gun “laki-laki” didahulukan dari inatsan (66!) “perempuan”. 
Bahkan, lebih hebatnya lagi walaupun kata laki-laki diulang dua 
kali, namun kata “Iaki-laki” diungkapkan dalam dua bentuk kata 
yang berbeda, yang pertama al-dzukur CE) dan yang kedua 
dzukranan (6133). Sementara kata inatsan (BBI) “perempuan”, 
sekalipun diulang sebutannya, namun tetap dalam satu bentuk 
kata yang sama. 

Penyabutan kata inatsan (661) 'perempun” | dengan 
bentuk nakirah (tidak dikenal) dan kata al-dzukur (53an “laki- 
laki” dalam bentuk mar'rifah (dikenal) agaknya bisa memberikan 
penjelasan terkait dengan pertanyaan kenapa perempuan harus 
diberi tanda di akhir katanya seperti ta' marbuthah (5) dan 
sebagainya, sedangkan laki-laki tidak memerlukan tanda untuk 
mengenalnya. Misalnya kata al-thalib (JW) “pelajar laki- 
laki/mahasiswa”, di mana kata ini tidak memerlukan tanda. 
Sedangkan kata al-thalibah (&JWI) “pelajar perempuan/ 
mahasiswi”, wajib diberikan tanda di belakangnya yaitu ta” 
marbuthah (5). Tentu saja fenomena tata bahasa Arab seperti 
demikian muncul dan terjadi tidak secara kebetulan atau tanpa 
kesadaran pemilik bahasa. 
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Fenomena di atas, secara filosofis bisa dijawab dengan 
penjelasan sederhana bahwa tanda atau ciri biasanya diperlukan 
bagi orang yang belum atau tidak dikenal. Sementara orang yang 
sudah dikenal tentu saja tidak diperlukan untuknya tanda. Inilah 
sebabnya kata mu'annats (perempuan) mesti ada ciri sebagai 
penanda, karena perempuan memang jarang dikenal. Hal 
demikian dikarenakan sedikitnya perempuan yang muncul atau 
minimnya kesempatan mereka untuk tampak di ruang publik. 
Sementara laki-laki tidak memerlukan ciri sebagai penanda 
karena laki-laki pada faktanya banyak dikenal atau mudah 
dikenal. Demikian, karena banyak laki-laki yang tampak atau 
memiliki kesempatan yang luas bagi kemunculan mereka di 
ruang publik. Karena itulah, kata laki-laki dalam ayat di atas 
diulang dua kali dalam format kata yang berbeda sebagai isyarat 
akan banyaknya kemunculan laki-laki dengan keragamanan 
perubahan yang dilakukan, tidak seperti perempuan yang 
terbatas dan seringkali bersifat stagnan. 

Pemilihan tanda diberikan kepada kata-kata yang 
berjenis perempuan seperti huruf ta' (sWI) pada ism (ewJI) “kata 
benda” dan fi'l madhi (s2 Jadi) “kata kerja masa lalu”, nun 
(owl) pada fil madhi (SW! Jadi) “kerja masa lalu” dan fi'l 
mudhari' (vla! Jadi) “kata kerja masa sekarang dan akan 
datang” seperti kata muslimah, muslimatun, salimna, salimat, 
taslimna (HS Lala Gala Colak Asah Baik huruf ta (sWl) 
maupun huruf nun (osJl) secara leksikal artinya sama-sama 
menunjukkan kelemahan. Huruh ta' (sWI) menurut sebagaian 
ahli bahasa berasal dari kata tawa («S5) secara harfiyah berarti 
“binasa, rusak, sia-sia atau merugi” (Ma'luf, 1957: 67). Sedangan 
nun (osJl) secara harfiyah berasal dari kata nawana (0s9:) yang 
berarti lesung atau lubang. Lubang mengandung makna dan 
bentuk kelemahan atau penyakit (Mas'ud, 1992: 826). Dengan 


# 


demikian dipahami, baik nun maupun ta' sama-sama 
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menunjukkan arti kelemahan, ketidakberdayaan, kelembutan 
dan sejenisnya yang semuanya identik dengan perempuan. 

Kedua, konsensus yang mengatakan bahwa kata yang 
menunjukkan jama' (xsz) “banyak/plural” untuk sesuatu yang 
tidak berakal (li-ghayr al-'agil) seperti binatang, benda mati dan 
sebagainya, maka kata gantinya (xl) haruslah berbentuk 
mu'annats (&53sJ!) “perempuan”. Misalnya kata al-afyal (USS) 
“gerombolan gajah”, atau kata al-thuyur (Gal) “burung- 
burung”, atau kata al-makatib (cai) “banyak meja”, atau kata 
al-nujim (esl) “bintang-bintang” dan seterusnya, maka kata 
ganti (xl) semua kata tersebut adalah hiya (12) atau ha (W) 
“dia perempuan”. 

Pertanyaannya adalah kenapa untuk binatang atau benda 
mati atau kata-kata yang tidak berakal lainnya harus diberikan 
kepadanya jenis perempuan? Secara sederhana, pandangan 
teologis dan sosiologis bangsa Arab sejak masa silam terhadap 
perempuan bisa memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. 
Di mana bangsa Arab sejaka masa lalu memang menganggap 
perempuan sebagai makhluk yang kurang atau sedikit akalnya. 
Oleh karena itu, perempuan dianggap makhluk yang lebih 
emosional dan berbeda dengan laki-laki yang dipercaya akalnya 
lebih banyak dan lebih stabil sehingga bisa lebih rasional dalam 
berfikir, bersikap dan bertindak. 
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MUSNAD WA MUSNAD ILAYH: 
MAKNA DAN FILOSOFINYA 


Musnad (ximoll) secara harfiyah berarti sesuatu yang 
disandarkan. Sementara, musnad ilayh (AJ! Jim!) berarti tempat 
sesuatu disandarkan atau sandaran. Karena itu, dalam sistem 
gramatika Arab, musnad ilayh disebut sebagai pokok kalimat 
atau subjek yaitu sesuatu yang menjadi inti berita atau 
pembicaraan. Sedangkan musnad disebut sebagai isi berita atau 
informasi tentang pokok kalimat yang sedang diberitakan atau 
dibicarakan. 

Ahli bahasa sepakat bahwa posisi dan kedudukan 
musnad ilayh (subjek) adalah lebih kuat dan lebih kokoh 
dibandingkan posisi musnad (prediket). Karena itulah berlaku 
beberapa ketentuan terhadap kedua bentuk kata ini yang 
memberi bukti bahwa posisi musnad ilayh (subjek) lebih kokoh 
dan lebih kuat daripada musand (prediket) dan karenanya wajar 
jika ia disebut musnad ilayh (tempat bersandar). 

Pertama, musnad ilayh mestilah kata benda (ism). Dulu 
sebelum Adam diturunkan ke bumi untuk tugas khalifah hal 
pertama yang diajarkan kepada Adam bukan jenis kata kerja 
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(fi'l), namun ragam kata benda (ism). Alasannya adalah karena 
kata benda adalah kata yang paling banyak muncul, ditemukan 
dan digunakan dalam kalimat. Sudah menjadi kesapakatan 
umum bahwa sesuatu yang banyak berhak menjadi wakil bagi 
yang sedikit. Perhatikan firman Allah swt dalam surat al-Bagarah 
(21:31 


Gsiol OKS AYI IE Akbs£ Gi UG slam ps ale3 

(PN) Bole HIS | NB selaku 
Artinya: “Dan Dia (Allah) mengajarkan kepada Adam nama-nama 
(benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para 


Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda 
itu jika kamu memang orang-orang yang benar!.” 


Berbeda dengan musnad yang sebagaian besarnya adalah 
kata kerja (fi'l). Hal itu disebabkan karena kata kerja adalah jenis 
kata yang lebih sedikit muncul di dalam kalimat bila 
dibandingkan dengan kata benda. Dalam konteks inilah, kenapa 
Allah swt menyebutkan laki-laki lebih banyak dibandingkan 
perempuan, seperti terlihat dari firman Allah swt dalam surat 
an-Nisa' (4:1 


NN Mean Na BEAN P3 25 o£aTz sea 28, 3 Sa 
lo G3 BAP Yuni Ga SAS SI SS Tool Cw LOG 
(1). Alagg buS Yl Lagis C53 4535 

Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang 
telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah 


menciptakan istrinya) dan daripada keduanya Allah 
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan...” 


Pada ayat ini Allah swt menyebutkan kata rijalan (J5) 
“laki-laki” dengan memberikannya sifat katsiran (IS) “banyak”, 
sedangkan kata nisa'an (£lxs) “perempuan” tanpa memberikan 
sifat katsiran (WS) “banyak”. Dalam konteks inilah bisa 
dijelaskan kenapa laki-laki dijadikan tempat bersandar bagi 


21 


Kegeniusan Bahasa Arab dalam Stilistika dan Gramatika 


perempuan, karena jumlahnya yang banyak bila dibandingkan 
perempuan. Boleh jadi yang dimaksud bukan banyaknya secara 
kuantitas yang menyebabkan laki-laki kemudian dijadikan 
sebagai tempat bersandar bagi perempuan, namun bisa jadi 
karena banyaknya kekuatan, keahlian, pengetahuan hingga 
peluang dan kesempatan yang dimilikinya. 

Kata benda (ism) dijadikan sebagai musnad ilayh di 
samping jumlahnya paling banyak, juga karena kata benda (ism) 
bersifat mutlak (tidak terbatas waktu). Berbeda dengan kata 
kerja (al-fi') yang biasanya dibatasi waktu, seperti masa lalu, 
sekarang dan akan datang. Sesuatu yang tidak terbatas memiliki 
posisi yang lebih kuat dan lebih kokoh bila dibandingkan dengan 
sesuatu yang bersifat terbatas. 

Kedua, musnad ilayh di dalam tata bahasa Arab 
disyaratkan harus marrifah (jelas). Sedangkan musnad di dalam 
kalimat disyaratkan nakirah (tidak tentu). Hal yang sudah 
dimaklumi bahwa sesuatu yang sudah dikenal adalah lebih kuat 
dan lebih kokoh dibandingkan yang belum dikenal. Karena itu, 
kata mudzakkar (Sis) “jenis laki-laki” di dalam bahasa Arab 
tidak memerlukan tanda pengenal seperti terlihat dalam kata 
thalib (Jb) “Mahasiswa (laki-laki)”, di mana tanda kata ini 
mudzakkar (laki-laki) adalah tanpa tanda. Berbeda dengan kata 
yang mu'annats (jenis perempun) seperti tampak pada kata 
thilibah (“JW) “mahasiswi (perempuan)” di mana kata ini mesti 
diberi tanda pengenal yang menunjukkannya sebagai 
perempuan dalam hal ini ta' marbuthah (5), ta' mabshuthah, ta' 
ta'nits sakinah, nun niswah dan sebagainya. 
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MARFU', MANSHUB DAN MAJZUM 
DALAM KONTEKS ZAMAN 


Seperti telah dijelaskan bahwa kata marfu' (s53,l) 
posisinya lebih tinggi dari manshub, majrur dan majzum. 
Ketinggian itu juga terlihat dalam konteks masa, di mana kata 
yang marfu' memiliki cakupan masa yang lebih banyak, beragam 
dan lebih komplit. Dalam konteks fi'l mudhari' misalnya, marfu' 
bisa memiliki tiga masa yaitu masa lalu, sekarang dan akan 
datang. Sementara manshub hanya memiliki satu masa yaitu 
masa akan datang. Sedangkan majzum hanya punya satu masa 
yaitu masa lalu. 

Untuk menjelaskan hal demikian, maka perhatikan 
contoh kata kerja yang manshub dalam firman Allah swt surat al- 
Ma'idah (SJ: 24, berikut: 

Bb33 S1 CHSB Lgu3 I9AIS Le Ini WILAS II UI cegah Ig 
(Y£) OoieB KAL G| VULE3 

Artinya: “Mereka berkata: "Hai Musa, kami sekali-sekali tidak akan 
memasukinya selama-lamanya, selagi mereka ada di dalamnya, 


karena itu pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu 
berdua, sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini saja.” 
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Kata lan nadkhuluha (WES HJ) “kami sekali-sekali tidak 
akan memasukinya selama-lamanya” dalam ayat di atas hanya 
memiliki satu masa yaitu masa yang akan datang. Begitu pula 
kata kerja yang majzum yang juga hanya memiliki satu masa 
yaitu akan datang, seperti terlihat dalam surat Ali Imran (3): 174 
berikut 


Olga) Tgal9 S9w Sein Sd Jean 99 WI Ge daan Dgnkasls 
(NV£) oles Jub3 95 A13 aU 
Artinya: “Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang 


besar) dari Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa, mereka 
mengikuti keridaan Allah. Dan Allah mempunyai karunia yang besar” 


Kata lam yamsashum (Rei J) “mereka tidak 
mendapat bencana apa-apa” hanya mengandung satu masa 
yaitu masa lalu. Artinya, bencana yang tidak menimpa mereka 
hanya pada masa lalu, namun tidak ada jaminan bencana tidak 
akan menimpa mereka pada masa sekarang ataupun masa akan 
datang. Berbeda dengan kata kerja yang marfu', di mana kata 
tersebut bisa memiliki tiga masa sekaligus: masa lalu, masa 
sekarang dan masa yang akan datang. Adapun masa lalu seperti 
terlihat dalam surat al-Kahfi (18J: 18 


IAI SIS3 gnedl SIS Ke 2333 3983 253 Es ana 
B53 Aelo SNI Reds CAJBI J Ane AE Lawe ARAS$ 
(YA) &S5 Ario CalAIG 


Artinya: “Dan kamu mengira mereka itu bangun padahal mereka tidur, 
dan Kami balik-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, sedang anjing 
mereka mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua. Dan jika 
kamu menyaksikan mereka tentulah kamu akan berpaling dari mereka 
dengan melarikan (diri) dan tentulah (hati) kamu akan dipenuhi 
dengan ketakutan terhadap mereka.” 
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Kata nugallibuhum (R45) “Kami balik-balikkan mereka” 
sekalipun diungkapkan dalam bentuk fi' mudhari', namun masa 
terjadinya peristiwa itu adalah pada masa lalu. Demikian itu, 
karena peristiwa tidurnya para pemuda di dalam gua ini terjadi 
jauh sebelum turunnya al-Our'an. 

Sedangkan kata kerja marfu' dengan masa sekarang, 
seperti terlihat dalam surat al-Isra' (17): 84 


1 “01.3 0. 3ToT ed Ka T- 315 o- BKR ora 
(AL) Yanto SIM 30 Car LE Sura MALAH IE Jaa JS JS 
Artinya: “Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya 


masing-masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih 
benar jalannya.” 


Kata ya'malu (Jas5) “berbuat” mengandung makna 
zaman sekarang. Demikian, karena setiap orang bekerja menurut 
keahliannya itu terjadi pada masa sekarang. Sementara, kata 
kerja marfu' dengan masa yang akan datang seperti terlihat 
dalam surat al-Naba' (78): 18 


709 -o- 


Aa Eaaa 8 “4 
(YA) E-lgsi OPUS gs! Gn Pp 
Artinya: “Yaitu hari (yang pada waktu itu) ditiup sangkakala lalu kamu 
datang berkelompok-kelompok,” 

Kata yunfakhu (G5) “ditiup” dalam ayat ini mengandung 
masa akan datang. Demikian, karena kiamat dan peniupan 
sangkala belum terjadi dan baru akan terjadi nanti ketika kiamat 
terjadi. 
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MU'RAB DAN MABNI 
DALAM KONTEKS GENDER 


Seperti telah disinggung bahwa di dalam bahasa Arab, 
secara umum kata bisa dibagi dua bentuk: mu'rab (LI) “kata 
yang berubah” dan mabni (ai) “kata yang tidak berubah”. 
Dalam konteks ini boleh disimpulkan bahwa kata yang mu'rab 
(231) “kata yang berubah” adalah lebih mulia dan terhormat 
dibandingkan kata yang mabni (al) “kata yang tidak berubah”. 
Demikian, karena memang secara logika bahwa sesuatu yang 
bisa berubah atau mengalami perubahan adalah sebagai bukti 
kematangan dan kedewasaannya. Berbeda dengan sesuatu yang 
konstan, stagnan dan tidak pernah berubah yang menunjukkan 
makna keterbatasan dan kejumudan. Hal itu disebabkan bahwa 
perubahan adalah wujud terjadinya dinamisasi dan yang 
demikian menunjukkan adanya kematangan dan kesempurnaan 
dari sesuatu. Gambaran itulah yang terihat dalam perubahan 
bentuk kata kerja antara laki-laki dan perempuan dalam bahasa 
Arab. Hal itu seperti terlihat dalam diagram berikut. 
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(Perempuan) &53J! (laki-laki) Sd! 
(65) SESI d — SESI (25) Iga el — OHLSI 
(ca) SESI el — ISI HUI (25333) Iga ad — PASI KI 


Kata yaktubuna (63255) “mereka laki-laki sedang menulis” 
dan kata taktubuna (03255) “kamu laki-laki sedang menulis”, bisa 
berubah jika kata tersebut berada pada posisi manshub dan 
majzum. Perubahan tersebut misalnya terlihat pada kata 
yaktubuna (23255) menjadi lam yaktubu (3655 S) atau lan 
yaktubu (3655 HJ). Begitu juga kata taktubuna (83255) berubah 
menjadi lam taktubi (I4ESS J) atau Ian yaktubi (3655 HJ) yang 
semuanya dengan cara membuang huruf nun (0). Sementara 
kata yaktubna (2855) “mereka perempuan menulis” dan 
taktubna (5ESS) “kamu perempuan menulis”, tidak akan pernah 
bisa berubah bentuknya baik dalam posisi manshub, majzum 
ataupun marfu', seperti lam yaktubna (1x55 SJ) atau Ian 
yaktubna (5856 SJ) dan lam taktubna (£&SS el) atau lan yaktubna 
(5855 HJ). Dalam konteks ini terlihat betapa perubahan kata 
dalam aturan tashrif juga menunjukkan bias jender dan 
superioritas laki-laki serta inferioritas perempuan pada simbol 
dan sistemnya. Artinya, kata kerja dengan jenis laki-laki bisa 
mengalami banyak perubahan, dan tidak boleh perubahan yang 
sama terjadi pada perumpuan. Kata dengan jenis perempuan 
seakan dipaksa untuk menjadi tetap dan staganan. 
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— FIL MUDHARI: 
PRAB DAN FILOSOFINYA 


Mudhari' (g5Lz») secara harfiyah berarti musyabahah 
(mirip/serupa). Karena itu fi'l mudhari' disebut demikian karena 
mirip dengan isim (kata benda) dalam perubahan tanda (i'rab). 
Tanda f'rab keduanya juga sama, adakalanya dengan harakat 
dan adakalanya dengan huruf. Isim (kata benda) dalam bahasa 
Arab adalah kata yang paling sempurna, karena itu isim selalu 
menjadi subjek atau pokok kalimat (musnad ilaih): mubtada' 
atau fa'il. Sedangkan fi'l (kata kerja) selalu menjadi pelengkap 
(musnad). Demikian, disebabkan isim (kata benda) adalah kata 
yang sudah sempurna, karena itu ia memiliki hukum perubahan 
(rab). Sementara itu, fi'l (kata kerja) pada aslinya dihukumkan 
mabni yaitu tidak mengalami perubahan bentuk. Jika ada kata 
yang bukan kata benda (ism) yang bisa berubah atau boleh 
berubah, maka kata itu dihukum mirip dengan kata benda (ism) 
dan itu adalah fi'l mudhari'. 

Sekalipun, fi'l mudhari' adalah kata kerja yang bisa dan 
boleh berubah, namun fi'il mudhari' dalam beberapa bentuk 
masih ada yang belum bisa berubah terutama kata kerja yang 
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untuk mu'annats. Demikian terlihat misalnya pada kata kerja 
yang pelakunya banyak perempuan seperti kata yaf'alna dan 
tafalna (13859 aw) “mereka perempuan bekerja”. Dari sini 
muncul anggapan bahwa perempuan tidak sesempurna laki-laki. 
Karena kata kerja yang digunakan untuk menunjukkan laki-laki 
(mudzakkar) semuanya dalam bentuk mu'rab (boleh berubah), 
sedangkan kata kerja untuk perempuan tidak bisa berubah 
(mabni) 

Karena fi'l mudhari' menyerupai ism (kata benda), maka 
salah satu tanda i'rab dalam fi'l mudhahri' adalah huruf nun. 
Karena itulah tanwin («»45) yang aslinya adalah huruf nun adalah 
juga tanda asli bagi ism (kata benda). Demikian seperti terlihat 
dalam kata yafalani, yafaluna, taf'alani, taf'aluna, taf'alina 
(039 Uglesi9 VNa359 Uglawg UYA), di mana tanda rafa'nya 
adalah huruf nun. 

Sekalipun fi'l mudhari' adalah kata kerja yang bisa 
berubah seperti hlanya ism (kata benda), namun perubahan 
pada fi'l mudhari' tersebut terjadi tidak sesumpurna yang terjadi 
pada kata benda (ism). Jika kata benda (ism) mengalami 
perubahan dalam bentuk marfu', manshub dan majrur, maka 
yang berlaku pada fil mudhari' adalah marfu', manshub dan 
majzum. Ketidaksempurnaan perubahan pada fil mudhari' 
terdapat pada perubahan ketiga yang disebut majzum. 
Demikian, karena majzim berarti “putus”, sehinga tanda jazam 
ditetapkan sukun (mati/diam) dan hadzaf (buang) seperti terlihat 
pada kata lam yadhrib, lam yadhribu (xx J9 Sr J). Berbeda 
dengan perubahan yang terjadi pada kata benda (ism) yang 
semua tanda adalah harakat. Demikian karena harakat (4S) 
secara harfiyah berarti “hidup dan bergerak”, yaitu dhammah 
(dal!) yang diucapkan dengan vocal “u”, fathah (dl) yang 
diucapkan dengan vocal “a”, dan kasrah (JI) yang diucapkan 
dengan vocal “j”, 
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USLUB AL-JAWAZIM DAN MAKNANYA 


Berdasarkan konfensi gramatika Arab, fi'I mudhari' (Jasad! 
F)LasI) sebagai kata kerja yang mu'rab (bisa berubah), berlaku 
ketentuan khusus pada kasus kata kerja yang mudha'af (—4L25) 
“terdapat dua huruf yang sama dan berdekatan”. Ketentuan 
tersebut adalah bahwa kata yang enis mudha'af dalam posisi 
majzum, maka huruf terakhir yang mudha'af tersebut di-fathah- 
kan atau boleh juga diurai menjadi dua huruf dengan di-sukun- 
kan huruf yang terakhir. Demikian misalnya seperti disebutkan 
dalam surat al-Ma'idah (SJ: 54 


& KA Pe Dang ea 0-28 Don 0... PA MAAN 1 SB 
ab All GG GAS duo GS Sio Jo Ga lokal God pb 
A 23 Nan 0 TN an Era 2, T- 13 3 3. 033 3 
3 O9daS Gp HE Sisi niaga HE ISI A39 ALA 
BS Ga ash dil JS OS WI ag) OI N3 MO si 

(0) Gde ala M3 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan 
suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai- 


Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang mukmin, yang 
bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad di jalan 
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Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. 
Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.” 


Kata yartadda (3555) “orang yang murtad” dalam ayat di 
atas berada pada posisi majzum karena menjadi fi'l syarat ( J8 
bil) karena didahului huruf man syarthiyah («e). Adapun tanda 
jazam yang digunakan dalam kasus kata kerja mudha'af ini 
adalah fathah seperti terlihat pada harakat huruf dal pada kata 
yartadda (385). 

Adapun dalam bentuk mengurai kedua huruf pada kata 
kerja yang mudha'af dan men-sukun-kan huruf terakhirnya, 
seperti dalam surat al-Bagarah (2): 217 


Ae Cetus Ula 3S 3A3 LATA Ana GE Als Sula 583 ... 
5 Iga 02 ed Gek BEAN RL S3 . 

(YIV) 09 tp aa JUJI op Elda 3553 Kl 3 
Artinya: “...Barang siapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, 

lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia 


amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni 
neraka, mereka kekal di dalamnya.” 


Kata yartadid (5355) “orang yang murtad” dalam ayat di 
atas juga dalam posisi majzum karena merupakan fi'l syarat yang 
didahului man syarthiyah. Adapun tanda jazam dari kata 
yartadid adalah sukun pada huruf dal terakhir setelah 
sebelumnya huruf dal yang mudha'af tersebut diurai menjadi 
dua. Sekalipun kedua kata yartadda (365) dan yartadid (5455) 
dalam kedua ayat di atas sama-sama majzum, namun kedua 
masih membutuhkan penjelasan dalam konteks ilmu uslub 
terkait perbedaan bentuk keduanya sekalipun dalam posisi yang 
sama. 

Kata yartadda (3533) dalam surat al-Ma'idah (5) 54 
menceritakan orang murtad dari agamanya dan dia masih hidup 
di dunia, sehingga dengan demikian kesempatan dia untuk 
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kembali menjadi muslim masih terbuka lebar. Berbeda dengan 
kata yartadid (Ss55) dalam surat al-Bagarah (2J: 217 yang 
merupakan orang yang murtad dari agamanya dan dia mati 
dalam keadaan kafir (188 383 &.x8), sehingga kesempatan untuk 
kembali ke jalan Islam sudah tertutup untuknya. Karena itulah, 
dalam konteks ini kata yang digunakan adalah yartadid (5455) 
dengan memisahkan kedua huruf dal yang sebelumnya melebur. 
Demikian mengandung isyarat bahwa mereka yang murtad dan 
mati dalam keadaan kafir, berarti mereka benar-benar sudah 
terlepas dari jalan kebenaran seperti terlepas dan tercerai 
berainya kedua huruf dal dalam kata yartadid (54555) tersebut. 

Kembali kepada persolan fil mudhari' yang majzum 
dalam pola kata kerja mudha'af (dua huruf yang sama), di mana 
lazimnya tanda jazam padanya adalah fathah atau sukun dengan 
mengurai dua huruf yang mudhg@'af, ternyata terdapat fakta lain 
bahwa ditemukan tanda jazam yang tidak normatif. Di antaranya 
seperti ditemukan dalam surat Ali Imran (3J: 120 


Dea LA EP o£o SO ntr 8 SBL Look 
opa Ol Le Ngada Kuan UG REA Kila Slatub OI 
5 g ni P -5 s 20 AN Eat gan. 

(NY 4) Be Oglas3 Las AU Ol WA GOL SILA3 V 194559 
Artinya: “Jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih 
hati, tetapi jika kamu mendapat bencana, mereka bergembira 
karenanya. Jika kamu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya 


mereka sedikit pun tidak mendatangkan kemudaratan kepadamu. 
Sesungguhnya Allah mengetahui segala apa yang mereka kerjakan.” 


Kata IG yadhurrukum (£S-&s Y) “sedikit pun tidak 
mendatangkan kemudaratan kepadamu”, adalah jawab syarat 
dari kata in tashbiru (yes ol) “Jika kamu bersabar”. Namun, 
tanda jazam dari kata Ia yadhurrukum (8533 Y) bukanlah fathah 
ataupun sukun dengan mengurai kedua hurf ra seperti yang 
telah dijelaskan sebelumnya. Namun, tanda jazam pada kata Ia 
yadhurrukum ($S-&s Y) justru adalah dhammah (Am!) Tentu 
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saja kemunculan kata Ia yadhurrukum ( Y) dengan 
dhammah sebagai tanda jazam-nya yang semestinya fathah atau 
sukun, bukanlah sebuah kesalahan atau tanpa kesengajaan. 

Harakat dhammah adalah harakat yang paling berat dari 
semua harakat yang ada dalam gramatika Arab. Menampilkan 
kata I& yadhurrukum (£S-&s Y) dengan tanda jazam-nya, 
dhammah, adalah sesuai dengan konteks pembicaraan ayat 
tersebut. Ayat 120 surat Ali Imran di atas berbicara tentang 
kesabaran kaum muslimin dalam menghadapi segala bentuk tipu 
muslihat dan siasat buruk kaum munafik. Menghadapi kaum 
munafik adalah jauh lebih berat daripada menghadapi kaum 
kafir. Demikian, karena kaum munafik menyerang kaum 
muslimin dari dalam, karena itu mereka disebut “musuh dalam 
selimut”. Karena itulah, kata Ia yadhurrukum (8553 5 Y) di-jazam- 
kan dengan dhammah untuk menunjukkan Beratnya beban 
perlawanan yang harus ditanggung kaum muslimin dalam 
menghadapi sikap licik dari kaum munafik terhadap mereka. 

Dalam konteks fil mudhari' yang majzum terdapat 
fenomena lain, yaitu dengan pembuangan sebagaian huruf yang 
shahih. Dalam konteks ini misalnya perhatikan misalnya surat al- 
Nahl (16J: 120 


(1Y. | SAI ya IG SI Kas db SU Asi SS mail SI 


Artinya: “Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat 
dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif. Dan sekali-kali 
bukanlah dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan (Tuhan),” 


Begitu juga seperti terlihat dalam surat Maryam (19): 19-21 
Me ES GE el BI 37 Jgtaj UI kasI JL 


£ 


S5 JB USS JB (Y-) bas IT A3 IAS aanads GI BE 


en Lt Ga Je 
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Artinya: Ya Wibril) berkata: "Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang 
utusan Tuhanmu, untuk memberimu seorang anak laki-laki yang suci". 
(19), Maryam berkata: "Bagaimana akan ada bagiku seorang anak laki- 
laki, sedang tidak pernah seorang manusia pun menyentuhku dan aku 
bukan (pula) seorang pezina!" (20), Jibril berkata: "Demikianlah. 
Tuhanmu berfirman: "Hal itu adalah mudah bagi-Ku: dan agar dapat 
Kami menjadikannya suatu tanda bagi manusia dan sebagai rahmat dari 
Kami: dan hal itu adalah suatu perkara yang sudah diputuskan." (21)” 


Begitu juga seperti terlihat dalam surat Maryam (19): 66-67 
Sbs Sai (MY E5 HET gal Sae IS SNI UH 


s 


s 


T 3 


(IV) Eid Us Ap 213 He BUAS Ui Gd 


Artinya: “Dan berkata manusia: "Betulkah apabila aku telah mati, 
bahwa aku sungguh-sungguh akan dibangkitkan menjadi hidup 
kembali?" (66), Dan tidakkah manusia itu memikirkan bahwa 
sesungguhnya Kami telah menciptakannya dahulu, sedang ia tidak ada 
sama sekali? (67)” 


Kata yaku (S6) “ada dia” pada ungkapan wa lam yaku (J3 

&6) dalam surat al-Nahl (16): 120 adalah majzium dengan lam 

dengan tanda jazam-nya sejatinya adalah sukun pada huruf 

terakhirnya yaitu niin. Begitu juga kata aku (J1) “ada aku” dalam 

ungkapan wa lam aku (SI 33) pada surat Maryam ayat 20 dan 67 

di atas, juga majzum dengan tanda jazam aslinya adalah sukun 

pada huruf terakhirnya yaitu nun. Demikian karena kata yaku 

(85) dan aku (BI) aslinya adalah yakun (555) dan akun (581), 
misalnya seperti terlihat dalam surat al-A'raf (7): 11 

lgdsend eY Igoketal AA) Ws 3 5 S8 9D S i SUS 353 

(11) GA Da 333 Lal 

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu 

Kami bentuk tubuhmu, kemudian Kami katakan kepada para malaikat: 


"Bersujudlah kamu kepada Adam": maka mereka pun bersujud kecuali 
iblis. Dia tidak termasuk mereka yang bersujud.” 
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Begitu juga seperti dalam surat al-Hijr (15J: 33 
(YY) Ogkius LS Go Jlalo He MLS ig IKAN BSI II JB 


Artinya: “Berkata Iblis: "Aku sekali-kali tidak akan sujud kepada 
manusia yang Engkau telah menciptakannya dari tanah liat kering 
(yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk.” 


Kata yaku (S5) “ada dia” dalam surat al-Nahl (16J: 120, 
majzum dengan membuang dua huruf aslinya yaitu waw dan 
nun dari asalnya yakiunu (6383), adalah sesuai dengan konteks 
pembicaraan ayat tersebut. Ayat ini berbicara tentang 
kemurnian tauhid Ibrahim as yang dikenal sebagai manusia yang 
paling murni tauhidnya dan jauh dari kemusyrikan. Ibrahim as 
sejak lahir, meski ayahnya seorang musyrik, benar-benar 
terputus dari rantai dan lingkungan kemusyrikan. Hal itu sama 
seperti terputusnya dua huruf waw dan niin pada kata yaku (&6). 

Begitu juga, kata aku (31) “ada aku” dalam ungkapan wa 
lam aku (SI 633) pada surat Maryam ayat 20 dan 67 di atas, yang 
menjelaskan tentang status Maryam sebagai wanita yang bersih 
dan suci. Pada ayat 20 Allah swt menjelaskan respon Maryam 
ketika malaikat datang memberitahukan bahwa dirinya akan 
hamil dan melahirkan anak. Ketika itu, Maryam spontan 
menjawab, “Bagaimana saya bisa hamil, saya tidak pernah 
disentuh lelaki manapun dan saya bukanlah termasuk wanita 
jalang?”. Maryam ingin menegaskan bahwa sejak kecil dia benar- 
benar jauh dan terputus dari segala akhlak yang buruk termasuk 
soal hubungan dan lawan jenis seperti hal terputusnya dua huruf 
waw dan nin dalam kata aku (J1). 

Sama halnya, dengan ayat 67 surat Maryam, di mana 
dalam ayat itu Maryam dituduh kaumnya sebagai wanita jalang 
karena hamil dan melahirkan anak tanpa kehadiran suami. 
Maryam kemudian membela dirinya dengan mengatakan kepada 
kaumnya, “Saya bukanlah termasuk wanita jalang, bahkan sejak 
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dilahirkan saya benar-benar jauh dan terputus dari segala 
bentuk pergaulan bebas, seperti terputusnya dua huruf waw dan 
niin pada kata aku (JI) 

Adapaun kata yakun (583) pada surat al-A'raf (7J: 11 dan 
kata akun (581) pada surat al-Hijr (15): 33 adalah pembicaraan 
Allah swt terkait keengganan iblis sujud kepada Adam. Kedua 
kata ini sekalipun dalam kedudukan yang sama, yaitu majzum, 
namun tanda jazam-nya adalah sukun yang zhahir pada huruf 
nun dan hanya satu huruf “illat yang dibuang yaitu waw. Ayat ini 
memberi isyarat, sekalipun iblis menolak sujud kepada Adam, 
namun iblis bukanlah makhluk yang benar-benar terputus sama 
sekali dari aktifitas ibadah dan sujud. Dahulu, jauh sebelum 
Adam diciptakan, Iblis adalah makhluk yang taat dan rajin 
bersujud kepada Allah swt. Kedurhakaannya baru muncul 
setelah disuruh sujud kepada Adam as. Karena itulah, kata yakun 
atau akun diungkapan dalam bentuk pembuangan satu huruf 
illat saja yaitu waw sebagaimana lazimnya berlaku dalam aturan 
jazam kata kerja yang memiliki huruf illat. 
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AL-SYURU' DAN MAKNANYA 


Salah satu pembahasan dalam al-af'@l al-nagishah (Jus 
da3) adalah tentang afal al-Raja” (sk! Jki), afal al- 
mugarabah (A5 Jl Jul) dan af'al al-syuru' (s9&Jl JuSI). Afal al- 
Raja” (sel JW) secara sederhana diartikan sebagai kata kerja 
yang menunjukkan makna “harapan akan terjadinya sesuatu”. 
Kata kerjanya adalah as@ (ws), hara (S-), dan ikhlawlaga 
(H), yang semuanya boleh diartikan dengan “mudah- 
mudahan atau semoga” yaitu lebih jauh terjadinya sesuatu. 
(Sammara'i, 2000 :268). Adapun af'al al-mugarab (All JSI) 
adalah kata kerja yang menunjukkan makna “dekatnya terjadi 
sesuatu”. Adapun kata kerja adalah kada (»$), karuba (5,S), dan 
awsyaka (&L&51) yang bisa diartikan “hampir” (Sammara'i, 2000 
:268). Sedangkan af'al al-syuru' (gal JlSI) adalah kata kerja 
yang menunjukkan makna mulainya melakukan sesuatu. Kata 
kerja yang digunakan banyak, di antaranya adalah akhadza (3-1), 
ansya'a (Ws), thafiga (32) dan sebagainya yang semuanya 
menunjukkan arti “mulai”. 
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Dari ketiga jenis af'al nagishah ini, secara urutan waktu 
terjadinya sesuatu disimpulkan bahwa af'al raja' adalah memiliki 
jarak waktu lebih jauh dengan kejadian sebuah peristiwa. 
Sedakan af'al al-syuru' adalah kata kerja yang memiliki waktu 
terdekat dengan peristiwa karena berbarengan dengan mulainya 
sebuah kejadian. Begitulah yang terlihat dalam konteks uslub di 
mana fenomena itu bisa dipahami dari perbedaan struktur 
kalimat dari ketiga jenis kata kerja ini. 

Afal al-Raja” (sll JkSi) misalnya, karena ada jarak 
waktu yang cukup jauh dengan terjadinya peristiwa yang 
diharapkan, karena itu antara kata kerja dan khabar-nya dibatasi 
dengan huruf an (v1). Perhatikan salah satunya firman Allah swt 
dalam surat al-Isra' (171: 79 


Ra Kah agan BE - #17 Eta NB NN TU Tn An 

alas Eb3 Bias OI rat MU Wah d Innga HI Gg 

(VA) Iga 

Artinya: “Dan pada sebahagian malam hari bershalat tahajudlah kamu 

sebagai suatu ibadah tambahan bagimu: mudah-mudahan Tuhan-mu 
mengangkat kamu ke tempat yang terpuji.” 


Dalam ayat ini, kata “asg ((««£) yang merupakan af'al al- 
raja (sJl JlaSi) dibatasinya dengan khabar-nya dengan kata an 
(81). Pemisahan kedua kata ini memberi kesan akan jarak yang 
cukup jauh antara harapan dengan terjadinya peristiwa. 
Memang, peritiswa penempatan orang yang melakukan tahajjud 
di dunia di tempat yang mulia pada hari dibangkitkannya semua 
manusia memang masih jauh terjadinya. Karena itulah, antara 
kata kerja dengan terwujudnya sebuah kejadian yang kelak 
aakan terjadi itu dibatasi dengan huruf an untuk menunjukkan 
jarak yang jauh. 

Berbeda dengan Afal al-Mugarabah di mana harapan 
terjadinya sebuah peristiwa sudah lebih dekat bila dibandingkan 
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afal al-raja. Oleh karena itu, pada afal al-mugarah 
diberlakukan dua keadaan: boleh dibatasi dengan huruf an (51) 
dan boleh langsung tanpa dibatasi huruf an (21) dan digabungkan 
antara kata kerja dengan khabar-nya. Seperti dalam ungkapan: 


AI 0F 3 EL. $$ a22. EL 
dn AAS Ol IAI 36 gl den IAI 3S 
Artinya: “Singa hampir memangsanya” 


Dalam ada hal yang perlu dicatat dalam af'al al-mugarah, 
bahwa jika kalimatnya nafi (negatif), maka maknanya istbat 
(posisif). Dan jika kalimat-nya itsbat (positif) maka maknaya nafi 
(negatif). Misalnya, perhatikan surat al-Bagarah (2J: 79 


(VV) Oslai3 1936 lo3 goa. 

Ungkapan wa md kadu yaf'alan (&y485 1936 423) “hampir 

saja mereka tidak jadi menyembelihinya”, maka maksudnya 
akhirnya mereka berhasil menyembelihnya. Akan tetapi, 


penyembelihan itu terjadi setelah mereka harus melalui jalan 
yang sulit dan bersusah payah untuk mewujudkannya. 


Begitu juga dalam surat Ibrahim (14J: 17 
daan) SSI YG 225255 (NM) apoko ee de Hi RAS 2353 He 
BE SSS S3 Hah Udan 3D lah OKE US Ga Sjall Aib 
(YV) 


Makna ungkapan wa IG yakadi yusighuhi (Akxu3 353 V3) 
“mereka hampir tidak meminumnya”, adalah mereka akhirnya 
bisa dan berhasil meminumnya. Keberhasilan meminum itu 
setelah melalui perjuangan yang panjang dan berat. Demikian, 
karena memang yang disuguhkan kepada mereka untuk 
diminum adalah air kumpulan nanah dan darah penduduk 
neraka (s2 sie) yang sangat menjijikan. Wajar jika mereka 
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bersusah payah untuk bisa meminumnya, sekalipun pada 
akhirnya tetap mereka bisa meminumnya. 


Begitu juga, perhatikan surat an-Nur (24J: 40 

Cb 333 Ha 33 4333 Ha Z3 SL SJ 35 GOWES 
Jari Ad 9a5 LI ASI Odi AN ISI yak G3 Khas OB 
(Ear de J5 IA 
Ungkapan lam yakad yaraha (Ws J5 SJ) “dia hampir 
tidak melihatnya”, artinya mereka mampu melihatnya. Akan 
tetapi, terwujudnya kejadian itu yaitu “melihat” setelah dia 

berusaha melakukannya dengan susah payah. 


Begitu juga, misalnya surat al-Kahfi (18): 93 
OggAiy 0936) Y 1833 Lagi99 Ge A83 OIAAJ of 36 15) GS 
(17) 33 


Ungkapan IG yakadina yafgahina gawlan (2435 OK 
33) “hampir mereka tidak mengerti”, maksudnya mereka 
akhirnya bisa mengerti bahwa kaum yang mereka temui itu. 
Sekalipun, mereka baru bisa memahaminya setelah melalui 
upaya yang sangat serius dan sulit. 

Berbeda dengan af'al al-syuru' yang menunjukkan makna 
telah mulai atau terwujudnya sebuah peristiwa. Karena itu, 
terdapat ketentuan bahwa antara kata kerjanya tidak boleh ada 
yang membatasinya dengan khabar dengan huruf apapun. Lihat 
misalnya surat al-A'raf (7J: 22 
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Bab3 lagilga Ad Os BEA BIS WB pagk LABA 
LS 52 UKT AJI Lagiy 281563 ALSJI G3 Io laga Ulas 
(YY) Sae IAS LSI DUBAI O WI USi9 HAJI 


Ungkapan wa thafiga yakhsyifani (ve 453) 
“keduanya mulai menutupi” memberi kesan bahwa Adam dan 
Hawa segera menutup tubuh mereka dengan daun-daun pohon 
di surga ketika pakaian mereka terlepas akibat pelanggaran yang 
mereka lalukan. Keduanya mulai menutup tubuh mereka tanpa 
harus berfikir panjang atau menunggu beberapa saat, dan 
karena itu mareka memilih daun sebagai penutup karena 
mereka tidak sempat berfikir harus menutupnya dengan apa. Hal 
terdekat dengan mereka ketika itu dan yang paling mudah 
mendapatkannya adalah daun-daunan. Maka, mereka langsung 
menyambar apa yang ada di sekitar demi bisa segera menutupi 
tubuh mereka. karena itu pula, antara thafiga (5) dan 
yakhsyifani (vtse&s) tidak boleh dibatasi oleh huruf apapun, 
demi menunjukkan makna langsung dan segeranya. 
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Afal al-Aulab (»$dl JW) adalah kata kerja yang 
menunjukkan pada suatu perbuatan yang dilakukan dan terjadi 
dalam hati, sehingga makna-maknanya berada dalam hati. Afal 
al-Oulub terbagi menjadi dua, yaitu: Pertama, kata kerja yang 
menunjukkan pada makna yakin dan tidak ada sedikitpun 
keraguan, seperti kata ra'a (s5), “alima (se), dara (S5) dan 
sebagainya. Misalnya, makna “yakin” yang terdapat pada kata 
ra'a dalam ungkapan ayat innahum yaraunahu ba'idan wa 
narGhu gariban (Ley3 855 3 Tuas Magi 2) “mereka meyakini kalau 
dibangkitkan tidak akan terjadi sedangkan kita yakin kalau itu 
akan terjadi” (OS. Al-Ma'arij (70): 6). 

Kedua, kata kerja yang menunjukkan makna “dugaan, 
sangkaan” dan belum sampai kepada tingkat keyakinan, seperti 
kata zhanna (&&), hasiba (—w-), ja'ala (Jaz) dan sebagainya. 
Misalnya, makna “ragu” yang terdapat pada kata zhanna dalam 
ungkapan ayat wa minhum ummiyun la ya'lamuna al-kitab illa 
amaniyu wa in hum illa yazhunnina ( II) SESI! O9kls3 Y Ogksi Sgie3 
Osis y| & ol aw) “Dan di antara mereka ada yang buta huruf, 
tidak mengetahui Al Kitab (Taurat), kecuali dongengan bohong 
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belaka dan mereka hanya menduga-duga.” (OS. Al-Bagarah (21: 
78) 

Namun demikian, khusus untuk kata kerja zhanna (5) 
terdapat tiga gaya pengungkapan di dalam al-Our'an yang tentu 
saja menghasilkan perbedaan pada level maknanya. Ketiga 
bentuk tersebut adalah: Pertama, adakalanya kata zhanna (£5) 
muncul dalam ayat tanpa diringi huruf apapun. Kedua, kata 
zhanna (556) muncul dalam ayat dengan diiringi huruf an (21). 
Ketiga, kata zhanna (55) muncul dalam ayat dengan diiringi 
huruf anna (51). Berdasarkan fenomena kemunculan tiga pola 
kata kerja zhanna (£&) di dalam al-Guran bisa disimpulkan: 
Pertama, jika kata zhanna (&55) muncul tanpa diringi huruf 
apapun, maka mengandung makna keraguan yang sangat tinggi 
yaitu dibawah 50 persen hingga sampai level terendah yaitu 
mendustakannya. Kedua, jika kata zhanna (55) muncul dengan 
diiringi huruf an (51), maka tingkat keraguannnya sama dengan 
keyakainan atau bahkan keraguannya boleh jadi sudah lebih 
kecil atau tingkat keyakinannya sudah di atas 50 persen. Ketiga, 
jika kata zhanna ((J5) muncul dengan diiringi huruf anna (21), 
maka hilang sudah keraguannya dan berubah menjadi keyakinan 
hingga mencapai tingkat 100 persen (Al-Samara'i, 21-22). 

Untuk memahami kesimpulan ini, perhatikan contoh- 
contoh dalam ayat berikut: Pertama, kata zhanna (£55) muncul 
dalam ayat al-Our'an tanpa diringi huruf apapun, seperti dalam 
surat al-Jatsiyah (45J:24 


ae 2 IL 0 at 2 Tgn 
(VE) OS JI Rb Ol el De WIL AL... 
Artinya: “..dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan 
tentang itu, mereka tidak lain hanyalah menduga-duga saja.” 


Ayat ini berbicara dalam dalam konteks orang yang 
hatinya sudah benar-benar tertutup dari melihat kebenaran 
karena telah menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhan. Sehingga 
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mereka benar-benar tidak lagi percaya dengan adanya hari 
pembalasan. Begitulah yang terlihat dari ayat sebelumnya pada 
ayat 23-24 surat al-Jatssiyah. 

bkin JO GASG ole JS AI Ai OI ABI) ISSI ya SIG 
OSIS YSI WI A35 0 AA GAS GILA OA SE JaH3 A33 

oa Pb o3 2 RA 37 2 Pe PAN 7 3 ts 
3BSII VI USU a35 K3 H3 MUI Kk VI cg Ls 1533 (YY) 
2 Ag 2 2 2 PA na TE 
(Y£) Os5 VI KD Ol le Ha Ui Ag a39 
Artinya: “Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan 
hawa nafsunya sebagai tuhannya, dan Allah membiarkannya sesat 
berdasarkan ilmu-Nya dan Allah telah mengunci mati pendengaran 
dan hatinya dan meletakkan tutupan atas penglihatannya? Maka 
siapakah yang akan memberinya petunjuk sesudah Allah 
(membiarkannya sesat). Maka mengapa kamu tidak mengambil 
pelajaran? (23), Dan mereka berkata: "Kehidupan ini tidak lain 
hanyalah kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak 
ada yang membinasakan kita selain masa", dan mereka sekali-kali 


tidak mempunyai pengetahuan tentang itu, mereka tidak lain 
hanyalah menduga-duga saja (24).” 


Dalam konteks ini, kata zhanna tidak diiringi oleh huruf 
apapun karena memang yang bersangkutan benar-benar ragu 
bahkan telah sampai pada level tidak meyakini sama sekali. 
Tingkat keraguannya benar-benar mencapai level terendah 
bahkan sampai ke tingkat 100 persen alias tidak percaya. 

Kedua, kata zhanna (&35) yang muncul dalam ayat al- 
Our'an dengan diiringi huruf an (81), seperti diungkapkan dalam 
surat al-Anbiya' (21J: 87 

G SSB ale jai Y OI SBI Kota C3 IN Ol Ig 
(AV) SI ya LS HJ il SI AI Si ol 
Artinya: “Dan (ingatlah kisah) Zun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam 
keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan 


mempersempitnya (menyulitkannya), maka ia menyeru dalam 
keadaan yang sangat gelap: "Bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak 
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disembah) selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku 
adalah termasuk orang-orang yang zalim”. 


Kata zhanna (5E)”dia menyangka” dalam ayat di atas 
mengandung makna “keraguan”. Demikian, jika saja nabi Yunus 
yakin akan adanya hukuman Tuhan atas dirinya karena 
melarikan diri dari kaumnya, niscaya nabi Yunus tidak akan pergi 
meninggalkan kaumnya. Akan tetapi, keraguan nabi Yunus tentu 
saja tidak sampai ke tingkat “tidak yakin”. Keraguan dalam 
konteks ini adalah keraguan dalam ukuran yang lebih kecil, 
walaupun tidak mencapai tingkat keyakinan yang penuh pula. 
Dalam konteks ayat ini, makna zhanna (&5)'dia menyangka” 
dipahami dengan makna syakk (&&) “ragu” yang disimpulkan 
dari kemunculan huruf an (Si) “bahwa” setelahnya. 

Ketiga, kata zhanna (5) “menyangka” yang diiringi oleh 
huruf anna (51) dengan makna yang berubah menjadi “yakin”, 
misalnya seperti zhanna dalam surat al-Oiyamah |75J: 28 


(YA) Gill SI 353 


Artinya: “dan dia yakin bahwa sesungguhnya itulah waktu perpisahan 
(dengan dunia),” 


Kata zhanna (5E) “dia menyangka” dalam ayat ini sudah 
berubah maknanya menjadi “yakin” karena diiringi oleh huruf 
anna (S1). Kata zhanna (55) dalam ayat ini dipahami dengan 
“yakin” karena memang ayat ini berbicara dalam konteks sakarat 
al-maut, di mana ketika nyawa seseorang telah mulai dicabut 
malaikat maut, barulah manusia percaya dan yakin akan 
perpisahan dengan dunia. Tentu saja hal yang tidak bisa 
disangkal bahwa saat kematian telah tiba, setiap manusia pasti 
yakin akan terjadinya perpisahan antara dirinya dengan dunia 
ini. 

Perubahan makna dari “ragu” menjadi “yakin” dalam 
konteks uslusb bisa dipahami karena pengaruh syiddah atau 
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tasydid pada kata anna (21) yang mengiringi kata zhanna (&E), di 
mana hal itu tidak dimiliki oleh kata an (S1) yang tanpa tasydid. 
Seperti diketahui bahwa syiddah atau tasydid secara harfiyah 
berarti “bersangatan”, di mana jika sangkaan terhadap sesuatu 
sudah bersangatan maka itulah yang disebut “keyakinan”. 
Begitu juga misalnya ungkapan dalam surat Yusuf (12): 42 
SWA Bln Shy Sie GI lagis FU SI 35 sil J3 
(4) on AAN 3 S3 5 333 
Artinya: “Dan Yusuf berkata kepada orang yang diketahuinya akan 
selamat di antara mereka berdua: "Terangkanlah keadaanku kepada 
tuanmu." Maka syaitan menjadikan dia lupa menerangkan (keadaan 


Yusuf) kepada tuannya. Karena itu tetaplah dia (Yusuf) dalam penjara 
beberapa tahun lamanya.” 


Kata zhanna (SE) “dia yakin” dalam ayat di atas 
mengandung makna “yakin”. Demikian, memang Yusuf 
mengetahui dengan pasti bahwa kawannya yang bermimpi 
menuangkan anggur akan segera bebas dari penjara. Keyakinan 
itu disebabkan bahwa takwil yang disampaikan Yusuf kepada 
temannya merupakan wahyu dari Allah swt yang pasti diyakini 
Yusuf kebenarannya. Akan tetapi, dalam konteks uslub makna 
“yakin” dari kata zhanna (C5) ini juga bisa dipahami dari kata 
annahu (41) setelahnya yang juga memiliki syiddah atau tasydid. 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa syiddah secara 
harfiyah berarti “bersangatan”. Dan dugaan yang bersangatan 
itulah yang disebut “keyakinan”. 

Berikutnya, perhatikan ungkapan zhanna dalam surat al- 
Bagarah (2): 46 


(EM) Osdeb AI) KO Aa SS AI OsAlas Se 


Artinya: “(yaitu) orang-orang yang meyakini, bahwa mereka akan 
menemui Tuhannya, dan bahwa mereka akan kembali kepada-Nya.” 
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Kata zhanna ((55) dalam ayat ini juga mengandung makna 
yakin. Demikian, karena ayat ini berbicara tentang keyakinan 
seorang mukmin tentang kematian. Makna zhanna dalam ayat 
ini dipahami dengan “yakin” karena memang berbicara tentang 
orang yang sabar dan khusyu' dalam shalatnya, tentu saja 
mereka sudah sangat yakin dengan kematian. Demikian terlihat 
pada ungkapan sebelumnya di ayat 45 


LG Ta AB Ae ST Tipu 5 ao- 

(40) dll SE VI 24SI Lail3 BDLAJI3 AL Igkatalg 

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang meyakini, bahwa mereka akan 
menemui Tuhannya, dan bahwa mereka akan kembali kepada-Nya.” 


Sementara dalam konteks uslib makna zhanna (£&5) 
dipahami dalam bentuk keyakinan yang penuh disebabkan ada 
huruf anna (S1) setelahnya seperti terlihat dari unggkapan 
yazhunnuna annahum (Si Osis). Seperti dijelaskan tanda 
tasydid atau syiddah pada kata anna (SI) menunjukkan makna 
“bersangatan”. 

Selanjutnya, makna zhanna dalam bentuk keyakinan 
penuh juga seperti terlihat dalam Surat al-Kahfi (18): 53 


Para 8! - 01- 1g ang 03 da3 Tr & o.91 FE 
le lok J3 agadlga Agil Igilas JW Ogayeall ha 

(OY) ras 
Artinya: “Dan orang-orang yang berdosa melihat neraka, maka 


mereka meyakini, bahwa mereka akan jatuh ke dalamnya dan mereka 
tidak menemukan tempat berpaling daripadanya.” 


Kata zhanna (52) dalam ayat ini diartikan yakin, karena 
konteks ayatnya berbicara tentang keyakinan manusia akan 
adanya azab neraka setelah mereka berada di depan neraka itu 
dan sudah menyaksikan neraka dengan mata kepala sendiri. 
Tentu saja, hal yang sudah dipastikan bahwa setiap orang yang 
sudah berada di pintu neraka dan sudah melihat neraka dengan 
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mata kepala mereka akan mempercayai neraka dengan 
keyakinan yang penuh. Hal ini sejalan dengan firman Allah swt 
dalam surat al-Takatsur (102): 7 


2 Bni 0 

(V) oi ie H3 

Artinya: “dan sesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya 
dengan 'ainulyagin,” 

Sama seperti penjelasan sebelumnya, bahwa makna 
yakin pada kata zhanna dalam ayat ini juga dipahami dalam 
konteks kehadiran huruf anna (21) yang ber-tasydid setelahnya. 
Dan tasydid atau syaddah sekali lagi secara harfiyah 
menunjukkan tingkat sangat dan itu berarti keyakinan yang 
sempurna dan utuh. 
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MAJHUL DAN MA'LUM: 
MAKNA DAN FILOSOFINYA 


Kata kerja di dalam bahasa Arab dibagi menjadi dua 
bentuk. Ada yang disebut ma'lim (esxJl) atau kata kerja aktif, 
dan ada pula yang disebut majhul (Joel) atau kata kerja pasif. 
Ma'lim (el) secara harfiyah berarti “sesuatu yang diketahui”, 
sedangkan majhul (Jsx-xsJl) secara harfiyah berarti “sesuatu yang 
tidak diketahui”. Dalam istilah tata bahasa Arab disebutkan 
bahwa kata kerja yang ma'lum maksudnya adalah kata kerja 
yang diketahui siapa pelakunya (subjek), sehingga disebutkan 
secara tegas di dalam kalimat. Seperti kalimat akramallahu al- 
mu'minin (ot 3 al SI) “Allah memuliakan orang beriman”. 
Maka, kata akrama (2581) “memuliakan” dalam kalimat ini 
disebut ma'lum karena disebutkan secara tegas dan jelas 
pelakunya (subjek) yaitu Allah. 

Adapun kata kerja majhul maksudnya adalah kata kerja 
yang tidak diketahui siapa pelakunya (subjek). Misalnya dalam 
kalimat ukrima al-mu'minun (Oia 33 851) “dimuliakan orang 
beriman”, di mana pelaku (subjek) yang memuliakan tidak 
disebutkan secara tegas dan jelas dalam kalimat. 


49 


Kegeniusan Bahasa Arab dalam Stilistika dan Gramatika 


Dalam konteks yang lebih filosofis bisa dipahami bahwa 
kalimat dengan kata ma'lum (aktif) lebih tinggi kedudukannya 
dalam bahasa Arab dibandingkan kalimat yang menggunakan 
kata kerja majhul (pasif). Logikanya, jika sebuah pekerjaan atau 
kejadian, pelakunya disebutkan secara tegas, berarti pekerjaan 
atau perkara itu adalah sesuatu yang baik sehingga orang lain 
dibolehkan atau bahkan dirasa perlu untuk mengetahuinya. 
Sebaliknya jika sebuah pekerjaan atau peristiwa tidak disebutkan 
pelakunya secara jelas dan tegas berarti ada sesuatu yang 
“salah” atau yang “tidak beres” dalam pekerjaan atau perkara 
itu. Sebab, jika disebutkan secara tegas diduga akan 
menimbulkan persoalan baru baik baik pelaku ataupun bagi yang 
menyebutkannya. Karena itulah setiap melakukan kebaikan ada 
kecendrungan dalam diri setiap manusia untuk 
memberitahukannya kepada oarang lain dan itulah ma'lum 
(el). Setiap keburukan pastilah semua orang berusaha 
menyembunyikannya agar tidak diketahui atau dilihat orang lain, 
dan itulah majhul (Jogdl!). 

Dalam konteks inilah menarik untuk disimak gaya bahasa 
ma'lum dan majhul ini dalam beberapa ayat al-Our'an sebagai 
bukti bahwa pola kalimat ma'lum lebih baik, lebih utama dan 
lebih mulia dibandingkan pola kalimat majhul. Perhatikan 
beberapa contoh berikut: 

Surat al-Bagarah (2): 58 
SI GIS IST Rilis Ea eka 33 Anil ola ILESI US 39 
(OA) onta Jajang SSYUA ASI AA Ala 133355 IG, 
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman: "Masuklah kamu ke 
negeri ini (Baitulmakdis), dan makanlah dari hasil buminya, yang 
banyak lagi enak di mana yang kamu sukai, dan masukilah pintu 


gerbangnya sambil bersujud, dan katakanlah: "Bebaskanlah kami dari 
dosa", niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu. Dan kelak Kami 
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akan menambah (pemberian Kami) kepada orang-orang yang berbuat 
baik.” 


Bandingkan dengan redaksi yang serupa dalam surat al-A'raf (7): 
161 
Ab 19983 Rih CAS Wika 1963 SG3AII OA NASA RI ud 13 
(VM) Oral Saji Silab3 SI 345 IMS OI Ig 3I3 
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika dikatakan kepada mereka (Bani Israel): 
"Diamlah di negeri ini saja (Baitulmakdis) dan makanlah dari (hasil 
bumi) nya di mana saja kamu kehendaki." Dan katakanlah: 
"Bebaskanlah kami dari dosa kami dan masukilah pintu gerbangnya 
sambil membungkuk, niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu". 


Kelak akan Kami tambah (pahala) kepada orang-orang yang berbuat 
baik.” 


Pada surat al-Bagarah (2J: 58, kata kerja “berkata” 
diungkapkan Allah swt dalam kata kerja ma'lum (aktif) yaitu 
gulna (W8) “Kami berkata” dengan menyebutkan pelakunya 
(subjek) yaitu “Kami”. Berbeda dengan surat al-A'raf (7): 161, 
kata kerja “berkata” diungkapkan dalam bentuk majhul (pasif), 
yaitu gila (JkS) “dikatakan”. 

Kenapa dalam konteks yang sama, terdapat perbedaan 
bentuk kata kerja pada kedua ayat di atas? Karena dalam dalam 
perbedaan gaya ungkapan itu terdapat perbedaan makna antara 
keduanya. Perbedaan makna dari kedua pola ungkapan ma'lum 
dan majhul ini dipengaruhi oleh konteks keseluruhan 
pembicaraan ayat, baik kalimat yang sebelumnya (&l dl), 
maupun kalimat setelahnya (S-/J!). Perhatikan perbedaan 
konteks kedua ayat ini. 

Jika sebelumnya telah disepakati bahwa pola kalimat 
ma'lum adalah lebih utama, lebih baik dan lebih mulia 
dibandingkan pola kalimat majhul, maka surat al-Bagarah (2): 58 
adalah lebih baik dan lebih utama dibandingkan surat al-A'raf 
(71: 161. Kata gulna (W3) “kami berkata”, dalam bentuk ma'lum 
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di mana Allah swt dengan tegas menyebutkan diri-Nya sebagai 
subjek, itu berarti umat Nabi Musa yang di-khitab (lawan bicara) 
dalam konteks ayat ini masih berada dalam kondisi yang dekat 
dengan Allah swt, sehingga Allah masih berkenan berhadapan 
dengan mereka. Demikian itu, karena kata “kami” biasanya 
dipahami sebagai pihak yang berada di hadapan lawan bicara 
atau paling tidak pembicara masih berkenan menampakan 
dirinya di hadapan lawan bicara. 

Berbeda halnya dengan ungkapan kata gila (JS) 
“dikatakan” memberi kesan akan jauh atau bahkan murkanya 
Allah swt kepada umat Nabi Musa sehingga Allah tidak berkenan 
menyebutkan diri-Nya “Kami” sebagai pihak yang berbicara. 
Dalam konteks ini pembicara (subjek) yang dalam hal ini adalah 
Allah swt sengaja disembunyikan (majhul) yang memberi kesan 
bahwa pembicara enggan dan tidak mau memunculkan diri-Nya 
kepada lawan bicara, sekalipun objek yang di-khithab dalam 
surat al-Bagarah (2J: 58 dan al-A'raf (7): 161 adalah orang yang 
sama. Akan tetapi, pilihan kata yang berbeda seakan 
memunculkan dua pihak yang berbeda. 

Untuk memastikan bahwa kondisi objek dalam surat al- 
Bagarah (2): 58, yang pilihan kalimatnya ma'lum adalah lebih 
baik dibandingkan kondisi objek pada surat al-A'raf (7): 161, 
menarik memperhatikan konteks ayat sebelum dan sesudah dari 
kedua surat tersebut: 

Surat al-Bagarah (2): 57-59, 
Lois be s5 sala Gali Sale Wp pas SAE WUS3 
ISS GIS SIG(OV) OpALAI REAK IS SSI U33I Lag ASUS) 
ih UJI ISSI IAEy dia Sis ko GK Api ada 
Udad (ON) OrkeSAl Sajian SULE ASI AN Aha 1533 
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Ban GAP Gali! Je WP AP IS Sal AE V3S AB Ga 
(01) Oeiluds 936 Las eka Go 
Artinya: “Dan Kami naungi kamu dengan awan, dan Kami turunkan 
kepadamu "manna" dan "salwa". Makanlah dari makanan yang baik- 
baik yang telah Kami berikan kepadamu. Dan tidaklah mereka 
menganiaya Kami, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri 
mereka sendiri. (57), Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman: "Masuklah 
kamu ke negeri ini (Baitulmakdis), dan makanlah dari hasil buminya, 
yang banyak lagi enak di mana yang kamu sukai, dan masukilah pintu 
gerbangnya sambil bersujud, dan katakanlah: "Bebaskanlah kami dari 
dosa", niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu. Dan kelak Kami 
akan menambah (pemberian Kami) kepada orang-orang yang berbuat 
baik". (58), Lalu orang-orang yang dzalim mengganti perintah dengan 
(mengerjakan) yang tidak diperintahkan kepada mereka. Sebab itu 
Kami timpakan atas orang-orang yang dzalim itu siksa dari langit, 
karena mereka berbuat fasik. (58)” 


Di sini terlihat ada lima kesalahan yang telah dilakukan 
umat Musa hingga mereka disuruh bertaubat: 

Pertama, mereka kufur terhadap nikmat Allah swt yang telah 
melindungi mereka dengan awan saat melakukan perjalanan 
jauh dari Mesir ke Palestina (2WJ! 4Xdc WILB3). 

Kedua, mereka kufur dengan nikmat Allah swt yang telah 
menurunkan makanan dari surga manna dan salwa saat 
mereka kelaparan dalam perjalanan kembali ke Palestina 
(ssla Gali SAE SN) 

Ketiga, mereka mengganti wahyu dengan mengerjakan apa yang 
tidak diperintahkan kepada mereka ( 4£ V33 | gsls Sl da3 
AI J3 sll) 

Keempat, Allah swt memang menghukum mereka, namun hanya 
dengan menurunkan siksa dalam bentuk yang minimal yaitu 
semacam kotoran atau yang disebut rijzan dari langit ( Wsls 


Anil! Ge Bin GAP Gas JE) 
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Kelima, mereka telah berbuat fasig yaitu melakukan kesalahan 
yang hanya berdampak buruk bagi pelakunya saja ( 35 wo 


O9iiut3) 


Berbeda dengan surat al-A'raf (7J: 161, di mana kata 
kerja “berkata” diungkapkan dalam bentuk majhul yaitu gila 
(0-8) “dikatakan”, tanpa Allah mau menyebutkan pelakunya. 
Ayat ini seolah menggambarkan bahwa Allah swt enggan bicara 
dan berhadapan dengan mereka. Hal itu disebabkan karena 
kesalahan yang mereka lalukan jauh lebih komplit dan lebih 
banyak dibandingkan pada surat al-Bagarah. Perhatikan 
rangkaian ayat 160-162 surat al- A'raf berikut, 


Badal Il nga Jl KS33 kasi Ws ke SI (lal 
IS Gas Inks BSI dio E SMAN AA Ikan Udi Ol 4233 
Ball Aga Wsilg PWAI Aga WI Aai7hs gebi » ae 


9 0g 


Papi PI 5SI3 BgAlS log 6355 bk LL lp Ska 
C5 Ugia 1953 TA dB NASA RO JS 3501) 053153 
ita ola SI pas SISA OI Ii33I3 Abs lala Aik 

IN alan Agia I9AlS Sad! SA ON ate 

Ian (93 Lan EA Ha 3S Sela Ula 


Artinya: “Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku yang masing- 
masingnya berjumlah besar dan Kami wahyukan kepada Musa ketika 
kaumnya meminta air kepadanya: "Pukullah batu itu dengan 
tongkatmu!". Maka memancarlah daripadanya duabelas mata oir. 
Sesungguhnya tiap-tiap suku mengetahui tempat minum masing- 
masing. Dan Kami naungkan awan di atas mereka dan Kami turunkan 
kepada mereka manna dan salwa. (Kami berfirman): "Makanlah yang 
baik-baik dari apa yang telah Kami rezekikan kepadamu". Mereka 
tidak menganiaya Kami, tetapi merekalah yang selalu menganiaya 
dirinya sendiri. (160), Dan (ingatlah), ketika dikatakan kepada mereka 
(Bani Israel): "Diamlah di negeri ini saja (Baitulmakdis) dan makanlah 
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dari (hasil bumi) nya di mana saja kamu kehendaki.". Dan katakanlah: 
"Bebaskanlah kami dari dosa kami dan masukilah pintu gerbangnya 
sambil membungkuk, niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu". 
Kelak akan Kami tambah (pahala) kepada orang-orang yang berbuat 
baik. (161), Maka orang-orang yang dzalim di antara mereka itu 
mengganti (perkataan itu) dengan perkataan yang tidak dikatakan 
kepada mereka, maka Kami timpakan kepada mereka adzab dari 
langit disebabkan kedzaliman mereka. (162)” 


Di sini terlihat, minimal ada tujuh kesalahan yang 
dilakukan umat Nabi Musa sa sehingga mereka disuruh 
bertaubat: 

Pertama, mereka kufur dengan nikmat yang telah dijadikan 
bangsa yang besar dengan pengikut yang sangat banyak 
yang awalnya hanya 12 orang saja dari keturunan Ya'gub 
(Kal WkXI Hd£ (XS! R8U4653). Puluhan tahun Firaun 
membunuh anak laki-laki mereka, namun populasi 
mereka justru semakin bertambah banyak. 

Kedua, mereka kufur dengan nikmat ketika Allah memberi 
minum mereka dengan air yang segar ketika kehausan 
dalam perjalanan pulang ke Palestina. Menariknya, 
minuman itu muncul dari sebuah batu yang dipukul Musa 
dengan tongkatnya dalam jumlah yang sesuai dengan 
suku mereka yaitu 12 mata air BELAKA 5 Kega Jl K3 
US Ale A3 Uje Babe CI dio En yaa Alan Canbl Ol 4833 
Se3pisa yabi) 

Ketiga, mereka kufur terhadap nikmat Allah swt yang telah 
melindungi mereka dengan awan saat melakukan 
perjalanan jauh dari Mesir ke Palestina (Fei Sule WE3). 

Keempat, mereka kufur dengan nikmat Allah swt yang telah 
menurunkan makanan dari surga manna dan salwa saat 
mereka kelaparan dalam perjalanan kembali ke Palestina 


(Sala Gal Sae ig). 
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Kelima, mereka mengganti wahyu dengan mengerjakan apa 

yang tidak diperintahkan kepada mereka 
(KB IS GAN AE V3 Afia I91B GodIl JS) 

Keenam, mereka kemudian mendapat azab dari langit yang 
lebih besar karena pilihan katanya adalah arsalna 
'alayhim (&3£ Apit) yang disamping pilihan kata 
kerjanya arsalna “Kami kirim” yang menunjukkan makna 
dahsyat dan besar, juga secara tegas disebutkan kata 
gantinya yaitu 'alayhim (@e4£) “atas mereka”. Demikian 
seperti yang terlihat dalam ungkapan fa arsalna 'alayhim 
rijzzan min al-sama' (skil Ho K5 Kanit Kla). Berbeda 
halnya dengan surat al-Bagarah (2): 59 yang disamping 
kata kerjanya anzalna (36) “Kami turunkan” yang 
memberi kesan lebih lunak, juga tidak secara ekspelisit 
menyebutkan kata “mereka”, namun dengan kata yang 
lebih umum yaitu @lG alladzinya zhalami (AL Jl Je). 
Demikianlah seperti terlihat dalam ungkapan fa anzalna 
Ala alladzina zhalamii (46 21 Je W3G). 

Ketujuh, mereka telah berbuat zalim yang berarti bukan 
hanya menimbulkan keburukan bagi diri pelakunya, 
namun juga atas orang lain. Demikian seperti terlihat 
dalam ungkapan bima kanu yazhlimin (665 PAI lo). 
Begitulah bukti, betapa pola kalimat ma'lum (aktif) 
memiliki posisi dan kedudukan lebih utama dan lebih baik 
daripada pola kalimat majhul (pasif). 


Dalam kasus lain, sebagai bukti bahwa pola kalimat 
ma'lum lebih baik dan lebih utama dibandingkan kalimat majhul 
seperti terlihat dalam surat al-Wagi'ah (56J: 19 


(8) 233 3 WS Opal 
Artinya: “mereka tidak pening karenanya dan tidak pula mabuk,” 
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Dan surat al-Shafat (37): 47 
(£V) 09370 KS ad Y3 Ja£ M3 
Artinya: “Tidak ada dalam khamar itu alkohol dan mereka tiada mabuk 
karenanya.” 


Dalam kedua ayat di atas, digambarkan tentang kenikmat 
surga di mana setiap orang akan diberikan minuman yang 
nikmat hingga yang mengandung alkohol sekalipun, namun tidak 
satupun di antara mereka yang mabuk karena meminumnya. 
Menariknya, kata “mabuk” dalam kedua ayat diungkapkan 
dalam pola yang berbeda. Dalam surat al-Wagi'ah, kata “mabuk” 
diungkapan dalam pola ma'lum yaitu yanzifun (25358), sedangkan 
“mabuk” dalam surat al-Shafat disebutkan dalam pola majhul 
yaitu yunzafun (25358). Seperti yang telah disebutkan 
sebelumnya bahwa pola kalimat ma'lum adalah lebih baik 
keadaannya dibandingkan pola kalimat majhul. Dengan demikian 
disimpulkan bahwa kondisi nikmat surga dalam surat al-Wagi'ah 
adalah lebih utama dibandingkan kondisi nikmat dalam surat al- 
Shafat. Pemahaman demikian bisa dibuktikan dengan 
memperhatikan konteks keseluruhan kedua surat tersebut. 
Perhatikan konteks kedua ayat berikut: 


Surat al-Shahafat (371: 40-49 


45153 (41) Gal Bh SI Idsi (£-) nakal Ml sks JI 
(EA) GA ab Je (LM) ma OB (LM) OA ph 
Y (41) mu 8 slass (10) 133 Ha y agde CU 


Ing HB Llhob Abdi23 (LV) gia Le Ah 2 Uas G3 
(LA) bgi IA5 25 36 (£A) 
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Surat al-Wagi'ah (56J: 10-26 


2 SEL G (NN) Oil! Ibdai (1) ob God 
Ika JE (Mt) OpE3I os UdB3 (NY) SSI 5s AB (1) 
sa) Fee S3l83 (V1) Orbtiik Uple GeS33 (No) dgn35 
Ka Y (NA) aa de 063 Gnbis PSI tv) Dolla 

api s3 (Y-) LIAR Lan AgSU3 (NA) Gsd3 V3 Wis 
25 (YY) 09 SI SID Jae 3) OS 3953 (VI) Ongiis 
TA LT V3 13 G3 OoKAAS (VE) Oglais Ii loo 
(VI) Lela Ya 


Berikut diperlihatkan perbandingan kedua surat ini: 

1. Dalam surat al-Shafat disebutkan mereka yang diberi 
nikmat adalah hamba-hamba Allah yang ikhlas, 
mencakup semua orang beriman tanpa dikhususkan 
kelompok tertentu (Eli dl 5x). Berbeda dengan 
surat al-Wagi'ah, mereka yang mendapat kenikmatan 
surga tersebut adalah kelompok spesial yang disebut al- 
sabaguna wa al-sabigun. Mereka adalah para sahabat 
yang lebih dahulu masuk Islam yang kondosi mereka 
paling dekat dengan Allah swt dan Rasul-Nya ( Os AJI 
Dogi Udsi (“-) Os JI). Kelompok kedua lebih baik 
daripada kelompok pertama. 

2. Dalam surat al-Shafat disebutkan bahwa mereka 
diberikan makanan di surga berupa buah-buhan. Akan 
tetapi, buah-buahnya bersifat umum seperti dalam 
ungkapan ul@'ika lahum rizgun ma'lam, fawakihu (Ssi 
ASIS3 (LN) Belas Gi) @d) “bagi mereka ada rezeki yang 
tertentu, yaitu buah-buhan”. Berbeda dengan makanan 
untuk al-sabigun al-sabigun yang berupa bebuahan 
terbaik dan ditambah daging burung yang sangat lezat 
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(21 Osdik3 Uso FS S3 (Y-) Ogf5 las 445103. Tentu saja 
buah-buah-buahan terbaik dan ada bonus daging burung 
yang lezat adalah jauh lebih baik dibandingkan hanya 
buah-buhan yang bersifat umum dan biasa. 

3. Pada surat al-Shafat disebutkan kondisi mereka sebagai 
orang-orang yang mulia dihormati saja (3 (£Y) D9 (23 
all UKS). Berbeda dengan kondisi penghuni surga 
dalam surat al-Wagi'ah, di mana mereka disebut sebagai 
orang-orang yang sangat dekat dengan Allah swt 
(SES BN) Ogsiall Ekdsi). Tantu saja, orang dekat 
adalah lebih utama dari sekedar orang yang dihormati. 

4. Dalam surat al-Shafat mereka digambarkan duduk 
berhadapan di atas kasur tanpa menyebutkan bentuk 
kasurnya (owbliia yk KE). Berbeda dengan surat al- 
Wagi'ah, di mana mereka digambarkan duduk bertelekan 
sambil berhadapan di atas dipan-dipan yang terbuat dari 
emas (Sebliks WE GUS (YO) dig632 ye JE). Tentu saja, 
duduk di atas dipan dari emas adalah lebih utama 
daripada duduk di atas dipan biasa. 

5. Dalam surat al-Shafat disebutkan mereka diberi minum 
dengan gelas dari emas, tapi tidak sebutkan siapa yang 
memberi minum mereka (see SU). Berbeda dengan 
surat al-Wagi'ah, disebutkan bahwa mereka selalu 
disuguhkan minuman oleh anak-anak muda yang selalu 
dalam keadaan muda (O9dl&4 Slsis age C34L5). Tentu 
saja, menyebutkan pelaku yang memberi minum 
menunjukkan posisi yang lebih mulia dan lebih utama 
dibandingkan tanpa penyebutan pihak yang memberi 
minum. 

6. Dalam surat al-Shafat disebutkan bahwa mereka diberi 
minum dengan gelas yang terbuat dari emas ( &» Pase 


os). Berbeda dengan surat al-Wagi'ah, di mana 
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disebutkan bahwa mereka diberi minum dengan tiga 
tempat, gelas, cerek dan sloki (gelas kecil seperti piala) 
(015 Le 063 Subis SSL). Tentu saja, banyak wadah 
untuk minum adalah lebih baik dari hanya satu wadah 
saja. 

7. Dalam surat al-Shafat disebutkan bahwa setelah minum 
mereka tidak pening dan tidak pula mabuk (Y3 J3£ WS 
Oei kis &). Akan tetapi, kata peningnya diungkapkan 
dengan ghaulun (J5£) yang berarti “mabuk berat” dan 
“hilang akal”. Bandingkan dengan surat al-Wagi'ah yang 
memang sama-sama tidak merasa pening dan mabuk 
saat minum (O538 V3 Wiz Oris Y). Akan tetapi, 
“pening” dalam al-Wagi'ah digambarkan dengan pilihan 
kata yushadda'una (052323) yang secara harfiyah berarti 
merasa sedikit pusing. Tentu saja kondisi sedikit merasa 
pusing adalah lebih baik, dibandingkan kehilangan akal 
dan mabuk berat. 

8. Dalam surat al-Shafat digambarkan bahwa mereka 
penghuni surga diberikan bidadari yang sangat cantik, 
seperti telur yang tersembunyi yaitu putih dan tidak 
pernah tersentuh siapapun (£A) Iss Sbd Sl-o4 28153 
(LA) OsiSa Ja 56 Berbeda dengan penghuni surga 
dalam surat al-Wagi'ah yang sekalipun sama 
mendapatkan bidadari yang cantik, namun bidadarinya 
seperti permata yang tersimpan rapat ( JESE (YY) CAS 3923 
(YY) 0S 3330). Tentu saja permata lebih mulia dan 
lebih berharga daripada telur. 

9. Dalam surat al-Wagi'ah disebutkan gambaran 
kenikmatan telinga penghuni surga, di mana selama di 
surga mereka tidak akan pernah mendengar perkataan 
yang sia-sia ataupun ucapan yang mengandung dosa 
kecuali semua ucapan yang terdengar adalah kalimat 
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yang baik dan menyenangkan ( Luse V3 SI R3 Ogkas Y 
(YI) Wil Kla S3 YJ (YO). Hal ini tidak ada disebutkan 
dalam surat al-Shafat, yang memberi indikasi bahwa 
kenikmatan ahli surga dalam surat al-Wagi'ah lebih baik, 
lebih komplit dan lebih utama dibandingkan kenikmatan 
surga bagi penghuni surga dalam surat al-Shafat. 


Perbandingan pola kalimat ma'lum dan majhul yang juga 
memberi bukti betapa kalimat ma'lum lebih hebat posisinya 
dibandingkan pola kalimat majhul adalah seperti terlihat pada 
perbandingan redaksi antara surat al-Taubah |9J: 87 dan surat al- 
Taubah (91: 93 berikut: 


Surat al-Taubah (9J: 87 
(AV) O94i83 V G4 Seogld Je 3 WA R3 190333 Ob 146 


Artinya: “Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak pergi 


berperang, dan hati mereka telah dikunci mati, maka mereka tidak 
mengetahui (kebahagiaan beriman dan berjihad).” 


Surat al-Taubah (|9J: 93 
193333 Ob 193 SSI Abg CO 3KAg Iodl Je dl Les 
4 3Te-xf 032 o MA Kania ea 
(AY) Ooals Y (R3 Senal3 JS ul P3 lal & 
Artinya: “Sesungguhnya jalan (untuk menyalahkan) hanyalah terhadap 
orang-orang yang meminta izin kepadamu, padahal mereka itu orang- 
orang kaya. Mereka rela berada bersama-sama orang-orang yang 


tidak ikut berperang dan Allah telah mengunci mati hati mereka, maka 
mereka tidak mengetahui (akibat perbuatan mereka).” 


Kedua ayat ini sama-sama berbicara tentang sikap orang 
munafik pada masa Nabi saw yang memiliki banyak alasan untuk 
menolak ikut dalam peperangan membela agama Allah swt. 
Karena sikap mereka yang licik dan pengecut itulah Allah swt 
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kemudian menutup dan mungunci hati mereka. Akan tetapi, 
kata “mengunci hati” diungkapkan Allah swt dalam dua 
ungkapan yang berbeda. Jika dalam ayat 87 Allah swt 
mengungkapkannya dalam bentuk majhul yaitu thubi'a (26) 
“dikunci”, maka dalam ayat 93 Allah mengungkapkannya dalam 
bentuk ma'lim yaitu thaba'allahu (Al 25) “Allah mengunci”. 

Seperti yang telah dijelaskan bahwa pola kalimat ma'lum 
memiliki makna yang lebih kuat, lebih berat dan lebih tinggi 
serta lebih utama dibandingkan pola kalimat majhul. Karena itu, 
penguncian hati mereka dalam surat al-Taubah (|9J: 93 adalah 
lebih berat dan lebih hebat karena diungkapkan dalam pola 
ma'lum, dibandingan penguncian hati mereka dalam surat al- 
Taubah (9): 87 karena pilihan pola kalimatnya majhul. 
Pembuktiannya bisa dilihat dari konteks kedua ayat tersebut. 
Surat al-Taubah (9: 86-87 


Jai BSA Ugtay ap Igka23 dub Igisl Ol By Cdpl ISI 
SADI e ob Is525 (M1) Gede ae GS5 33 IgJla9 Agio Jalal 

(AV) 094525 Y A43 Agools SE gag HSE 
Artinya: “Dan apabila diturunkan sesuatu surat (yang memerintahkan 
kepada orang munafik itu): "Berimanlah kamu kepada Allah dan 
berjihadlah beserta Rasul-Nya", niscaya orang-orang yang sanggup di 
antara mereka meminta izin kepadamu (untuk tidak berjihad) dan 
mereka berkata: "Biarkanlah kami berada bersama orang-orang yang 
duduk". (86), Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak 


pergi berperang, dan hati mereka telah dikunci mati, maka mereka 
tidak mengetahui (kebahagiaan beriman dan berjihad). (87)” 


Surat al-Taubah (9|: 93-96 
219333 Ob Iga EBT A3 Sigli Indi Je Jd WII 
SE) 035 (AV) O3Ale3 Y R43 Besls JS AI 23 WII 
SA Ia AI VE IS SI Hah OI lg AEAS V US gi) Siaan ISI 
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B3WAJIS LI de dl Os ATT Silat AN SAR 
aed! AAA (SI KN dub Ogalsaas (12) Oglaas SES Las STS 
Lao aa SS Alatas € aa) adil ta ho,£B agis AK Pa) 
OI Af 13235 OI ALIS LSI ASI OgRlSI (10) Ogiag Isi 
(11) Grill 233 58 2 YAI 
Artinya: “Sesungguhnya jalan (untuk menyalahkan) hanyalah terhadap 
orang-orang yang meminta izin kepadamu, padahal mereka itu orang- 
orang kaya. Mereka rela berada bersama-sama orang-orang yang tidak 
ikut berperang dan Allah telah mengunci mati hati mereka, maka 
mereka tidak mengetahui (akibat perbuatan mereka). (93), Mereka 
(orang-orang munafik) mengemukakan udzurnya kepadamu, apabila 
kamu telah kembali kepada mereka (dari medan perang). Katakanlah: 
"Janganlah kamu mengemukakan 'udzur: kami tidak percaya lagi 
kepadamu, (karena) sesungguhnya Allah telah memberitahukan kepada 
kami beritamu yang sebenarnya. Dan Allah serta Rasul-Nya akan 
melihat pekerjaanmu, kemudian kamu dikembalikan kepada Yang 
Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu Dia memberitakan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan". (94), Kelak mereka akan 
bersumpah kepadamu dengan nama Allah, apabila kamu kembali 
kepada mereka, supaya kamu berpaling dari mereka. Maka berpalinglah 
dari mereka: karena sesungguhnya mereka itu adalah najis dan tempat 
mereka Jahanamj sebagai balasan atas apa yang telah mereka kerjakan. 
(95), Mereka akan bersumpah kepadamu, agar kamu rida kepada 
mereka. Tetapi jika sekiranya kamu rida kepada mereka, maka 
sesungguhnya Allah tidak rida kepada orang-orang yang fasik itu. (96)” 


Pada ayat 86-87 di atas, di mana hati orang munafik 
dikunci oleh Allah swt karena melakukan dua kesalahan: 
1. Ketika diturunkan ayat untuk berperang mereka meminta 
izin untuk tidak ikut serta berperang (253&x1). 
2. Mereka lebih memilih duduk santai bersama orang yang 
tidak ikut berperang daripada ikut berjihad membela 
agama Allah swt (HIS! x8 153383 Ob 1545) 
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Disebabkan dua kesalahan ini, Allah kemudian mengunci 
hati mereka, namun dengan kunci yang lebih ringan. Karena itu, 
kata “mengunci” diungkapkan dalam bentuk majhul tanpa 
menyebutkan pihak yang mengunci. 

Berbeda dengan ayat 93-96, di mana hati mereka dikunci 
setelah melakukan banyak kesalahan: 

1. Ketika turun ayat yang memerintahkan berjihad, mereka 
selalu meminta izin untuk tidak ikut berperang (6533tx5). 
Jika pada ayat 87 mereka minta izinnya dalam bentuk fi' 
madhi (Wl Jadi) yang mengandung makna masa lalu 
saja. Untuk kelompok yang kedua ini minta izinnya selalu 
dan terus menerus seperti yang terlihat dalam kata 
yasta'dzinunaka (S69335) yang diungkapkan dalam 
bentuk fi'l mudhari' (sll Jadi) yang mengandung 
makna terus-menerus (istimrar). 

2. Andai kata mereka tidak bersedia untuk tidak ikut 
berperang, mereka masih bisa berjuang dengan harta 
karena mereka orang kaya (623 #tuEi). Namun, demikian 
untuk berkorban dengan hartapun mereka tidak bersedia. 

3. Mereka lebih memilih duduk santai bersama orang yang 
tidak ikut berperang daripada ikut berjihad membela 
agama Allah swt) H3! xx 2 19353 ob 123) 


Dengan demikian, kesalahan yang dilakukan kaum 
munafik pada ayat 93 lebih berat dibandingkan dengan ayat 87. 
Karena itulah, penguncian hati mereka lebih berat pada ayat 93 
karena diungkapkan dalam kailmat ma'lum dibandingkan 
penguncian hati mereka dalam ayat 87 yang lebih ringan karena 
diungkapkan dalam bentuk majhul. Bahkan, mereka yang dikunci 
hatinya dalam bentuk yang lebih serius dalam ayat 93 mendapat 
tambahan hukuman yang tidak disebutkan untuk mereka yang 
pada ayat 87, 


64 


Kegeniusan Bahasa Arab dalam Stilistika dan Gramatika 


. Nabi saw murka kepada mereka bahkan menghardik 
mereka ketika mereka datang menyampaikan uzur mereka 
(23 Y J3). 

. Mereka selamanya kehilangan kepercayaan dari Nabi saw 
dan umat Islam (£5J S3 3) 

. Allah swt membongkar isi hati mereka kepada Nabi saw 
dan kaum muslim (41 3e Zul BE 38). 

. Allah memerintahkan kaum muslim untuk meninggalkan 
mereka dalam pergaulan (&x£ lo£B). 

. Agar umat Islam memandang mereka seperti najis yang 
menjijikan (215 &S!) | 

. Tempat mereka adalah Jahannam (2145 &213123) 

. Mereka akan selamanya dalam azab, karena Allah swt 
tidak akan pernah ridha kepada mereka (1325 Y al ob) 
Wallahu a'alam. 
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USLUB AL-MAFUL AL-MUTHLAO 
DAN MAKNANYA 


Maful muthlag (Skl Jss2dl) adalah isim manshub 
berupa mashdar (invinitif) yang diambilkan langsung dari dari 
lafazh fi'l-nya (kata kerja) dan disebutkan bersama kata kerja 
tersebut untuk tujuan penegasan (tawkid). Misalnya kalimat 
hafizhtu al-darsa hifzhan (W&- wd! cdba—) “Saya telah 
menghafal pelajaran itu dengan sebenarnya hafal”. Kata hifzhan 
(U22—) “hafal” dalam kalimat ini adalah maf'ul muthlag karena 
merupakan mashdar langsung dari kata kerja hafizhtu (xdzs-). 
Berdasarkan konvensi gramatikal bahasa Arab ditetapkan bahwa 
maf'ul muthlag mestilah bentuk mashdar (invinitive) dari fi'I-nya 
(kata kerja), seperti dalam surat al-Insan (761: 23 


(YY) Sis oa ale Ws 535 UI 


Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al Our'an kepadamu 
(hai Muhammad) dengan berangsu-angsur.” 


Kata tanzilan (5855) adalah maful muthlag karena 
merupakan mashdar dari kata kerja nazzala (J5). Namun 
demikian, dalam beberapa kasus muncul format yang berbeda 
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dari maful muthlag yang normatif, karena terkadang kata 
tersebut bukan mashdar langsung dari kata kerjanya. Tentu saja, 
keluarnya pola maf'ul muthlag dari ketentuan yang normatif 
memiliki maksud dan makna tertentu yang berbeda jika 
diungkapkan dalam bentuk yang standar. Perhatikan beberapa 
kasus ayat-ayat berikut: 

1. Surat Al-Nisa' (41: 60 


Sa Ojil lag JI Ojil Las Igiat ABI Ogatis S3) di 
As 193255 Si gal 383 CIA d! pra Si Ogdoys Aa 


og 3 


(1-) I3ua3 IMS Sela OI OURKAJI 35,33 


Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang 
mengaku dirinya telah beriman kepada apa yang diturunkan 
kepadamu dan kepada apa yang diturunkan sebelum kamu? Mereka 
hendak berhakim kepada thaghut, padahal mereka telah diperintah 
mengingkari thaghut itu. Dan syaitan bermaksud menyesatkan mereka 
(dengan) penyesatan yang sejauh-jauhnya.” 


Kata dhalalan (VX) “sesat” adalah maf'ul muthlag, akan 
tetapi kata dhalalan bukan mashdar langsung dari yudhillu (142) 
“menyesatkan”. Demikian, karena kata kerja yudhillu (8-25) 
“menyesatkan” adalah bentuk kata kerja mazid (tambahan) satu 
huruf yang mashdar-nya adalah idhlalan (YX.s!). Akan tetapi, 
mashdar-nya dikembalikan kepada bentuk tsulasi (tiga huruf) 
yaitu dhalalan (JNE). Pola maf'al muthlag yang normatif sesuai 
dalam konteks ini seperti yang terlihat dalam surat al-Nisa' (4J: 
116 


da3 BLS Gal WI Oo le Jaka d0 2-3 Di gak V Al Ol 
(A1) 13223 YWLS IS 363 all III 
Artinya: “Sesungguhnya — Allah tidak mengampuni dosa 


mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa 
yang selain dari syirik itu bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barang 
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siapa yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, maka 
sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya.” 


Kenapa dalam surat al-Nisa' (4J: 40 di atas, maf'ul 
muthlag-nya yang seharusnya idhlalan (VX!) yang bersifat 
muta'addi (SJ!) diubah menjadi dhalalan (VX) yang bersifat 
lazim (&W!)? Demikian terdapat makna yang hendak 
disampaikan Allah swt, di mana syaithan hanya bekerja untuk 
mendorong manusia berbuat sesat di awalnya saja. Selanjutnya, 
ketika manusia sudah mengarah kepada kesesatan tersebut, 
maka syaithan pun melepasakannya hingga terkadang manusia 
itu berbuat kesesatan jauh melebihi apa yang diarahkan syaithan 
("3x3 YYLS). Dan dalam konteks seperti ini, syaithan tidak mau 
dan tidak berani lagi ikut campur dan ikut bersama manusia. 
Karena itulah, kelak di akhirat ketika manusia disidangkan 
dengan syaithan, syaithanpun berlepas diri karena apa yang 
dilakukan manusia dari kesesatan itu sudah sangat jauh bahkan 
melebihi apa yang diarahkan syaithan. Saking dahsyat apa yang 
dilakukan manusia hingga syaithanpun tidak sangggup 
melakukan keburukan seperti yang dilakukan manusia tersebut. 
Perhatikan firman Allah swt dalam surat al-Hasyar (59J: 16 

Ea 23 GLOW 348 WS 341 Old JB 3 oU Jis 


s £ 


(V1) ad 5 UI SS GI 
Artinya: “(Bujukan orang-orang munafik itu adalah) seperti (bujukan) 
syaitan ketika dia berkata kepada manusia: "Kafirlah kamu", maka 
tatkala manusia itu telah kafir ia berkata: "Sesungguhnya aku berlepas 


diri dari kamu karena sesungguhnya aku takut kepada Allah Tuhan 
semesta alam.” 


2. Surat Nuh (71): 17-18 


z £ 


S3 (ad S3 S (W) GK AI aa Kali Hug 
(ESAI 
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Artinya: “Dan Allah menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik- 
baiknya, (17), kemudian Dia mengembalikan kamu ke dalam tanah 
dan mengeluarkan kamu (daripadanya pada hari kiamat) dengan 
sebenar-benarnya. (18)” 


Jika diperhatikan surat Nuh (71J: 17-18 di atas, akan 
terlihat dua pola maful muthlag yang agak “aneh” dan 
“janggal”. Pertama, kata anbatakum (si) “menumbuhkan 
kamu” adalah kata kerja dengan pola tambahan satu huruf (fi'l 
mazid bi harfin) dihadirkan maf'al muthlag-nya yaitu mashdar 
dalam pola tiga huruf (tsulast mujarrad) yaitu nabatan (CW). 
Semestinya pola kata benda yang dihadirkan untuk maful 
muthlag dari kata anbata adalah inbatan (LW!). Berbeda dengan 
ayat setelahnya, di mana kata yukhrijukum (833) 
“membangkitkan kamu dari tanah” digunakan pola maful 
muthlag dalam bentuk mashdar yang sesuai standar dan polanya 
yang baku yaitu ikhrajan (W-1). 

Perbedaan pola maf'ul muthlag dari kedua ayat ini tentu 
bisa dipahami dalam konteks makna yang hendak disampaikan 
Allah swt. Di mana, dalam konteks pertumbuhan fisik manusia 
dalam kehidupan dunia ini, Allah swt hanya berperan di awal 
saja yaitu saat manusia masih dalam alam rahim. Setelah 
manusia dilahirkan, maka pertumbuhan fisiknya diserahkan 
kepada manusia itu sendiri yang tentu saja dipengaruhi oleh 
kondisi lingkungan di mana dia tumbuh dan besar. Karena itulah, 
maf'ul muthalg-nya diubah dari muta'addi (transitif) menjadi 
lazim (intransitif) yang seakan memberi kesan bahwa setelah 
dilahirkan ke bumi, Allah tidak lagi mencampuri urusan 
pertumbuhan fisik manusia. Sehingga, tinggi dan pendeknya 
tubuh seseorang, gemuk dan kurusnya fisik seseorang adalah 
ditentukan oleh kemampuan manusia itu dalam mengurusnya. 
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Senada dengan kasus ini, misalnya juga terlihat alam surat Ali 
Imran (3): 37 


L- . 5 ay AL En Lani PAP Dn & ah ai 
J5 la$ G,5) a53 bus Ul RIS via Joran Leo Lalaaia 
A8 Ol JI Kisa JB Bj) Ladic A43 hall LS) las 

04 Ta Bl Satya AG a a 9 o 2 o F6 

(YV) Dl Ao 2LAI Ga G33 AI O| Mais Ga 3d EC 
Artinya: “Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan 
penerimaan yang baik, dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik 
dan Allah menjadikan Zakaria pemeliharanya. Setiap Zakaria masuk 
untuk menemui Maryam di mihrab, ia dapati makanan di sisinya. 
Zakaria berkata: "Hai Maryam dari mana kamu memperoleh 
(makanan) ini?" Maryam menjawab: "Makanan itu dari sisi Allah". 


Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya tanpa hisab.” 


Dalam ayat ini juga terlihat pola maf'ul muthlag yang 
diluar bentuk yang semestinya, di mana kata anbataha (KI) 
“dia menumbuhkannya” yang semestinya inbatan (LW!) karena 
pola kata kerjanya bentuk mazid bi harfin (tambahan satu huruf). 
Akan tetapi, maf'ul muthlag-nya diubah ke bentuk tsulasi 
mujarrad (tiga huruf asli) sehingga menjadi bermakna lazim 
(transitif)., Demikian juga mengandung isyarat bahwa 
pertumbuhan manusia tidak lagi ditentukan oleh kehendak Allah 
semata, namun manusia diberikan kewenangan untuk mengatur 
pertumbuhan fisiknya. 

Berbeda halnya bentuk tubuh manusia setelah 
dibangkitkan nanti pada hari kiamat yang mutlak menjadi hak 
dan wewenang Allah swt. Manusia tidak lagi memiliki kuasa 
untuk mengatur bentuk fisiknya, karena semua itu ada pada 
kehendak dan kendali Allah swt sebagai Raja Mutlak di hari 
kiamat. Karena itu, kata yukhrijukum (S3) “Dia mengeluarkan 
kamu” bentuk maf'ul al-muthlag-nya ditampilkan dalam bentuk 
yang sesuai kata pola kata kerjanya yang bersifat muta'addi yaitu 
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ikhrajan (xl). Hal ini memberi isyarat bahwa bentuk dan 
wujud manusia di akhirat kelak benar-benar sepenuhnya mutlak 
dalam kewenangan Allah swt, tanpa sedikitpun ada intervensi 
pihak lain. 


3. Surat al-Bagarah (2): 245 


IS lab AI Ne an uan GD 

(Y£0) Oga5 233 Ur Ina 93 (Yg H2 A13 
Artinya: “Siapakah yang mau memberi pinjaman edan Allah, 
pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah 
akan melipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda 


yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan 
kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.” 


Dalam ayat ini juga terlihat pola maf'ul muthlag yang 
tidak sesuai dengan teori dasarnya dalam gramatikal Arab. Kata 
yugridhu (222) “meminjamkan” merupakan bentuk kata kerja 
dalam pola tambahan satu huruf (mazid bi harfin) yang 
mengandung makna muta'addi (transitif), semestinya bentuk 
mashdar-nya yang berfungsi sebagai maf'ul muthlag adalah 
igradhan (LelS!). Akan tetapi, Allah swt kemudian mengubah 
bentuk maf'ul muthlag-nya ke dalam bentuk mashdar tiga huruf 
yang bermakna lazim (intransitif) yaitu gardhan (L5,8). Sekali lagi 
ditekankan bahwa perubahan gaya maf'ul muthlag itu bukanlah 
sesuatu yang tanpa sengaja dan tanpa tujuan. Ada makna yang 
hendak disampaikan dalam konteks ayat ini. 

Dengan mengubah maf'ul muthlag dari bentuk muta'addi 
(transitif) ke dalam pola lazim (intransitif) mengandung isyarat 
bahwa agar seseorang tidak merasa dirinya yang memberi 
hutang ketika dia menghutangi orang lain. Sejatinya, dia 
hanyalah menjadi jalan menghutangi apa yang juga Allah 
hutangkan kepadanya, karena yang dihutangkannya kepada 
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orang lain sebenarnya adalah juga apa yang dihutangkan Allah 
swt kepadanya. Dengan demikian, seseorang tidak akan pernah 
berjasa ketika berbuat kepada orang lain, karena apa yang 
diberikanya itu bukanlah miliknya, namun juga titipan dari Allah 
swt kepadanya. Ketika seseorang menghutangi orang lain, maka 
hakikat dia sedang menghutangi milik Allah swt kepada orang 
tersebut. 


4. Surat al-Muzammil (731: 8 
(A) a35 Ae) JASS S5 lal 533 


Artinya: “Sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadahlah kepada-Nya 
dengan penuh ketekunan.” 


Dalam ayat ini juga menghadirkan pola maf'ul muthlag 
yang tidak lazim, di mana kata kerja tabattal (J5) 
“beribadahlah” adalah kata kerja dalam pola mazid bi harfayn 
(tambahan dua huruf), semestinya pola mashdar-nya yang 
menjadi maf'ul muthlag adalah tabattulan (Nx5). Akan tetapi, 
Allah swt kemudian mengubah pola maf'ul muthlag-nya dengan 
menghadirkan mashdar dari bentuk kata kerja mazid bi harfin 
(tambahan satu huruf) yaitu tabtilan (Ns) yang berasal dari 
kata kerja battala (J5). Tentu saja perubahan bentuk maf'ul 
muthlag dari pola mazid bi harfayn (tambahan dua huruf) 
menjadi mazid bi harfin (tambahan satu huruf) memiliki maksud 
dan tujuan. 

Dalam konteks makna, perubahan bentuk kata dari pola 
tambahan dua huruf menjadi satu huruf memberi kesan ada 
perubahan keadaan dari sesuatu yang banyak dan berat menjadi 
sesuatu yang sedikit dan ringan. Allah swt sengaja mengubah 
perintah ibadah dari jumlah hurufnya yang banyak (5 huruf) 
yaitu tabattala (JXS) menjadi hurufnya yang lebih sedikit (4 
huruf) yaitu battala (J8), seakan Allah swt memberi isyarat 
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bahwa suatu ibadah itu pada awalnya terasa berat untuk 
dikerjakan seperti beratnya kata tabattala (Jx5) yang terdiri dari 
5 huruf. Namun demikian, ibadah yang awalnya terasa berat 
akan berubah menjadi lebih ringan jika sudah terus menerus 
dikerjakan seperti terlihat pada berkurangnya huruf kata battala 
(J5) yang sudah menjadi 4 huruf. 
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MUDHAF WA MUDHAF ILAYH: 
KAIDAH DAN FILOSOFINYA 


Mudhaf (SLJl) secara harfiyah berarti sesuatu yang 
bersandar, dan mudhaf ilayh (W! Sledi) adalah tempat 
bersandar. Dari pengertian ini bisa dipahami bahwa lazimnya 
tempat bersandar adalah lebih kuat dan lebih utama 
dibandingkan sesuatu yang bersandar kepadanya. Karena itulah, 
dalam konteks gramatikal Arab disepakati bahwa ketika sebuah 
kata sudah bergabung dengan kata lain (idhafah), maka kata 
yang bergabung itu (mudhaf) harus membuang ciri dan 
identitasnsya dan harus lebur bersama indentitas kata tempat ia 
bersandar (mudhaf ilayh). Misalnya ada kata al-kitab (UII) 
“buku”, dan ada pula kata al-thalib (JW) “mahasiswa”, di 
mana kedua kata ini adalah kata benda (ism) dengan simbol 
yanag sama yaitu huruf alif dan lam (Jl) di awalnya. Bila kedua 
kata ini digabungkan menjadi satu kata yang disebut idhafah 
(@L5YI), maka kata yang pertama yaitu mudhaf harus dibuang 
tanda isim-nya dan melebur dengan tanda isim pada kata kedua 
yang berfungsi sebagai mudhaf ilayh. Maka, kedua kata ini jika 
digabungkan akan membentuk kata baru yaitu kitab al-thalib 
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(Jul DLS) “Buku mahasiswa”. Dalam konteks ini bisa 
disimpulkan bahwa posisi mudhaf ilayhi (tempat bersandar) 
adalah lebih kuat dan lebih baik dibandingakan kata yang 
berposisi sebagai mudhaf (sesuatu yang bersandar). 

Dalam konteks gramatikal Arab disepakati bahwa dalam 
idhafat (antara mudhaf dan mudhaf ilayh) sejatinya terdapat 
kata yang di-tagdir-kan. Adakalanya huruf lam (J) “milik”, huruf 
min (us) “jenis” atau huruf ff (3) “tempat”. Misalnya, kalimat 
hishanu “aliyin (4s oLe-) “Kuda Ali”, di mana tagdir-nya adalah 
hishanun li “aliyin (JJ OLe-) “Kuda milik Ali”. Atau misalnya 
kalimat babu khasyabin (—i& 56) “pintu kayu”, di mana tagdir- 
nya adalah babun min khasyabin (—&& vw —b) “Pintu terbuat 
dari (jenis) kayu”. Begitu pula dengan kalimat shahib al-sijni 
(owl Lo) “teman penjara”, di mana tagdir-nya adalah 
shahibun fi al-sijn (oz! 38 —-Le) “teman di dalam penjara”. 

Namun demikian, tidak semua pola idhafah harus 
menghadirkan makna ketiga huruf tersebut. Terdapat banyak 
kasus dalam ungkapan 'idhafah yang justru terlarang 
menghadirkan makna ketiga huruf tersebut. Dan jika dipaksakan 
kehadiran makna ketiga huruf tersebut akan mengacaukan 
makna keseluruhan dari ungkapan kalimat. Misalnya dalam surat 
al-Nami (27): 6 

(1) et S3 Ol is ha AB Sp 
Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar diberi Al Aur'an dari 
sisi (Allah) Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui.” 


Dalam ayat ini terdapat bentuk idhafah yaitu kata ladun 
(O3I) “di sisi” dan hakim (ss) di mana antara kedua kata ini 
terlarang menghadirkan ketiga huruf yang biasa di-tagdir-kan 
dalam idhafah (li, min, dan fi). Demikian, jika salah satu huruf ini 
di hadirkan antara mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ayat ini 
menjadi sulit dan bahkan tidak bisa dimengerti. 
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Begitu juga pada surat Oaf (50): 35 
(Vo) Saya Us G3 Os Ls ABI 


Artinya: “Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka 
kehendaki: dan pada sisi Kami ada tambahannya.” 


Kata ladayna (Wi) “di sisi Kami” adalah mudhaf dan 
mudhaf ilayh. Akan tetapi, di antara keduanya terlarang 
menghadirkan salah satu dari tiga huruf yang lazim dalam 
idhafah (li, min dan ff). Demikian, jika dihadirkan dalam kata 
tersebut, justru akan mengaburkan maksud dan maknanya. 

Dalam konteks lain, terdapat pula kasus di mana 
terkadang ada huruf yang di-tagdir-kan dalam idhafah tersebut 
yang justru berbeda dan bukan huruf yang yang semestinya di 
tempatkan dalam kata tersebut. Misalnya seperti dalam surat al- 
Bagarah (2J:19 


A9 gal JAS Gea Go RSI 3 Rtolol Oslass ... 
(YA) Gp Ib Las 
Artinya: “...mereka menyumbat telinganya dengan anak jarinya, 


karena (mendengar suara) petir, sebab takut akan mati. Dan Allah 
meliputi orang-orang yang kafir.” 


Menurut para ahli tafsir, idhafat dari kata hadzar al-maut 
(H33l 535) “takut mati”, terdapat huruf jarr antara keduanya 
yaitu hazaran min al-maut (3! ( »3—) “takut dari kematian”. 
Padahal seperti yang disepakati ahli gramatika Arab bahwa huruf 
min digunakan dalam konteks tagdir idhafah untuk 
menunjukkan makna “jenis”. Sementara, al-maut (kematian) 
bukanlah jenis dari hadzar (ketakutan). 
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Begitu juga dalam surat al- Bagarah (21: 161 
ASSNISI3 Eri dad Sele Esai 3S 33 Ig3Lag AS adl ol 
(11) Hasi Jl 


Artinya: “Sesungguhnya orang-orang kafir dan mereka mati dalam 
keadaan kafir, mereka itu mendapat laknat Allah, para malaikat dan 
manusia seluruhnya.” 


Kata Ia'natullah (&! as) “Ilaknat Allah” adalah bentuk 
idhafah yang menurut para ahli bahasa terdapat huruf jarr yang 
di-tagdir-kan antara kedua kata tersebut yaitu min (we) “dari”. 
Makna dari kalimat tersebut adalah la'natun minallahi ( « 4 
dl) “laknat dari Allah”. Dalam konteks ini terlihat bahwa min (us) 
yang biasa menunjukkan jenis dalam tagdir idhafah, tenyata 
tidak untuk menunjukkan jenis. Hal itu disebabkan bahwa kata 
la'nat (&J) “laknat” bukan jenis dari kata Allah. 

Begitu juga misalanya terlohat dalam surat al-Bagarah 
(21: 285 

(YAO) uas ar C5 SEA... 
Artinya: “..Ampunan dari Engkau wahai Tuhan kami dan kepada-Mu 
kami kembali” 


Kata ghufranaka (BEKAL) “ampunan-Mu” menurut ahli 
bahasa adalah bentuk mudhaf dan mudhaf ilayhi dengan tagdir 
huruf min («) yang maknanya adalah guhfranan minka ( ol4£ 
Yus) “ampunan dari sisi Engkau”. Akan tetapi, dalam kalimat ini 
terlihat bahwa tagdir huruf min tentu saja tidak menurut kaidah 
idhafah karena dhamir khithab ka (5!) “Engkau” bukan jenis dari 
ghufranun (0!,5£) “ampunan”. 

Bahkan, dalam kasus tertentu konsep tagdir huruf jarr 
dalam jumlah idhafah akan merusak atau bahkan menghilangkan 
subtansi makna. Karena itu, adakalanya tidak perlu dipaksakan 
harus ada tagdir huruf jarr tertentu dalam stuktur kalimat 
idhafah. Misalnya dalam surat al-Nisa' (4|: 84 
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(A8)..elads VI LAKI Y dl Ja G USS 


Artinya: “Maka berperanglah kamu pada jalan Allah, tidaklah kamu 
dibebani melainkan dengan kewajiban kamu sendiri...” 


Jika dipaksakan memberikan tagdir huruf jarr tertentu 
pada kalimat tersebut seperti huruf lam (J) “milik” seperti dalam 
kalimat (SV EA Y| CaK3 Y wl Jd 3 J563), maka maknanya akan 
jauh berubah. Dalam kalimat pertama maksudnya bahwa Allah 
tidak membebani kecuali dengan kewajiban kamu sendiri. 
Sementara yang kedua mengandung makna bahwa Allah tidak 
membebani kecuali yang menjadi kewajiban satu diri milikmu. 
Maka, kalimat kedua ini mengandung arti bahwa setiap orang 
memiliki beberapa diri (nafsun), salah satunya yang dibebani 
kewajiban. Tentu saja bukan makna seperti demikian yang dituju 
dalam ayat di atas. 

Begitu pula misalnya jumlah idhafah dalam surat Yunus 
(10): 92 


UI He KS OI3 


BT ria Bina Le £- .zyeT Z 8? 0.3 
Sl US GI OA Ebi EA Pale 

(1) O56WI WSGT 52 
Artinya: “Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu supaya kamu 
dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang sesudahmu 


dan sesungguhnya kebanyakan dari manusia lengah dari tanda-tanda 
kekuasaan Kami.” 


Kata badanika (&6535) “badanmu” adalah jumlah idhafah 
yang sulit menghadirkan tagdir huruf jarr tertentu padanya 
karena akan menghilangkan subtansi makna. Jika diberikan 
tagdir huruf jarr yang dalam hal ini adalah huruf lam (J) “milik” 
yaitu badanin laka (W Ox) seperti terlihat dalam kalimat ( 23k 
UD uIp &535), justru akan mengubah makna ayat. Jika pada 
kalimat pertama maknanya tubuh Firaun diselamatkan dan 
dijadikan awet hingga waktu yang sangat lama, maka kalimat 
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kedua berarti satu badan Fir'aun diselamatkan dan diawetkan. 
Dengan begitu berarti bahwa Firaun memiliki beberapa badan, 
salah satunya adalah yang diselamatkan dan diawetkan saat 
tenggelam di laut Merah. Tentu saja, bukan begitu makna yang 
ingin disampaikan dalam ayat tersebut. 
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NA'AT DAN ATAHF: 
MAKNA DAN FILOSOFINYA 


Na'at (LI) secara sederhana diartikan sebagai kata 
benda yang menerangkan sifat. Seperti dalam kalimat ja'a 
rajulun “alimun karimun ghaniyun (&£ &S ds Jaw skr) “datang 
laki-laki yang pandai, mulia dan kaya”. Kata '“alimun («4s) 
“pandai”, karimun (es) “mulia” dan ghaniyun (&£) “kaya” 
adalah sifat dari kata rajulun (J-») “laki-laki”. Dalam konteks ini 
berlaku ketentuan tata bahasa Arab bahwa semua kata sifat 
(cl) harus mengikuti kata yang diberi sifat (wil) dalam 
segala bentuk i'rab. 

Dalam konteks lain juga terdapat 'athaf (Ll) yang 
secara subtansi sejatinya merupakan bagian dari kata sifat. 
Demikian seperti terlihat dalam kalimat ja'a rajulun 'alimun wa 
karimun wa ghaniyun (&£5 (59 ex Jen skr) “datang laki-laki 
pandai, mulia dan kaya”. Kata alimun («&4s) “pandai”, karimun 
(e»S) “mulia” dan ghaniyun ((x£) “kaya” adalah juga sifat dari 
kata rajulun (J5) “laki-laki”. Oleh karena itu, semua kata sifat ini 
juga harus mengikut dalam segala bentuk i'rab-nya kepada kata 
yang diberi sifat yang biasa disebut ma'thuf (Sg). Bedanya 
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antara na'at dan 'athaf adalah pada ada tidaknya huruf waw 
yang memisahkan antara beberapa kata sifat tersebut. Jika pada 
na'at semua kata sifat itu digabungan menjadi satu kesatuan 
yang tidak terpisahkan, maka dalam 'athaf setiap kata sifat itu 
berdiri sendiri karena telah dipisahkan oleh huruf waw (5) “dan. 

Dalam konteks ilmu uslub bisa dipahmi bahwa setiap 
perbedaan struktur kalimat tentu saja membawa konsekuensi 
kepada perubahan dan perbedaan makna. Struktur na'at terlihat 
bahwa beberapa sifat yang bergabung dan saling menyatu 
menjadi satu kesatuan. Sementara dalam struktur “athaf terlihat 
bahwa masing-masing sifat terpisah dengan huruf waw dan 
berdiri sendiri. Maka, dengan realitas struktur seperti demikian 
seperti memberi isyarat bahwa sifat yang terdapat dalam 
struktur “athaf adalah lebih kuat, lebih kokoh, dan lebih 
sempurna dibandingkan dengan sifat yang terdapat dalam 
struktur na'at. Hal itu disebabkan, bahwa sesuatu yang sudah 
mampu berdiri sendiri dipandang lebih kuat dibandingkan 
sesuatu yang menyatu dan berkait dengan yang lain atau 
digabungkan dengan yang lainnya. Karena itulah, ketika Allah 
menggambarkan sifat kesempurnaan-Nya, Dia menggunakan 
pola 'athaf seperti terlihat dalam surat al-Hadid (571: 3 

(Y) Gde s15b US 553 GlUJIs JaUAJI 3S UII 38 
Artinya: “Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Lahir dan Yang Batin, 
dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.” 

Dalam ayat ini kata al-awwalu wa al-akhiru wa al-zhahiru 
wa al-bathinu (&bW13 MUI 35Sils U3SI) adalah sifat dari Allah 
swt. Semua kata sifat ini diungkapkan dalam bentuk jumlah 
'athfiyah dengan memisahkan setiap sifat dengan huruf waw 
yang memberi kesan akan kesempurnaan masing-masing sifat ini 


bagi Allah swt dan tidak akan mungkin terjadi perubahan pada 
sifat-sifat tersebut. Sementara dalam konteks yang lain, Allah 
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swt juga memberikan gambaran sifat yang banyak, namun 

dengan pola na'at seperti terlihat dalam surat al-OGalam (68):10- 
13 

On es ui 53 (0) slama 

Artinya: “Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak 

bersumpah lagi hina, (10), yang banyak mencela, yang kian ke mari 

menyebarkan fitnah, (11), yang sangat enggan berbuat baik, yang 


melampaui batas lagi banyak dosa, (12), yang kaku kasar, selain dari 
itu, yang terkenal kejahatannya, (13)” 


Dalam ayat ini, kata hallafin, mahinin, masya'in, 
mann@'in, mu'tadin, atsimin (AW cus eb £ An JB Ung3 SS 
el 3525) adalah kata sifat yang diungkapkan dalam struktur 
na'tiyah. Hal ini memberi kesan bahwa sifat-sifat tersebut 
bukanlah sesuatu yang kokoh dan mantap di dalam diri 
seseorang. Demikian, karena ayat ini berbicara dalam konteks 
orang yang mendustakan ayat-ayat Allah yang sekalipun mereka 
memiliki sifat-sifat negative yang tidak boleh diikuti, namun 
sebagai makhluk tentu masih ada harapan sifat-sifat buruk itu 
hilang dari diri mereka ketika hidayah datang menyapa mereka. 

Dalam konteks tertentu baik na'at maupun “athaf 
terkadang muncul dalam kalimat dalam pola yang tidak 
mengikuti aturan yang berlaku pada kedua jenis kata sifat 
tersebut. Di antara fenomena yang tidak lazim dalam 'athaf 
adalah munculnya bentuk ketidaksesuaian (ghayru muthabagah) 
antara 'athaf dan ma'thuf-nya misalnya seperti terdapat dalam 
surat al-Ma'idah (SJ: 69 


db cal 33 Gia OgieLAJI3 93 Gadlls Igkal Godll Of 
(19) 25333 2 V3 Agile V333 YG La Jse3 II 236 


Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, 
Shabiin dan orang-orang Nasrani, siapa saja (di antara mereka) yang 
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benar-benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal 
shaleh, maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak 
(pula) mereka bersedih hati.” 


Kata wa alladzina hadu wa al-shabi'un wa al-nashara 
(SLS OafoLalI3 193 S2Jl3) “orang-orang Yahudi, Shabi'in dan 
orang-orang Nasrani” adalah “athaf kepada kata inna alladzina 
amani (sisi KU ol) “Sesungguhnya orang-orang mukmin”. 
Karena itu, semua kata tersebut berada dalam posisi manshub 
karena di-'athaf-kan kepada kata alladzna amanu yang 
manshub oleh adanya huruf inna (01). Akan tetapi, kata wa al- 
shabi'an (09212113) seperti tidak ikut dalam aturan yang berlaku 
pada kata lain yang manshub. Demikian karena kata al-shabi'un 
(O52L2JI3) berada dalam posisi marfu' dengan huruf waw. 
Semestinya kata wa al-shabi'un di-nashab-kan dengan huruf ya 
(«S), seperti terdapat dalam surat al-Hajj (22): 17 


Ge kll3 Clay IeoLal3 19345 Sodllg Igkat Sal! ol 
US Je AIO) Anal! A33 AAS kaka AN OI sa 

(NV) Jugis sig 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang beriman, orang-orang Yahudi, 
orang-orang Shaabi-iin, orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi dan 


orang-orang musyrik, Allah akan memberi keputusan di antara mereka 
pada hari kiamat. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu.” 


Tidak ikutnya kata wa al-shabi'un (09242113) dalam surat 
al-Ma'idah (SJ: 69 yang semestinya manshub dengan ya, namun 
ditampilkan marfu' dengan huruf waw tentu saja memiliki 
makna khusus dan dalam. Sebaliknya, kemunculan kata wa al- 
shabi'in (iLeJl3) dalam surat al-Hajj (22): 17 dengan format 
yang baku dan sesuai kaidah “athaf juga memiliki makna yang 
sesuai dengan konteksnya. 

Dalam surat al-Ma'idah (5I: 69, kata wa al-shabi'un 
(05242113) tampak seperti di luar kata-kata yang lain dalam 
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kelompok “athaf tersebut yaitu marfu' di tengah kata manshub 
memberi kesan seakan kelompok ini adalah kelompok yang lain 
dan berbeda dengan semua kelompok yang disebutkan dalam 
ayat ini dari orang mukmin, Yahudi dan Nashrani, karena ayat ini 
berbicara dalam konteks balasan amal di akhirat. Kelompok wa 
al-shabi'un (09212113) mendapat perlakuan yang berbeda dalam 
soal ganjaran pahala dibandingkan kelompok umat Muhammad 
yang beriman, Yahudi maupun Nashrani. Penyebabnya adalah, 
kelompok mukmin dari umat Muhammad, Yahudi dan Nashrani, 
jika mereka beriman dan beramal shalih adalah sangat wajar dan 
hal yang biasa, karena mereka adalah ahli kitab atau umat yang 
diturunkan kepada mereka kitab suci sebagai tuntunan ditambah 
lagi ada rasul yang menuntun mereka. Sementara kelompok al- 
shabi'un (09242113) bukan kelompok yang menerima kitab suci 
dan tidak ada nabi yang diutus khusus untuk mereka. Maka jika 
mereka beriman dan beramal shalih, jelas Allah swt akan 
menghargai mereka berbeda dengan kelompok umat lain. 
Karena itulah, dalam struktur kalimat kelompok wa al-shabi'un 
(05242113) ini mendapat perlakuan khusus yang tidak setara 
dengan format kata yang menyebutkan kelompok lainnya. 
Sementara dalam surat al-Hajj (22): 17, kata wa al- 
shabi'in (cxoLeJ!5) mendapat perlakuan dan bentuk yang sama 
dengan kata-kata lain yaitu alladzina amanu wa alladzina hadu 
wa al-shabi'ina wa al-nashara wa alladzina asyraku ( lokal Sad ol 
Saki Spall3 well Slasl3 Sah oreLali3 1938 SpaJl3). Kata wa al- 
shabi'in dalam ayat ini diposisikan sama-sama manshub yang 
tampak pada huruf ya pada kata wa al-shabi'n (oweells) 
tersebut sebagai tanda nashab-nya. Disetarakannya kata wa al- 
shabi'in (ixeLeJl3) dalam ayat ini karena sesuai dengan konteks 
pembicaraannya. Ayat ini menjelaskan tentang hisab dan 
perhitungan amal di akhirat kelak. Soal hisab dan perhitungan 
amal di akhirat Allah akan memberikan perlakukan yang setara 
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kepada semua manusia, baik itu orang mukmin dari umat 
Muhammad, Yahudi, Nashrani, Shabi'in hingga orang musyrik 
sekalipun. Hisab dan penghitungan amal berlaku sama di akhirat 
sekalipun boleh jadi akan berbeda dalam durasi dan tingkat 
kesulitannya. Perlakuan khusus baru terjadi ketika memberi 
balasan terhadap amal tersebut karena ada pertimbangan yang 
bisa membuat balasan amal itu menjadi berlebih seperti 
kasusnya kelompok al-shabi'un dalam surat al-Ma'idah (SJ: 69 di 
atas. 

Dalam konteks tertentu juga akan ditemukan kasus 
menarik dalam struktur na'at dan 'athaf seperti terlihat dalam 
surat al-Taubah (|9J: 112 


Ogdeladl GAS Gokil Gokeldl Ogdodl Os 
MU og Ogle3EI3 SAI YE O9dUdlg Sob G9: 

(VX) Omega 453 
Artinya: “Mereka itu adalah orang-orang yang bertobat, yang 
beribadah, yang memuji (Allah), yang melawat, yang rukuk, yang 
sujud, yang menyuruh berbuat makruf dan mencegah berbuat 


mungkar dan yang memelihara hukum-hukum Allah. Dan 
gembirakanlah orang-orang mukmin itu.” 


Secara struktur, ayat ini merupakan rangkaian na'at yang 
dimulai dari kata al-ta'ibuna al-'abiduna al-hamiduna al-s@'ihuna 
al-riki'ana (G9 Ode DASI OLI Ogdeldl Ogdoldi OS 
Wa34sll. ) Khusus kata wa al-ndhina “an al-munkar (4 083 
SN) “dan mencegah berbuat mungkar” seakan dikeluarkan 
dari rangkaian sistem na'at dan berubah menjadi “athaf. 
Perubahan mendadak kata wa al-ndhuna 'an al-munkar (&2WI3 
Ker v£) dari sturktur na'at manjadi 'athaf tentu memiliki 
maksud dan tujuan. 

Dikeluarkannya kata wa al-nahuna 'an al-munkar (632W!5 
Kera) v£) “mereka mencegah dari perbuatan mungkar” dari 
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struktur na'at memberi kesan seakan perbutan wa al-nahuna 
“an al-munkar (II us O9SUJI3) “mencegah dari kemungkaran” 
ini berbeda dengan perbuatan sebelumnya seperti orang-orang 
yang bertobat, yang beribadah, yang memuji (Allah), yang 
melawat, yang rukuk, yang sujud, yang menyuruh berbuat 
makruf. Hal ini disebabkan tiga factor. Pertama, Semua 
perbuatan ini adalah amal individu yang tidak terkait dengan 
orang lain. Berdeda dengan perbuatan mencegah dari 
kemungkaran yang bukan hanya perbuatan yang bersifat 
individu, namun juga melibatkan orang banyak. Dan kedua, 
karena mencegah orang dari kerusakan adalah lebih utama 
daripada beribadah untuk kesalehan individu. Ketiga, perbuatan 
mencegah orang lain dari kemungkaran resikonya jauh lebih 
besar dari semua perbuatan yang disebutkan sebelumnya. Oleh 
karena itulah, kata wa al-nahuna fan al-munkar («£ O9dUlg 
Ke) “mencegah dari kemungkaran” dikeluarkan dari struktur 
kalimat, seakan perbuatan ini adalah sesuatu yang berbeda 
dengan perbuatan yang disebutkan sebelumnya. 


Begitu juga misalnya dalam surat al-Tahrim (66J: 5 


Lka33 Wali H0 HE WI Ia IX OI SES O| A7 gal 

(0) 531 SKS Ola Oh ob cB 
Artinya: “Jika Nabi menceraikan kamu, boleh jadi Tuhannya akan 
memberi ganti kepadanya dengan istri-istri yang lebih baik daripada 


kamu, yang patuh, yang beriman, yang taat, yang bertobat, yang 
mengerjakan ibadah, yang berpuasa, yang janda dan yang perawan.” 


Dalam ayat ini susunan dalam pola na'at mulai dari kata 
muslimat mu'minat ganitat ta'ibat “abidat sa'ihat tsayyibat 
(H3 Llsrila DI LL S6 In Llalis). Akan tetapi, di 
penghujung ayat terdapat satu sifat yang dikeluarkan dari 
rangkaian na'at tersebut yaitu wa abkaran (YSS) “ 'perawan” 
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yang diungkapkan dalam pola “athaf dengan menghadirkan 
huruf waw (5) sebelumnya. Seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya bahwa dikeluarkannya sebuah kata dari rangkaian 
sturuktur tertentu jelas ada maksud dan makna yang hendak 
disampaikan. 

Dalam penjelasan sebelumnya disebutkan bahwa sifat 
dalam format “athaf adalah lebih baik dan lebih utama 
dibandingkan sifat dalam struktur na'at. Dalam konteks ayat ini 
misalnya terlihat bagiamana Allah swt menggambarkan tentang 
sifat-sifat isteri Rasulullah saw, yaitu yang patuh, yang beriman, 
yang taat, yang bertobat, yang mengerjakan ibadah, yang 
berpuasa, yang janda. Tentu saja ini sifat yang sudah mesti dan 
lazam dimiliki seorang isteri Rasul. Sementara sifat wa abkaran 
(15813) “perawan” adalah sifat khusus dan spesial serta istimewa 
dari isteri seorang Rasul. Demikian karena tidak semua isteri 
Rasul yang memiliki sifat wa abkaran (15813) “perawan”. 
Faktanya, dari sebelas orang isteri Rasulullah saw, hanya A'isyah 
satu-satunya yang dinikahi beliau dalam kondisi gadis dan 
perawan. Karena itu, wajar jika sifat wa abkaran (56515) 
“perawan” dikeluarkan dari sistem na'at pada ayat ini 
disebabkan jarangnya muncul sifat ini pada isteri-isteri 
Rasulullah saw atau seakan sifat ini berada di luar sifat-sifat 
lainnya. 

Begitu juga terlihat dalam surat Ghafir (40): 3 


32 J2 Jl Jali S3 Hall SEN: era) Jel33 SNI je 
(1) ssi al 


Artinya: “Yang Mengampuni dosa dan Menerima tobat lagi keras 
hukuman-Nya: Yang mempunyai karunia. Tiada Tuhan (yang berhak 
disembah) selain Dia. Hanya kepada-Nya lah kembali (semua 
makhluk).” 
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Dalam ayat ini terlihat ketercampuran struktur na'at 
dengan struktur “ataf. Kalimat ghafir al-dzanbi wa gabil al-tawbi 
(533 J383 SM 3E) “Yang Mengampuni dosa dan Menerima 
tobat” adalah struktur 'athaf. Hal itu terlihat dari munculnya 
huruf waw yang memisahkan antara kedua sifat “Pengampun 
dosa” dan “Penerima taubat” Sedang kalimat wa gabil al-tawbi 
syadid al-'igabib (Hadi NENE: er) Je463) “dan Menerima tobat 
lagi keras hukuman-Nya” adalah dalam struktur na'at. Ungkapan 
wa gabil al-tawbi (533! Je43) dalam bentuk “athaf dan ungkapan 
syadid al-'igabi (Hall &bJ4) dalam bentuk na'at memiliki 
maksud dan tujuan. 

Dalam penjelasan yang lalu telah ditegaskan bahwa sifat 
dalam pola “ataf adalah lebih utama dibandingkan sifat dalam 
pola na'at. Dari sini bisa dipahami kenapa sifat wa gabil al-tawbi 
(H3 Je463) “Penerima taubat” berada dalam struktur “athaf 
karena sifat ini adalah sifat yang dominan dan utama pada 
Tuhan. Bahkan, tidak satupun dosa yang tidak diampuni Allah 
swt sebesar dan sebanyak apapun itu jika seorang mau 
bertaubat kepada-Nya. Begitulah yang disebutkan dalam surat 
al-Zumar (39): 53 


BP Al da5 do IIA Redi JS giat Odi Sokel JS 
6 “3.2 PAN PANEN NRP PEN MO an 3 

(0Y) SI Jo 30 OI Lara Ggs 3225 AMI 

Artinya: “Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 

terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari 


rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


Karena itu, semua manusia hendaklah segera, sungguh- 
sungguh dan serius dalam bertaubat kepada-Nya. Tidak ada hal 
yang bisa menyelamatkan manusia di akhirat kecuali adalah 
ampunan dari Tuhan atas semua dosa dan kesalahannya. 
Dengan pola seperti ini manusia didorong untuk segera dan 
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terus bertaubat atas segala dosa dan kesalahannya. Sedangkan 
sifat syadid al-'igab (Hadi bi) “lagi bersangatan azab-Nya”, 
bukanlah sifat yang dominan dan utama dalam diri Tuhan. 
Sebab, rahmat dan ampunan Allah jauh lebih luas dibandingkan 
amarah-Nya. 

Dalam konteks terntu juga terkadang kata sifat sengaja 
dibuang dalam struktur na'at. Demikian bisa dan boleh dilakukan 
jika memang konteks kalimat sudah mengarahkan untuk 
memahami sifat yang dimaksud. Salah satunya seperti terdapat 
dalam surat al-Kahfi (18J: 70 


063 Leusl Ol BG Al 3 Osles3 Sui CB dug! Lal 
(VA) Was Hakan IP JEG Ola Gb 

Artinya: “Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin 
yang bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, 


karena di hadapan mereka ada seorang raja yang merampas tiap-tiap 
bahtera.” 


Kata safinah (Six) “kapal” memiliki sifat yaitu shalihah 
(“JLp) “yang bagus”. Sifat ini dibuang sebagai sifat kapal yang 
dibocorkan Khaidir. Penghapusan sifat “baik/ bagus” ini sangat 
efisien dalam struktur kalimat karena memang sudah bisa 
dipahami keberadaan sifat tersebut dalam konteks kalimat. Di 
mana ayat ini bercerita tentang pembocoran kapal nelayan yang 
ditumpangi nabi Khaidir agar tidak dicuri para perompak. 
Dibuangnya sifat “bagus” untuk kapal sudah dipahami 
berdasarkan konteks, di mana para perompak tentu saja hanya 
tertarik pada kapal baik dan bagus. Kapal yang rusak dan bocor 
tentulah tidak akan menarik hati para perampok untuk 
mengambilnya. 

Dalam konteks lain, pilihan huruf “athaf yang berbeda 
sekalipun dalam struktur kalimat yang sama juga akan 
menghadirkan makna yang berbeda. Misalnya perhatikan 
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perbandingan huruf 'athaf pada surat al-A'raf (71: 82 dan surat 
al-Nami (271: 56 berikut: 


Surat al-A'raf (7): 82 


BI ABI KS Io Kdsb AT IE SI 4038 Ol35 OB la3 
(AY) oo es 
Artinya: “Jawab kaumnya tidak lain hanya mengatakan: "Usirlah 


mereka (Lut dan pengikut-pengikutnya) dari kotamu ini: sesungguhnya 
mereka adalah orang-orang yang berpura-pura menyucikan diri.” 


Surat al-Nami: (26|: 56 


ABI 8333 Ha bel JT 933 IS SI VI 4033 Ol daa 
(21) 235 Ga 2 
Artinya: “Maka tidak lain jawaban kaumnya melainkan mengatakan: 


"Usirlah Lut beserta keluarganya dari negerimu: karena sesungguhnya 
mereka itu orang-orang yang (mendakwakan dirinya) bersih.” 


Jika diperhatikan kedua ayat di atas, maka akan 
ditemukan persaman redaksinya yang hampir seratus persen. 
Perbedaannya hanya terletak pada huruf “athaf yang berada di 
awal kalimat, di mana pada surat al-A'raf (7J: 82 menggunakan 
huruf waw (3) sedangkan pada surata al-Nami (27): 
menggunakan huruf fa (Ws9). Dalam konteks inilah teramat 
penting mengetahui fungsi huruf “athaf untuk bisa menemukan 
ketelitian makna pada kalimat yang sepintas terlihat sama dan 
serupa. 

Dalam pembahasan 'athaf dijelaskan bahwa huruf waw 
berfungsi untuk muthlag jama' (xeJ! Glze) “menggabungkan 
atau menghimpunkan beberapa objek tanpa ditentukan batas 
waktu dan urutan. Berbeda dengana huruf fa yang sekalipun 
juga berfungsi untuk menggabungkan beberapa objek namun 
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dibatasi dalam soal waktu dan urutan atau yang biasa disebut 
tartib dan ta'gib (—xiwdlo MSI) “berurut dan segera dalam 
pelaksanaan”. Oleh karena itu, huruf waw yang bersifat mutlak 
dalam konteks pemaknaan 'athaf memiliki tingkat makna yang 
lebih kuat dibandingkan huruf fa yang bersifat mugayyad 
(dibatasi). Dengan demikian, sikap dan respon kaum Nabi Luth 
dalam surat al-Naml (27): 56 lebih lunak dan lebih ringan 
dibandingkan respon mereka dalam surat al-A'araf (7): 82 yang 
lebih keras dan kuat. Hal itu tentu bisa dipahami jika 
diperhatikan dengan seksama konteks kedua ayat tersebut. 


Perhatikan ayat-ayat sebelum kedua ayat di atas: 
Surat al-A'raf (7): 80-81 


(A4) Sr ia JST Ha Lp Kiri le Akal Ogibi aga) JB 3 Lg 
OS 483 (AN) Osdrud R33 REI Jb eladIl O9d He bakE UPI OB RSI 
(AV) Oa3eI Gal RP) KUIS Ha Bagio Ig SY) 4033 Ol 
Artinya: “Dan (Kami juga telah mengutus) Lut (kepada kaumnya). 
(Ingatlah) tatkala dia berkata kepada kaumnya: "Mengapa kamu 
mengerjakan perbuatan faahisyah itu, yang belum pernah dikerjakan 
oleh seorang pun (di dunia ini) sebelummu?" (80), Sesungguhnya kamu 
mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan 
kepada wanita, malah kamu ini adalah kaum yang melampaui batas. 
(81), Jawab kaumnya tidak lain hanya mengatakan: "Usirlah mereka 


(Lut dan pengikut-pengikutnya) dari kotamu ini: sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang berpura-pura menyucikan diri." (82)” 


Surat al-Naml (271: 54-56 
SSI (ot) Oanas Kis Ako Ogli dog) JB 3 B33 
s3 (oo) Dela 333 SI Uh sela O93 Ha 534A JI Ssi 
GAB BBI K3 Ia bel UT Ig IE BII 4038 Sl32 G6 
(01) One 
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Artinya: “Dan (ingatlah kisah) Lut, ketika dia berkata kepada kaumnya: 
"Mengapa kamu mengerjakan perbuatan fahisyah itu sedang kamu 
melihat (nya)?" (54), Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk 
(memenuhi) nafsu (mu), bukan (mendatangi) wanita? Sebenarnya 
kamu adalah kaum yang tidak mengetahui (akibat perbuatanmu)". 
(55), Maka tidak lain jawaban kaumnya melainkan mengatakan: 
"Usirlah Lut beserta keluarganya dari negerimu: karena sesungguhnya 
mereka itu orang-orang yang (mendakwakan dirinya) bersih". (56)” 


1. Pada surat al-A'raf (7): 80, Nabi Luth menegur kaumnya 
dengan kalimat cenderung “bombastis” dengan 
menyebut mereka sebagai manusia paling buruk di 
semua alam hingga alam binatang sekalipun. Demikia itu 
terlihat dalam redaksi wa luthan idz gala ligawmihi 
ata'tuna al-fakhisyata ma sabagakum biha min ahadin 
min al-Glamina (& (iki 8 io OgEI asi) JG 3 553 
Srelladi jo asi G4 ). “Dan (Kami juga telah mengutus) Lut 
(kepada kaumnya). (Ingatlah) tatkala dia berkata kepada 
kaumnya: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan 
fahisyah itu, yang belum pernah dikerjakan oleh seorang 
pun (di dunia ini) sebelummu?”. Sedangkan dalam surat 
al-Naml (27): 54, redaksi Nabi Luth lebih lunak tanpa 
menyebut rendahnya derajat perbuatan mereka. Hal itu 
terlihat dalam ungkapan wa luthan idz gala ligawmihi 
ata'tuna al-fakhisyata wa antum tubshirun ( Jk 5) Us 3 
Annas Klg Ako Obi de3i)) “Dan (ingatlah kisah) Lut, 
ketika dia berkata kepada kaumnya: "Mengapa kamu 
mengerjakan perbuatan fahisyah itu sedang kamu 
melihat (nya)?”. 

2. Dalam surat al-A'raf (7l: 81, Nabi Luth as menegur 
kesalahan kaumnya dengan kalimat langsung yang 
terkesan bersifat tuduhan atau vonis tertentu. Demikian 
seperti terlihat dalam redaksi innakum Ia ta'tuna al-rijala 
syahwatan min dini al-nisa' 
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(sal 093 Ho 3gb JI Ssst SSI) “Sesungguhnya kamu 
mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu (kepada 
mereka), bukan kepada wanita”. Berbeda dengan surat 
al-Nami (27): 55, di mana Nabi Luth menegur kesalahan 
kaumnya tidak dengana cara menuduh atau memvonis, 
namun dengan kalimat tanya (interogatif). Demikian 
seperti terlihat dalam ungkapan (42 3344 JUKI Op KKB 
sud us) “Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk 
(memenuhi) nafsu (mu), bukan (mendatangi) wanita?”. 

3. Dalam surat al-A'raf (7): 81, Nabi Luth as mencap 
kaumnya sebagai orang yang telah melampaui batas. 
Demikian seperti terlihat dalam ungkapan bal antum 
gawmun musrifun (23x 338 &&I Us) “malah kamu ini 
adalah kaum yang melampaui batas”. Sedangkan dalam 
surat al-Nami (271: 55, terlihat Nabi Luth tidak menuduh 
kaumnya melampaui batas, namun menurunkan pilihan 
katanya sebagai kaum yang melakukan kesalahan karena 
ketidaktahuan. Demikian seperti terlihat dalam ungkapan 


5 


bal antum gaumun tajhalin (O9455 838 && J5). 


Dengan bentuk teguran yang berbeda dari kedua ayat di 
atas, wajar jika kaum Nabi Luth juga memberikan respon yang 
berbeda. Karena teguran Nabi Luth as pada surat al-A'raf lebih 
keras dibandingkan teguran pada surat al-Naml, maka respon 
kaumnya juga lebih keras pada surat al-A'raf dibandingkan surat 
al-Naml. Demikian, terlihat dari pilihan huruf '“athaf yang 
berbeda pada keduanya. Jika pada surat al-A'raf dipilihkan huruf 
'athaf waw (5) yang bermakna “mutlak”, maka pada surat al- 
Naml dipilihkan huruf “athaf fa (&) yang mengandung makna 
“terbatas”. 
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BADAL: RAGAM DAN MAKNANYA 


Badal (JW) secara harfiyah berarti “pengganti”. 
Sedangkan menurut terminology ilmu nahwu, badal diartikan 
sebagai tabi' (kata yang mengikuti kata yang sebelumnya) yang 
dimaksud oleh hukum (prediket) tanpa perantara (huruf atau 
apapun). Seperti ungkapan ja'a muhammadun abiihu (Xx sk 
ol) “Datang Muhammad Ayahnya”. Kata abuihu (s5!) “ayahnya” 
adalah yang dimaksud dengan hukum (perediket) dalam hal ini 
ja'a (sw-) “datang”. Akan tetapi, kemungkinan karena kesalahan 
pembicara atau keceplosan lidahnya dia menyebutkan 
Muhammad (sc) “Muhammad”. Padahal dia tahu yang 
dimaksud dengan orang yang datang adalah “ayah Muhammad”. 

Badal memiliki dua komponen, yaitu badal (Ja!) 
“pengganti” dan mubdal minhu (xi Jsxdll) “kata yang 
digantikan”. Dalam contoh di atas, kata abiihu (»s1) “ayahnya” 
adalah badal (JJI) “pengganti”, dan kata Muhammad (Xxx) 
adalah mubdal min (sio JJudll) “kata yang digantikan”. 

Dalam sistem gramatika Arab disepakati para ahli nahwu 
bahwa jenis badal tersebut terbagi kepada 4 bagian, 
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Pertama, Badal kull min kull (SS! 4s YII J&), yaitu badal 
yang mubdal minhu-nya adalah badal itu sendiri. Misalnya dalam 
kalimat ra'aytu Khalid ibn al-Walid 
(dl p NE Sel) “Saya melihat saudara Khalid bin al-Walid. 
Kata ibn al-Walid dalam kalimat ini adalah badal karena 
menggantikan kata Khalid. Dan kata ibn al-Walid adalah yang 
dimaksud oleh perediket, ra'aytu (ce5). Dalam ketentuannya 
bahwa dalam badal kull min kull ini jika dibuang salah satu dari 
keduanya, maka makna kalimat masih bisa dipahami dan 
dimengerti oleh lawan bicara. Demikian, karena badal! adalah 
mubdal minhu itu sendiri yang dengan mudah bisa dipahami. 
Namun demikian, dalam kasus tertentu justru jika dibuang salah 
satu dari badal atau mubdal minhu, maka boleh jadi maksud 
kalimat tidak bisa lagi dipaham. Misalnya, firman Allah swt 
dalam surat Thaha |20J: 12 


(1”) S5 ARA all SG) Sd J3 ag, Gi 3 


Artinya: “Sesungguhnya Aku inilah Tuhanmu, maka tanggalkanlah 
kedua terompahmuj sesungguhnya kamu berada di lembah yang suci, 
Thuwa.” 


Kata thuwa («s35) dalam ayat ini adalah badal dari kata 
al-wadi al-mugaddas (owaaali Sr) “lembah suci”. Dalam konteks 
ini, tidaklah mungkin menghilangkan salah satu dari badal dan 
mubdal minhu-nya, karena akan menimbulkan kebingungan bagi 
lawan bicara. Jika dibuang badal-nya yaitu kata thuwa («s35) dan 
hanya disebutkan mubdal minhu yaitu kata al-wadi al-mugaddas 
(os saAlI SE) “lembah suci”, maka lawan bicara tidak akan pernah 
tahu bahwa nama lembah itu tuhwa («s35). Demikian, karena 
Musa tidak pernah tahu nama lembah suci itu Thuwa kecuali 
setelah Allah swt menyebutkannya kepadanya. Begitu pula 
sebaliknya, jika dibuang mubdal minhunya yaitu kata ( ag 
yi) “lembah suci”, dan hanya disebutkan badalnya yaitu 
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Thuwa («s35), maka lawan bicara tidak tahu kalau tempat itu 
adalah lembah suci (ye saalI Ag). Maka, dalam konteks ini tidak 
berlaku ketentuan umum dalam badal kull min kull bahwa jika 
salah satu dari badal atau mubdal minhu dibuang, tetap makna 
akan dipahami seperti yang disampaikan pembicara. 

Kedua, Badal al-ba'dh min al-kulli (IS! ye yandl JX) 
adalah badal yang mana badal-ya adalah bagian dari mubdal 
minhu-nya. Oleh karena itu, badal ini harus memiliki dhamir 
(kata ganti) yang mesti kembali kepada mubdal minhunya. 
Misalnya, akaltu al-samaka ra'sahu (dwi) Sal CSI) “saya 
makan ikan, kepalanya”. Dalam kalimat ini, kata ra'sahu (4) 
“kepalanya” adalah badal dari kata al-samaka (Sawi) “ikan”. 
Kata ra'sahu (4x) “kepalanya” adalah bagian dari al-samaka 
(Law) “ikan”. Karena itulah terdapat dhamir (kata ganti) hu 
(nya) yang kembali kepada ikan, karena kepala itu adalah bagian 
dari ikan. 

Namun demikian, tidak semua bentuk badal al-kull min 
al-kull yang memiliki dhamir (kata ganti) yang kembali kepada 
mubdal minhu-nya. Dalam kasus tertentu terdapat badal al-kull 
min al-kull yang tidak memiliki dhamir (kata ganti) yang kembali 
kepada mubdal minhu-nya. Salah satunya seperti terdapat dalam 
surat Ali imran (31: 97 


Main AI) PURA ya SE MUI IE dita... 


Artinya: “..mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap 
Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullahj.” 


Kata man istatha'a (FWiX ys) “orang yang sanggup” 
dalam ayat di atas adalah badal dari kata al-nas (v3) “semua 
manusia”. Dalam konteks ini tidak terdapat dhamir (kata ganti) 
yang kembali kepada manusia karena memang pilihan badal-nya 
adalah bentuk isim maushul. Allah swt sengaja memilih kata man 
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(siapa) dan tidak memilih kata lain yang dimungkian diikuti 
dhamir setelahnya seperti kata ba'dhihum («&&-) “sebagaian 
mereka” karena ada maksud yang hendak disampaikan dengan 
pola redaksi seperti demikian. Seperti diketehui bahwa man (vs) 
adalah salah satu bentuk isim maushul (Jwesdl swYI) “kata 
sambung”, sehingga memberi kesan bahwa setiap manusia 
harusnya merasa tersambung terus dengan Baitullah, baik dalam 
masa haji maupun di luar haji. Karena itulah dalam setiap ibadah 
yang dilakukan manusia dianjurkan menghadap Baitullah, 
bahkan ada ibadah yang tidak sah jika tidak menghadap ke 
Baitullah seperti shalat. 

Ketiga, badal al-isytimal (JLN! Jx) pada prinsipnya 
hampir sama dengan badal al-ba'dh min al-kull. Spesifiknya pada 
badal al-ba'dh min al-kull lebih mencakup nilai atau kualitas atau 
subtansi yang terkandung pada mubdal minhu-nya, di mana nilai 
atau kualitas tersebut tidak bisa dipisahkan dari mubdal minhu- 
nya. Sehingga, tidak bisa dikatakan bahwa badal itu merupakan 
bagian dari mubdal minhu-nya seperti yang terjadi pada badal 
al-ba'dh min al-kull. Misalnya, terlihat dalam kalimat nafa'ana 
khalidun “ilmuhu (ads Nk Las) “Khalid memberi manfaat 
kepada kita ilmunya”. Kata ilmuhu (4s) “ilmunya” adalah badal 
dari kata Khalidun (NS) “Khalid”. Kata ilmu dalam konteks ini 
bukanlah bagian dari Khalid dan bukan pula Khalid itu sendiri. 
Namun demikian, kata ilmu memiliki keterkaitan dengan Khalid 
secara subtansi atau kualitas. 

Begitu pula contoh lain dalam surat al-Buruj (85J: 4-5 


3 0 
. 


(0) 23331 SSB (4) 2S Oei ga 


Artinya: “Binasa dan terlaknatlah orang-orang yang membuat parit. 
(4), yang berapi (dinyalakan dengan) kayu bakar, (5)” 


, Kata al-nar (MUI) “api” adalah badal dari kata al-ukhdud 
(29333) “parit”. Dalam konteks ini, “api” bukanlah bagian dari 
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“ .” 


“parit” dan dan tidak pula parit itu sendiri. Namun, “api” ini 
memiliki keterkaitan dengan “parit” secara subtansi. Bahwa parit 
yang dimaksud adalah parit yang di dalamnya dinyalakan api 
yang yang sangat besar dengan bahan bakar yang banyak. 

Keempat, badal al-ghalath (JJ! Jx) merupakan badal 
yang berfungsi sebagai ralat dari mubdal minhu-nya. Badal ini 
tidak ditemukan contohnya di dalam al-Our'an, karena memang 
badal ini muncul dalam pengucapan langsung saja. Misalnya 
dalam kalimat dharabtu al-kalba al-giththa (bel JII core) 
“saya memukul anjing kucing”. Kata al-giththa (Jd) “kucing” 
adalah badal dari kata al-kalba (JSI) “anjing” sebagai mubdal 
minhu. Dalam kalimat ini terlihat bahwa yang dimaksud oleh 
pembicara adalah al-giththa (kucing), namun dia tersalah 
sehingga menyebutkannya al-kalba (anjing), Maka, kata al- 
giththa muncul sebagai ralat dari pembicara atas kesalahan 
tersebut. 

Bagian yang tidak pernah tinggal dibicarakan dalam 
konteks badal adalah '“athaf al-bayan (owl &s). Secara 
perinsip 'athaf al-bayan adalah sama dengan badal al-kull min 
al-kull, akan tetapi tidak semua badal bisa disebut “athaf al- 
bayan. Walaupun antara 'fathaf al-bayan dan badal al-kull min 
al-kull sama, namun terdapat sedikit perbedaan antara 
keduanya. Di mana, dalam badal al-kull min al-kull yang menjadi 
fokus pembicaraan adalah mubdal atau kata yang berada setelah 
mubdal minhu, sedangkan yang menjadi focus dalam “athaf al- 
bayan adalah ma'thuf alayh-nya. Perhatikan contohnya pada 
surat Ibrahim (14: 16 


(V1) bon sle Go Sit9 KAKS ASIG Je 


Artinya: “di hadapannya ada Jahanam dan dia akan diberi minuman 
dengan air nanah,” 
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Dalam ayat ini kata m@'in shadid (xx2 sks) “air nanah” 
bisa disebut badal al-kull min al-kull dan boleh juga disebut 
athaf al-bayan. Jika dia menjadi badal al-kull min al-kull, maka 
kata shadid (b»2) “nanah” adalah mubdal dan kata m@'in (sls) 
adalah mubdal minhu. Dalam konteks ini, kata shadid (xx) 
“nanah” adalah yang menjadi focus pembicaraan. Akan tetapi, 
jika kalimat ini disebut “athaf al-bayan, maka kata m@'in (sks) 
“air” adalah ma'thuf '“alayhi dan kata shadid (xx) adalah 
ma'thuf. Dalam konteks ini yang menjadi focus pembicaraan 
adalah kata ma'in (sls) “air”. 

Dari contoh ini terlihat bahwa dari segi makna, badal 
memiliki makna lebih kuat dibandingkan 'athaf al-bayan. Kata 
ma'in shadid (xx ss) “air nanah” dalam contoh ini kalau 
menjadi badal, maka yang menjadi focus pembicaraan adalah 
shadid (X5) “nanah”. Sehinga maknanya sebagai azab lebih 
kuat bila dibandingkan kata m@'in (sls) “air” yang menjadi focus 
ketika menjadikannya sebagai “athaf al-bayan. Karena itu, “athaf 
disebut demikian karena makna harfiyah dari kata “athaf (Jl) 
itu sendiri adalah ra'fah (SIJI), al-rahmah (Xl), al-rigatu 
(SJ), al-layyinu («Wil yang mana semuanya berarti 
“kelembutan”. 

Selain dari jenis badal yang telah dijelaskan, 
sesungguhnya masih terdapat satu jenis badal lain yang tidak 
banyak diketahui dan diakui para ahli nahwu. Badal tersebut 
adalah badal al-kull min al-ba'dh (2d! 0» SI Jx). Demilian 
seperti terlihat dalam surat Maryam (|19J: 60-61. 

OsAla V3 AJI OglEig SlgB LS 323 Gal SL Ha NI 
OS Ai) ceblh bike GAS A25 Il OAs Obs (1) HA 
(11) Kls 3423 
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Artinya: “kecuali orang yang bertobat, beriman dan beramal shaleh, 
maka mereka itu akan masuk surga dan tidak dianiaya (dirugikan) 
sedikit pun. (60), yaitu surga Adn yang telah dijanjikan oleh Tuhan 
Yang Maha Pemurah kepada hamba-hamba-Nya, sekalipun (surga itu) 
tidak nampak. Sesungguhnya janji Allah itu pasti akan ditepati. (61).” 


Dalam ayat ini, kata jannatu “adnin (056 LES) “Surga- 
surga Adn” adalah mubdal, sedangkan kata al-jannah (&sJl) 
“surga” adalah mubdal minhu-nya. Dalam konteks ini terlihat 
bahwa kata jannatu “adnin (022 DLS) “Surga Adn” diungkapkan 
dalam bentuk jama' (banyak), sedangkan kata al-jannah (&sJl) 
“surga” diungkapkan dalam bentuk mufrad (tunggal). Maka, kata 
al-jannah (&5Jl) “surga” adalah bagian dari kata jannatu 'adnin 
(022 DUS) “Surga-surga Adn”, sehingga disebut badal al-kull min 
al-ba'dh. 

Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa kalimat 
tersebut masih tetap disebut badal al-ba'dh min al-kull. Di mana, 
jannatu “adnin (022 DES) “Surga-surga Adn” adalah bagian dari 
al-iannah (ZsJl) “surga” yang memberi pengertian bahwa setiap 
satu surga pun terbagi kepada banyak surga. Wallahu a'lam. 
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TAWKID: RAGAM DAN MAKNANYA 


Tawkid (&SyJl) merupakan gaya bahasa yang 
menggunakan kata-kata khusus yang dimaksudkan untuk 
menjelaskan makna tertentu pada pendengar atau pembaca 
untuk menghilangkan keraguan yang ada pada dirinya. Dengan 
penggunaan kata-kata tersebut diharapkan pendengar atau 
pembaca merasa yakin dengan apa yang diucapkan atau isi 
berita yang disampaikan. 

Tawkid terbagi kepada dua bentuk: Pertama, tawkid 
lafzhi (JW XS). Dan kedua, tawkid ma'nawi (Syed! ASI). 

Pertama, tawkid lafzhi memiliki beberapa pola pula. 
Adakalanya dengan mengulang lafazh yang sama atau dengan 
menggunakan kata yang bersinonim (muradhif). Contoh 
pengulangan lafzah seperti dalam surat al-Fajr (89J: 22 


(YY) ko Kp Ulslip Oi 23 (Y 1) 65 63 s1 33 13 s6 


Artinya: “Jangan (berbuat demikian). Apabila bumi digoncangkan 
berturut-turut, (21), dan datanglah Tuhanmu: sedang malaikat 
berbaris-baris. (22)” 
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Kata dakkan dakkan (53 63) “berturut-turut” dan kata 
shaffan shaffan (4s Kp) “berbaris-baris” adalah bentuk tawkid 
lafhzhi yaitu dengan pengulangan lafzah yang sama. Adapun 
pola pengulangan kata dalam bentuk sinomin (muradhif) 
misalnya dalam surat al-Anbiya' (21J: 31 


MA Ula 3 Wat3 Rp Inai Ol gali K2 3 Was 
(VY) Ogskg Sel 

Artinya: “Dan telah Kami jadikan di bumi ini gunung-gunung yang 
kokoh supaya bumi itu (tidak) goncang bersama mereka, dan telah 


Kami jadikan (pula) di bumi itu jalan-jalan yang luas, agar mereka 
mendapat petunjuk.” 


Begitu juga seperti terdapat dalam surat Nuh (71|J: 20 
(Y) Ea YEL lgi ISAT (YA) las GI ASI JAS 43 


Artinya: “Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan, (19) 
supaya kamu menjalani jalan-jalan yang luas di bumi itu" (20).” 


Kata fijajan subulan (SEX 53) dan kata subulan fijajan 
(Ek YEL) adalah bentuk tawkid lafzhi dengan pengulangan 
kata dalam bentuk sinomin (muradhif) karena keduanya sama- 
sama berarti jalan. Akan tetapi, dalam konteks uslub terdapat 
perbedaan antara kedua ayat ini dalam susunan tawkid-nya. 
Pada surat al-Anbiya' (21): 31, di dahulukan kata fijanan (Wx5) 
daripada kata subulan (dk). Sedangkan dalam surat Nuh (71J: 
19-20, kata subalan didahulukan daripada kata fijajan (5). 

Tentu saja, perbedaan pola penempatan kata tawkid 
dalam kedua ayat ini tentu disesuaikan dengan konteks ayat 
tersebut. Subulan (Se) biasanya diartikan sebagai jalan yang 
relatif mudah untuk dilalui. Sedangan fijajan (&-3) artinya jalan 
yang relatif susah dan sulit untuk dilalui. Pada surat al-Anbiya' 
didahulukan kata fijajan (jalan yang susah), karena yang 
dibicarakan adalah konteks jalan mendaki dalam hal ini adalah 
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gunung (css!35). Karena itu, mendahulukan fijajan (jalan sulit) dari 
pada subulan (jalan mudah) adalah sesuai dengan konteks ayat 
yang berbicara dalam konteks jalan pegunungan yang relative 
lebih sulit dan susah dilalui. Sementara itu, dalam surat Nuh, 
didahulukannya kata subulan (jalan mudah) daripada fijajan 
(jalan susah) adalah sesuai dengan konteks ayat yang berbicara 
tentang dataran rendah (Wsxw). Tentu saja, melewati jalan pada 
dataran rendah dan lapanan terbuka adalah lebih mudah 
daripada jalan pegunungan dan mendaki. Karena itu, wajar jika 
pada surat Nuh kata subulan (Se) “jalan mudah”, didahulukan 
daripada kata fijajan (&-2) “jalan sulit”. 

Dalam konteks berbeda, tawkid lafzhi ini memiliki bentuk 
dalam pola pengulanan kalimat, seperti dalam surat Alam 
Nasyrah |94|: 5-6 


(1) beb BII 23 ON (O) be sad 22 OP 


Artinya: “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 
(5), sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (6)” 


Ayat ini merupakan bentuk tawkid lafzhi, namun dalam 
pola pengulangan kalimat yang sama. Pengulangan kalimat ini 
bukan hanya sekedar untuk tujuan penguatan (tawkid), bahwa 
setiap kesulitan ada kemudahan, namun jauh lebih dari itu 
semua terdapat kedalaman makna yang hendak disampaikan 
dengan pola ungkapan seperti demikian. Dalam ayat ini kata al- 
“usr (LI) “kesulitan” diulangi dua kali dalam bentuk mar'rifah 
(Sl) “definit”, sementara kata yusran (I3) “kemudahan” 
diulangi dua kali dalam bentuk nakirah (8,5!) “indefinit”. Dalam 
konteks ini terdapat sebuah kaidah, di mana jika sebuah kata 
diulang dua kali penyebutannya dalam kalimat yang sama 
dengan bentuk marrifah (definit), maka hal itu menunjukkan 
kepada satu hal yang sama. Sebaliknya, jika sebuah kata diulang 
dua kali dalam bentuk nakirah (indefinit), maka kata itu 
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menunjukkan kepada dua hal yang berbeda. Dengan demikian 
ayat ini tidak hanya sekedar menguatkan bahwa setiap 
kemudahan ada kesulitan, namun ada kandungan makna lain 
yang hendak disampaikan bahwa dalam setiap satu kesulitan 
terdapat dua kemudhan atau bahkan lebih. 

Kedua, tawkid ma'nawi (Syadl ASI) yaitu penguatan 
dengan menggunakan kata tertentu seperti kullun (MS) 
“seluruh”, jami'un (aw) “semua” dan sejenisnya. Misal, 
yahdhuru al-tullabu kulluhum («&S SW xx) “Datang 
mahasiswa semuanya”. Kata kulluhum («&S) “dalam kalimat ini 
adalah tawkid ma'nawi dan karenanya kata ini mengikuti 
mu'akkad (JS3Jl) “kata yang dikuatkan” dalam segala bentuk 
i'rab-nya. Akan tetapi, pola taukid ma'nawi dalam struktur 
kalimat dimungkinkan tampil dalam beragam pola dan gaya 
ungkapan yang masing-masingnya akan menghasilkan makna 
yang berbeda. 


Fenomena keragaman gaya tawkid ma'nawi ini seperti 

terlihat dalam ungkapan berikut: 

1. Yahdhuru al-thullabu kulluhum («&S SW xe) “Datang 
mahasiswa semuanya”. 

2. Yahdhuru kullau al-thullab (WN! S -xe) “datang semua 
mahasiswa” 

3. Kullu al-thullab yahdhuran (090 WI SS) “semua 
mahasiswa datang” 


Ketiga kalimat ini menegaskan satu makna yaitu bahwa 
semua mahasiswa datang tanpa terkecuali. Akan berbeda 
maknanya jika kalimat tawkid ma'nawi ini muncul dalam pola 
kalimat negative. Perhatikan contoh berikut: 

1. Lam yahdhur al-thullabu kulluhum 
(HS II m0 J) “Belum hadir mahasiswa semuanya” 
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2. Lam yahdhur kullu al-thullab (LN! S sa &) “Belum hadir 
semua mahasiswa” 

3. Kullu al-thullabi lam yahdhura (las-0 J SW! JS) “semua 
mahasiswa belum hadir”. 


Ketiga kalimat tawkid ma'nawi ini meski terlihat sama, 
tapi memiliki spesifikasi makna. Kalimat pertama Iam yahdhur al- 
thullabu kulluhum (&S SW! s0 J) “Belum hadir mahasiswa 
semuanya”, mengandung pengertian bahwa semua mahasiswa 
belum hadir dan belum ada satupun yang hadir. Sementara 
kalimat kedua lam yahdhur kullu al-thullab (SW! S x ed) 
“Belum hadir semua mahasiswa”, mengandung makna bahwa 
semua mahasiswa belum datang, namun sebagaian sudah ada 
yang datang. Sedangkan kalimat ketiga kullu al-thullabi lam 
yahdhuri (Ig J Wali JS) “semua mahasiswa belum hadir” 
mengandung pengertian bahwa semua mahasiswa belum ada 
yang hadir dan tidak akan pernah hadir lagi. Kata “tidak akan 
pernah hadir” ini dipahami dari pola kalimat ketiga yang 
diungkapkan dalm bentuk jumlah ismiyah yang mengandung 
makna waktu mutlak. Berbeda dengan kalimat pertama yang 
diungkapkan dalam bentuk jumlah fi'liyah yang dimungkinkan 
diharapkan kedataangannya setelah pembicaraan terjadi. 

Dalam konteks lain, kata kullun sebagai tawkid juga 
memiliki spesifikasi dalam makna sesuai posisinya di dalam 
kalimat. Jika kullun berada di awal kalimat, maka maknanya 
adalah “semua”, namun berlangsung “satu persatu”. Jika, kata 
kullun berada di pertengahan kalimat, maka maknanya adalah 
“semua” dalam bentuk kolektif dan bersamaan. Misalnya surat 
al-Isra' (171: 84 


(NE) Nari AB 3 Has REI S3 MSLA Je Usa IS US 
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Artinya: “Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya 
masing-masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih 
benar jalannya.” 


Kata kullun (£$) dalam ayat ini menunjukkan arti bahwa 
setiap orang memiliki pekerjaan dan keadaan (Jass) berbeda- 
beda. Sekalipun usahanya berbeda, namun semua orang 
berusaha menurut kadar dan keadaannya tanpa terkecuali. 

Begitu juga dalam surat al-Rahman (55): 26 


“ola 05 0 
(TI) ob laaks Ga 
Artinya: “Semua yang ada di bumi itu akan binasa.” 


Kata kullun dalam ayat ini mengandung makna bahwa 
semua manusia pasti fana, mati atau lenyap dari pentas 
kehidupan dunia. Akan tetapi, kematian dan lenyap itu bersifat 
sendiri-sendiri dan tidak kolektif. 

Berbeda halnya, jika kata kullun terletak di tengah 
kalimat, maka maknanya adalah kolektif dan bersamaan. 
Misalnya dalaam surat al-Anbiya' (21): 93 

(MY) ska WA US AA Kanal Is 
Artinya: “Dan mereka telah memotong-motong urusan (agama) 
mereka di antara mereka. Kepada Kami lah masing-masing golongan 
itu akan kembali.” 

Kata kullun ilayng raji'un (D5 SI :$) “Kepada Kami lah 
masing-masing golongan itu akan kembali”, memberi kesan 
bahwa kembali kepada Tuhan itu dalam bentuk kolektif dan 
bersamaan. 


Begitu juga dalam surat ar-Rum |30J: 26 
(V1) 0956 JS 2D Dias 3 Ha 
Artinya: “Dan kepunyaan-Nyalah siapa saja yang ada di langit dan di 
bumi. Semuanya hanya kepada-Nya tunduk.” 
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Kata kullun lahu ganitin (2556 & 8S) “Semuanya hanya 
kepada-Nya tunduk” mengandung pengertian bahwa semua 
yang dilangit dan di bumi secara kolektif tunduk kepada Tuhan 
sebagai Pengatur dan Penguasa Tunggal alam semesta. Tidak 
ada satupun makhluk yang tidak tunduk kepada ketentuan Allah 
swt. 

Pengetahuan tentang pola tawkid ma'nawi menjadi 
penting untuk memahami kedalaman makna yang dikandung 
oleh sebuah kalimat. Misalnya firman Allah swt dalam surat al- 
Bagarah (2): 276 


(YVA) el JAS US OI H3... 


Artinya: “..Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam 
kekafiran, dan selalu berbuat dosa.” 


Kalimat dalam ayat di atas dalam konteks sturuktur 
kalimat bisa diubah dengan pola seperti berikut: 


Al Re Y ii US 


Artinya: “setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat 
dosa, Allah tidak menyukai mereka” 


Perbedaan kadungan makna dari kedua ungkapan di atas 
adalah bahwa kalimat pertama sekalipun Allah tidak menyukai 
mereka yang kafir dan pendosa, namun boleh jadi suatu waktu 
Allah akan menyukai mereka jika mereka bertaubat atau setelah 
diazab di dalam nereka dan dosa mereka telah habis. Hal itu 
dipahami dari struktur kalimat yang diungkapkan dalam bentuk 
jumlah fai'liyah yang mengandung bantuk perubahan (tajaddua). 
Adapun kalimat kedua mengandung makna makna Allah swt 
selamanya tidak akan pernah menyukai orang yang kafir dan 
pendosa. Makna demikian dipahami dari pola ungkapan kalimat 
dalam bentuk jumlah ismiyah yang bersifat tetap (tsubut). 
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Di samping kedua bentuk tawkid di atas, sebenarnya 
masih terdapat bentuk tawkid yang lain sekalipun tidak banyak 
ditemukan dalam ungkapan seperti kedua jenis tawkid 
terdahulu. Jenis tawkid yang dimaksud adalah tawkid dalam 
bentuk tikrar maknawi (Sgoixs JISS) “pengulangan makna”. Salah 
satu contohnya seperti terdapat dalam surat al-Nahl (161: 26 


Sele JAS Asal Go Gk AI IG Reba Io God S2 JS 
. 2 KP Sneon 0 2.8 Ea “0 0 “2g 
(VI) O07RAS LIS Go Vball KHLIG ARI Co Lead 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah 
mengadakan makar, maka Allah menghancurkan rumah-rumah 
mereka dari fondasinya, lalu atap (rumah itu) jatuh menimpa mereka 
dari atas, dan datanglah adzab itu kepada mereka dari tempat yang 
tidak mereka sadari.” 


Dalam ayat di atas terdapat dua kata yang sejatinya 
adalah pengulangan yaitu kata @'layhim (&&4J£) dan fawgihim 
(28332) yang keduanya sama-sama berarti “atas mereka”. 
Pengulangan ini bukan hanya sekedar untuk menguatkan makna, 
namun juga untuk menunjukkan betapa banyak dan beragamnya 
jenis azab yang akan menimpa dari langit. Karena itu, ketika 
datang awan gelap kepada umat yang durhaka pada masa lalu, 
ternyata yang jatuh menimpa mereka itu tidak satu jenis benda 
saja. Ada yang jatuh itu berupa batu yang panas, ada yang jatuh 
itu berupa darah, ada yang jatuh itu berupa hujan es disertai 
angin yang sangat dingin, ada yang jatuh itu api dan sebagainya. 
Beragamnya azab yang bisa dijatuhkan dari atas itu terlihat dari 
beragamnya kata atas yang digunakan dalam ayat di atas. 
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USLUB MIN FI SYIDDAT Al-ODILLAH 


Huruf min («e) “dari” adalah di antara huruf jarr yang 
memiliki makna paling banyak. Di antara makna huruf min 
adalah: Pertama, bermakna permulaan, seperti pada kalimat min 
makkah ila yatsrib (bk Jl AS ye) “Dari Makkah menuju Yatsrib”. 
Kedua, bermakna sebagian, seperti kalimat minhum man 
ta'allama fi al-jami'ah (dxodl 8 d5  0gw) “Sebagaian mereka 
belajar di kampus”. Ketiga, menjelaskan jenis, seperti kalimat 
babun min al-khasyab (Hill ye —b) “Pintu dari kayu”. 
Keempat, menjelaskan sebab, seperti kalimat yaj'aluna 
ashabi'ahum fi ddz@nihim min al-shawa'ig (SS! & asli Oglats 
Gel Ge) “Mereka menjadikan jari mereka menutup telinga 
mereka, karena takut petir”. 

Selain dari makna min yang telah popular diketahui 
seperti telah disebutkan, terdapat satu makna yang lebih teliti 
dalam kontek uslub dan jarang diungkapan oleh para ahli 
bahasa. Makna tersebut adalah syiddat al-gillah (Al 34x) 
“sedikit sekali”, seperti terlihat dalam beberapa ayat berikut ini. 
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1. Surat al-Isra' (17): 85 
AI ba Fall J3 Taji 8 Sigli 
(A0) SS 


Artinya: “Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: 
"Roh itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi 
pengetahuan melainkan sedikit.” 


VI lali Ga isa l33 35) 


Ayat ini menjelaskan tentang betapa sedikitnya ilmu yang 
dimiliki manusia yang salah satu komponen penting dalam 
menentukan makna “sangat sedikit” adalah huruf min (us). 
Susunan redaksi ayat ini memperlihatkan betapa sedikitnya ilmu 
yang dimiliki manusia. Sedikitnya ilmu itu terlihat dari struktur 
berikut: , 

Pertama, pilihana kata utitum (S5si) “diberikan” yang 
memberikan isyarat bahwa ilmu itu bukan manusia yang 
menentukan jumlahnya, namun ditentukan oleh Sang 
Pemberi karena ilmu adalah pemberian. Tentu akan berbeda 
maknanya jika kata yang dipilih adalah tajidu (4-5) 
“mendapatkan”, yang boleh jadi jumlahnya tidak terbatas 
karena didasarkan kehendak manusia dalam 
memperolehnya. 

Kedua, ungkapan kalimat dengan pola gashar (terbatas/sedikit) 
dengan struktur nafi dan istitsna "seperti pada ungkapan wa 
ma utitum min al-'ilmi illa galilan (D3 yl adal Se Kutai 123) 
“dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit”. 
Seperti diketahui bahwa gashar (dl) secara harfiyah 
memiliki makna “putus, potong, sedikit” yang semua itu 
memberi isyarat betapa sedikitnya ilmu yang diberikan itu. 

Ketiga, pilihan pola mubalaghah (bersangatan) pada kata galilal 
(SUS) “sangat sedikit”. Hal ini memberi isyarat bahwa ilmu 
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yang diberikan kepada manusia itu memang sangatlah 
terbatas dan sedikit. 

Keempat, pilihan kata min (Se) “dari” yang menyempurnakan 
makna sedikit tersebut. Ayat ini secara struktur bisa disunun 
dengan pola kalimat wa ma utitum al-'ilmu illa galilan (&3 
JUS Y) Aiali & Susi) “dan tidaklah kamu diberi ilmu kecuali 
sangat sedikit”. Dengan pola kalimat wa ma utitum min al- 
ilm illa galilan (DL y ali Se Susi s3) dengan 
menghadirkan huruf min (&e) “bagian kecil/dari”, maka 
sempurna makna “sangat sedikit” dalam ayat ini. 


2. Surat al-Anbiya' (21): 46 
(EM) Gr US UI Wb36 Iisa Oh DISS Ha Ah Rihana S3 


Artinya: “Dan sesungguhnya, jika mereka ditimpa sedikit saja dari 


adzab Tuhanmu, pastilah mereka berkata: "Aduhai, celakalah kami, 
bahwasanya kami adalah orang yang menganiaya diri sendiri.” 


Ayat ini menjelaskan betapa azab yang paling kecil dan 
paling ringat di akhirat kelak, tetap tidak akan ada manusia yang 
sanggup menanggungnya. Ayat ini menggambarkan azab yang 
paling kecil yang saking kecilnya azab ini tergambar dari pola 
struktur kalimat berikut, 

Pertama, pilihan kata massathum (&4ixx2) “menyentuh mereka”, 
di mana kata ini biasanya digunakan untuk sentuhan valis 
lembut dan cepat (O.S Maryam (19): 20). Kata ini akan 
berbeda dengan kata lamasa (««J) yang sekalipun sama- 
sama memiliki makna“menyentuh”, namun kata ini 
digunakan untuk makna sentuhan yang relative keras dan 
lama (al-Nisa' (4J: 44). Tentu akan lebih hebat lagi bentuk 
azabnya jika pilihan kata tersebut misalnya akhazathum 
(egii1) “Menghantam mereka” atau ashabathum (ago) 
“Menimpa mereka” yang menunjukkan betapa dahsyatnya 
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gambaran azab yang diberikan kepada mereka karena 
“ditimpakan” dari atas. 

Kedua, pilihan kata nafkhatun (4555) “hembusan” yang memberi 
isyarat bahwa azab itu hanya berupa hembusan angin saja 
bukan dharbatun (&b) “pukulan”, lakmatun (&SI) 
“hantaman” ataupun jaldataun (5) cambukan. Tentu saja 
hembusan angin akan terasa lebih ringan dan lebih sejuk, 
sehingga seakan tidak dirasakan sebagai azab. 

Ketiga, ungkapan “adzabi rabbika (&65 D3) “azab Tuhanmu”, di 
mana pilihan kata Rabb (Tuhan yang mengatur dan 
mendidik) juga memberi isyarat akan ringan dan lembutnya 
azab yang mereka terima. Allah swt tidak menyebutkan azab 
tersebut datang dari Tuhan Yang al-Jabbar (/WJl) “Maha 
Keras” atau al-Gahhar (sk5!) “Maha Kasar”, karena jika 
demikian pastilah siksaan akan terasa lebih dahsyat 
disebabkan sumbernya Zat Yang Maha Keras dan Kasar. 
Dengan meng-idhafah-kan kata “adzab dengan kata rabbika 
(Tuhan Yang Mengatur dan Mendidik) memberi kesan 
bahwa sekalipun yang didatangkan adalah azab, namun 
itupun dalam upaya mendidik yang bersangkutan bukan 
atas dasar kebencian dan untuk balas dendam. 

Keempat, pilihan kata min (xx) “sedikit” pada kata min “adzabi 
(Di Ge) “sedikit dari azab”. Bayangkan betapa 
sempurnanya kecil dan ringannya azab yang diberikan, 
karena yang datang hanyalah sentuhan yang lembut dan 
cepat (@gitus), itupun hanya dalam bentuk hembusan saja 
(4555), ditambah lagi yang mendatangkan Tuhan Yang Maha 
Mendidik (&65), dan disempurnakan dengan pilihan kata 
yang menunjukkan sedikit sekali (&). 


112 


Kegeniusan Bahasa Arab dalam Stilistika dan Gramatika 


3. Surat al-Bagarah (2): 155 


ve JGA Ga YA C9! SAI Ga sisi Sup 
(300) Gap A33 Llasl3 

Artinya: “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan 
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah- 


buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang 
sabar,” 


Struktur kalimat dari ayat ini juga memberikan gambaran 
betapa sangat kecil dan sedikitnya ujian yang diberikan Allah 
kepada manusia bila dibandingkan jumlah nikmat ang telah 
mereka peroleh. Isyarat “sedikit sekali” terlihat dari kata bi 
syai'in (sisw) “sedikit”. Dan yang sedikit inipun dibagi lagi dengan 
menghadirkan min (£6) “bagian dari” untuk menunjukkan betapa 
ringan dan kecilnya pembagian ujian tersebut. Karena itu, sangat 
wajar jika dalam kehidupan di dunia, kita sering mendengar 
seorang yang masih berkata “untung” ketika mendapatkan 
musibah. Misalnya, “untung begini, coba kalau begitu” dan 
seterusnya. Begitulah peran penting huruf min dalam uslub fi 
syiddat al-gillah. 
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DHAMIR DALAM KONTEKS GENDER 


Dhamif'ir (Sl!) atau yang biasa disebut dalam bahasa 
indonesia dengan istilah “kata ganti” merupakan komponen kata 
yang sangat kompleks dalam struktur gramatika Arab. Memang 
salah satu keistimwaan bahasa Arab adalah terdapatnya 
pemisahan yang sangat jelas dan tegas antara kata ganti untuk 
laki-laki dan perempuan. Di samping ketegasan perbedaan 
bentuk kata ganti antara kedua jenis kata ganti ini, menariknya 
pilihan simbol antara keduanya juga berbeda yang tentu saja 
sangat serat dengan makna dan filosofi terutama dalam konteks 
gender. Perbedaan kata bentuk ganti pada kedua jenis laki dan 
perempuan ini seperti terlihat dalam tabel berikut. 


Perempuan(653JlI) laki-laki( S5JI) 
2 39 
In & 
ci ST 
5 3 


Dari bentuk-bentuk kata ganti di atas dengan ragam 
simbolnya terlihat dengan jelas wujud superioritas laki-laki atas 
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perempuan. Misalnya, untuk kata ganti huwa (32) “dia laki-laki” 
terlihat huruf hg'-nya berharkat dhammah (&), sedangkan untuk 
kata ganti perempuan huruf ha'-nya berharkat kasrah dan 
fathah dan kasrah (2,2). Begitu pula untuk dhamir mukhathab 
(kata ganti ke-2/lawan bicara) yaitu anta dan ka (Ssi), (5) 
“engkau laki-laki” dimana huruf ta' dan kaf sama-sama ber- 
harkat fathah (Ssi ,5). Sementara kata ganti orang ke-2 (lawan 
bicara) untuk perempuan yaitu anti dan ki (xi 5) “engkau 
perempuan” dimana huruf ta' dan kaf sama-sama ber-harkat 
kasrah (si ,5!). Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa 
harakat dhammah adalah yang paling kuat, lebih baik dan lebih 
utama. Barulah posisi harakat itu disusul oleh fathah, kemudian 
kasrah dan terakhir adalah sukun. 

Hal ini juga kemudian berdampak pula kepada perubahan 
kata kerja (fil) yang diakibatkan perbedaan kata ganti antara 
laki-laki dan perempuan tersebut. Misalnya, kalimat untuk laki- 
laki adalah huwa kataba (LES 35) “dia laki-laki menulis”, di mana 
akhir kata kerjanya ber-harkat fathah seperti terlihat pada 
harakat huruf ba (LS) pada kata kataba (LES). Sedangkan untuk 
perempuan kalimatnya adalah hiya katabat (LES 2) “dia 
perempuan menulis”, di mana huruf akhir pada kata kerjanya 
ber-harakat sukiin (mati) yaitu katabat (LS). 

Belum lagi, jika dilihat dari pembentukan dhamir (kata 
ganti) itu sendiri yang sangat bias jender. Misalnya untuk laki- 
laki, dhamir mufrad ghd'ib-nya (person ke 3) adalah huwa (32) di 
mana huruf akhirnya adalah waw (3). Sedangkan untuk 
perempuan kata gantinya hiya (12) di mana huruf akhirnya ya' 
(KS). Tentu huruf waw lebih dahulu dalam susunan abjad Arab 
daripada huruf ya'. Dan biasanya sesuatu yang muncul lebih 
dahulu tentu lebih mulia dan tinggi kedudukanya dari yang 
muncul belakangan. Seperti halnya antara Adam dan Hawa, 
orang tua dan anak, atau antara adik dan kakak. Adam adalah 
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lebih utama dibandingkan Hawa karena Adam muncul lebih 
dahulu, begitu juga antara orang tua dan anak atau kakak dan 
adik. 

Begitu juga, kata ganti mereka laki-laki yaitu hum (88) di 
mana huruf akhirnya adalah mim, sedangkan untuk mereka 
perempuan yaitu hunna (58) di mana huruf akhirnya adalaha 
nun. Dalam perurutan abjad Arab ditemukan bahwa huruf mim 
juga muncul sebutannya lebih dahulu dari huruf nun. Begitu juga 
dengan kata ganti antum dan kum (£S,&5i) “kamu laki-laki” dan 
dan antunna dan kunna (35,551) “kamu perempuan”. 

Ada hal lain yang juga menarik untuk dicermati yaitu 
kenapa dhamir hu (&) “dia laki-laki” tanpa diberi huruf alif di 
ujungnya, sementara kata ganti hiya (W) “dia perempuan” harus 
diberi huruf alif di belakangnya? Agaknya hal itu juga menjadi 
argumentasi kuat untuk membuktikan adanya superioritas laki- 
laki atas perempuan dalam bentuk dan simbol kata ganti dalam 
bahasa Arab. Di mana, kedua dhamir (sel) “kata ganti” 
tersebut yaiatu hu dan ha (Ww ,&) 'dia laki-laki dan dia 
perempuan” dalam kaidah bahasa Arab disebut dhamir manshub 
dan dhamir majrur. Maksudnya, kedua kata ganti itu pada 
prinsipnya berada dalam kondisi sulit, lemah dan tak berdaya. 
Dengan format seperti ini ada isyarat yang menunjukkan bahwa 
laki-laki sekalipun dalam kondisi lemah dan tak berdaya, namun 
dia masih bisa berdiri sendiri karenanya tidak perlu diberikan 
“tongkat” sebagai penyangga yang dalam hal ini adalah huruf 
alif. Sedangkan perempuan, ketika berada dalam keadaan sulit 
dan lemah dia tidak mampu berdiri sendiri maka perlu diberikan 
“tongkat” sebagai penyanggah agar bisa bertahan yaitu huruf 
alif. 

Dalam konteks lain, didapatkan sebuah kaidah bahwa 
perempuan boleh menampakan identitasnya dalam kata aganti 
selama tidak ada di dalamnya jenis laki-laki. Misalnya jika 
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terdapat banyak perempuan, maka kata gantinya adalah hunna 
(38) “mereka perempuan” atau Antunna (£SI) “kalian 
perempuan”. Akan tetapi, jika dalam kelompok perempuan yang 
banyak itu terdapat laki-laki walaupun hanya satu orang, maka 
kata gantinya wajib berubah menjadi kata ganti laki-laki yaitu 
hum (28) “mereka laki-laki” dan antum (&8). Hal ini memberi 
kesan bahwa betapapun banyaknya jumlah perempuan, mereka 
tidak berdaya untuk menghadapi seorang laki-laki sekalipun (Al- 
Farahidi, 1958: 270). 
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ADAD: RAGAM DAN FILOSOFINYA 


“Adad (s3blI) “bilangan” adalah jenis kata yang memiliki 
kompleksitas aturan yang sangat teliti dalam sistem gramatika 
Arab. Dan yang pasti bahwa setiap aturan bilangan yang 
dilengkapi dengan simbolnya itu juga memiliki makna dan 
filososinya sendiri. Di antara ketentuan yang menarik dalam 
sistem bilangan Arab adalah bilangan antara 3-9, di mana antara 
'adad (sJJJI) “bilangan” dan ma'dud (s94xJl) “yang dihitung” 
harus berlawanan jenis katanya. Artinya, jika bilangannya 
mudzakkar (laki-laki), maka yang dihitung harus dalam bentuk 
mu'annats (perempuan), begitupun sebaliknya. Perhatikan 
contoh berikut: 


Artinya: “Tiga orang laki-laki dan tiga orang perempuan” 


Kata rijal (Jl) “laki-laki” adalah sesuatu yang dihitung 
dan karena itu bilangannya dalam bentuk mu'annats 
(perempuan) yaitu tsalatsatu (SNG) “tiga”. Sebaliknya, kata Nisa” 
(su) “perempuan” adalah sesuatu yang dihitung dan karena ia 
adalah perempuan, maka hitungannya harus dalam bentuk 
mudzakkar (laki-laki). 
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Kenapa bilangan dari 3-9 harus berlawanan jenis katanya 
dengan yang dihitung? Makna filosofinya adalah bahwa angka 3- 
9 itu adalah bilangan yang biasa disebut “satuan” dan tentu saja 
jumlahnya masih sedikit. Oleh kerana itu, dalam konteks satuan 
dan sesuatu yang masih sedikit, mestilah diberikan pasangan 
kepadanya agar bisa berkembang dan menjadi banyak. 

Sementara itu, bilangan 10, jika tidak dalam bentuk 
murakkab (belasan), maka antara bilangannya dan yang 
dihutung masih diwajibkan berlawanan jenis katanya. Misalnya, 
dalam kalimat: 


0. 8 Tg - 
al Paie9 Jln) bait 
Artinya “10 orang laki-laki dan 10 orang perempuan” 


Namun, jika bilangannya sudah dalam bentuk murakkab 
(belasan), maka antara kata 10 dengan yang dihitung harus sama 
jenis katanya. Sementara itu, antara bilangan yang dalam bentuk 
satuan mesti juga berlawanan jenisnya dengan kata yang 
dihitung. Misalnya dalam kalimat, 


El Da£ Dig V7 HAL YG 
Artinya: “Tiga belas laki-laki dan tiga belas perempuan” 


Dalam bilangan belasan tidak lagi terlalu dituntut 
menghadirkan keberpasangan antara hitungan dengan kata yang 
dihitung secara mutlak karena memang secara kuantitas 
hitungannya sudah dalam jumlah yang banyak sehingga 
“berkembang biak” tidak lagi menjadi sebuah kemestian. 
Berbeda dengan bentuk bilang satuan karena masih kecil dan 
sedikit, maka wajib dipasangkan dengan kata yang dihitung 
tersebut dalam jenis katanya karena dalam jumlah yang sedikit 
proses “berkembang dan menjadi banyak” masih diperlukan. 


119 


Kegeniusan Bahasa Arab dalam Stilistika dan Gramatika 


Oleh karean itu, sangatlah tepat jika sistem hitungan ini disebut 
dengan istilah “adad (»3JI) yang artinya “berbilang/banyak”. 

Hal yang tidak kalah menarik untuk dicermati dari 
fenomena 'adad (sJJJI) “bilangan” dalam format belasan. Di 
mana bilangan dalam bentuk belasan untuk laki-laki semuanya 
hurufnya mutaharrik (5!) “bergerak”, seperti terlihat dari 
kalimat tsalatsata ((&£ SY6). Berbeda dengan bilangan belasan 
untuk perempuan yang terdapat hurufnya yang sukun (0 9Sull) 
“mati” seperti pada kalimat tsalatsata 'asyrata (H4 S36) di 
mana terlihat salah satu hurufnya yang sukun yaitu syin (Al- 
Ghalayin, 1987:18). Dengan tampilan bilangan belasan untuk 
laki-laki yang semua hurufnya mutaharik (hidup/bergerak) dan 
adanya huruf yang sukun (mati/diam) dalam bilangan untuk 
perempuan menunjukkan bahwa ruang gerak bagi laki-laki tidak 
terbatas sementara untuk ruang gerak untuk perempuan 
dibatasi. Begitulah aturan  gramatika Arab betapa 
superioritasnya laki-laki dan inferioritasnya perempuan terlihat 
jelas di dalamnya, bahwa laki-laki harus lebih “hidup” yaitu 
berada dalam posisi aktif dan dinamis (mutaharrik). Sedangkan 
perempuan haruslah lebih bersifat “pasif” yaitu harus lebih 
sering berada dalam keadaan diam, pasif dan tidak bergerak 
(sukun). 

Khusus dalam angka 11 dan 12 terdapat ketentuan yang 
berbeda dengan angka belasan lainnya yaitu hitungan dari 13- 
19. Bilangan dari 13-19 bersifat mabni dengan tanda fathah di 
akhirnya dan ma'dud-nya yang dalam hal ini juga berfungsi 
sebagai tamyiz harus sesuai dalam hal mudzakkar (laki-laki) dan 
mu'annats (perempuan) seperti kalimat tsalatsata “asyara 
rajulan (W5 -X£ S6) dan tsalatsa “asyrata nisd'in (Ik S6 
saj). Sementara bilangan 11 dan 12 adalah bersifat mu'rab dan 
ma'dud-nya harus mengikut dalam mudzakkar dan mu'annats 
secara sempurna kepada bentuk 'adad-nya seperti itsnata 
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'asyrata majallatan (aka Ike CSI) “12 majalah” dan itsna 
'asyara galaman (WS -A£ es) “12 pena”. Namun demikian, 
dalam beberapa kasus terjadi hal yang berbeda dengan 
ketentuan normatif di atas. Misalnya bilangan belasan dalam 
surat al-A'raf (71: 160. 


KALA SI (gag JS 315 Lesi Wi he (as (lal 
33 Gas Boks SSI dio an Enny Bas Sapa Ol 033 
Gali Sele (ssi sai Gene WE3 @espaa Sabas adi 2 ce 


PeBae 938 533 W9Al5 log 6355 bo OS (yo lab saka 
(11) 05313 


Artinya: “Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku yang masing- 
masingnya berjumlah besar dan Kami wahyukan kepada Musa ketika 
kaumnya meminta air kepadanya: "Pukullah batu itu dengan 
tongkatmu!". Maka memancarlah daripadanya duabelas mata air. 
Sesungguhnya tiap-tiap suku mengetahui tempat minum masing- 
masing. Dan Kami naungkan awan di atas mereka dan Kami turunkan 
kepada mereka manna dan salwa. (Kami berfirman): "Makanlah yang 
baik-baik dari apa yang telah Kami rezekikan kepadamu". Mereka 
tidak menganiaya Kami, tetapi merekalah yang selalu menganiaya 
dirinya sendiri.” 

Berdasarkan ketentuan di atas, maka (Bai Dena et) “12 
suku” tidak sesuai dengan format dan ketentuan yang berlaku 
pada adad dan ma'dud. Di mana dalam ungkapan ini “adad-nya 
(33 ee) dalam bentuk mu'annats (perempuan), sementara 
ma'dud-nya (WB) dalam bentuk mudzakkar (laki-laki). Akan 
tetapi, dalam ayat yang sama ungkapan itsnatay '“asyrata “aynan 
(K2 Iis WSI) “12 mata air” adalah sesuai dengan aturan yang 
berlaku pada “adad dan ma'did, di mana bilangan 12 (34£ si) 
dalam bentuk mu'annats dan mata air (L4£) juga dalam bentuk 
mu'annats. 
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Pertanyaannya adalah kenapa dalam ungkapan itsnatay 
asyrata asbathan (Besi ke ee) “12 suku” terjadi perbedaan 
pola sehingga keluar dari ketentuan kaidah normatifnya 
sementara pada ungkapan itsnata 'asyrata 'aynan (K£ 3 ea) 
“12 mata air” sangat sesuai dengan ketentuan? Tentu ada 
banyak maksud yang hendak disampaikan dalam konteks ini. Di 
antaranya secara filosofi bisa dijelaskan bahwa melalui kalimat 
ini, Allah swt hendak menjelaskan sikap buruk suku-suku bani 
Israel yang selalu membangkang terhadap aturan yang sudah 
ditetapkan Allah swt, selalu keluar dari kaidah normatif 
kehidupan, selalu mengingkari perjanjian dan kesepakatan dan 
selalu keluar dari jalur dan rel yang telah diputuskan untuk 
mereka. Perhatikan sikap pembangkangan mereka di antaranya 
seperti disebutkan dalam surat al-Bagarah (2): 55-56, al-Bagarah 
(21: 65-66, al-Bagarah (2): 67-71 dan lain sebagainya. 
Ketidakpatuhan mereka terhadap ketentuan inilah yang 
disimbolkan Allah swt dalam ketidaksesuaian antara ma'dud 
yaitu kata asbathan (Bks) “suku” yang diungkapkan dalam 
bentuk mudzakkar dengan 'adad-nya yaitu itsnatay “asyrata ( G3 
3742) “12” yang diungkapkan dalam bentuk mu'annats. 

Berbeda dengan itsnata 'asyrata 'aynan (WE Ik SI) “12 
mata air” yang sesuai dengan ka'idah normatif karena yang 
digambarkan adalah makhluk yang sangat patuh dan penurut 
yaitu air (Lk). Memang begitulah sifat air yang selalu patuh dan 
mengikuti ketentuan yang ditetapkan untuknya yang disebut 
dengan sunnatullah. Air adalah benda yang selalu berjalan sesuai 
kaidah dan aturan yang telah ditetapkan untuknya, seperti selalu 
mencari tempat yang rendah, tidak pernah berhenti sebelum 
sampai ke lautan dan seterusnya. Kepatuhan air ini terlihat 
dalam simbol kepatuhan kalimat itsnata “asyrata “aynan ( ts 
W£ 542) “12 mata air” menurut tata aturan dan kaidah yang 
berlalu dalam 'adad dan ma'dud. 
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Dalam konteks lain, terdapat juga fenomena yang 
menarik dalam konteks “adad dan ma'dud yaitu dalam soal 
pilihan ma'dud-nya. Karena dalam beberapa kesempatan banyak 
kata yang secara harfiyah memiliki arti yang sama, namun 
digunakan pilihan kata yang berbeda. Misalnya dalm surat al- 
Kahfi (181: 25 


“ia - LT AIS 0 90. . 2 

(YO) Ls 19515519 Oke Lilo DYB Re3eS 3 Ig3 

Artinya: “Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan 
ditambah sembilan tahun (lagi).” 


Hitungan 300 “tahun” dalam ayat ini menggunakan kata 
sinin yang merupakan bentuk jama' dari sanah, sekalipun hanya 
disebut mulhag jama' al-mudzakkar al-salim. Dari akar kata yang 
sama muncul pula kata sinah (die) yang berarti rasa kantuk 
disebabkan lelah. 

Dalam konteks lain, kata tahun dalam hitungan ratusan 
digunakan kata lain seperti dalam surat Al-Bagarah |2J: 259 


OB KAL Jb lebg3s JS dig DI 3 SEA CMS 
Eid JB Sid SS JB Aia5 G3 pe ASla AI Ale Lgigs A35 HUI 
Ep Eolab Jl JAS pl dila EL Up JB p33 yag II Le33 
aUSadi Jl HESI3 Gelil ASI WAS Ako JI Kent da I 
IE JB D G3 AB A3 Lag A5 FI latah ALS 

(VOA) Jau3 sen 
Artinya: “Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang 
melalui suatu negeri yang (temboknya) telah roboh menutupi atapnya. 
Dia berkata: "Bagaimana Allah menghidupkan kembali negeri ini 
setelah hancur?" Maka Allah mematikan orang itu seratus tahun, 
kemudian menghidupkannya kembali. Allah bertanya: "Berapa lama 
kamu tinggal di sini?" Ia menjawab: "Saya telah tinggal di sini sehari 


atau setengah hari". Allah berfirman: "Sebenarnya kamu telah tinggal 
di sini seratus tahun lamanya: lihatlah kepada makanan dan 


£ 
3 
| 


TEA 
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minumanmu yang belum lagi berobah: dan lihatlah kepada keledai 
kamu (yang telah menjadi tulang belulang): Kami akan menjadikan 
kamu tanda kekuasaan Kami bagi manusia, dan lihatlah kepada tulang 
belulang keledai itu, kemudian Kami menyusunnya kembali, kemudian 
Kami membalutnya dengan daging”. Maka tatkala telah nyata 
kepadanya (bagaimana Allah menghidupkan yang telah mati) dia pun 
berkata: "Saya yakin bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 


Dalam ayat ini, hitungan 300 tahun digunakan kata 'am, 
di mana kata ini secara harfiyah berarti “musim” (Jxea). 
Pengunaan kata “am biasanya untuk menunjukkan masa-masa 
yang penuh dengan keindahan dan kenikmatan. Karena itu, 
tahun penyusuan seseorang oleh ibunya di mana pada masa- 
masa itu manusia sangat dimanja oleh ibunya disebut dengan 
“am seperti disebutkan dalam surat Lugman (31): 14 


(14) ebi JI IS J SAN Ol Uje G ULa33 ... 
Artinya: “.dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada- 


Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 
kembalimu.” 


Kenapa pada surat al-Kahfi, hitungan 300 tahun 
digunakan kata sinin, sedangkan dalam surat al-Bagarah 
hitungan 100 tahun menggunakan kata am? Demikian karena 
kedua ayat ini memiliki konteks yang berbeda, sehingga pilihan 
katapun sejatinya disesuaikan dengan konteks ayat tersebut. 

Surat al-Kahfi menceritakan tentang pemuda yang 
bersembunyi di sebuah gua setalah melewati masa pelarian dan 
pengejaran yang sangat melelahkan sehingga akhirnya mereka 
dilanda rasa kantuk dan tertidur. Karena itulah masa tidur 
mereka selama 300 tahun disebutkan dengan kata sinin (vw), 
supaya sesuai dengan konteks cerita di dalam ayat tersebut. 
Demikian, karena sinin mengandung makna masa-masa yang 
sulit dan melelahkan. 
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Berbeda dengan surat al-Bagarah, di mana yang 
diceritakan adalah Uzair yang ditidurkan 100 tahun pada saat 
situasi tidak lagi mencekam, karena dia melewati kampung yang 
dulu pernah mengalami kehancuran sehingga banyak tulang 
belulang berserakan. Ketika Uzair melewati kampung tersebut, 
dia sudah berada dalam situasi yang berbeda bahkan dia sedang 
berada pada musim yang baik dan indah. Demikian terlihat dari 
barang bawaannya berupa makanan, minuman dan buahan 
(Lok3 Soal d! SESG). Tentu saja, kata Gm lebih cocok 
digunakan untuk menunjukkan masa 100 tahun tidurnya Uzair 
dalam ayat ini. Maka, dalam konteks ini, pemakian kata “am yang 
berarti masa yang baik dan tenang adalah sangat sesuai dengan 
konteks cerita ayat tersebut. 

Dalam kasus tertentu dalam hal tamyiz (sudi!) dari “adad 
3-10 yang katanya mesti dalam bentuk jama', namun pilihan 
jama'-nya bisa berbeda sekalipun asalnya dari bentuk tunggal 
yang sama. Perbedaan itu tentu tidak bisa dilepaskan dari 
konteks kalimat dan juga kedalaman pesan yang hendak 
disampaikan. Lihat misalnya Surat al-Bagarah |2J: 261 


La CAS KS JS Jaa G AOA Ogkah Call Uks 
kasl5 A15 Ely bal Caca Up A5 AL ALL 2S G Usia 


(V1) ds 
Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang 
yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan 
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir: 
seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia 
kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 
Mengetahui.” 


Bandingkan dengan surat Yusuf (12): 43 
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Eng Sillas Ran SA5G Ola LP Kh Gi al Mall J3 
SE SN F3, 5 0 

(4) 5 Li 

Artinya: “Raja berkata (kepada orang-orang terkemuka dari kaumnya): 

"Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang 

gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus 


dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan tujuh bulir lainnya yang 
kering...” 


Dalam ayat surat al-Bagarah (2J: 261 di atas terlihat 
hitungan “7 tangkai” diungkapkan dalam kalimat sab'a sanabila 
(ba aw), di mana tamyiz-nya yaitu kata sanabil diungkapkan 
dalam bentuk jama' taksir («Sl w-) tepatnya kata plural 
dalam pola muntaha al-jumu' (£9sJl Yu) “banyak yang tidak 
terbatas”. Sementara dalam surat Yusuf, hitungan “7 tangkai” 
diungkapan dengan kata sab'a sunbulatin (Yk &xx3), di mana 
tamyiz-nya yaitu kata sunbulatin diungkapkan dala bentuk jama' 
al-muannats al-salim (JW Es53Jl ar). Kenapa terjadi 
perbedaan pilihan bentuk jama'nya sekalipun artinya sama yaitu 
“7 tangkai” ? 

Perbedaan pilihan bentuk jama' dalam kedua tamyiz ini 
tentu sangat sesuai dengan konteks kalimat dan kedalaman 
pesan yang hendak disampaikan Allah swt. Dalam ketentuan 
gramatikal Arab, bahwa jama' al-muannats al-salim adalah 
termasuk kategori jama' gillah (AJ! xx) “banyak namun dalam 
ukuran yang lebih sedikit” yang biasanya dari 3 hingga 10. 
Berbeda dengan jama' al-taksir dalam bentuk muntaha al-jumu' 
berarti hitungan dalam jumlah besar yang saking besarnya tidak 
bisa dihinggakan. 

Perhatikan surat al-Bagarah (2): 261, bilangan “7 tangkai” 
di mana kata tangkai digunakan kata sanabila (Jbtxx) dalam 
bentuk jama'muntaha al-jumu' (banyak tanpa batas). Demikian 
sangat sesuai dengan konteks dan pesan ayat yang 
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membicarakan persoalan pahala yang tentu saja jumlahnya 
sangat banyak bahkan tanpa bisa dibatasi oleh hitungan yang 
dikenal manusia. Berbeda dengan “7 tangkai” dalam kisah nabi 
Yusuf yang mana kata “tangkai” diungkapkan dengan sunbulatin 
(wi) yaitu dalam bentuk jama' al-mu'anntas al-salim. 
Demikian sangat sesuai pula dengan konteks ayat di mana raja 
bermimpi melihat tujuh tangkai gandum yang hijau dan tujuh 
tangkai gandum yang kering. Maksudnya, bahwa yang dilihat 
raja di dalam mimpinya memang hanya tujuh tangkai saja dan 
tidak lebih dan tidak kurang. 

Bahkan, dalam konteks yang sama boleh jadi ma'dud nya 
diungkapkan dalam pilihan kata yang berbeda sesuai dengan 
tuntutan situasi pembicara. Perhatikan misalnya surat Maryam 
(18): 10-11 


Can Jb SSB gaWl GK NI € Sl Je SI IT JI 557 Uk 
B3 Ig bea OT RI SB Dial yo do Na 3 
(1) kac3 

Artinya: “Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku suatu tanda". 

Tuhan berfirman: "Tanda bagimu ialah bahwa kamu tidak dapat 

bercakap-cakap dengan manusia selama tiga malam, padahal kamu 

sehat". (10), Maka ia keluar dari mihrab menuju kaumnya, lalu ia 


memberi isyarat kepada mereka: hendaklah kamu bertasbih di waktu 
pagi dan petang. (11)” 


Bandingkan kel surat Ali Imran (3J: 41 


Bay Y) PET BSE gal KK3 VI SET JB ST J JSI 5 
(LN) SVIS Getah nan 


Artinya: “Berkata Zakaria: "Berilah aku suatu tanda (bahwa istriku 
telah mengandung)". Allah berfirman: "Tandanya bagimu, kamu tidak 
dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan 
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isyarat. Dan sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta 
bertasbihlah di waktu petang dan pagi hari.” 


Kedua ayat di atas, sekalipun berbicara dalam kasus yang 
sama yaitu masa nabi Zakariya tidak bisa berbicara sebagai tanda 
isterinya yang tua dan mandul hamil. Masa kebisuan nabi 
Zakariya terjadi selama tiga hari tiga malam. Namun demikian, 
dalam surat Maryam disebutkan dengan kata tsalatsa layalin 
(JB SG) “3 malam”. Sedangkan dalam surat Ali Imran 
disebutkan dengan kata tslatsata ayyamin (ebi 356) “tiga hari”. 
kenapa terjadi perbedaan pilihan kata dalam tamyiz sekalipun 
keduanya berbicara dalam kasus satu tokoh dan terjadi di masa 
yang sama. Demikian, sekali lagi bahwa pilihan kedua kata 
tamyiz ini disesuasikan dengan konteks kedua ayat tersebut. 

Dalam surat Maryam (18J: 10-11, masa membisunya 
Zakariyah disebut dengan ungkapan tsalatsa layalin (Ju S6) “3 
malam” karena konteks doa Zakariya dalam ayat ini berlangsung 
di malam hari. Karena itu, dalam ayat 3 surat Maryam 
disebutkan bahwa Zakariya memanggil Tuhan dengan pangggilan 
yang sangat lembut seperti terlihat dari kata nida'an khafiyan 
dalam ayat berikut: 


(Y) 2S 235 457 (636 5 


Artinya: “yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya dengan suara yang 
lembut.” 


Dan memang di dalam al-Ouran kata nada («s56) 
biasanya digunakan untuk panggilan di malam hari atau dalam 
kegelapan yang cenderung lemah lembut karena malam 
suasananya tenang dan jauh dari kebisingan. Perhatikan di 
antaranya surat al-Anbiya' (21J: 87 

G SSB ale jai Y OI SBI Kekd C3 II og Ig 

(AV) Sd ya LS HI Sila SSI VI JI Sl ol 
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Artinya: “Dan (ingatlah kisah) Zun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam 
keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan 
mempersempitnya (menyulitkannya), maka ia menyeru dalam 
keadaan yang sangat gelap: "Bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku 
adalah termasuk orang-orang yang zalim." 


Sementara dalam surat Ali Imran (3J: 41, masa 
membisunya nabi Zakariya disebutkan dalam kata tsalatsata 
ayyamin (ebi SiYG) “3 hari” yaitu siang hari yang merupakan 
lawan dari kata malam. Penggunaan kata ayyamin (siang hari) 
dalam pilihan tamyiz-nya adalah sangat sesuai dengan konteks 
ayat. Demikian, karena doa Zakariya dalam ayat ini dilakukan 
pada siang hari. Hal itu sesuai dengan kandungan kata da'a (&5) 
“menanggil dengan suara keras” seperti terlihat dalam ayat 
sebelumnya yaitu surat Ali Imran (3J: 38 


BB kab 3 SENI Sa J Cb Cg UB Kp CSI K3 EA 
T ka Kd “ 4 2 - 

(YA) SENI aro 

Artinya: “Di sanalah Zakaria mendoa kepada Tuhannya seraya 


berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang 
baik. Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar doa.” 


Dan memang kata da'a (5) “memanggil” biasanya 
digunakan untuk panggilan di siang hari dengan suara yang 


keras. Salah satunya seperti terlihat dalam surat al-Bagarah (2): 
171 


K5 S3 223 VI Ra V Lan ads GAJI JS la3AS dll k23 
(IV) Ola V AB AE 3 


Artinya: “Dan perumpamaan (orang yang menyeru) orang-orang kafir 
adalah seperti penggembala yang memanggil binatang yang tidak 
mendengar selain panggilan dan seruan saja. Mereka tuli, bisu dan 
buta, maka (oleh sebab itu) mereka tidak mengerti.” 
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Seorang gembala mengembalakan binatang ternaknya di 
singa hari dan memang dalam mengatur binatang ternak 
dibutuhkan panggilan keras dan teriakan seperti yang biasa 
terlihat dalam film-film “CowBoy” di Amerika. Karena itu, 
sangatlah tepat jika pilihan kata memanggil dalam ayat ini 
adalah da'a (45). 
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USLUB ZIYADAH, NUOSHAN 
DAN MAKNANYA 


Salah satu persoalan yang dibahas dalam sistem 
gramatikal Arab adalah bentuk kata kerja ziyadah (5565!) 
“tambahan” dari bentuk aslinya tiga huruf (»-xJ! JWI). Namun 
demikian, hal yang tidak bisa dikesampingkan bahwa 
penambahan huruf tertentu pada sebuah kata kerja, sangat 
serat dengan makna dan pesan mendalam sesuai dengan 
konteks kalimat tersebut. Berikut akan diuraikan beberapa 
contoh kasus penambahan ataupun pengurangan yang terjadi 
dalam sebuah kata kerja dan dampaahnya pada kedalaman 
makna dan pesan yang hendak disampaikan. 


Pertama, surat al-Muthaffifin (831: 2-3 


1 0 of 9 Nai - Pee Bb a H3 2.2 4 2 05 

(R93 3 &b3J6 1513 (Y) OIL GaUll JE IJESI IS) Gali 

Vga 

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari 

orang lain mereka minta dipenuhi, (2), dan apabila mereka menakar 
atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. (3)” 
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Ayat ini merupakan rangkain dari ayat Allah swt yang 
mencela orang yang curang dalam urusan bisnis atau 
perdagangan. Dalam ayat ini digambarkan dua sifat kecurangan 
mereka. Pertama, jika mereka sebagai pembeli maka mereka 
menekan bahkan memaksa orang lain untuk untuk 
menyempurnakan atau bahkan menambah takaran untuk 
mereka (D933145 kl Je IJESI ISI SsJJl). Kedua, jika mereka 
sebagai penjual yang menakar untuk orang lain, maka mereka 
cenderung mengurangi jumlah takaran 
(Onuks Rb33)3 31 ShJ6 1515). Menariknya kata “menakar” dalam 
kedua ayat ini digunakan bentuk kata kerja dalam jumlah huruf 
yang berbeda. Jika “menerima takaran” dari orang lain 
disebutkan dengan kata iktalu (VESI) dengan pola kata kerja 
yang ditambah dua huruf yaitu alif dan ta'. Sedangkan kata 
“menakar untuk orang lain”, digunakan kata kerja dalam bentuk 
asli tiga huruf (»-xdl GW) yaitu kata kalu (JB). Kenapa pada 
ayat ke-2 kata “menakar” dalam bentuk kata kerja tambahan, 
sedangkan dalam ayat ke-3 kata menakar digunakan kata kerja 
yang asli tanpa tambahan? Sekali lagi, demikian sangat sesuai 
dengan konteks ayat. 

Ayat ke-2 berbicara dalam konteks kesempurnaan 
(2933225) yaitu mereka meminta bahkan menekan penjual untuk 
menambah takaran untuk mereka. Penambahan itu terlihat jelas 
pada kata iktalu (ISI) “takaran” itu sendiri yang ditambah 
hurufnya dua dari aslinya kalu (IJ$S). Bahkan tambahannya tidak 
cukup satu huruf, namun dua huruf yang memberi isyarat bahwa 
mereka meminta tambahan lebih dari satu kali atau berkali-kali. 
Tidak cukup sampai usaha meminta lebihkan, hingga mereka 
juga memberi tekanan pada pihak penjual yang terlihat pada 
pilihan kata “ala al-nas (o SE) yang mengandung makna 
tekanan dari pihak yang berada di atas. 
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Berbeda dengan ayat ke-3 yang berbicara dalam konteks 
usaha mereka mengurangi takaran (O9-&5), karena itu kata 
menakar tidak perlu ditambah hurufnya. Kata kerja “menakar” 
cukup diungkapan dalam bentuk aslinya yaitu kalu (s5) yaitu 
tiga huruf tanpa harus ditambah bahkan kalau bisa dikurangi. 

Kedua, perhatikan perbadingan pilihan kata tanazzalu 
(USS) dan tatanazzalu (UK5) yang keduanya sama berarti “turun” 
dalam dua surat di bawah ini: 

Surat al-Oadar (971: 4 


S3 a Aa MO) al US Ha Ae Oh 3 Gas Kental UE 
(0) ABI dbs 


Artinya: “Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan malaikat Jibril 
dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan.” 


Surat Fushshilat (41): 30 
AD LeNJ NS ola Sian | 3 aK og BR SF ra TK. 3 
453i le Urea Dglatisl & dl Co, Ika Gel o! 
(V-) 005293 BLS all GSJL lg ag Ig 35 V3 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami 
ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka 
malaikat akan turun kepada mereka (dengan mengatakan): 
"Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa sedih: dan 


bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan 
Allah kepadamu.” 


5 Yi 


SE 


Dalam surat al-Gadar, kata “turunnya para malaikat” 
diungkapkan dengan kata tanazzalu (U55), di mana satu hurufnya 
sengaja dibuang sehingga berubah dari bentuk normalnya yaitu 
tatanazzalu (UX5), dalam hal ini adalah kata kerja dalam bentuk 
tambahan dua huruf. Berbeda dengan surat Fushshilat, di mana 
kata “turunnya para malaikat” ketika orang beriman meninggal 
diungkapkan dalam bentuk yang lengkap dan standar sesuai pola 


Tana 


tambahan dua huruf yaitu tatanazzalu (U5€5). Kenapa pada surat 
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al-Oadar kata tanazzalu (USS) “turun” dikurangi satu huruf dari 
jumlah normalnya, sementara dalam surat Fushshilat kata 
tatanazzalu (UX5) “turun” ditampilkan lengkap semua huruf 
tambahannya sesuai ketentuan baku dan normalnya tambahan 
dua huruf yang terjadi dalam sebuah kata kerja? Tentu saja 
pengurangan tersebut sangat terkait dengan konteks ayat 
tersebut. 

Surat al-Oadar berbicara terkait turunnya malaikat pada 
malam Oadar yang karena terjadinya hanya dalam satu malam, 
tentu saja turunnya dalam jumlah yang terbatas. Karena itu, 
kurangnya jumlah malaikat yang turun pada malam itu terlihat 
dari kata tanazzalu (USS) “turun” yang juga dikurangi satu huruf 
dari huruf aslinya yaitu tatanazzalau (UX5). Sementara itu, surat 
Fushshilat berbicara terkait turunnya para malaikat pada saat 
orang beriman menghadapi kematian yang tentu saja jumlahnya 
sangat banyak. Demikian, karena orang beriman meninggal 
dunia terjadi setiap hari, setiap jam, setiap menit bahkan setiap 
detik. Karena kematian orang beriman terjadi setiap saat, tentu 
saja jumlah malaikat yang turun menjadi sangat banyak 
jumlahnya. Banyaknya jumlah malaikat yang turun tersirat dari 
bentuk tambahan kata tatanazzalu (UKS) “turun” yang utuh 
dalam bentuk tambahan dua huruf tanpa ada pengurangan satu 
hurufpun. 

Ketiga, pengurangan huruf pada kata takallamu dalam 
surat Hud (11): 105 


. Ba 030 7.1 7 Saga Fa ma 
(V0) Jung Cia Rea duh VI Gumi AS Mb A33 
Artinya: “Di kala datang hari itu, tidak ada seorang pun yang 


berbicara, melainkan dengan izin-Nya: maka di antara mereka ada 
yang celaka dan ada yang berbahagia.” 


Ayat ini berbicara tentang kondisi manusia di padang 
mahsyar yang tidak boleh ada satupun yang boleh berbicara 
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kecuali yang hanya mendapat izin dari Allah swt. Kata takallamu 
(£SS) “berbicara” dalam ayat ini sejatinya adalah bentuk kata 
kerja tambahan dua huruf yang aslinya adalah tatakallamu («S5) 
“berbicara”. Akan tetapi, jumlah hurufnya kemudian dikurangi 
satu yaitu huruf ta (&) sehingga menjadi takallamu. Hal itu sekali 
lagi bukan terjadi tanpa maksud, namun pola demikian karena 
disesuaikan dengan konteks pembicaraan ayat tersebut. 
Dikarenakan ayat ini menjelaskan tentang larangan bicara yang 
berarti tidak ada pembicaraan kecuali sangat sedikit, maka 
kurangnya kesempatan berbicara itu terlihat dari pengurangan 

huruf pada kata tatakallamu (X5) menjadi takallamu (£S3). 
Keempat, pengurangan huruf pada kata tafarragu dalam 

surat Ali Imran (3J: 103 

SI Sule Il S5 3 Ingat 19355 V3 Lana di Ji3e Ighsaie13 
JS RSG UG ata Rika 25 Susi OR AJB ISSI ai 
SI Se II | UNI ia KAA YUI Ga Bpkb KA 
og 
Artinya: “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) 
Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat 
Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliah) bermusuh 
musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu 
karena nikmat Allah orang-orang yang bersaudara: dan kamu telah 
berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu 


daripadanya. Demikianlah Allah menerangkan  ayat-ayat-Nya 
kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.” 


Ayat ini adalah perintah kepada orang beriman agar 
bersatu dalam tali agama Allah swt dan tidak bercerai-berai. 
Larangan agar tidak bercerai-berai dalam ayat di atas dipilihkan 
Allah swt kata tafarragu (1535). Kata ini berasal dari kata faraga 
(32) yang kemudian mendapat tambahan dua huruf (ziyadah bi 
harfayn) yaitu huruf ta' dan menggandakan huruf ra” Ka 


menjadi tafarraga (8555). Sejatinya kata tafarraga (S$85) i 
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bentuk mudhari'-nya adalah yatafarragu (&525). Sehingga, 
larangan “bercerai berai” dalam ayat di atas seharusnya 
berbunyi wa Ia tatafarragu (135215 V3) sesuai dengan kaidah 
tambahan dua huruf pada bab tafa”ul (J255). Akan tetapi, Allah 
swt kemudian membuang satu huruf di awalnya yaitu ta', 
sehingga menjadi tafarragu (133333). Kenapa Allah swt membuang 
satu huruf yang terdapat pada kata tafarragu (13355) yang 
semestinya tatafarragu (133325)? Demikian, memberikan pesan 
beberapa hal: 

1. Kuatnya larangan bercerai berai sehingga Allah swt 
merasa perlu menyampaikannya dalam bentuk yang 
sangat cepat, tegas dan lugas tanpa berbasa-basi. Saking 
lugasnya larangan itu, huruf pada kata tatafarragu 
(133525) “bercerai berai” itupun dikurangi agar menjadi 
ringan diucapkan dan disampaikan. 

2. Pembuangan satu huruf pada kata tafarragu (133335) 
“bercerai berai” memberi kesan bahwa perceraian akan 
menghadirkan kelemahan. Demikian, karena suatu 
kelompok akan menjadi lemah, jika ada anggota yang 
keluar dari kelompok itu. Begitulah isyarat dari 
pembuangan satu huruf dari kata tafarragu (15335). Dan 
karena itu, ada pepatah bijak mengatakan “Bersatu kita 
teguh, bercerai kita runtuh”. 

3. Pemilihan kata tafarragu (133335) “bercerai berai” dalam 
bentuk tambahan dua huruf dengan timbangan tafa'ul 
(255), bukannya tambahan dua huruf dengan pola ifti'al 
(Jai) yaitu iftaraga-yaftarigu (Sx2-G58!), memberi 
kesan betapa tidak bolehnya manusia bercerai berai 
hingga ke perkara yang kecil-kecil sekalipun. Makna 
perkara yang kecil dan remeh itu dipahami dari pola 
tafarraga (c3525) yang mengandung makna taksir (Wil) 
“banyak dan kecil-kecil”. 
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Salah satu fenomena diksi di dalam al-Our'an adalah 
perbedaan pilihan mashdar (sx!) yang berbeda dari akar kata 
kerja yang sama. Di antaranya seperti terlihat dari ayat berikut, 
1. Keragaman dalam harakat mashdar 

Surat al-Nahl (16J: 59 
Gada Pl 0gb JP Aan Ao GAB La cola da PIA Ga GIS 
(01) S9 SE La Ela Yi DI 
Artinya: Ia menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan 
buruknya berita yang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan 
memeliharanya dengan menanggung kehinaan ataukah akan 


menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)? Ketahuilah, alangkah 
buruknya apa yang mereka tetapkan itu.” 


Surat al-Furgan (25): 63 
KEB ISI UB ADI Je Ogdis Oadll GAS 3k23 
| (1Y) WS IE Slot 
Artinya: “Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyayang itu (ialah) 
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan 


apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan 
kata-kata yang baik.” 
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Kata “hina” dalam surat al-Nahl di atas digunakan bentuk 
mashdar-nya dengan harakat dhammah pada huruf awalnya 
yaitu huwnin (052). Berbeda dengan kata “hina” pada surat al- 
Furgan yang digunakan bentuk mashdar-nya dengan harakat 
fathah di huruf awal yaitu hawnan (635). Tentu saja perbedaan 
harakat huruf awal pada kedua bentuk mashdar ini memiliki 
makna yang berbeda sekalipun berasal darai akar kata yang 
sama yaitu hana (uk). 

Pada surat al-Nahl kata “hina” diungkapkan dalam 
bentuk mashdar dengan harakat dhammah pada huruf awalnya 
yaitu huwnin (052) memberi isyarat bahwa “rasa hina” yang 
ditanggung adalah kehinaan yang sangat berat. Demikian, 
seperti telah disebutkan sebelumnya bahwa harakat dhammah 
(berkumpul) adalah harakat yang paling berat. Sedangkan “rasa 
hina” pada surat al-Furgan yang digunakan bentuk mashdar 
dengan harakat fathah di huruf awal yaitu hawnan (655) 
memberi isyarat bahwa “rasa hina” tersebut terasa lebih mudah 
dan lebih ringan. Demikian, karena fathah (terbuka) 
mengandung makna lebih mudah dan lebih ringan. 

Pemilihan bentuk mashdar (invinitve) huwnin (058) 
dengan harakat dhammah pada surat al-Nahl adalah sangat 
sesuai dengan konteks ayat. Di mana, ayat ini berbicara tentang 
dua pilihan yang sangat sulit bagi setiap laki-laki pada masa 
jahiliyah yang mendapat kabar isterinya melahirkan anak 
perempuan. Pada masa Jahiliyah kelahiran anak perempuan 
dianggap sebagai sebuah aib dan beban dalam kehidupan 
ayahnya. Maka pilihan seorang ayah hanyalah satu di antara 
dua, yaitu dia menguburkannya dalam keadaan hidup atau 
dibesarkan namun dengan menanggung rasa malu dan hina 
sepanjang hidup. Sehingga, beban kehinaan yang dirasakan 
dalam ayat ini adalah kehinaan yang sangat besar dan panjang, 
karena itulah sangat sesuai jika pilihan katanya mashadar 
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dengan di-dhammah-kan huruf awalnya yaitu hunin (052) yang 
memberikan kesan berat. 

Sedengakan pemilihan bentuk mashdar dengan harakat 
fathah di huruf awal yaitu hawnan (638) pada surat al-Furgan 
juga sangat sesuai dengan konteks ayat. Demikian, karena surat 
al-Furgan berbicara tentang sifat-sifat hamba Allah 
(Ibadadurrahman) yang salah satunya adalah berjalan dengan 
penuh kerendahan hati atau merasa dirinya hini. Merasakan diri 
sebagai orang yang hina dalam konteks menghadirkan sikap 
tawadhu' tentu saja jauh lebih mudah dan lebih ringan daripada 
memang dihinakan oleh orang lain. 

Begitu juga misalnya antara penggunaan mashdar karhun 
(5S) dan kurhun (5S) yang kedua sama berarti “benci” seperti 
dalam ayat berikut: 

Surat Al- maan (21: 216 

SIS 33 Wb ph Ul ca3 SI 53 33 VGA Sule Cas 

(Y19) ae Abg Klas Ag RS 13 3h3 WA Id OI cutg 
Artinya: “Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu 
adalah sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, 
padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai 


sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu: Allah mengetahui, sedang 
kamu tidak mengetahui.” 


Dan surat Al-Taubah (|9J: 53 


(OT) Eriwo Le 33 RS ASI Ala Uta YJ LagS 31 35 Igkasi JS 
Artinya: “Katakanlah: "Nafkahkanlah hartamu baik dengan sukarela 
atau pun dengan terpaksa, namun nafkah itu sekali-kali tidak akan 
diterima dari kamu. Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang 
fasik."” 


Saat Allah swt menyebutkan perintah berperang, maka 
ketidaksukaan manusia melakukannya disebut dengan mashdar 
kurhun (s5S) dengan harakat dhammah pada huruf kaf (4) yang 
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menunjukan berat dan sukar seperti berat dan sukarnya harakat 
dhammah itu sendiri. Namun, saat disebutkan perintah berinfak 
dan mengeluarkan harta untuk biaya perang dan mereka boleh 
tidak ikut berperang, maka mashdar yang digunakan adalah 
karhun (»S) dengan harakat fathah pada huruf kaf (5) yang 
memberi kesan bahwa mengeluarkan harta sekalipun masih 
tidak mereka sukai, namun itu lebih ringan daripada ikut perang 
menyabung nyawa di medan yang jelas jauh lebih berat dan 
lebih beresiko bagi mereka. 

Karena itulah, kondisi seorang ibu yang hamil dan 
melahirkan disebut dengan kata kurhan (535) dengan juga 
harakat dhammah pada huruf kaf (BJ) yang menunjukan makna 
berat dan sukar seperti beratnya harakat dhammah hingga 
seakan tidak ada seorangpun yang mau dan sudi memikul dan 
menanggungnya. Demikian seperti terlihat dalam surat al-Ahgaf 
(461: 15 

W33$ 412239 WS dal dilas Ulas aa OLI Kung3 
(10)... GA ONE Jlaag Ala53 

Artinya: “Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik 

kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan 


susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). 
Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan...(15) 


Begitu pilihan antara kata nukrun (383) dengan sukun 
huruf kaf (53) dengan nukurun (383) dengan huruf kaf (5) yang 
diberikan harakat dhammah. Seperti pada dua ayat berikut: 

Surat al-Gamar (54): 6 


(M3 ss Illahi A33 dit U33 
Artinya: “Maka berpalinglah kamu dari mereka. (Ingatlah) hari (ketika) 


seorang penyeru (malaikat) menyeru kepada sesuatu yang tidak 
menyenangkan (hari pembalasan),” 
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Surat al-Kahfi (18J: 87 
(AV) 555 Gide BIR3 Ay JI SI Bin Iga3 JB Ha KI JB 


Artinya: “Berkata Zulkarnain: "Adapun orang yang aniaya, maka kami 
kelak akan mengadzabnya, kemudian dia dikembalikan kepada 
Tuhannya, lalu Tuhan mengadzabnya dengan adzab yang tidak ada 
taranya.” 


Dari perbedaan pola pemberian harakat antara kedua 
kata nukurun (383) dan nukran ini (383), di mana dalam surat al- 
Oamar diberikan harakat dhammah pada huruf kaf dan untuk 
surat al-Kahfi huruf kaf disukunkan, maka dapat disimpulkan 
bahwa azab Allah swt dalam surat al-Gamar jauh lebih berat dan 
lebih dahsyat daripada azab dalam surat al-Kahfi sebagaimana 
beratnya harakat dhammah pada kata nukurun (383). Hal itu 
sangat beralasan karena sesuai dengan konteks kedua ayat 
tersebut. 

Surat Al-Gamar menjelaskan azab yang berat di akhirat 
yang diterima secara utuh dan total. Sementara, azab dalam 
surat al-Kahfi sekalipun juga azab di akhirat, tapi beratnya sudah 
berkurang. Kenapa? Karena sebagian azab tersebut telah mereka 
rasakan di dunia, sehingga azab akhirat itupun kadarnya sudah 
dikurangi oleh azab yang dulu di dunia telah pernah mereka 
terima. Demikian seperti terlihat dalam ungkapan fa saufa 
nu'adzdzibuhu tsumma yuraddu ild rabbihi (Jl 8 S Sis S3aS 
457) “maka kami kelak akan mengadzabnya, kemudian dia 
dikembalikan kepada Tuhannya”. 


2. Pemilihan mashdar yang sama dalam perbedaan huruf 
Surat Thaha (201: 44 


(66) GA II Say ALI WI V3 O V345 


Artinya: “maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata- 
kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut.” 
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Surat al-Wagiah (56J: 25-26 
(YM) LES Les IS SI (YO) ad V3 BII 3 Doha 


Artinya: “Mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan yang sia-sia 
dan tidak pula perkataan yang menimbulkan dosa, (25), akan tetapi 
mereka mendengar ucapan salam. (26)” 


Kata “berbicara” dalam kedua ayat di atas diungkapan 
dalam dua pilihan mashdar yang berbeda sekalipun sama-sama 
berasal dari kata kerja yang sama yaitu gala (J8). Pada surat 
Thaha, kata “berbicara” diungkapkan dalam bentuk mashdar 
dengan huruf waw pada huruf Sillatnya yaitu gawlan (V33). 
Sedangkan kata “berbicara” dalam surat al-Wagi'ah disebutkan 
dalam bentuk mashdar dengan huruf ya pada huruf “llatnya 
yaitu gilan (Y43). Perbedaan pilihan bentuk mashdar ini juga 
sangat terkait dengan konteks kedua ayat tersebut yang 
memang berbeda pula. 

Surat Thaha berisi perintah Allah swt kepada Musa dan 
Harun untuk berbicara kepada Fir'aun yang noatbene adalah 
rival terbesar dakwah Nabi Musa. Tentu saja, berbicara kepada 
penentang sejati apalagi yang bersangkutan adalah raja besar 
tentu saja sangat berat dan sulit. Berat dan sulitnya pembicaraan 
itu tersirat dari pilihan kata gawlan (V33) “berkata” yang 
diungkapkan dengan menggunakan huruf waw. Seperti telah 
dijelaskan bahwa huruf waw adalah huruf yang paling berat dan 
sulit diucapkan dari semua huruf illat seperti alif dan ya. 
Sedangkan pada surat al-Wagi'ah, adalah gambaran tentang 
pembicaraan ahli surga di dalam surga. Di mana, ketika sudah di 
surga kelak tidak ada lagi perkataan yang berat terdengar, 
diskusi serius, hinaan dan celaan apalagi cacian dan makian. 
Isyarat akan saking mudah dan ringannya pembicaraan di surga, 
terlihat pada pilihan huruf ya pada kata gilan (V43). Kasus yang 
sama juga terlihat pada surat Maryam dan al-Bagarah berikut: 
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Surat Maryam (19): 26 


EN EKEl) dgaa ASI Hal Cs en Lala LS (5333 7019 CN 
(V1) bal Bond ASI G3 s6 ya 

Artinya: “Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. Jika kamu 
melihat seorang manusia, maka katakanlah: "Sesungguhnya aku telah 


bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pemurah, maka aku tidak 
akan berbicara dengan seorang Manusia pun pada hari ini.” 


Surat Al-Bagarah (2): 183 
SUS Ha Gel! SE SUS PAI KUE LS giat Gal LE 
(YAY) 6955 KSEI 


Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu 
agar kamu bertakwa,” 


Perhatikan kedua ayat di atas, di mana kata “puasa” 
diungkapkan dengan dua bentuk mashdar yang berbeda. Jika 
pada surat Maryam kata “puasa” disebutkan dengan 
menggunakan huruf waw seperti terlihat pada kata shawman 
(k92), maka pada surat al-Bagarah kata puasa diungkapkan 
dengan pilihan mashdar dengan menggunakan huruf ya seperti 
pada kata al-shiyamu (#&alI). Pemilihan dua bentuk mashdar 
yang berbeda ini sekalipun sama-sama berasal dari akar kata 
yang sama yaitu shama-yashumu (exe-eLe) tentu saja sangat 
sesuai dengan tuntutan makna dan pesan yang hendak 
disampaikan. 

Seperti telah dijelaskan bahwa huruf waw adalah lebih 
berat dibandingkan huruf ya'. Maka, dengan konsep ini bisa 
dipahami bahwa puasa yang dilakukan dalam surat Maryam 
karena menggunakan huruf waw adalah lebih berat bila 
dibandingkan puasa yang dilakukan pada surat al-Bagarah 
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karena katanya menggunakan huruf ya. Puasa pada surat 
Maryam adalah puasa yang dilakukan Maryam, sedangkan puasa 
pada surat al-Bagarah adalah puasa yang dilakukan oleh umat 
nabi Muhammad saw. Dengan demikian, ada pesan yang hendak 
disampaikan Allah swt kepada umat Muhammad saw agara 
mereka bergembira sekalipun mendapat perintah puasa, karena 
ternyata puasa yang akan mereka kerjakan telah dijadikan lebih 
ringan dan lebih mudah untuk dikerjakan bila dibandingkan 
puasa yang dikerjakan oleh umat dan generasi sebelum mereka. 
Hal itu dikarenakan bahwa semua syari'at dan ibadah yang 
diberlakukan kepada umat Muhammad saw adalah syari'at dan 
ibadah yang telah diujicobakan kepada umat terdahulu. Karena 
itu, syari'at dan ibadah mereka menjadi yang paling sempurna 
sekaligus yang paling ringan untuk dikerjakan bila dibandingkan 
syari'at dan ibadah umat terdahulu. 
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HARAKAT: ANTARA SIMBOL DAN MAKNA 


Keunggulan gaya bahasa yang dimiliki bahasa Arab bukan 
hanya terletak pada kekayaan pilihan kata dan keragaman 
struktur kalimatnya, namun juga ditentukan oleh simbol harakat 
pada huruf tertentu. Salah satu dari keunggulan itu adalah ketika 
terdapat harakat-harakat tertentu dalam sebuah kata yang tidak 
lazim belaku berdasarkan aturan gramatika Arab. Beberapa 
kasus misalnya bisa dilihat dalam contoh ayat berikut, 

1. Surat al-Fath (48|: 10 


SSS Yah Aeali G33 AI Ii AV O3L Wil Sigdod Gali Ol 
GEN Aaja AI NE IE ly G3 523 daki JE LI Laila 


Penata - s 


(1) baka 


Artinya: “Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu 
sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di atas 
tangan mereka, maka barang siapa yang melanggar janjinya niscaya 
akibat ia melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri dan barang 
siapa menepati janjinya kepada Allah maka Allah akan memberinya 
pahala yang besar.” 
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Dalam ayat ini terdapat kata “alayhu (&4£) “atasnya” di 
mana harakat pada kata ganti hu (nya) diberikan dhammah, dan 
ini merupakan satu-satunya kata 'alayhu (&Jc) “atasnya” di 
dalam al-Our'an. Karena menurut sistem gramatika Arab, huruf 
ala (4s) jika diikuti oleh kata ganti hu, maka kata ganti hu 
semestinya berharakat kasrah yaitu 'alayhi (4J&). Tentu saja 
bukan berarti Allah swt tidak tahu bahwa kata “alayhu (&Jc) 
semestinya adalah “alayhi (44£). Allah swt melakukan hal yang 
demikian demi menyesuikan dengan makna dan pesan yang 
hendak disampaikan. 

Seperti telah dijelaskan bahwa harakat dhammah adalah 
harakat yang berat dan sulit, tidak seperti fathah atau kasrah 
yang dianggap harakat yang ringan. Perhatikan konteks surat al- 
Fath ini, di mana Allah swt berbicara tentang proses ba'at al- 
agabah II, di mana saat itu jamaah haji dari Yatsrib berkumpul di 
tengah malam di Agabah dalam kepungan tokoh-tokoh Ouraisy 
yang siap membunuh mereka andai kata mendapati tempat 
pertemuan mereka dengan Rasulullah saw. Pada waktu itu, 
keselamatan jiwa Nabi saw dan para jamaah haji dari Yastrib 
yang hendak berbai'at kepada beliau benar-benar sangat 
terancam. Proses pembai'atan seperti itu, yaitu dalam suasana 
mencekam dan di tengah malam adalah sesuatu yang sangat 
berat dan tidak akan mungkin terulang lagi untuk masa 
berikutnya. Maka, sangatlah wajar jika kata 'alayhi (45c) 
“atasnya” yang seharusnya ber-harakat kasrah diubah 
menjadi'alayhu (&c) dengan harakat dhammah untuk 
menunjukkan bahwa: 

a. Sulit dan beratnya keadaan yang demikian sebagaimana 
sulit dan beratnya harakat dhammah setelah hurf ya' yang 
sukun. Demikian, karena tuntutan harakat bagi huruf yang 
terletak setelah ya' yang sukun adalah kasrah. 
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b. Jarangnya terjadi kejadian yang demikian, bahkan hanya 
satu kali saja terjadi dalam sejarah dakwah Islam. Jarangnya 
terjadi yang demikian tergambar dari kata “alayhu (442) 
yang tidak pernah terjadi polanya kecuali hanya satu kali 
saja di dalam al-Our'an. 


2. Surat al-Kahfi (181: 63 
I) Ailasdi lo SI Sad GB BLAI Jl B3i 3 Ssi JB 


o 


(NY) kes ll 3 Ala ISSI5 BSN Ol GUI 


Artinya: “Muridnya menjawab: "Tahukah kamu tatkala kita mencari 
tempat berlindung di batu tadi, maka sesungguhnya aku lupa 
(menceritakan tentang) ikan itu dan tidak adalah yang melupakan aku 
untuk menceritakannya kecuali syaitan dan ikan itu mengambil 
jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali.” 


Dalam ayat ini terlihat keanehan harakat pada kata 
ansanihu (Axlx31) “aku melupakannya”, di mana kata ganti hu (5) 
diberikan harakat dhammah yang semestinya adalah ber- 
harakat kasrah sesuai tuntutan dan kehendak huruf ya' yang 
sukun sebelumnya. Tentu saja kita bukan bermaksud 
mengatakan Allah tidak tahu bahwa dahmir hu pada kata 
ansanihu (Atasi) yang benar dan sesuai kaidah gramtikal adalah 
ber-harakat kasrah yaitu ansanihi (detasi). Akan tetapi, Allah 
sengaja membuat harakat kata ganti hu yang tidak lazim itu 
yaitu berupa harakat dhammah karena ada pesan yang hendak 
disampikan melalui simbol harakat tersebut. 

Seperti telah dijelaskan bahwa huruf yang berada setelah 
huruf ya' yang sukun, maka lazimnya diberi harakat kasrah 
karena begitulah yang sesuai dengan kaidah normatifnya 
gramatika Arab. Ketika Allah swt menggantinya dengan harakat 
dhammah sehingga menjadi harakat yang tidak lazim, maka di 
sana Allah swt hendak mengatakan bahwa kejadian yang 
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diceritakan dalam ayat ini juga merupakan sebuah kejadian yang 
sangat aneh dan tidak lazim terjadi. Perhatikan kandungan ayat 
ini yang menceritakan teman Nabi Musa yang diajak berjalan 
mencari nabi Khaidir di pertemuan dua lautan dengan membawa 
ikan mati yang sudah dibakar. Ketika melewati sebuah pantai, 
tiba-tiba ikan yang dibawanya hidup kembali, melompat ke 
lautan dan membuat jalan di lautan seperti fatamorgana yang 
sangat indah dan mencengangkan. Apa yang dilihatnya dari 
kejadian dahsyat itu kemudian dia lupa menceritakannnya 
kepada Nabi Musa, tentu saja lupa yang seperti itu adalah lupa 
yang aneh, jarang terjadi dan tidak lazim seperti terlihat pada 
tidak lazimnya harakat dhammah pada huruf yang terletak 
setelah huruf ya' yang sukun pada kata ansanihu (Aeslasi) “aku 
melupakannya”. 


3. Ali Imran (31:47 


SAE AI MIS JB YA Hinina3 R33 V3 J 3S BI Sy JB 

(£V) O9Sa3 GS Al Ups Lasla sal 545 IS) 2LAG La 
Artinya: “Maryam berkata: "Ya Tuhanku, betapa mungkin aku 
mempunyai anak, padahal aku belum pernah disentuh oleh seorang 
laki-laki pun." Allah berfirman (dengan perantaraan Jibril): 
"Demikianlah Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. Apabila 


Allah berkehendak menetapkan sesuatu, maka Allah hanya cukup 
berkata kepadanya: "Jadilah", lalu jadilah dia.” 


Dalam ayat ini terlihat isim isyarah (DH XY! el) dalam pola 
yang tidak lazim berdasarkan kaidah yang berlalu dalam bahasa 
Arab yaitu kata kadzaliki (W3S) “demikianlah” di mana huruf 
kaf-nya ber-harakat kasrah. Dalam ketentuan tata bahasa Arab 
disebutkan bahwa isim isyarah adalah bagian dari jenis kata yang 
tidak berubah atau yang biasa disebut mabni (&J!), termasuk 
kata tunjuk kadzaliki (WiS) yang lazimnya adalah kadzdlika 


148 


Kegeniusan Bahasa Arab dalam Stilistika dan Gramatika 


(SW3S). Tentu saja, perbuhan harakat dari fathah menjadi kasrah 
pada kata kadzalika (WVW3S) memiliki maksud tertentu yang sesuai 
dengan konteks pembicaraan ayat. 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa secara 
urutan, harakat dalam bahasa Arab dimulai dari yang paling sulit 
dan berat hingga yang paling ringan adalah dhammah, fathah 
dan terakhir adalah kasrah. Karena itu, kasrah adalah harakat 
yang paling ringan dan mudah diucapkan karena memang secara 
harfiyah kasrah berarti “pecah”. Pengalihan harakat kadzalika 
(W3S) yang mestinya fathah menjadi kadzdliki (3S) dalam 
bentuk kasrah tentu saja sangat sesuai dengan konteks 
pembicaraan ayat yang membicarakan tentang protes Maryam 
saat diberitahukan dirinya hamil tanpa sentuhan laki-laki. Allah 
kemudian menjawab keheranan Maryam dengan memberikan 
kata tunjuk yang tidak laizim dengan menjadikan kasrah pada 
huruf terakhirnya. Adapun maksud yang hendak disampaikan 
kepada Maryam adalah: 

a. Seorang wanita hamil tanpa suami memang sesuatu 
yang tidak lazim, sebagaimana tidak lazimnya harakat 
kasrah pada kata tunjuk kadzaliki (WWSS). 

b. Menjadikan seorang wanita hamil walaupun tanpa suami 
adalah sangat mudah bagi Allah swt jika Dia 
menghendaki. Mudahnya yang demikian itu terjadi 
seperti mudah dan ringannya harakat kasrah pada 
sebuah huruf seperti kata kadzaliki (WUSS). 


4. Al-Dzariyat (51): 29-30 
(Y4) ia Ig C3 k53 C S3 tx g AA 2 
(Taka SAN yA al J3 ES 


Artinya: “Kemudian istrinya datang memekik (tercengang) lalu 
menepuk mukanya sendiri seraya berkata: "(Aku adalah) seorang 


149 


Kegeniusan Bahasa Arab dalam Stilistika dan Gramatika 


perempuan tua yang mandul". (29), Mereka berkata: "Demikianlah 
Tuhanmu memfirmankan". Sesungguhnya Dialah Yang Maha 
Bijaksana lagi Maha Mengetahui. (30)” 


Sama seperti kasus sebelumnya, dalam ayat ini juga 
terlihat satu kata tunjuk yang tidak lazim berlaku yaitu pada kata 
kadzdliki (IW4S). Sebagaimana penjelasan pada surat Ali Imran 
sebelumnya perubahan kata tunjuk kadzaliki yang semestinya 
adalah kadzalika (WV3S) juga memiliki tujuan makna tertentu dan 
pesan spesial yang hendak disampaikan kepada lawan bicara. 

Pada surat al-Dzariyat ini, Allah swt membicarakan 
tentang keheranan isteri Ibrahim, Sarah yang tidak percaya 
ketika tamunya para malaikat yang menyamar menjadi manusia 
memberitahukan bahwa dirinya akan hamil. Sarah tersenyum 
tidak percaya mendengar berita kehamilan dirinya karena yang 
sejak muda dia adalah wanita yang mandul terlebih lagi sekarang 
dia sudah berusia lanjut. Maka, dengan mengubah harakat 
kadzalika (WW3S) yang awalnya fathah menjadi kadzaliki (SS) 
menjadi kasrah, Allah swt seakan ingin menegaskan kepada 
Sarah bahwa: 

a. Memang kehamilan seorang wanita tua apalagi mandul 
sejak muda adalah sesuatu yang tidak lazim dan jarang 
terjadi, sebagaimana juga tidak lazim dan jarang 
terjadinya harakat kasrah pada kata tunjuk kadzalika 
(SS). 

b. Menjadikan wanita tua dan mandul itu hamil sekalipun 
tidak lazim tetapi bagi Allah swt adalah perkara yang 
sangat mudah sebagaima mudahnya mengucapkan 
harakat kasrah pada sebuha huruf seperti kata kadzaliki 
(MIS). 
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Di antara fenomena uslub dalam bahasa al-Our'an adalah 
adanya pola kata mudh@'af (—LasI) “penggandaan huruf” pada 
kata tertentu yang tidak mengikuti kaidah mudha'af, 
sebagaimana berlaku dalam sistem gramatika Arab. Di antara 
fenomena tersebut misalnya: 

1. Surat al-Munafigun (63J: 9-10 
as M1 B3 5g BII IG Sitsal Kai Wat Soal UE 
Ds SUS La de IRR (M) Ona Kb Enlau WS Jai 
ca JI ISAT LI Usa pall SIS GG Ol Ja 


(VJ Sella ya S3 GALAU 


Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-hartamu 
dan anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barang 
siapa yang membuat demikian maka mereka itulah orang-orang yang 
rugi. (9). Dan belanjakanlah sebagaian dari apa yang telah Kami 
berikan kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang di 
antara kamu, lalu ia berkata: "Ya Tuhanku, mengapa Engkau tidak 
menangguhkan (kematian) ku sampai waktu yang dekat, yang 
menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang 
yang shaleh?" (10),. 


o 
. 
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Dalam konteks tadh'if menarik memperhatikan janji 
manusia ketika miminta tangguh kematian, di mana manusia 
berjanji akan bersedekah jika kematiannya ditunda sesaat saja. 
Kata bersedakah diungkapkan dengan bentuk fa ashshaddaga 
(3328) “yang menyebabkan aku dapat bersedekah”. Dalam 
konteks stilistika dan makna, banyak hal dalam ayat ini memang 
sangat menarik untuk dijelaskan bukan hanya hanya terkiat 
dengan pola tadh'if dalam kata fa ashshaddaga (3356). 
Demikian, karena dalam ayat ini banyak sekali simbol-simbol 
kebahasaan yang digunakan Allah swt untuk menyampaikan 
pesan-Nya kepada manusia. Beberapa hal menarik dari ayat ini 
adalah: 

Pertama, ungkapan Ia tulhikum amwalukum wa la awladukum 
an dzikrillah (Ml $5 && SIYI V3 Slssi 5 Y) “janganlah 
harta-hartamu dan anak-anakmu melalaikan kamu dari 
mengingat Allah”, dimana dalam struktur kalimat ini, kata 
amwalun (Ol331) dan awladun (3V31) berfungsi sebagai subjek 
(fa'il). Allah swt tidak mengatakan Ia taltahu bi amwalikum 
wa IG awladikum (SNI Yg Slgob lagii Y) “Janganlah kamu 
lalai disebabkan harta dan anak-anakmu” untuk memberi 
kesan bahwa betapa hebatnya pengaruh harta dan anak 
dalam melalaikan manusia dari mengingat Allah swt. 
Struktur kalimat seperti demikian, di mana amwalun (Ols31) 
dan awladun (3V3I) dijadikan sebagai fa'il memberi kesan 
seakan keduanya adalah sesuatu yang aktif yang bekerja 
menjadikan seseorang lalai dari mengingat Allah swt seperti 
halnya fungsi fa'il yang bersifat aktif di dalam struktur 
kalimat. 

Kedua, ungkapan IG tulhikum amwalukum wa IG awladukum (SY 
S3Y3I V3 Silgsi gb) “janganlah harta-hartamu dan anak- 
anakmu melalaikan kamu”, di mana antara harta dan anak 
dipisahkan kembali dengan huruf IG (Y). Allah swt tidak 
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mengungkapkan kedua kata ini dengan pola “athaf yang 
standar seperti ungkapan amwalukum wa awladukum 
(S3V3I9 Slssi) “harta dan anakmu”. Allah swt memisahkan 
kedua hal ini, seakan keduanya adalah dua hal yang terpisah 
satu sama lain dan memiliki kekuatan yang setara dalam 
membuat seseorang lalai dari mengingat Allah swt. 

Ketiga, didahulukannya penyebutan amwal (Jis) “harta” 
daripada awlad (»Ysi) “anak”, memberi kesan bahwa 
memang pengaruh harta dalam menjadikan seseorang lalai 
dari mengingat Allah swt lebih utama dan lebih kuat 
dibandingkan pengaruh anak. Demikian, karena tidak semua 
orang diberikan anak oleh Alllah swt, namun semua orang 
pasti diberikan harta oleh Allah swt sekalipun dalam jumlah 
dan ukuran yang tidak sama. Karena itu, semua orang 
berpotensi lalai dari mengingat Allah swt disebabkan harta, 
dan tidak semua orang berpeluang lalai mengingat Allah swt 
disebabkan anak karena ada kemungkinan memang dia 
tidak memilikinya. 

Keempat, pemilihan huruf “an (us) dalam ungkapan “an dzikrillah 
(l 33 GS) “dari mengingat Allah” bukan huruf min («) 
memberi kesan bahwa seringkali harta dan anak 
menjauhkan manusia dari Alllah swt. Demikian dipahami 
dari huruf “an (us) yang mengandung makna “jauh”. 
Berbeda dengan huruf min (6) yang sekalipun keduanya 
sama diartikan “dari”, namun huruf min mengandung 
makna “dekat”. Maka dalam konteks ini, memang huruf “an 
lebih cocok digunakan agar sesuai dengan konteks dan 
pesan yang hendak disampaikan Allah swt. 

Kelima, ungkapan wa man yafal (Jas 523) “dan siapa yang 
melakukan” dengan pilihan fi'l mudhari' ((Ladl Jadi) yang 
memiliki makna istimrar (berkelanjutan) memberi kesan 
bahwa harta dan anak-anak akan selalu dan terus menjadi 
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factor utama yang melalaikan manusia dari mengingat Allah 
swt. Akan berbeda halnya jika Allah swt mengungkapkan wa 
man fa'ala (Js8 429) dalam bentuk fi'l madhi (cew! Jd) 
yang mengandung masa lalu, karena hanya dahulu saja 
harta dan anak-anak membuat manusia lalai dalam 
mengingat Allah swt. Tentu bukan begitu yang dimaksud 
Allah swt dalam ayat ini, di mana Allah swt ingin 
menegaskan bahwa sejaka masa lalu, sekarang hingga masa 
yang akan datang hingga hari kiamat harta dan anak-anak 
akan terus-menerus menjadi penghalang manusia dari 
mengingat Allah swt. 

Keenam, ungkapan fa “ula'ika hum al-khasirun 
(Gee & Wd98) “maka mereka itulah orang yang 
merugi”, yang merupakan jawab syarat dari kalimat wa man 
yafal (Jas 523), diungkapkan Allah swt dalam pilihan 
jumlah ismiyah (SxowTI Aoi), memberi kesan adanya 
makna tusbut (W5) “kemantapan”. Demikian, karena 
jumlah jumlah ismiyah bersifat mutlak dan tidak terkait 
dengan waktu tertentu. Akan berbeda maksudnya jika Allah 
swt memilih kalimat jawab syarat-nya dalam pola jumlah 
filiyah (Adadl Aoi), yaitu fa yakhsiru (lg 3) “maka 
mereka pasti merugi” yang menunjukkan arti tidak 
permanen. Hal itu dikarenakan karakter jumlah fi'liyah yang 
biasanya mengandung makna tajaddud (sll) “berubah”. 
Dengan pola jawab syarat dalam bentuk jumlah ismiyah ini, 
Allah swt ingin menegaskan bahwa harta dan anak-anak 
adalah dua hal yang bersifat permanen (tsubut) dan sifatnya 
tidak akan pernah berubah sebagai factor yang 
menyebabkan manusia lalai dari mengingat Allah swt. 

Ketujuh, pencantuman dhamir (sell) “kata ganti” hum (2) 
“mereka” dalam ungkapan fa'ul@'ika hum al-khasirin (&&96 
Oo &), sekalipun kalimat itu utuh dan sempurna tanpa 
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kehadiran kata ganti “mereka” tersebut. Kalimat tersebut 
boleh diungkapkan dengan pola fa'ula'ika khasirin ( &&s6 
O9gml) “mereka itulah orang-orang yang rugi”, tanpa 
adanya kata ganti hum («&) “mereka”. Akan tetapi, ketika 
dihadirkan kata ganti hum («&) “mereka” dengan makna 
gashar (sei) “terbatas” untuk memberikan isyarat bahwa 
hanya mereka yang dilalaikan dari mengingat Allah oleh 
harta dan anak-anaklah yang akan mengalami kerugian dan 
kebinasaan. 

Kedelapan, ungkapan min gabl an ya'taya ahadakum al-mawt 
(33! SAS GG OI J3 Se) “sebelum datang kematian kepada 
salah seorang di antara kamu”, dengan penempatan huruf 
min (&) “dari” sebelum kata min gabli an ya'tiya ahadakum 
(asi ab ai J3), memberi kesan dekatnya kematian dari 
manusia. Karena huruf min (Se) dalam sistem gramtika Arab 
mengandung makna “dekat” (garib). Maksudnya berbeda 
jika Allah swt mengungkapkan dengan pola kalimat gabla an 
ya'tiya ahadakum al-mawt (Lal Sisi G6 SI Ji3) yang 
memberi isyarat bahwa kematian itu masih jauh dari setiap 
orang, dan tentu saja bukan begitu maksud yang hendak 
disampaikan Allah swt. 

Kesembilan, ungkapan fa yagula (0548) “maka dia berkata” 
dalam posisi manshub karena diawali fa sababiyah memberi 
kesan bahwa memang keinginan manusia untuk meminta 
tangguh waktu kepada Allah swt agar bisa menambah amal 
kebaikan adalah disebabkan kematian yang telah datang 
tersebut. Disebabkan telah datangnya kematian itu, barulah 
setiap manusia mengerti akan berharganya waktu walaupun 
sesaat dalam rangka melakukan amal kebaikan. Sementara 
itu, ketika manusia masih sehat, masih hidup mereka 
sedikitpun tidak pernah bisa menghargai waktu yang 
mereka lalui dalam kehidupan di dunia ini. Oleh karena 
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itulah, ungkapan rabbi (S5) “Wahai Tuhanku”, dengan 
membuang huruf nida' ya' (Lb) “Wahai” dan juga dhamir ya 
mutakallim («S) “aku”, memberi kesan akan sempitnya 
waktu yang dimiliki manusia saat kematian telah datang 
kepadanya, sehingga berbicarapun harus sehemat dan 
seefisien mungkin. 

Kesepuluh, ungkapan Iaw IG (V5) “mengapa engkau tidak”, 
dengan menambah huruf Ia (Y) setelah Iaw (J) sekalipun 
ungkapan ini bisa hanya dengan kata law tanpa adanya 
huruf la. Ungkapan ini secara gramatika benar jika hanya 
disusun dengan pola law akhkhartani (CA 3) “Jikalau 
Engkau menunda kematianku”. Akan tetapi, dengan 
penambahan huruf Ia dalam ungkapan law Ia (VJ) 
“mengapa Engkau tidak”, mengandung makna tawkid 
(penegasan) dan taklif (kesungguhan). Dengan demikian 
dengan penambahan huruf /a dalam konteks ayat ini 
mengandung arti kesungguhan manusia untuk meminta 
tangguh waktu ketika kematian telah mendatanginya demi 
bisa mennambah amal shlaih dan kebaikan. 

Kesebelas, ungkapan akhkhartani (33) “Engkau menunda 
kematianku” dengan menegaskan keberadaan dhamir ya 
mutakallim (Sul sel) “kata ganti aku”, memberi kesan 
bahwa penangguhan waktu kematian itu benar-benar untuk 
kepentingan yang bersangkutan. Kasus permintaan 
penundaan waktu mati juga pernah diajukan iblis kepada 
Allah swt, seperti terlihat dalam surat al-Isra' (17): 62 


anal P3 Jl si AI Je CAS Sal Iis Shi JB 
(NY) SW Y) A53 SES 


Artinya: “Dia (iblis) berkata: "Terangkanlah kepadaku inikah orangnya 
yang Engkau muliakan atas diriku? Sesungguhnya jika Engkau 


156 


Kegeniusan Bahasa Arab dalam Stilistika dan Gramatika 


memberi tangguh kepadaku sampai hari kiamat, niscaya benar-benar 
akan aku sesatkan keturunannya, kecuali sebahagian kecil.” 


Ayat ini menjelaskan tentangg permintaan iblis kepada 

Allah swt sebelum diusir dari surga agar kematiannya ditunda 

sampai hari kiamat. Akan tetapi, dalam konteks ini iblis tidak 

menghadirkan dhamir mutakallim (Sid sell) “kata ganti aku” 
seperti yang diungkapkan manusia ketika meminta tunda 
kematiaannya. Demikian terlihat dalam ungkapan iblis /a'in 
akhkhartani (os Sd) “Sesungguhnya jika Engkau memberi 
tangguh kepadaku”, yang seharusnya kalimat itu dengan 
menghadirkan ya mutakallim yaitu la'in akhkhartani (23A Oa). 
Tidak disebutkannya iblis sebagai kata ganti “aku” secara tegas 
dalam kalimat untuk menegaskan bahwa penundaan kematian 
bagi iblis agar ia bisa menyesatkan manusia dari jalan Allah swt 
pada hakikatnya bukanlah untuk kepentingan atau kebaikan 
dirinya. Berapapun banyaknya manusia yang berhasil 
disesatkannya selama masa hidupnya yang panjang itu, posisi 
iblis tetap tidak akan berubah sebagai makhluk yang dikutuk 

Allah swt dan abadi di dalam azab neraka. Karena itulah kata 

ganti “aku” tidak perlu dimunculkan iblis dalam ungkapannya. 

Berbeda halnya dengan manusia yang meminta ditunda 

kematiannya untuk bisa beramal shalih memang benar-benar 

untuk kepentingan dan kebaikan dirinya. Karena itulah, kata 
ganti “aku” dihadirkan secara jelas dan tegas dalam ungkapan 
yang bersangkutan. 

Keduabelas, kata fa'ashshaddaga (3328) “maka saya akan 
bersedekah” aslinya adalah fa'atashaddaga (Sx536) karena 
merupakan bentuk mazid bi harfayn (xx, X5) “tamban 
dua huruf” dengan timbangan ifti'al (Jlw8!). Namun, huruf 
ta diganti dengan menggandakan huruf shad (mudha'af) 
seperti terlihat pada kata fa'ashshaddaga (3355). Demikian 
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mengandung isyarat betapa seriusnya janji manusia kepada 
Allah swt jika kematiannya ditangguhnya, dimana dia akan 
bersedekah bukan hanya semua hartanya hingga jika ada 
potensi hartanya berlipat-lapat maka semua hartanya 
itupun akan disedekahkan dalam jumlah yang berlipat ganda 
(mudh@'af) seperti berlipatnya huruf shad pada kata 
fa'ashshadaga (BL5G). 

Ketigabelas, kalimat wa akun min al-shalihin ((sJLI He 5813) 
“dan saya pasti termasuk orang yang shalih”, di mana kata 
akun (8813) diungkapkan dalam bentuk majzim, memberi 
kesan betapa pentingnya amal shalih dalam menyelematkan 
manusia dari keburukan akhirat. Hal ini sesuai dengan 
firman Allah swt dalam surat al-Mukminun |23J: 99-100. 


Dalam konteks ini kata akun (5813) majzum di-'athafkan- 
kan ke kata fa ashshaddaga manshub. Dalah konteks ini ada 
yang tidak lazim dalam struktur kalimat Arab, di mana kata yang 
majzum di-'athafkan-kan kepada kata yang manshub. Hal ini 
sekaligus memberikan isyarat akan adanya ketidakkonsistenan 
sikap manusia jika diberikan tangguh dari kematian untuk 
beramal shalih. Maksudnya, jika manusia yang tadi nyawanya 
hendak dicabut, namun dia meminta ditambah masa hidupnya 
untuk beramal, maka jika diberikan tambahan waktu untuk 
beramal kepada yang bersangkutan, niscaya setelah diberi 
mereka kembali lupa dan lalai untuk beramal shalih. Begitulah 
manusia yang sungguh-sungguh berjanji untuk berbuat baik 
ketika kondisi terdesak, namun setelah lapang mereka 
melupakan janjinya dan berbuat berbeda dengan janjinya 
dahulu. Begitulah isyarat dari fenomena berbedanya antara 
“athaf dan ma'thuf dalam ungkapan ini. Hal ini sama seperti yang 
disebutkan dalam surat al-An'am (|6|: 27-28 
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P TN DI kemofi- NER 3 T- tag 8 8 of- 
V3 Obb DUS V3 S5 LEG IJJAS JUJI IE 9283 SI 3 3 
J5 JS Oa Oya Ii La AP IG Ji (YV) Oral Ga A93 
2 IT 0 20 53 3.11 83 

(YA) 002353 Aeil3 WE Iggi Lal gala Iga 

Artinya: “Dan jika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka 
dihadapkan ke neraka, lalu mereka berkata: "Kiranya kami 
dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, 
serta menjadi orang-orang yang beriman", (tentulah kamu melihat 
suatu peristiwa yang mengharukan). (27), Tetapi (sebenarnya) telah 
nyata bagi mereka kejahatan yang mereka dahulu selalu 
menyembunyikannya. Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, 
tentulah mereka kembali kepada apa yang mereka telah dilarang 


mengerjakannya. Dan sesungguhnya mereka itu adalah pendusta- 
pendusta belaka. (28)” 


Wallahu a'lam 


2. Surat al-Muddatstsir (741: 1-2 


(Y) 525 8S (1) SAS UBI 
Artinya: “Hai orang yang berkemul (berselimut), (1), bangunlah, lalu 
berilah peringatan! (2)” 

Pola tadh'if dalam konteks lain seperti dalam kasus kata 
fa ashshaddaga (B22B) yang disebutkan dalam surat al- 
Munafigun di atas adalah kata muddatstsir (1333) “orang yang 
beselimut” seperti terlihat dalam surat al-Mudatstsir di atas. Dan 
hal yang pasti, bahwa berubahan seperti demikian, sekalipun di 
luar kaidah yang umum berlaku memiliki konsekuensi makna 
dan sensasi yang berbeda bila dibandingkan dengan ungkapan 
dengana kata yang standar an bersifat normatif. 

Kata muddatstsir (338) berasal dari kata tadatstsara- 
yatadatstsaru (53-53), kemudian huruf ta' (w) diganti dengan 
dal (s5) untuk kemudian digandakan huruf tersebut (-4cLze) 
sehingga menjadi iddatstsara-yaddatstsiru (2335- 831). Ayat ini 
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berbicara tentang kondisi nabi Muhammad saw yang setelah 
menerima wahyu di goa Hira', di mana beliau pulang sambil 
ketakutan dengan kondisi menggigil. Saat sampai di rumah 
beliau meminta kepada Khadijah untuk menyelimuti beliau. 
Dalam kondisi yang sangat mencekam, lelah, dingin, ketakutan 
tentu saja yang bersangkutan membutuhkan selimut yang 
belapis dan berlipat ganda. Karena itulah, terdapat dua huruf 
yang ganda dalam kata muddatstsir yang itu dal (») dan tsa' (&) 
yang memberi kesan bahwa pada saat itu Nabi saw diselimuti 
dengan selimut berlipat ganda dan berlapis seperti berlipat 
ganda dan berlapisnya dua huruf ini pada kata muddatstsir 


(5353). 


3. Surat al-Muzzammil (73): 1-2 


1 13 5 Sh 2 5 “asi Bi 

(Y) Yuds Y) Jalla (1) Jasa LOG 

Artinya: “Hai orang yang berselimut (Muhammad), (1), bangunlah 
(untuk shalat) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya), (2)” 


Begitu juga dengan kata muzzammil (S552) “orang yang 
berselimut” yang berasal dari kata tazammala-yatazammalu 
(Us5e-dan), kemudian diganti huruf ta dengan zay dan 
menggandakannya (&5Lze), sehingga jadilan izzammala- 
yazzammilu (1555-JS5I). Ayat ini menjelaskan tentang perintah 
Allah swt kepada orang yang berselimut untuk bangun dan 
beribadah di penghujung malam. Seperti diketahui, di 
penghujung malam itu manusia berada di puncak kenikmatan 
tidur karena cuaca semakin dingin. Di penghujung malam itu 
biasanya manusia ingin menambah selimutnya sehingga tidak 
sedikit manusia yang memakai selimut menjelang pagi itu lebih 
dari satu lapis seperti berlapisnya huruf zay (5) dan mim (e) pada 
kata muzzammil (J854). 


160 


Kegeniusan Bahasa Arab dalam Stilistika dan Gramatika 


4. Surat al-Bagarah (2): 269 
Lag DS WS Gal AA3 AS Sp GA9 SU Go Asal UH 
(YNA) SI Jai Y| 53 
Artinya: “Allah menganugrahkan al hikmah (kefahaman yang dalam 
tentang Al Aur'an dan As Sunnah) kepada siapa yang Dia kehendaki. 
Dan barang siapa yang dianugrahi al hikmah itu, ia benar-benar telah 


dianugrahi karunia yang banyak. Dan hanya orang-orang yang 
berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah)..” 


Dalam ayat ini terdapat pola tadh'if yang berbeda dari 
ketentuan baku tata bahasa Arab yaitu pada kata yadzdzakkaru 
(3553) “mengambil pelajaran”. Kata ini asalnya adalah 
yatadzakkaru (esa) dengan pola tambahan dua huruf yang 
salah satunya adalah menggandakan satu huruf kaf. Dalam kasus 
yang normal misalnya pola ungkapan kata tersebut seperti 
terlihat dalam surat al-Ra'd (13J: 19 


ba. 3 FI PU ae Eta gi 3 To- 9.5 
ISI Lash SEL BD GS BEI Ob Se II dil lesi Klas dasi 
(11) SSI Jai 

Artinya: “Adakah orang yang mengetahui bahwasanya apa yang 
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itu benar sama dengan orang 


yang buta? Hanyalah orang-orang yang berakal saja yang dapat 
mengambil pelajaran,” 


Perubahan bentuk kata yadzdzakkaru (355) “mengambil 
pelajaran” dari yang aslinya yatadzakkaru (25555) di mana hanya 
terdapat satu huruf yang ganda yaitu kaf tentu saja memiliki 
pesan tertentu dan kedalaman makna sesuai konteks ayat. Pada 
surat al-Ra'd pilihan katanya normal yaitu yatadzakkaru (3533) 
dengan hanya satu huruf yang ganda karena ayat ini berbicara 
tentang dua kelompok manusia yaitu orang yang mengetahui 
dan orang yang bodoh. Karena adanya dua golongan yang 
berbeda dalam ayat ini, maka yang bisa mengambil pelajaran 
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tentulah orang yang mengetahui saja dimana jumlahnya 
hanyalah separoh. Berbeda dengan surat al-Bagarah, di mana 
yang dicarakan adalah satu kelompok saja yaitu orang-orang 
yang diberi hikmah (pemahaman yang mendalam). Karena 
mereka hanya terdiri dari satu kelompok, maka tentu orang yang 
mengambil pelajaran lebih berlipat jumlahnya sebagaimana 
berlipat-lipatnya huruf pada kata yadzdzakkaru (3S). Selain itu, 
manusia yang disebutkan bukan manusia yang sekedar “alim 
(berilmu), namun juga ahli hikmah. Maka, tentu saja para ahli 
hikmah akan mampu mengambil pelajaran dari al-Kitab lebih 
banyak dan berlipat ganda sepertimana berlipatgandanya huruf 
pada kata yadzdzakkaru ( 3S). 
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Bagian yang sangat penting untuk dijelaskan dalam 


konteks ilmu uslub adalah keterkaitan antara gaya bahasa 
dengan tema yang dibicarakan. Demikian, karena setiap tema 
akan mempengaruhi gaya bahasa seperti terlihat dari ayat-ayat 
berikut: 

1. Pilihan kata yang berbeda untuk menunjuk hal yang sama. 


Surat an-Nur (24: YM 
Debt VI Hk953 ORANG GRLASI Ge IeesA3 Ola AN JS 
CI VI OenaaT IE GayA GinAlI lia 305 LI Geibj 


AN Sl GOT IN Gel ST Sl SAI Sel II SE 


w.t 339 
Artinya: “Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah 
mereka menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan 
janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) 
nampak daripadanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain 
kudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya, 
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami 
mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami mereka,...” 
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Dalam ayat di atas, kata “suami” diungkapkan dengan 
pilihan kata bu'Glatihinna (&x4585). Bandingkan dengan surat al- 
Bagarah (2): 232 

a 25 lai 4 23 Ol Ge | ? 0. Ya a JSI & At A AI 255 ISI 
Ah Sah Sia OS 33 Ly) WS Sojaal Bei LSI IS) 
d galas Y C019 alas WWl3 3013 SN ES 3 SI 233 
Artinya: “Apabila kamu menalak istri-istrimu, lalu habis iddahnya, 
maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi 
dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara 
mereka dengan cara yang makruf. Itulah yang dinasehatkan kepada 
orang-orang yang beriman di antara kamu kepada Allah dan hari 


kemudian. Itu lebih baik bagimu dan lebih suci. Allah mengetahui, 
sedang kamu tidak mengetahui.” 


Dalam surat al-Bagarah di atas kata “suami” diungkapkan 
dalam pilihan kata azwajahunna (R33). Terjadinya perbedaan 
pilihan kata “suami” pada kedua ayat di atas dikarenakan ada 
perbedaan konteks. Surat al-Nur berbicara dalam konteks aurat 
wanita yang tidak boleh terlihat kecuali oleh suami mereka. 
Pilihan kata bu'ilatihinna (542555) “suami mereka” yang secara 
harfiyah berarti al-sayyid (wwJl) “pemilik” sangat sesuai dengan 
konteks aurat perempuan karena tubuh wanita hanya berhak 
menjadi milik suami mereka. Berbeda dengan surat al-Bagarah 
yang berbicara dalam konteks wanita yang sudah dicerai 
suaminya, kamudian habis masa iddah-nya maka suami mereka 
adalah orang yang paling berhak untuk kembali kepada mereka. 
Pemilihan kata azwajuhunna (K3) “suami mereka” yang 
secara harfiyah berarti “pasangan” adalah sangat cocok dengan 
konteks ayat. Demikian, wanita yang dicerai sesungguhnya 
adalah wanita yang sendiri di mana kehidupannya tidak lagi 
lengkap sebagai wanita. Maka, kembalinya suami mereka 
kepada para wanita itu akan membuat hidup mereka kembali 
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utuh layaknya benda yang sebelumnya tidak utuh karena 
kehilangan pasangannya. 
Selanjutnya, juga terlihat. Tn surat al-Nisa' (4J: 11 


G33 Alas 3S OB SESI X5 Ji SAN SSI G Aa 


AE Ni CN WB Kit LA Sia Dt Sg oa 
ARA J uk V3 A OS G| BS Ga Gada — 
“na Kor PESTE 3351 4 66 Ol KA PE Blgsi 4533 


Artinya: “Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka 
untuk) anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama 
dengan bahagian dua orang anak perempuan: dan jika anak itu 
semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga 
dari harta yang ditinggalkan: jika anak perempuan itu seorang saja, 
maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapak, 
bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika 
yang meninggal itu mempunyai anak: jika orang yang meninggal tidak 
mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja), maka 
ibunya mendapat sepertiga: jika yang meninggal itu mempunyai 
beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam...” 


Begitu juga dalam surat Yusuf (12): 100 
Ungu 138 csib UB Iiba O Ig13 oa Ie 233 25 
(OS 15 das A3 3 He GUI 


Artinya: “Dan ia menaikkan kedua Mba ke atas singgasana. 
Dan mereka (semuanya) merebahkan diri seraya sujud kepada Yusuf. 
Dan berkata Yusuf: "Wahai ayahku inilah takbir mimpiku yang dahulu 
itu: sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya suatu kenyataan...” 


Dalam kedua ayat di atas kata “dua orang tua” 
disebutkan dengan kata abawihi (35 1). Bandingkan dengan surat 
kata “dua orang tua” dalam surat al-Ahgaf (46): 15 


33 442533 WS AI dilas Ulas! dillp Ola V1233 
Jb as saji Ann BALI Al IBI Gs bab Ssi Ilang alas Ala 
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Ol GAS JE3 Je Sail al ea SAI OI abal Os 
2 # 3 P4 PETA | # - # 
So IS MI UK II BS 3d Ph Say le Jssi 
(10) Graliuall 
Artinya: “Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik 
kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan 
susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). 
Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, 
sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh 
tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat 
Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku 
dan supaya aku dapat berbuat amal yang shaleh yang Engkau ridai: 
berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak 
cucuku. Sesungguhnya aku bertobat kepada Engkau dan 
sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri.” 


Dalam surat al-Ahgaf di atas, kata “dua orang tua” 
disebutkan dengan kata walidayhi (&3J!3). Terjadinya pilihan kata 
yang berbeda untuk menyebut “dua orang tua” dari ayat di atas 
tentu saja harus dipahami dengan melihat konteks kalimatnya. 
Kata abawayhi (8351) berasal dari kata abun (w1) yang berarti 
“ayah”. Maka, dalam kata abawayhi (833i) sesungguhnya yang 
dominan adalah ayah sedangkan ibu “menumpang” di dalamnya. 
Sementara kata walidayhi (&JI3) berasal dari kata walid yang 
secara harfiyah berarti orang yang melahirkan dalam hal ini 
adalah ibu. Karena itu, dalam kata wdlidayhi (453J13) eksistensi ibu 
lebih dominan sementara ayah “menumpang” di dalamnya. 
Sekarang mari pahami maksud perbedaan pilihan kata dalam 
ayat-ayat di atas dengan melihat konteksnya. 

Surat al-Nisa' berbicara dalam konteks pembagian 
warisan di mana dalam konteks warisan hak laki-laki lebih 
banyak dan lebih dominan dibandingkan perempuan. Oleh 
karenanya, dalam konteks warisan kata yang dipilih untuk “dua 


S 


orang tua” adalah abawayhi (&51!). Demikian karena pembagian 
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ayah adalah lebih dominan dan lebih besar dibandingkan 
pembagian ibu. Begitu juga surat Yusuf yang berbicara tentang 
nabi Yusuf yang menempatkan dua orang tuanya di atas tahta 
kebesarannya. Dipilihnya kata abawayhi (833i) untuk 
menyebutkan “dua orang tua” dalam konteks ini karena 
memang soal kedudukan dan tempat duduk tentu saja ayah 
lebih utama dan lebih tinggi kedudukannya bila dibandingkan 
tempat duduk dan posisi ibu. 

Sementara dalam surat al-Ahgaf berisi tentang perintah 
berbuat baik kepada dua orang tua. Akan tetapi, dalam konteks 
ini yang dipilih adalah kata wdlidaihi (43/93) yang secara harfiyah 
berarti yang melahirkan atau ibu. Ditinjolkannya kata “ibu” 
dalam konteks berbuat baik kepada kedua orang tua karena 
memang ibu adalah yang paling berhak untuk menerima 
kebaikan dari anak-anaknya. Demikian karena seperti disebutkan 
dalam ayat di atas, karena ibu adalah yang mengandung dalam 
keadaan susah, melahirkan dalam keadaan sangat sakit, 
menyusu dan menyapih selama dua tahun dan semua itu tidak 
pernah dirasakan oleh seorang ayah. Maka, dalam konteks ini 
sangatlah tepat jika “ibu” lebih ditonjolkan haknya dan lebih 
diutamakan menerima kebaikan anak. 


2. Pilihan kata yang berbeda dengan perubahan yang di luar 
kaidah 
Surat Ali Imran (3!: 


2 -.. da dgan - "IK Ca MA TP 
SERI Rat Le a5 Ge IgAlASIG 19385 GadIS Isis YG 
(1-0) gear Llie RD Uda 

Artinya: “Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai- 

berai dan berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada 
mereka. Mereka itulah orang-orang yang mendapat siksa yang berat,” 
Dalam ayat ini terlihat dua piihan kata yang berbeda 
sekalipun berdekatan makna, namun dengan perubahan yang 
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tidak sesuai kaidah gramatika Arab. Kedua kata itu adalah kata 
tafarragu (133335) “bercerai berai” dan kata ikhtalafiu (144) 
“berselisih”. Ada beberapa hal yang menarik dari pilihan kedua 
kata ini sebagai bentuk larangan kepada orang beriman. 

a. Didahlukannya larangan tafarragu (133555) “bercerai-berai” 
daripada ikhtalafu (SAE) “berselisih” memberi kesan 
bahwa larangan yang paling utama adalah berpecah belah. 
Sementara berselisih pendapat jika harus terjadi, maka 
diperbolehkan karena tidaklah merupakan larangan yang 
utama. 

b.Dibuangnya satu huruf ta' pada kata tafarragu (133533) 
“berbepacah belah” yang aslinya adalah tatafarragu (133325) 
karena merupakan pola tambahan dua huruf dengan 
timbangan tafa“ul (3455). Pembuangan satu huruf tersebut 
sangat sesuai dengan kandungan makna “bercerai berai”, di 
mana isyarat tercerai berai itu terlihat dari tercerai berainya 
huruf pada kata tafarragu (15353). Begitu juga, dibuangnya 
satu huruf pada kata tafarragu (133335) “berbepacah belah” 
sekaligus memberi pesan akan dampak buruk dari tercerai 
berai yaitu kelemahan. Demikina, karena jika ada anggota 
suatu kelpmpok yang hilang dan tercerai dari kelompok, 
maka secara otomatis akan menjadikan kelompok tersebut 
menjadi lemah dan kehilangan kekuatannya. 


3. Pilihan kata yang sama dalam format yang berbeda 

Surat Yusuf (12): 23 

Cab CIBI SIG CI da HE WS GP all Baal 
(YP) OS Aa Y 2 Celia HAL 35 dal AI Slaa JB WI 
Artinya “Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya 
menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia 
menutup pintu-pintu, seraya berkata: "Marilah ke sini." Yusuf berkata: 
"Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku telah memperlakukan 
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aku dengan baik." Sesungguhnya orang-orang yang zalim tiada akan 
beruntung.” 


Surat Yusuf (12): 25 


SIB PI SA Laka KAT 3 da Lana3 LAS OI ag 
(YO) Adi DIA II Hiks OI VI lag Ellbb SIT Ja 4152 La 
Artinya: “Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu dan wanita itu 
menarik baju gamis Yusuf dari belakang hingga koyak dan kedua- 
duanya mendapati suami wanita itu di muka pintu. Wanita itu berkata: 
"Apakah pembalasan terhadap orang yang bermaksud berbuat serong 
dengan istrimu, selain dipenjarakan atau (dihukum) dengan adzab 
yang pedih?" 

Dalam kedua ayat di atas terdapat kata “pintu”, namun 
diungkapkan dalam format yang berbeda. Pada ayat 23 kata 
“pintu” disebutkan dalam bentuk jama' (banyak) yaitu al-abwab 
(D3), sedangkan dalam ayat 25 kata “pintu” disebutkan dalam 
bentuk mufrad (tunggal) yaitu al-bab (LWI). Padahal jumlah 
pintu yang dikunci Zalikhah dengan pintu yang dilewati Yusuf 
jumlahnya sama banyak. Disebutkannya dua kata “pintu” dalam 
format yang berbeda pada kedua ayat di atas adalah sangat 
sesuai dengan konteks ayat. 

Pada ayat 23, disebutkannya kata “pintu” dalam bentuk 
banyak untuk menujukan keseriusan siasat Zalikhah dalam 
menggoda Yusuf, di mana tidak ada satupun pintu di rumahnya 
kecuali sudah ditutup dengan sangat rapat. Begitulah yang juga 
terlihat dari pilihan kata ghallagat (s3) “mengunci dengan 
kunci yang banyak”. Sementara dalam ayat 25, disebutkan kata 
“pintu” dalam bentuk tunggal memberi kesan bahwa betapa 
kuatnya usaha Yusuf dalam melarikan diri dari kejaran Zalikhah 
di mana dia harus berusaha dengan kuat membuka satu persatu 
pintu yang telah terkunci rapat, hingga mencapai pintu terkahir 
tempat di mana suami Zalikah telah berdiri memergoki mereka. 
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USLUB DAN KONTEKS 


Konteks atau dalam istilah ilmu uslub disebut siyag 
(Skl) secara sederhana bisa diartikan bagian suatu uraian atau 
kalimat yang dapat mendukung atau menambah kejelasan 
makna. Konteks juga bisa dimaknai sebagai situasi yang ada 
hubungan dengan suatu kejadian. Konteks ini boleh jadi terkait 
waktu, tempat, tokoh ataupun keadaan 

Memahami konteks adalah hal yang sangat penting 
untuk bisa memahami sebuah ungkapan secara komprehensif. 
Termasuk untuk memahami kedalaman makna sebuah kalimat 
yang terdapat dalam pola dan gaya ungkapan yang mirip dan 
berdekatan. Di antara contoh beberapa kasus pentinganya 
memahami konteks dalam menemukan kedalaman dan 
kejelasan makna dalam keragamanan ungkapan adalah sebagai 
berikut: 

1. Ragam makna dalam konteks perintah berbuat baik kepada 
kedua orang tua, seperti terlihat dalam tiga surat berikut. 
Surat Lugman (31): 14-15 
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3 Ala35 yh Je dg MI Ulas Gap OLI 633 
Si Je Ban Os (11) sad Ie JS Ol jala 
WAN 3 lsdiolo3 legal YG ads SI Gal sy Dis 
SES Lag (SAR Shang Ul Ul Uda Jl K5 agan 

(10) Oglass 


Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 
kepada dua orang ibu-bapaknyaj ibunya telah mengandungnya dalam 
keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam 
dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu 
bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. (14), Dan jika keduanya 
memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak 
ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan 
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada- 
Kulah kembalimu, maka Ku-beritakan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan. (15)” 


Surat al-Ankabut (291: 8 
ai Haa 1 e ap) SSS ol5 eat Sp Ody K633 
Bodas HIS ls SAS Sita JI fals YG ts & 


Artinya: “Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua 
orang ibu-bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak ada 
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya. Hanya kepada-Ku-lah kembalimu, lalu Aku kabarkan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” 


Surat al-Ahgaf (46J: 15 


Kegeniusan Bahasa Arab dalam Stilistika dan Gramatika 


2 « 2 Pa 3 - # 
de G3 UI ES ISS Bl API Sesi lullo Jati 
Artinya: “Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik 
kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan 
susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). 
Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, 
sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh 
tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat 
Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku 
dan supaya aku dapat berbuat amal yang shaleh yang Engkau ridai: 
berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak 
cucuku. Sesungguhnya aku bertobat kepada Engkau dan 
sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri.” 


Ketiga surat di atas secara subtansi mengandung 
perintah yang sama, yaitu agar semua orang berbuat baik 
kepada kedua orang tuanya. Akan tetapi, jika diperhatikan 
secara lebih cermat dari perintah berbuat baik kepada kedua 
orang tua dalam ketiga surat di atas terdapat sedikit perbedaan 
redaksi. Dalam surat Lugman, perintah berbuat baik 
diungkapkan dengan kalimat wa washshayna al-insana bi 
walidayhi (&8l5 OLS CL233). Sementara dalam surat al- 
Ankabut, perintah berbuat baik kepada orang tua diungkapkan 
dengan kalimat wa washshayna al-insana bi walidayhi husnan 
(Ka Ll OLasyl &L233) yaitu dengan menambahkan kata 
husnan pada ungkapannya. Sedangkan dalam surat al-Ahgaf, 
perintah berbuat baik kepada orang tua diungkapkan dengan 
kalimat wa washshayng al-insana bi walidayhi ihsanan (65533 
Ula GUS Oles) yaitu dengan menambahkan kata ihstin pada 
ungkapannya. Sekalipun secara harfiyah ketiga kalimat ini bisa 
diterjemahkan dengan kalimat yang sama yaitu “Kami 
perintahkan manusia untuk berbuat baik kepada kedua orang 
tuanya”. Akan tetapi, perbedaan redaksi ketiga perintah ini 
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sekalipun hanya dengan penambahan satu kata atau bahkan 
satu huruf saja akan memberikan pengaruh yang sangat besar 
pada kedalaman makna yang tentu saja sangat terkait dengan 
konteks yang dibicarakan. 

Berdasarkan ketentuan yang berlaku kaidah bahasa Arab 
dan juga ilmu uslub, di mana ketiga surat yang memerintahkan 
berbuat baik kepada kedua orang tua di atas dapat disimpulkan 
bahwa perintah berbuat baik pada surat al-Ahgaf adalah yang 
paling sempurna dan maksimal. Kemudian disusul dengan 
perintah berbuat dalam surat al-Ankabut. Dan berbuat baik yang 
paling minimal terdapat dalam surat Lugman. Kenapa bisa 
disimpulkan demikian? 

Alasannya adalah terlak pada kompleksitas pilihan kata 
dan struktur kalimatnya, di mana pada surat Lugman dibuang 
kata husnan atau ihsan yang kemudian diganti dengan hanya 
menyebutkan kata ma'ruf (kebaikan yang standar) seperti 
terlihat dalam ungkapan wa shahibhuma fi al-dunya ma'rufan 
(B9jx3 GUI G kf-l23) “dan pergaulilah keduanya di dunia 
dengan baik”. Sedangkan dalam surat al-Ankabut disebut kata 
husnan yang merupakan bentuk mashdar dari kata hasuna 
(Lu), yaitu bentuk kata yang asli tanpa ada tambahan (tuslasi 
mujarrad). Demikian itu memberi kesan bahwa perintah berbuat 
baik di sini lebih tinggi dari perintah berbuat baik pada surat 
Lugman, namun tetap dalam batas yang standar (mujarrad) 
tanpa dituntut ada perlakuan yang lebih kepada mereka. 
Semantara dalam surat al-Ahgaf perintah berbuat baik dengan 
menyebutkan kata ihsanan (LL!) yang berarti “berbuat yang 
terbaik dan maksimal sertal lebih dari semestinya”. Pemahaman 
“maksimal dan lebih dari semestinya” tersebut dipahami dari 
pola kata ihsan yang merupakan bentuk mashdar dari kata 
ahsana (xx!) yang merupakan pola kata kerja yang sudah 
mendapat tambahan huruf (mazid). Dengan demikian, perintah 
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berbuat baik kepada orang tua dalam surat al-Ahgaf ini lebih 
baik, wujudnya maksimal dan lebih dari yang seharusnya. 
Kenapa terjadi perbedaan perlakuan kepada orang tua dalam 
ketiga surat di atas? 

Jika diperhatikan dengan cermat perbedaan konteks 
ketiga surat di atas, maka akan ditemukan jawaban kenapa pada 
surat Lugman tanpa ada kata husnan atau ihsanan, pada surat 
al-Ankabut disebutkan kata husnan, dan pada surat al-Ahgaf 
ditambahkan dengan kata ihsanan. Mari perhatikan konteks 
(sisyag) ketiga atar tersebut: 

Surat Lugman, perintah berbuat baik kepada orang tua 
tanpa ada kata husnan dan ihsanan, kerena orang tuanya adalah 
orang tua yang musyrik (y 43 OI J£ BISA Ol3) “Dan jika 
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku 
sesuatu”. Bahkan, mereka bukan hanya musyrik, tetapi memaksa 
anaknya untuk berbuat musyrik. Makna “memaksa” itu dipahami 
dari pilihan kata “ala an-tusyrika (4 D3 Oi SE), di mana kata ala 
(J£) memberi kesan perintah atau tekanan yang bersumber dari 
pihak yang berada di atas. Maka, terhadap orang tua yang dalam 
konteks seperti ini cukup berbuat baik sekedar yang berlaku 
dalam masyarakat setempat atau yang disebut ma'ruf (S9). 

Adapun pada surat al-Ankabut perintah berbuat baik 
dengan menyebutkan kata husnan (w-) memberi isyarat 
bahwa berbuat baik kepada orang tua dalam bentuk yang sedikit 
lebih baik, namun tetap tidak berlebihan. Penyebabnya adalah 
kedua orang tua dalam konteks ayat ini adalah orang tua yang 
muysrik (G DA DIIS ol3) “Dan jika keduanya memaksamu 
untuk mempersekutukan Aku”. Bedanya dengan orang tua yang 
disebutkan dalam surat Lugman adalah bahwa orang tua di sini 
tidak memaksa dan menekan anaknya untuk musyrik. Demikian, 
terlihat dari perbedaan pilihan huruf jarr dalam kedua ayat ini, di 
mana pada surat Lugman digunakan huruf “al 'ala (J£) seperti 
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terlihat dalam ungkapan ala an-tusyrika (4 D3 | SE) yang 
mengandung makna “tekanan”. Sedangkan dalam surat al- 
Ankabut dengan pilihan huruf huruf jar-nya adalah lam seperti 
ungkapan litusyrika bi (4 DAS) yang memberi isyarat tanpa 
adanya tekanan. Maka, sikap dan perlakuan anak terhadap 
orang tua pada surat al-Ankabut ini tentu harus harus lebih baik 
dibandingkan perlakuan dan sikap anak pada orang tua yang 
disebutkan dalam surat Lugman. 

Berbeda halnya dengan surat al-Ahgaf, di mana yang 
dibicarakan adalah orang tua yang beriman dan shalih. Bahkan, 
disebutkan secara tegas jasa baik mereka seperti hamil dalam 
keadaan susah, melahirkan dalam keadaan payah, hamil dan 
menyusui selama 30 bulan (4283 Ja53 WS 4ixb33 W3S As dilas 
133 OsNG), maka sangatlah wajar jika seorang anak dituntut agar 
berbuat yang terbaik terhadap orang tuanya, bahkan lebih dari 
yang semestinya. Karena itulah, pilihan kata berbuat baik di sini 
adalah ihsanan (Lu!) yang merupakan bentuk mashdar dari 
kata kerja yang mendapat tambahan (mazid), yang memberi 
isyarat bahwa bebuat baik kepada mereka haruslah lebih baik 
dan lebih sempurna seperti bertambahnya huruf kata ihsanan. 


2. Ragam makna dalam konteks perbedaan sikap dan 
perlakuan Ibrahim terhadap tamu, seperti terlihat dalam 
perbandingan ayat berikut: 

Surat al-Hijr (15J: 51-52 

BI JB LN ES ale 19AS3 5I (ON) Kunbil IlD GE KAKI 
(OY) Ogler3 ESiia 

Artinya: “Dan kabarkanlah kepada mereka tentang tamu-tamu 

Ibrahim. (51), Ketika mereka masuk ke tempatnya, lalu mereka 


mengucapkan: "Salaam". Berkata Ibrahim: "Sesungguhnya kami 
merasa takut kepadamu". (52)” 
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Surat al-Dzariyat (51): 24-26 

gile ISS BI) (VE) Ono! panbil AKP aus DU JS 

ilas Alai Jl P53 (Yo) Oo3Sik R33 Fila JB ladka Iglas 
(V1 ora Jaan 


Artinya: “Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu 
Ibrahim (malaikat-malaikat) yang dimuliakan? (24), (Ingatlah) ketika 
mereka masuk ke tempatnya lalu mengucapkan: "Salaaman", Ibrahim 
menjawab: "Salaamun" (kamu) adalah orang-orang yang tidak 
dikenal. (25), Maka dia pergi dengan diam-diam menemui 
keluarganya, kemudian dibawanya daging anak sapi gemuk (yang 
dibakar), (26)” 


Surat Hud (11): 69 
Sal Aa BILA JB kada IglB ceAdik Kant lah Sele AT 
(VA) bas Jimat Bi 


2 


Artinya: “Dan sesungguhnya utusan-utusan Kami (malaikat-malaikat) 
telah datang kepada Ibrahim dengan membawa kabar gembira, 
mereka mengucapkan: "Salaman" (Selamat). Ibrahim menjawab: 
"Salamun" (Selamatlah), maka tidak lama kemudian Ibrahim 
menyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang. (69). 


Jika diperhatikan ketiga ayat di atas, sekalipun berbicara 


terkait orang yang sama yaitu Ibrahim dan tamunya dan terjadi 
di waktu dan tempat yang sama, namun terdapat beberapa 
perbedaan sikap Ibrahim. Perhatikan perbedaan rekasi ketiga 
surat di atas: 


Dalam surat al-Hijr disebutkan bahwa ketika tamunya 


datang dan mengucaapkan salam, Ibrahim tidak menjawab 
salam tamunya sama sekali. Demikian seperti terlihat dalam 
ungkapan idz dakhalu “alayhi fa galu salaman inna minkum 
wajiltin (O9l--3 Sio GI JB Lx IgE3 dls IglE3 3) “Ketika mereka 
masuk ke tempatnya, lalu mereka mengucapkan: "Salaam". 
Berkata Ibrahim: "Sesungguhnya kami merasa takut kepadamu”. 
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Sedangkan dalam surat al-Dzariyat, ketika tamunya 
datang dan mengucapkan salam, Ibrahim menjawab salamnya 
dengan yang lebih baik. Salam yang lebih baik itu terlihat dari 
perbedaan pola kata salaman (KV) sebagai salam tamunya 
yang manshub dan jawaban Ibrahim dengan kata salamun (22) 
yang dalam pola marfu' seperti terlihat dalam ungkapan idz 
dakhalu “alaihi fa galu salaman fa gala salamun ( IJ3 al Isl53 SI 
AK JB La) “ketika mereka masuk ke tempatnya lalu 
mengucapkan: "Salaman", Ibrahim menjawab: "Salamun”. 

Berbeda dengan surat Hud, ketika tamu Ibrahim datang 
dan mengucap salam, Ibrahim menjawab salam dengan salam 
hangat dan mulia seperti terlihat dalam kata salamun (BVL2) yang 
marfu', dia langsung membawakan jamuan untuk tamunya 
berupa panggang anak sapi gemuk dan masih hangat (iis Jas). 
Demikian seperti terlihat dalam ungkapan wa lagad ja'at 
rusuluna Ibrahima bi al-busyra galu salaman gala salamun fa ma 
labitsa an ja'a bi ijlin hanidz (138 GEdb Kuota Kla Sele AH 
Ia Ibu AS OI SJ LI Ala JB Lila ). “Dan sesungguhnya 
utusan-utusan Kami (malaikat-malaikat) telah datang kepada 
Ibrahim dengan membawa kabar gembira, mereka 
mengucapkan: "Salaman" (Selamat). Ibrahim menjawab: 
"Salamun" (Selamatlah), maka tidak lama kemudian Ibrahim 
menyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang”. 

Memang di dalam surat al-Dzariyat, Ibrahim juga 
menghidangkan jamun kepada tamunya berupa panggang anak 
sapi, akan tetapi terdapat pula perbedaan pada kedua jamuan 
itu bila dibandingkan dengan surat Hud. Pertama, panggang 
anak sapi pada surat al-Dzariyat diberi sifat dengan samin (cs) 
yaitu gemuk saja seperti dalam ungkapan faja'a bi fijlin samin 
(oreo Ji 2x3). Berbeda dengan jamuan pada surat Hud yaitu 
dilin hanidz (beb J2) yang memberi kesan bahwa hidangan itu 
bukan hanya panggang anak sapi yang gemuk, namun juga masih 
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hangat dan gurih. Kedua, jika dalam surat al-Dzariyat hidangan 
datang setelah diselingi dengan pembicaraan tertentu seperti 
terlihat dalam ungkapan idz dakhalu “alayhi fa galu salaman gala 
salamun gawmun munkarun. Fa ragha ila ahlihi fa ja'a bi “ijlin 
samin (Abi Jl FBS (Yo) O93S4 B33 Ala JB LX IS aa Igl33 SI 
(TU) oren Ja 2ls3 ). “(lngatlah) ketika mereka masuk ke 
tempatnya lalu mengucapkan: "Salaaman", Ibrahim menjawab: 
"Salaamun" (kamu) adalah orang-orang yang tidak dikenal. (25), 
Maka dia pergi dengan diam-diam menemui keluarganya, 
kemudian dibawanya daging anak sapi gemuk (yang dibakar), 
(26)”, sementara dalam surat Hud jamuan datang langsung 
setelah menjawab salam tanpa ada jedah waktu seperti terlihat 
dalam ungkapan galu salaman gala salamun fama labitsa an ja'a 
bi “jlin hanfdz (Je Ji 1 OI Sad 3 Pil JB Na IIS) “mereka 
mengucapkan: "Salaman" (Selamat). Ibrahim menjawab: 
"Salamun" (Selamatlah), maka tidak lama kemudian Ibrahim 
menyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang”. 

Perbedaan sikpa Ibrahim kepada tamunya seperti terlihat 
dalam ayat-ayat di atas sekalipun sesungguhnya merupakan satu 
peristiwa yang berlangsung dalam waktu dan tempat yang sama 
tidak bisa dilepaskan dari konteks masing-masing ayat tersebut. 
Mari perhatikan perbedaan konteks ketiga surat ini. 

Pada surat al-Hijr, Ibrahim tidak menjawab salam 
tamunya dan tidak memberikan hidangan kepada tamunya 
dikarenakan tamunya membuat dia merasa takut. Demikian, 
seperti tergambar dalam ungkapan gala inna minkum wajilun 
(253 Sia GI JB) “Berkata Ibrahim: "Sesungguhnya kami merasa 
takut kepadamu”. Karena tamu yang datang menghadirkan rasa 
tidak nyaman dan takut bagi tuan rumah, maka wajar tuan 
rumah tidak menjawab salam dan memberikan hidangan. 
Sedangkan dalam surat al-Dzariyat, kedatangan tamunya 
disambut dengan salam hangat dan diberikan hidangan berupa 
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panggang anak sapi gemuk dikarenakan tamunya datang dengan 
sifat mulia (ar). Begitulah yang terlihat dari ungkapan dhaifi 
ibrahim al-mukramin (isa Fla! S2) “tamu Ibrahim yang 
mulia”. Karena tamu yang datang adalah dengan kemulian dan 
sikap terhormat, maka wajar jika sambutannya juga hangat dan 
kemudian disuguhkan hidangan yang lezat. 

Adapun surat Hud, Ibrahim tidak hanya sekedar 
menyambut kedatangan tamunya dengan sambutan yang 
hangat, bahkan langsung memberikan hidangan dengan kualitas 
terbaik yaitu panggang anak sapi yang gemuk dan masih hangat. 
Demikian dilakukan Ibrahim karena tamunya yang datang bukan 
hanya dalam keadaan mulia dan terhormat, namun juga 
membawa kabar yang menggembirakan hati tuan rumah. 
Demikian seperti terlihat dari ungkapan wa lagad ja'at rusuluna 
ibrahima bi al-busyra (Sidb Kali Kla) Sel 453) “Datang 
utusan Kami kepada Ibrahim dengan kabar gembira”. Jika 
tamunya yang datang adalah sosok yang mulia dan terhormat 
serta datangnya membawa berita yang membahagian tuan 
rumah, maka tentu saja tuan rumah akan memberikan sambuat 
meriah dan jamuan terbaik sebagai balasan atas kebaikan yang 
mereka bawa. 


3. Ragam makna dalam konteks perbedaan gaya perintah 

makan kepada nabi Adam as. 
Surat al-Bagarah (2): 35 

Uka LAS NAS Ui J63 KAI CA353 SI GA GSTG CS 

(YO) ar JW yo V9SE3 KAI oAD 6345 V3 

Artinya: “Dan Kami berfirman: "Hai Adam diamilah oleh kamu dan 

istrimu surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak 

lagi baik di mana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati 


pohon ini, yang menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang 
dzalim.” 
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Surat al-A'raf (7): 19 
6333 V3 letih Ci da YA Sisi Ukgjg Cl ISL 23163 
(NA) WI Ho 6953 IAI oid 


Artinya: “(Dan Allah berfirman): "Hai Adam bertempat tinggallah 
kamu dan istrimu di surga serta makanlah olehmu berdua (buah- 
buahan) di mana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu berdua 
mendekati pohon ini, lalu menjadilah kamu berdua termasuk orang- 
orang yang azalim.” 


Perhatikan perbedaan redaksi kedua ayat ini, sekalipun 
subtansinya satu yaitu Allah menyuruh agar Adam dan isterinya 
tinggal di surga dan menikmati makanan yang ada di surga. 
Perbedaannya redaksinya terlihat pada muncul dan hilangnya 
satu kata raghadan (I3£5) “enak” pada kedua ayat di atas. Dalam 
surat al-Bagarah, Allah swt menyebutkan sifat makanan tersebut 
dengan “enak” (raghadan) seperti terlihat dalam ungkapan wa 
kuld minha haytsu syi'tumd (Wi C5 1557 lgko 963). Sementara 
dalam surat al-A'raf, Allah swt membuang sifat “enak” 
(raghadan) pada makanan tersebut seperti terlihat dalam 
ungkapan fa kuld min haytsu syi'tuma (Wik EL 5 963). Dalam 
hal inilah diperlukan pemahaman tentang konteks ayat untuk 
bisa memahami kedalaman maknanya. 

Pada surat al-Bagarah, perintah makan di surga kepada 
Adam terjadi sebelum Iblis mengumumkan perang dan 
permusuhan kepada Adam. Perhatikan ayat sebelumnya yaitu al- 
Bagarah (2): 34 

063 SE GI cai! VI den PSS) Igddetal ASIN WS A3 
(F4) opal Ge 

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: 
"Sujudlah kamu kepada Adam," maka sujudlah mereka kecuali Iblis: ia 


enggan dan takabur dan adalah ia termasuk golongan orang-orang 
yang kafir.” 
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Berbeda dengan surat al-A'raf, perintah makan di surga 
kepada Adam terjadi setelah iblis dengan lantang dan terbuka 
menyatakan perang dan permusuhannya kepada Adam sampai 
hari kiamat. Demikian seperti terlihat pada ayat sebelumnya 
yaitu surat al-A'raf (7J: 14-18. 


JB (0) DpBisIl Ge CSI JB (Ng) Oya 233 se 2 Je 
Sa ENI SG (1) detik | Oble ag GAS 


In 33 aa 3 @gilai 563 Rela H3 —n us 


Ind Gal Gobis lagkis Igio HE JB (NN) on Kari 
(YA) G3 Iko GAS OLI Rgia 
Artinya: “Iblis menjawab: "Beri tangguhlah saya sampai waktu mereka 
dibangkitkan". (14), Allah berfirman: "Sesungguhnya kamu termasuk 
mereka yang diberi tangguh." (15), Iblis menjawab: "Karena Engkau 
telah menghukum saya tersesat, saya benar-benar akan (menghalang- 
halangi) mereka dari jalan Engkau yang lurus, (16), kemudian saya 
akan mendatangi mereka dari muka dan dari belakang mereka, dari 
kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkau tidak akan mendapati 
kebanyakan mereka bersyukur (taat). (17), Allah berfirman: "Keluarlah 
kamu dari surga itu sebagai orang terhina lagi terusir. Sesungguhnya 
barang siapa di antara mereka mengikuti kamu, benar-benar Aku akan 
mengisi neraka Jahanam dengan kamu semuanya". (19)” 


2 


Maka, dalam situasi sudah ada musuh yang siap 
menghancurkan seseorang, tidaklah layak bagi dia masih 
bersenang-senang dengan makan dan minum. Dan memang hal 
yang sudah fitrah, ketika keamanan seseorang sudah terancam, 
maka makan dan minum tidak akan lagi terasa enak bagi 
mereka. Sehingga, dalam konteks ini sangatlah cocok jika kata 
raghadan (l4£)) “enak” dibuang dari kalimat, dengan maksud 
agar manusia dalam situasi gawat darurat tersebut tidak lagi 
sibuk dengan perkara makan dan minum serta kenikmatan 
inderanya. Karena itu pula, jumlah kata dari kedua surat ini juga 
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berbeda. Dalam surat al-Bagarah (2): 35 jumlah katanya adalah 
8, sementara dalam surat al-A'raf (71: 19 jumlah katanya adalah 
6. Dengan telah dikuranginya jumlah kata dalam surat al-A'raf 
ini, memberi isyarat agar Adam harus segera mengurangi 
kesenangannya dan harus mulai bersiaga, karena musuh sudah 
ada di depan mata. Kurangnya kesenangan dan kenikmatan 
Adam inilah yang terlihat dari dikuranginya jumlah kata pada 
ayat 19 surat al-A'raf tersebut. 


4. Makna dalam perbedaan konteks pada perintah makan 
untuk umat Nabi Musa as. 
Surat al-Bagarah (2): 58 


$ Tb og. PT RL 3 9. 1-2 3 ayat .- Abon SG 
BEI IIS IST id CAS Wika ISS SS3AII odib Ig&SI Uls 513 
e PI an oLgte Koe gai NI 2 Teng 
(OA) dniw SA Saji SUS SI yak An Ig) 3 IA 
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman: "Masuklah kamu ke 
negeri ini (Baitulmakdis), dan makanlah dari hasil buminya, yang 
banyak lagi enak di mana yang kamu sukai, dan masukilah pintu 
gerbangnya sambil bersujud, dan katakanlah: "Bebaskanlah kami dari 
dosa", niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu. Dan kelak Kami 
akan menambah (pemberian Kami) kepada orang-orang yang berbuat 
baik.” 


Surat al-A'raf (7): 161 


Aa l3933 Sih CAS Upin 193 AA OA GAS GI JB Al 
(NN) Ge lain Sial (SI SA itna OI IS 
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika dikatakan kepada mereka (Bani Israel): 
"Diamlah di negeri ini saja (Baitulmakdis) dan makanlah dari (hasil 
bumi) nya di mana saja kamu kehendaki." Dan katakanlah: 
"Bebaskanlah kami dari dosa kami dan masukilah pintu gerbangnya 
sambil membungkuk, niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu". 


Kelak akan Kami tambah (pahala) kepada orang-orang yang berbuat 
baik.” 
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Sama seperti kasus perintah makan kepada nabi Adam 
sebelumnya, dalam kedua ayat ini Allah juga memerintahkan 
kepada pengikut Nabi Musa untuk makan ketika sampai di 
Palestina. Perbedaan dari kedua perintah makan ini juga terletak 
pada muncul dan hilangnya kata raghadan (Ix£)) “enak” sebagai 
sifat makanan yang hendak di makan. Dalam surat al-Bagarah, 
Allah swt memerintahkan Bani Israel “makan” dengan 
menambahkan sifat “enak” pada makanan itu seperti dalam 
ungkapan fa kulu minha haitsu syi'tum raghadan ( ES gia Ika 
1325 Sis). Sedangkan dalam surat al-A'raf, Bani Israel 
diperintahkan “makan” tanpa menyebutkan kata “enak” seperti 
dalam ungkapan wa kulu minha haytsu syi'tum ( CS Aga Is83 
Gis). Perbedaan gaya ungkapan ini juga harus dipahami dengan 
memperhataikan konteks kedua ayat tersebut. 

Pada surat al-Bagarah, kondisi Bani Israel yang disuruh 
makan adalah dalam keadaan dekat dengan Allah swt karena 
kepatuhan mereka. Kedekatan itu terlihat dari kata gulna (W8) 
“Kami berkata” yang diungkapkan dalam bentuk ma'lum (aktif) 
di mana Allah swt menghadirkan Diri-Nya sebagai pelaku dalam 
pembicaraan itu. Maka tentu saja, dalam suasana yang penuh 
keakraban dan keharmonisan makanan akan dirasakan lebih 
enak dan nikmat. Karena itu, menghadirkan kata raghdan (Ix2)) 
adalah cocok dalam konteks ini. Karena itu pula, huruf 
permulaan yang dipilih dalam kata makan adalah fa (maka) yang 
memberi arti “langsung dan segera” (tartib wa ta'gib) seperti 
terlihat dalam ungkapan fakulu (1583). 

Berbeda dengan surat al-A'raf, di mana Bani Israel berada 
dalam kondisi jauh bahkan mendapat marah dari Tuhan. Kondisi 
jauh dan disharmonis itu terlihat dari pilihan kata gila lahum (Jus 
&d) “dikatakan kepada mereka”, di mana pilihan kata kerjanya 
dalam bentuk majhul (pasif) yang dalam konteks ini Allah swt 
sebagai pembicara tidak bersedia menghadirkan Diri-Nya 
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sebagai pembicara bersama mereka. Tidak dihadirkannya 
pembicara dalam ayat ini memberi kesan ada suasana yang 
kurang akrab atau terjadi disharmoni antara yang memerintah 
makan dan yang diperintah makan. Maka, tentu dalam situasi 
seperti ini makanan tidak akan terasa enak dan nikmat, dan 
karena itulah huruf awal dalam perintah makan digunakan waw 
(9) “dan” yang memberi kesan “keterlambatan” seperti terlihat 
dari ungkapan wakulu (1583). 

Menariknya, kata raghadan (!4£5) “enak” juga sama-sama 
muncul dalam konteks makannya nabi Adam di surga seperti 
dalam surat al-Bagarah (2): 35: 


letih LAS IAE Ako Y63 Hal ULajg Edi ISA psTG W33 
(YO) dd Ho G3S3 HAJI old G5A5 V3 


Artinya: “Dan Kami berfirman: "Hai Adam diamilah oleh kamu dan 
istrimu surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak 
lagi baik di mana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati 
pohon ini, yang menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang 
dzalim.” 


Begitu juga kata raghadan (I3£5) “enak” juga muncul 
dalam koteks makanan bani Israel seperti dalam surat al- 
Bagarah (2): 58: 


ALI IS5 REAh CAS Ugia Ig ABI db IgLSI WS Ag 
ISA Sojiin9 SUUS SI yah Abe Igg33 lih OI 
(oN) 


Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman: "Masuklah kamu ke 
negeri ini (Baitulmakdis), dan makanlah dari hasil buminya, yang 
banyak lagi enak di mana yang kamu sukai, dan masukilah pintu 
gerbangnya sambil bersujud, dan katakanlah: "Bebaskanlah kami dari 
dosa", niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu. Dan kelak Kami 
akan menambah (pemberian Kami) kepada orang-orang yang berbuat 
baik.” 
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Perbedaan dari kemunculan kata raghadan (!4£5) “enak” 
pada kedua ayat ini adalah pada posisinya. Pada surat al- 
Bagarah (21: 35, kata raghadan (!3£5) “enak” lebih dahulu dari 
kata “ingin” seperti terlihat dari ungkapan raghadan haytsu 
syi'tuma (ik E45 1425) Yang enak yang kalian kehendaki”. 
Sementara dalam surat al-Bagarah (2): 58, kata raghadan (enak) 
dimunculkan setelah kata “ingin” seperti ungkapan haytsu 
syi'tum raghadan (I5£5 Kiik &45) “yang kalian kehendaki yang 
enak”. Perbedaan penempatan kata raghadan (enak) pada 
kedua ayat ini juga tidak bisa dilepaskan dari konteksnya. 

Surat al-Bagarah (2J: 35, berbicara dalam konteks 
makanan di surga, sedangkan surat al-Bagarah (2): 58 berbicara 
dalam konteks makanan di dunia. Didahulukannya kata 
raghadan (1555) “enak” dari haytsu syi'tuma (Wi& SS) “ingin” 
pada surat al-Bagarah (2): 35, karena memang begitulah sifat 
makanan di surga yang rasa enaknya mendahului keinginan 
terhadap meteri makanan itu sendiri. Sementara makanan di 
dunia sifat enak baru dirasakan setelah terwujudnya keinginan 
akan materi makanan itu sendiri. Krena itulah kata raghadan 
(I3£5) “enak” diletakkan setelah haytsu syi'tum (Sita 25) 
“kehendak”. 


5. Makna pada perbedaan konteks dalam ragam redaksi 
perintah 
Surat Maryam (19): 42-43 
Se GR 3 hati V3 Katy Va HaS Al os Gas JB SI 


-. 
: 


DASI GASB BUG AI lali ae GE JG edi G (2Y) EA 
(£Y) box Uso 
Artinya: “Ingatlah ketika ia berkata kepada bapaknya: "Wahai 


bapakku, mengapa kamu menyembah sesuatu yang tidak mendengar, 
tidak melihat dan tidak dapat menolong kamu sedikit pun? (42), Wahai 
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bapakku, sesungguhnya telah datang kepadaku sebahagian ilmu 
pengetahuan yang tidak datang kepadamu, maka ikutilah aku, niscaya 
aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang lurus. (43)” 


Surat al-Syu'ara' (26J: 69-71 
(V-) O9k33 Le 40333 A3 JB SI (TA) Ganti GG Agala Ui 
Lo dogdg A3 JB SI (VI) SeS YES KULI M3 IE 


VII 


Artinya: “Dan bacakanlah kepada mereka kisah Ibrahim. (69), Ketika ia 
berkata kepada bapaknya dan kaumnya: "Apakah yang kamu 
sembah?" (70), Mereka menjawab: "Kami menyembah berhala- 
berhala dan kami senantiasa tekun menyembahnya"'. (71)” 


Surat al-Ankabut (29J: 16 
SS Ol KI KE SUS Bgilg AU Igakel a03 JB SI Kanal 


Artinya: “Dan (ingatlah) Ibrahim, ketika ia berkata kepada kaumnya: 
"Sembahlah olehmu Allah dan bertakwalah kepada-Nya. Yang 
demikian itu adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.” 


Pada ketiga ayat di atas, secara subtansi maknanya 
adalah sama yaitu ajakan Ibrahim kepada ayahnya dan juga 
kaumnya untuk menyembah Allah swt dan meninggalkan 
penyembahan berhala. Uniknya pola ajakan Ibrahim tersebut 
memiliki keragaman ungkapan. Dalam surat Maryam, Ibrahim 
menyampaikan ajakannya melalui kalimat tanya dengan 
menggunakan pola ta'lil (meminta penjelasan/sebab) dan pola 
kalimat yang cenderung lebih panjang, seperti terlihat dalam 
ungkapan lima ta'budu ma la yasma'u wa Ia yubshiru wa Ia 
yughni “anka syay'an (WA SIS GR V3 has V3 Ke V8 X3 dl). 
“mengapa kamu menyembah sesuatu yang tidak mendengar, 
tidak melihat dan tidak dapat menolong kamu sedikit pun?”. 
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Sedangkan dalam surat al-Syua'ara', ajakan Ibrahim disampaikan 

dengan kalimat tanya dengan pola ta'yin (meminta keterangan 

terhadap sesuatu) dan pertanyaanpun cenderung singkat dan 
tegas seperti terlihat pada ungkapan md ta'budiina (O9x45 le) 

“Apa yang kalian sembah”. Sementara dalam surat al-Ankabut, 

ajakan Ibrahim tidak dalam kalimat tanya, namun tegas dengan 

kalimat perintah seperti terlihat dari ungkapan u'budullaha 

(AVI Ioskel) “sembahlah Allah”. Perbedaan redaksi ajakan Ibrahim 

dalam ketiga ayat ini tentu saja tidak bisa dilepaskan dari 

konteks masing-masingnya. 

Dalam konteks sturuktur kalimat bisa dipahami dari 
ketiga ayat di atas, bahwa ajakan dalam surat Maryam adalah 
ajakan yang paling lembut dan sopan. Demikian itu disimpulkan 
dari beberapa aspek: 

Pertama, pola yang dipilih dalam ungkapannya adalah kalimat 
tanya lima ta'budu ma la yasma'u wa Ia yubshiru wa Ia 
yughni “anka syay'an (Wi2 34 V3 hak V3 kaks Ve K3 Gl 
Gi&). Di mana dalam konteks memerintah, pola kalimat 
tanya jauh lebih halus bila dibandingkan dengan kalimat 
perintah. 

Kedua, kalimat tanya yang digunakan dengan menggunakan lam 
ta'lil (meminta penjelasan tentang sebab sesuatu) yaitu lima 
(8) “apa sebabnya”, yang memberi kesan seakan orang yang 
bertanya tidak mengerti tentang sebuah informasi yang 
datang kepadanya. Sehingga, dalam konteks ini penanya 
berada dalam posisi yang rendah karena tidak memiliki 
pengetahuan tentang hal yang ditanyakan. 

Ketiga, struktur kalimat tanya yang cendrung lebih panjang yang 
memberi kesan akan seriusnya dia bertanya dan betapa 
kuatnya rasa ingin tahunya tentang sesuatu. 
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Kenapa terjadi perbedaan gaya bahasa ajakan Ibrahim 
dalam ketiga surat di atas, dan kenapa surat Maryam terasa 
sebagai ajakan yang paling lembut dan santun? Demikian karena 
konteks lawan bicara yang dihadapi Ibrahim juga berbeda. Surat 
al-Ankabut yang diajak Ibrahim hanya kaumnya saja (J6 SI Klalg 
433), sehingga nabi Ibrahim harus menyampaikan dakwah 
dengan cara yang lebih tegas dan lugas. Sementara dalam surat 
al-Syu'ara' yang dihadapi Ibrahim adalah ayah dan kaumnya 
yang memang menuntut ajakan yang lebih tegas, namun dia 
tetap juga harus menjaga adab yang tinggi karena di dalamnya 
terdapat sang ayah. Begitulah yang terlihat dalam ungkapan idz 
gala li abihi wa gawmihi (45355 4x JB SI) “ketika dia berkata 
kepada ayah dan kauamnya”. Maka, dalam konteks ini wajar 
ajakannya dalam kalimat tanya, sekalipun dalam pola ta'yin 
(meminta keterangan tentang sesuatu) yaitu ma ta'buduna (& 
O9k43) “Apa yang kalian sembah?”. Berbeda dengan surat al- 
Ankabut, objek dakwah Ibarhim hanya ayahnya sendiri dan 
mereka hanya berbicara empat mata (d3 dk 5) “ketika dia 
berkata kepada ayahanya”. Tentu saja, bicara empat mata 
antara ayah dan anak akan berlangsung dengan melibatkan 
emosional yang mendalam. Maka, sangatlah wajar, jika pola 
ajakannya dalam bentuk kalimat tanya yang lebih panjang 
sebagai bentuk adanya ikatan emosional yang mendalam dan 
kasih sayang yang besar antara keduanya. 


6. Makna pada perbedaan konteks dalam pola tasybih 
Surat Ali Imran (3): 133-135 


IG BINA WEE TI ASI Ge Bskka Jl Ietlag 
Sab i3 A3 sa 3 Osadi Sad (NYY) yel Sisi 
IS Sadd3 (NY) Ira C3 5 3 4013 KU 92 GW Sa 
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629 Sos nyaa AW 19355 Pena SAB 31 iko lala 
(NYO) Ogilss KD3 S Inlad Ls Je lg ah A3 AI os sak 


Artinya: “Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan 
kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan 
untuk orang-orang yang bertakwa, (133), (yaitu) orang-orang yang 
menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan 
orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) 
orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. (134), 
Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau 
menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon 
ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat 
mengampuni dosa selain daripada Allah? Dan mereka tidak 
meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui. (135)” 


Surat al-Hadid (57): 21 


0215 el 23 nba Li S5 da Bata Jl Ipda 
AWl3 2LAG Ea Aw35 AI Ela3 US Kera dWb Igkal Sl bisi 
(Y5) cuba! Jl 95 


Artinya: “Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) ampunan 
dari Tuhanmu dan surga yang luasnya seluas langit dan bumi, yang 
disediakan bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul- 
rasul-Nya. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dan Allah mempunyai karunia yang besar.” 


Kedua ayat di atas menjelaskan tentang luasnya surga. 


Sekalipun gambarannya sama, tapi berbeda dalam pilihan 
redaksi keduanya. Pada surat Ali Imran, surga digambarkan 
dengan lebarnya langit dan bumi, seperti terlihat dalam kalimat 
wa jannatin 'ardhuha al-samawatu wa al-ardh (W&5 453 
Jp3SI3 SI3WKAJI) “dan surga yang lebarnya adalah langit dan 
bumi”. Sedang dalam surat al-Hadid surga digambarkan dengan 
pola kalimat tasybih (perumpamaan) seperti dalam ungkapan wa 
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jannatin 'ardhuha ka 'ardhi al-sam@'i wa al-ardhi (6 453 
023313 saw 3S) “dan surga yang lebaranya seperti lebarnya 
langit dan bumi”. Perbedaan redaksi ini terjadi salah satunya 
adalah karena perbedaan konteks kedua ayat tersebut. 

Dengan perbandingan kedua redaksi ayat yang 
menjelaskan tentang surga di atas, dapat disimpulkan bahwa 
surga yang digambarkan dalam surat Ali Imran adalah lebih luas 
dibandingkan surga yang digambarkan dalam surat al-Hadid. 
Pemahaman demikian muncul dari gambaran surga yang 
disajikan dalam pola tasybih dalam surat al-Hadid, dan tidak 
demikian pada surat Ali Imran. Seperti diketahui, bahwa dalam 
konteks tasybih disepakati bahwa musyabbah bihi (sesuatu yang 
dengannya sesuatu itu disamakan) adalah lebih kuat daripada 
musyabbah (sesuatu yang disamakan). Misalnya, kalimat Ali ka 
al-asadi (JS 3) “Ali seperti Singa”. Dalam kalimat ini, Ali (4s) 
adalah musyababah (didi) “sesuatu yang disamakan”, 
sedangkan Singa (JSI) adalah musyabbah bihi (& du) 
“sesuatu yang dengannya sesuatu disamakan”. Dalam kontkes 
ini, sekalipun Ali disamakan dengan singa, namun Ali tetap tidak 
sama seperti singa. Singa tetap lebih kuat bila dibandingkan 
dengan singa, namun Ali hampir mendekati singa, begitulah 
sejatinya makna tasybih. Maka, dengan menggunakan teori 
tasybih ini disimpulkan bahwa surga yang digambarkan dalam 
surat al-Hadid yang menggunakan redaksi tasybih adalah lebih 
kecil dibandingkan surga yang digambarkan dalam surat Ali 
Imran yang gambarannya tanpa menggunakan tasybih. Bahkan, 
luasnya surga dalam surat Ali Imran juga terlihat dari pilihan kata 
al-samawit (Ll4owJl) “langit” yang diungkapkan dalam bentuk 
jama' (banyak), sedangkan dalam surat al-Hadid disebutkan 
ukurannya hanya satu langit saja yaitu al-sama' (skill) yang 
diungkapkan dalam bentuk mufrad (tunggal). 
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Bukti bahwa surga yang digambarkan dalam surat Ali 
Imran lebih luas dibandingkan dengan surga dalam surat al- 
Hadid juga bisa dipahami dari konteks kedua ayat ini: 


Pertama, surga dalam surat Ali Imran disediakan bagi orang yang 
tagwa (isital Laci), sedang surga dalam surat al-Hadid 
disediakan untuk orang beriman (IgisI pall Sel). Seperti 
diketahui, bahwa posisi orang bertagwa dipastikan lebih 
baik dan lebih utama dibandingkan orang beriman (O.S 49: 
13). Dengan demikian, sangat wajar jika surganya orang 
bertagwa juga lebih baik dan lebih luas dibandingkan 
dengan surganya orang beriman. 

Kedua, dalam surat Ali Imran disebutkan sifat tambahan mereka, 
seperti suka berinfak (sAJls sK4dl g Ogah Sl), menahan 
amarah (HI mebtil3), suka memaafkan orang lain 
(o 0 iWl3), selalu berbuat yang terbaik ( &-5 413 
Isu), dan senantiasa ber-istighfar jika bersalah 
(Kes l9124526). Sementara dalam surat al-Hadid hanya 
sebutkan beriman tanpa diberikan kepada mereka sifat 
tambahan lainnya. Dengan demikian, wajar jika surga 
dalam surat Ali Imran lebih baik bila dibandingkan dengan 
surga dalam surat al-Hadid, dikarenakan adanya sifat 
tambahan bagi penghuninya 

Ketiga, dalam surat Ali Imran disebutkan sifat mereka sebagai 
orang yang suka berlomba dan menjadi yang tercepat 
menuju surga (8555 Se Saka Jl IsSl23). Hal ini ini terlihat 
dari plihan kata sari'u (Is&lx) yang mengandung arti 
“terdepan dan tercepat”. Dalam surat al-Hadid hanya 
disebutkan sifat mereka yang berlomba saja tanpa adalah 
makna tercepat (255 Se Ssaka Jl Is&la). Demikian terlihat 
dari pilihan kata sabigu (I9ioLa) yang mengandung arti 
“terdepan saja”. Orang yang berlomba untuk menjadi yang 
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terdepan dan tercepat dalam mendapatkan ampunan 
Tuhan dan surga, tentu saja lebih layak untuk mendapat 
surga yang lebih baik dan lebih luas dibandingkan orang 
yang hanya sekedar berkompetisi menjadi yang terdepan 
tapi tidak mau memecahkan rekor kecepatan. 


Makna pada konteks perbedaan pilihan kata antara 'amm 
dan khassh 
Surat al-Mujadilah (58J: 22 


AJ ow7g WI Se Ha Ogalg3 II 335 dub Ogko 33 (233 Is Y 
e) adi ENG 3 SIA 31 abal 3i asasi 56 35 


GL Da HA UE Gile Ala Taka AP Ulas Y kene 
Ji Jl Oi dal A2 19553 age LI P3 3 HJ ISI 
(YY) sda 23 MI Ob GI 


Artinya: “Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman 
kepada Allah dan hari akhirat, saling berkasih sayang dengan orang- 
orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu 
bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara atau pun 
keluarga mereka. Mereka itulah orang-orang yang Allah telah 
menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka 
dengan pertolongan yang datang daripada-Nya. Dan dimasukkan-Nya 
mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 
mereka kekal di dalamnya. Allah rida terhadap mereka dan mereka 
pun merasa puas terhadap (limpahan rahmat) -Nya. Mereka itulah 
golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya golongan Allah 
itulah golongan yang beruntung”. 


Surat al-Bayyinah (981: 7 

ARSA (V) SAI 3 Rb Idol SILAM Ikat Isis Gal OI 

SI G3 In HPS RSS Io GE UdE SES Rab Jis 
(MN) S3 3 SI WS HS 19613 MLS MI 52) 
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal shaleh mereka itu adalah sebaik-baik makhluk. (7), Balasan 
mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga Adn yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai: mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 
Allah rida terhadap mereka dan mereka pun rida kepada-Nya. Yang 
demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya 
(8). 

Kedua ayat di atas berbicara dalam subtansi yang sama 
yaitu balasan bagi yang beriman berupa surga Allah swt kelak di 
akhirat. Akan tetapi, terdapat perbedaan dalam hal surga yang 
akan mereka peroleh dalam kedua ayat ini. Dalam surat al- 
Mujadilah, surganya bersifat umum tanpa mendefinitkan nama, 
jenis ataupun bentuknya seperti terlihat dalam kata jannatin 
(265) “surga-surga”. Sedangkan dalam surat al-Bayyinah, surga 
yang dijanjikan disebutkan secara tegas dan jelas yaitu surga 
“And seperti dalam ungkapan jannatu '“adnin (032 LES). 
Perbedaan pilihan kata ini tentu saja tidak bisa dilepaskan dari 
konteks kedua ayat tersebut. 

Dalam konteks gramatikal, dapat disimpulkan bahwa 
surga yang dijanjikan dalam surat al-Bayyinah adalah lebih baik 
dibandingkan dengan surga yang dijanjikan dalam surat al- 
Mujadilah. Alasannya adalah, bahwa surga di surat al-Bayyinah 
bersifat definitive, jelas dan tegas serta khusus yaitu surga “Adn 
(032 LKS). Sedangkan surga yang dijanjikan dalam surat al- 
Mujadilah nilai dan kualitasnya tidak sebaik surga pada surat al- 
Bayyinah karena bersifat nakirah, umum dan belum punya 
spesifikasi. Hal yang sudah menjadi pemahaman umum bahwa 
sesuatu yang jelas, khusus, sepesial adalah lebih baik dari yang 
belum jelas dan bersifat umum. Karena itulah, misalnya nilai 
dokter spesialis lebih tinggi dibandingkan dengan dokter umum. 
Kenapa surga dalam surat al-Bayyinah lebih baik dibandingkan 
surat al-Mujadilah? 


193 


Kegeniusan Bahasa Arab dalam Stilistika dan Gramatika 


Perhatikan konteks kedua ayat tersebut: 

Pertama, dalam surat al-Bayyinah di samping mereka beriman 
juga disebutkan bahwa mereka melakukan amal shalih yang 
banyak (LEJLaI Isls23 lakat Sl ol. Sedangkan, dalam surat 
al-Mujadilah yang disebutkan hanya bahwa mereka 
beriman, tanpa menyebutkan amal shlaih mereka (dub Ogio55 
res ps3). Karena itu, sangat wajar jika surga untuk mereka 
dalam surat al-Bayyinah adalah lebih baik dibandingkan 
pada surat al-Majadilah. 

Kedua, dalam surat al-Bayyinah disebutkan bahwa surga itu 
adalah balasan bagi amal mereka (ag Jis 355), 
sedangkan dalam surat al-Mujadilah hanya disebutkan 
mereka dimasukan (62533). Tentu saja, orang yang 
menerima surga sebagai balasan dari usahanya akan jauh 
lebih bahagia dan lebih bangga bila dibandingkan dengan 
mereka yang dimasukan ke surga yuang belum tentu karena 
mendapat balasan atau boleh jadi karena rasa kasihan. 

Ketiga, dalam surat al-Bayyinah disebutkan bahwa mereka yang 
memperoleh surga itu berada di dalamnya dalam keadaan 
kekal buat selamanya seperti dalam ungkapan khalidina fiha 
abadan (Isi W VE) dengan menambahkan kata abadan 
(selamanya). Sedangkan dalam surat al-Mujadilah tidak ada 
jaminan mereka akan kekal selamanya di dalamnya 
khalidina fiha (k86 MJ) tanpa kata abdan (selamanya). 
Tentu saja orang yang dijamin kekal selamanya dalam dorga 
akan jauh lebih baik dan lebih bahagia dibandingkan orang 
yang tidak ada jaminan kekal selamanya di dalamnya. 

Keempat, disebutkannya surga “Adn secara eksplisit dalam surat 
al-Bayyinah memberi kesan akan istimewanya tempat 
tersebut. Demikian karena di dalam al-Our'an, setiap kali 
surga 'Adn disebutkan selalu disebutkan pula padanya 
fasilitas berupa tempat tinggal atau hunian yang sangat 
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nyaman dan indah yang disebut dengan masakin («Sluo) 
seperti dalam surat al-Taubah (|9J: 72 
JSI ES bs B3 OS WajAllg Inregall HUI IK 
JST MI Ho OI USS USG Ab GSl83 WS oU 
(VY) geeall J3SJI 33 SUS 
Artinya: “Allah menjanjikan kepada orang-orang yang mukmin lelaki 
dan perempuan, (akan mendapat) surga yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai, kekal mereka di dalamnya, dan (mendapat) tempat- 


tempat yang bagus di surga Adn. Dan keridaan Allah adalah lebih 
besar, itu adalah keberuntungan yang besar.” 


Dan juga surat al-Shafat (61): 12. 
GS 423 JII AS Da GAS SLS Kilnah3 Sons RS Ag 
(7 Mba 33 SUS ga Ola GA 
Artinya: “niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan 
memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 


sungai-sungai, dan (memasuk-kan kamu) ke tempat tinggal yang baik 
di dalam surga Adn. Itulah keberuntungan yang besar.” 


Makna pada perbedaan konteks dalam tagdim wa ta'khir 
Surat al-Ma'idah (5I: 40 


32353 #LA9 Ga Cah G2 Olgladdl Ul Ad Al Oi A33 II 

(£-) 338 sesk US JE Aallg #lig Gal 
Artinya: “Tidakkah kamu tahu, sesungguhnya Allah-lah yang 
mempunyai kerajaan langit dan bumi, disiksa-Nya siapa yang 


dikehendaki-Nya dan diampuni-Nya bagi siapa yang dikehendaki-Nya. 
Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 


Surat al-Fath (48): 14 
D3 lg da Oiadg Alay dal gak GAJI Os BJL dug 
(NE) le oi ZI 
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Artinya: “Dan hanya kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi. 
Dia memberi ampun kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan 
mengadzab siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” 

Kedua ayat di atas menegaskan otoritas dan wewenang 

Allah swt dalam mengazab atau mengampuni orang yang 

dikehendaki-Nya. Namun pada kedua ayat ini terdapat 

perbedaan redaksi tagdim (kata yang didahulukan) dan ta'khir 

(kata yang diakhirkan). Dalam surat al-Ma'idah kata mengazab 

didahulukan dari kata mengampuni seperti terlihat dalam 

kalimat yu'adzdzibu man yasya'u wa yaghfiru liman yasya'u 

(BS Gal jak59 2lAS Ha Cd). Sedangkan dalam surat al-Fath 

disebutkan kata mengampuni lebih dahulu dari mengazab 

seperti dalam kalimat yaghfiru liman yasya'u wa yu'adzdzibu 
man yasya” (2s (ya 23333 2Lis Gal 3245). Tentu saja perbedaan 
redaksi ini tidak bisa dilepaskan dari konteks kedua ayat 
tersebut. 

Adapun perbedaan konteks yang menjadikan kedua 
redaksi ayat ini berbeda adalah, 

Pertama, dalam surat al-Ma'idah didahulukan azab dari 
ampunan karena memang rangkaian ayatnya berbicara 
dalam konteks orang-orang yang melakukan pelanggaran 
serta hukuman terhadap pelanggaran mereka itu. Setelah 
itu barulah diikuti oleh pembicaraan terhadap orang yang 
bertaubat yang memperoleh ampunan Allah swt. 
Perhatikan ayat-ayat sebelumnya: al-Ma'idah (SJ: 33-34: 

OLS AI 3 03223 Usia AI OLI Gadil 45S il 
Oa AR 3 AV de Kel Bea JAS 3 Ialah 31 Iin 
(YY) daas Lie BESI G RO HUI 3 G3 KI WS AI 
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SI GA Sela Iga OT J3 He 3G Sadl VI 
(Ye) 


Artinya: “Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka 
bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan 
dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri 
(tempat kediamannya). Yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan 
untuk mereka di dunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang 
besar, (33), kecuali orang-orang yang tobat (di antara mereka) 
sebelum kamu dapat menguasai (menangkap) mereka maka 
ketahuilah bahwasanya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (34)” 


Ca joat AMI 


Begitu juga al-Ma'idah (5J: 38-39 
JII Ga YES KAS Lo 2S Lagi Isklkala AS)LAJI3 SL 
AN OB Go dslP A55 Ga OB Had (YA) ASS Ine AU 
(VA) S5 jsit Ml Ol ale gia 
Artinyay “Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, 
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang 
mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. (38), Maka barang siapa bertobat (di 
antara pencuri-pencuri itu) sesudah melakukan kejahatan itu dan 


memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah menerima tobatnya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (39)” 


Karena ayat-ayat sebelumnya berbicara dalam konteks 


orang yang melanggar dan hukuman mereka, baru kemudian 
diikuti pembicaraan orang yang bertaubat maka sangatlah 
beralasan dalam surat al-Ma'idah ayat 40 ini kata azab lebih 
dahulu daripada ampunan. 


Kedua, surat al-Fath didahulukan ampunan daripada azab 


(2 G2 23333 2s Gal 3255) karena memang rangkaian ayat ini 
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menceritkan tentang orang-orang yang berjuang dalam 
kebaikan. Setelah itu, baru diikuti oleh pembicaraan tentang 
orang-orang yang melanggar aturan. Perhatikan ayat 
sebelumnya surat al-Fath (48J: 10 


CK da3 aga 333 Eng 3 al oya Las! He gaolo Gaal ol 
GE dgan AI AE ABE Lo G3 € Ya dai Ja A5 iB 
(1) as 

Artinya: “Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu 
sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di atas 
tangan mereka, maka barang siapa yang melanggar janjinya niscaya 
akibat ia melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri dan barang 


siapa menepati janjinya kepada Allah maka Allah akan memberinya 
pahala yang besar.” 


Ayat ini berbicara tentang mereka yang berbuat kebaikan 
berupa bai'at kepada Nabi saw pada saat sulit dan genting. 
Setelah menyebutkan kelompok yang berbuat kebaikan, barulah 
disebutkan kelompok yang melakukan pelanggaran-pelanggaran 
seperti dalam ayat 11-13. 


MAKAN Golai3 Cipali WAH DIES yo OGAN SJ Ugiai 
AN 52 (II Bil Dab US Reno 3 od G Aga Oak 
“ab SP Lp WBS GS 3 f 3 OI Eid 
3g ae Jail 3 Si as Ys (1) 
tas OM ES 3 Lag3 GXS3 » an 3 lbs lb 9 15 5 

aa LL Jgayg dub Loh AI 


Artinya: “Orang-orang Badui yang tertinggal (tidak turut ke Hudaibiah) 
akan mengatakan: "Harta dan keluarga kami telah merintangi kami, 
maka mohonkanlah ampunan untuk kami", mereka mengucapkan 
dengan lidahnya apa yang tidak ada dalam hatinya. Katakanlah: 
"Maka siapakah (gerangan) yang dapat menghalang-halangi 
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kehendak Allah jika Dia menghendaki kemudaratan bagimu atau jika 
Dia menghendaki manfaat bagimu. Sebenarnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (11), Tetapi kamu menyangka 
bahwa Rasul dan orang-orang mukmin tidak sekali-kali akan kembali 
kepada keluarga mereka selama-lamanya dan syaitan telah 
menjadikan kamu memandang baik dalam hatimu persangkaan itu, 
dan kamu telah menyangka dengan sangkaan yang buruk dan kamu 
menjadi kaum yang binasa. (12), Dan barang siapa yang tidak beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya maka sesungguhnya Kami menyediakan 
untuk orang-orang yang kafir neraka yang bernyala-nyala. (13)” 


Karena ayat ini diawali dengan kebaikan berupa bai'at 


dan sumpah setia dalam membela Nabi saw, dan kemudian 
diikuti oleh orang-orang pelanggaran maka sangat sesuai jika 
kata ampunan lebih dahulu disebutkan daripada kata azab. 
Berikutnya, dalam konteks tagdim dan ta'khir juga menarik 
memperhatikan perbedaan kedua redaksi ayat berikut: 


Surat al-Ahzab (33): 41-42 
B3 Bgbkiag (LM) 6S S3 AI 193531 gia Godll WI 6 
(£Y) 313 


Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan 
menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya. (41), Dan 
bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi dan petang. (42)” 


Surat Thaha (20): 33-34 


(VE) bs 355 (TP) be Unas 


Artinya: “supaya kami banyak bertasbih kepada Engkau, (33), dan 
banyak mengingat Engkau. (34)” 


Kedua ayat di atas, secara subtansi memiliki kesamaan 


yaitu agar manusia berzikir dan bertasbih kepada Allah swt. Akan 
tetapi, jika diperhatikan dengan cermat kedua ayat tersebut 
akan ditemukan perbedaan gaya bahasanya. Dalam surat al- 
Ahzab didahulukan zikir daripada tasbih (35153 5S 13 ul 193831), 
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sedangkan dalam surat Thaha di dahulukan tasbih daripada zikir 
(KS 255533 IS Usus). Tentu saja perbedaan redaksi ini tidak 
bisa dilepaskan dari perbedaan konteks kedua ayat tersebut. 


Perhatikan perbedaan konteks kedua surat tersebut: 

Pertama, surat al-Ahzab berbicara dalam koteks yang umum 
yaitu semua orang beriman. Karena itulah disebutkan zikir 
lebih dahulu daripada tasbih disebabkan zikir itu lebih 
umum, sedangkan tasbih lebih khusus karena bagian dari 
zikir. Sedangkan surat Thaha berbicara dalam konteks 
khusus yaitu Nabi Musa as, karena itu didahulukan tasbih 
dari zikir. Demikian karena tasbih adalah bagian dari zikir 
sebagaimana Musa adalah bagian dari orang beriman. 

Kedua, surat al-Ahzab berbicara dalam situasi yang standar dan 
biasa, karena itu menyebutkan yang sesuatu yang umum 
dan baru kemudian yang khusus adalah bagian yang standar 
dan biasa di dalam struktur kalimat. Sedangkan surat Thaha 
berbicara dalam situasi khusus, yaitu rasa takut dan gentar 
yang menghinggapi Musa saat disuruh berdakwah kepada 
Firaun yang bersiap hendak membunuhnya. Karena 
situasinya khusus, maka penyebutan tasbih sebagai bentuk 
takhshish (pengkhususan) dari zikir adalah sangat sesuai 
dengan konteks ayat. Dan memang, dalam situasi yang 
kalut, tegang dan mencekam tasbih adalah hal yang paling 
bisa menjadikan seseorang mendapatkan ketenangan dan 
pertolongan. Perhatikan kasus nabi Yunus yang berada 
dalam perut ikan, di mana dia tidak berzikir secara umum 
namun berzikir secara khsusu yaitu bertasbih. Perhataikan 
surat al-Shafat (371: 142-145 
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353 bal SUKES (DEL) Osing 633 dlu G3 Sd Ot) 
(140) cat 


Artinya : “Maka ia ditelan oleh ikan besar dalam keadaan tercela. 
(142), Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang 
banyak mengingat Allah, (143), niscaya ia akan tetap tinggal di perut 
ikan itu sampai hari berbangkit. (144)” 


Dan tasbihnya disebutkan dalam surat al-Anbiya' (211: 87 

2 T- 25 01 07 ayak gas 1 1. 3 Tx 

3 Sta ale jaw Y Ol Ulas luolas BS HI Ul 153 
SJ ia LS GI Silah ES VI JI SI OI 

Artinya: “Dan (ingatlah kisah) Zun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam 
keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan 
mempersempitnya (menyulitkannya), maka ia menyeru dalam 
keadaan yang sangat gelap: "Bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak 


disembah) selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku 
adalah termasuk orang-orang yang zalim." 


Makna pada perbedaan konteks dalam penggunaan huruf 
jarr 
Surat Ali Imran (31: 31 


S3 SI 30153 Ul Su Uk 


& 


Bal Dg SS Ol HE 
(VI) Koi D3 


Artinya: “Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, 
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu." 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


Surat Ibrahim (14J: 10 


sn S3 235 OLAN bu IL dl Bi adan JG 
Ula YA5 VI H3 EN OB Ata JS Pd) B3 Sasis La (SI 
(V5) ob oUalkan Lgi SET J5 OB 12 boobs Ol Aga, 
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Artinya: “Berkata rasul-rasul mereka: "Apakah ada keragu-raguan 
terhadap Allah, Pencipta langit dan bumi? Dia menyeru kamu untuk 
memberi ampunan kepadamu dari dosa-dosamu dan menangguhkan 
(siksaan) mu sampai masa yang ditentukan?" Mereka berkata: "Kamu 
tidak lain hanyalah manusia seperti kami juga. Kamu menghendaki 
untuk menghalang-halangi (membelokkan) kami dari apa yang selalu 
disembah nenek moyang kami, karena itu datangkanlah kepada kami 
bukti yang nyata.” 


Kedua ayat ini berbicara tentang pengampunan dosa 
oleh Allah swt. Akan tetapi, pada keduanya terdapat sedikit 
perbedaan redaksi pada muncul atau hilangnya huruf jarr yaitu 
min (x) pada salah satunya. Pada surat Ali Imran pengampunan 
dosa disebutkan tanpa tambahan huruf min di awalnya seperti 
ungkapan wa yaghfir lakum dzunubakum (283535 S 38353). 
Sedangkan, dalam surat Ibrahim pengampunan dosa 
diungkapkan dengan menyebutkan tambahan huruf min di 
awalnya seperti dalam ungkapan Ii yaghfira Iakum min 
dzunubikum (250333 Cw SI jaka). Tentu saja perbedaan redaksi itu 
sekalipun hanya dalam huruf akan membawa dampak pada 
makna yang secara pasti tidak bisa dilepaskan dari konteks 
kedua ayat tersebut. 

Secara gramatika dipahami bahwa huruf min (&e) 
biasanya digunakan untuk makna tab'idh (sebagaian). Dengan 
teori ini bisa dipahami bahwa pengampunan dosa dalam surat 
Ali Imran jauh lebih besar dan lebih banyak dibandingkan 
pengampunan dalam surat Ibrahim. Demikian, karena 
kemunculan min dalam surat Ibrahim mengindikasikan bahwa 
dosa yang diampuni hanyalah sebagaian atau bahkan sedikit 
saja. 

Jika diperhatikan lebih jauh terdapat beberapa ayat lagi 
yang memiliki pola redaksi seperi surat Ali Imran (31: 31 ini, di 
antaranya surat al-Ahzab (33): 71 dan surat al-Shaff (61): 12. 
Adapun redaksi yang mirip dengan surat Ibrahim (14): 10, juga 
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bisa ditemukan misalnya dalam surat al-Ahgaf (46): 31 dan suart 
Nuh (71): 4. 

Menariknya, semua pengampunan dosa yang tidak 
menggunakan huruf min konteks pembicaraannya terkait 
dengan umat nabi Muhammad saw. Sedangkan, pengampunan 
dosa yang menggunakan huruf min konteksnya adalah untuk 
umat-umat nabi terdahulu. Dengan demikian dapat disimpulkan 
kenapa dalam surat Ali Imran (3J: 31 di atas pengampunan dosa 
disebutkan tanpa menggunakan huruf min, karena yang 
mendapat ampunan adalah umat Muhammad saw. 

Dalam konteks ini, di mana ibadah yang mereka lakukan 
berdampak pada pengampunan atas semua dosa mereka dan 
bahkan pengampunan itupun diberikan secara massif kepada 
mereka. Demikian karena umat nabi Muhammad saw adalah 
umat yang paling dicintai oleh Allah swt. Berbeda dengan surat 
Ibrahim (14J: 10 yang kata pengampunan dosa disebutkan 
dengan menggunakan huruf min karena konteksnya adalah umat 
nabi-nabi terdahulu. Dalam hal ini, ibadah yang mereka lakukan 
hanya bisa menghapus sebagaian dosa mereka dan bagi mereka 
pun tidak berlaku pengampunana dosa secara massif. 


10. Makna pada perbedaan konteks dalam penggunaan huruf 
waw 
Surat al-Zumar (39): 71 


BSI C3a5 Lagi ISI GS Bah Giga Jl AS Gal Ge 
AD SBI AS Ogli AS Ul SIB SES Ad B3 
Je Ola dag Eks 5S JIE NAH Aga 2 S0 

(V1) dasi 


Artinya: “Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahanam berombong- 
rombongan. Sehingga apabila mereka sampai ke neraka itu 
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dibukakanlah pintu-pintunya dan berkatalah kepada mereka penjaga- 
penjaganya: "Apakah belum pernah datang kepadamu rasul-rasul di 
antaramu yang membacakan kepadamu ayat-ayat Tuhanmu dan 
memperingatkan kepadamu akan pertemuan dengan hari ini?" 
Mereka menjawab: "Benar (telah datang)". Tetapi telah pasti berlaku 
ketetapan adzab terhadap orang-orang yang kafir.” 


Surat al-Zumar (39): 73 


02 and ban Hita PN B4 SL ABU TI 0s. Loka, — RI £ 
C5503 Wogile ISI GS Ia AMS JI Reny IRI Godll Te 

- & 3 Tag oo o£of- 1 - EA ANA o 31 -ti8- sa -f 
(VY) O2E Lage Ria Sule PH LeuyS Ag Ula gala 
Artinya: “Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya dibawa 
ke dalam surga berombong-rombongan (pula). Sehingga apabila 
mereka sampai ke surga itu sedang pintu-pintunya telah terbuka dan 
berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya: "Kesejahteraan 


(dilimpahkan) atasmu, berbahagialah kamu! maka masukilah surga 
ini, sedang kamu kekal di dalamnya.” 


Perhatikan perbedaan pola ungkapan terkait terbukanya 
pintu neraka dan pintu surga dalam kedua ayat di atas. Dalam 
ayat 71 disebutkan bahwa dibukanya pintu neraka tanpa 
menggunakan huruf waw seperti dalam ungkapan hatta idza 
ja'uha futihat abwabuha (WII C558 asik ISI (45). Berbeda 
dengan ayat 73 yang menjelaskan dibukanya pintu surga dengan 
menggunakan huruf waw seperti ungkapan hatta idza ja'uha wa 
futihat abwabuha (Ws 45533 Wo ISI (GS). Perbedaan redaksi 
kedua ayat ini sekalipun hanya oleh satu huruf waw tentu saja 
memiliki perubahan dan perbedaan dalam makna sesuai 
perbedaan konteks kedua ayat di atas. 

“Terbukanya pintu neraka” dalam ayat 71 tanpa diawali 
huruf waw memberi kesan bahwa pintu neraka baru dibuka 
ketika semua calon penghuninya sudah sampai di depan nereka. 
Dengan demikian, kata futihat (4553) “dibuka” adalah jawab 
syarat dari kata idza ja'uha (W9:& ISI) “apabila mereka sudah 
tiba”. Artinya, pintu neraka sejak awal diciptakan selalu dalam 
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keadaan tertutup dan baru dibukakan ketika semua calon 
penghuninya sudah berada di depan pintu neraka tersebut. 
Berbeda dengan pintu surga dalam ayat 73 yang selalu dalam 
keadaan terbuka sejak awal diciptakan hingga penghuninya 
sampai dan masuk ke dalamnya. Oleh karena itu, huruf waw 
pada kata wa futihat (4533) “dan dibuka” menunjukkan makna 
haliyah (WJWJl) “keadaan”. Artinya, surga sejak awal diciptakan 
hingga para penghuninya sampai ke dapan surga itu semua 
pintunya sudah dalam keadaan terbuka. 
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USLUB DAN KARAKTER 


Karakter diartikan sebagai tabi'at, sifat-sifat kejiwaan, 
akhlak, budi pekerti yang membedakan seseorang yang yang 
lainya. Karakter juga seringkali disebut dengan istilah watak. 
Memang, setiap orang memiliki karakter dan watak yang 
berbeda di mana setiap perbedaan watak dan karakter itu akan 
berdampak pada cara dan gaya seseorang dalam berbahasa. 
Karena itu, setiap orang harus bisa mengerti dan memahami 
karakter lawan bicaranya sehingga ketika dia menerima suatu 
ungkapan yang tidak semestinya dalam konteks normatif dia bisa 
menerinya dengan lapang dada karena memang dipastikan 
perbedaan watak orang akan melahirkan gaya dan tutur kata 
dan beragam pula. 

Berikut akan dipaparkan beberapa contoh kasus betapa 
karakter sangat mempengaruhi gaya bahasa seseorang. 

1. Gaya bahasa Oabil sebagai pribadi yang egois 
Surat al-Ma'idah (SJ: 27 
A3 gusi be JKES US US) GE ASI GIS Agil OS 


JB ASI ja JL 


nEr 


YV) Greiai Go AI JRA5 LSI JB SKS 
SIN Ga 5 Las) 
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Artinya: “Ceriterakanlah kepada mereka kisah kedua putra Adam 
(Habil dan Kabil) menurut yang sebenarnya, ketika keduanya 
mempersembahkan kurban, maka diterima dari salah seorang dari 
mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari yang lain (Kabil). Ia 
berkata (Kabil): "Aku pasti membunuhmu!" Berkata  Habil: 
"Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban) dari orang-orang yang 
bertakwa.” 


Ayat ini menjelaskan tentang kisah dua orang anak Adam 
yang diperintah bergurban yaitu Oabil dan Habil. Oabil dikenal 
sebagai pribadi yang keras, pembangkang, kasar dan egois. 
Karena itu, ketika gurbannya tidak diterima, maka muncullah 
sikap keras dan kasarnya di mana dia bersumpah hendak 
membunuh saudaranya. Perhatikan bahasa Oabil yang 
mengancam hendak membunuh Habil di mana pilihan kata yang 
digunakannya dibubuhi tiga huruf tawkid (3SJI) “penguat” yaitu 
lam tawkid, dan dua huruf nun yang disebut nun tawkid tsagilah 
seperti dalam ungkapan Ia agtulannaka (SEKSI) “sungguh saya 
benar-benar akan membunuhmu”. Begitulah watak yang keras 
dan kasar juga tercermian dari gaya bahasa yang keras dan 
kasar. 


2. Gaya bahasa Habil sebagai pribadi yang santun 
Surat Al-Ma'idah (SI: 28 


BESI SI (Sa5 Jala Ui be alan Ia) lag 
Aaldl 5 5 AI CET 


Artinya: “Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku 
untuk membunuhku, aku sekali-kali tidak akan menggerakkan 
tanganku kepadamu untuk membunuhmu. Sesungguhnya aku takut 
kepada Allah, Tuhan seru sekalian alam”. 


mai 


e 


Ayat ini memberikan gambaran sifat Habil sebagai pribadi 
yang lembut dan santun karena sudah mencapai derajat tagwa. 
Ketika saudaranya Oabil yang dengan suara tegas dan lantang 
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hendak membunuhnya, maka Habil memberikan respon dengan 
bahasa yang sangat santun. Ketika datang ancaman 
pembunuhan terhadap dirinya, Habil tidak memberikan 
perlawanan sedikitpun bahkan tidak juga secara verbal. 
Perhatikan gaya bahasa Habil ketika menggambarkan sikap 
saudaranya terhadap dirinya dan sikap dirinya terhadap 
saudaranya. 

Ketika menggambarkan sikap Oabil, Habil berkata /a'in 
basthta ilayya yadaka litagtulant (sk 33 Jl Sibas SI) 
“Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku untuk 
membunuhku”, di mana kata yang dipilih adalah fi madhi ( Jl 
GPWJI) “kata kerja masa lalu”, yang memberi kesan di mana Habil 
sudah sangat yakin bahwa pembunuhan terhadap dirinya sudah 
dipastikan akan terjadi. Namun, Oabil dengan tegas 
menggambarkan sikapnya yang tidak akan pernah membalas 
atau melawan perlakukan kakaknya. Demikian terlihat dari 
pilihan ungkapan dengan kalimat nafi (negative) yaitu ma (ls) 
“tidak” dan juga pada pilihan kata benda (ism fa'il) yaitu basithin 
(--w6) “memanjangkan” seperti ungkapan ma ana bi basithin 
yadiya ilayka Ii agtulaka (SESY SI Gas Jewlo Ci le) “aku sekali- 
kali tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu untuk 
membunuhmu”. Pola ungkapan ini mengandung makna bahwa 
Habil sedikitpun tidak akan melawan secara mutlak, tidak dulu, 
sekarang maupun akan datang. 

Sikap Habil yang tidak akan membalas juga terlihat dari 
gaya ungkapan yadika ilayka (SW! (546) “tanganku kepadamu” 
yang menunjukkan jauhnya jarak tangan Habil dari saudaranya. 
Demikian, karena terdapat pemisah ila (menuju) antara kata 
yadiya (tangan) dan ka (engkau). Berbeda dengan Oabil yang 
digambarkan dengan kata ilayya yadaka (2x5 al) “kepadaku 
tanganmu” yang memberi kesan betapa dekatnya tangan Oabil 
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kepada Habil yang tergambar dari dekatnya ya' (saya) dan 
yadaka (tanganmu). 


3. Gaya bahasa Fir'aun sebagai pribadi yang bengis 
Surat al-Syu'ara' (26J: 49 


LAN Sale II SI SI SI ON OI JS U kiai JB 
» - PAP santana Ken - —4 
TN MESKI 3 . o o of- 0E- of 2 ah & 3Tos -10 - TS 
AA DYS Ga Silenia Ss yade3Y Ugal Ggada 
(44) Gas 

Artinya: “Firaun berkata: "Apakah kamu sekalian beriman kepada 
Musa sebelum aku memberi izin kepadamu? Sesungguhnya dia benar- 
benar pemimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamu maka kamu 
nanti pasti benar-benar akan mengetahui (akibat perbuatanmul): 


sesungguhnya aku akan memotong tanganmu dan kakimu dengan 
bersilangan dan aku akan menyalibmu semuanya.” 


Ayat menggambarkan sikap Fir'aun sebagai sosok yang 
kasar dan bengis. Di mana kebengisannya terlihat dari gaya 
bahasa yang disampaikannya ketika marah kepada tukang 
sihirnya yang beriman. 

Pertama, dia bertanya dengan menggunakan hamzah 
seperti terlihat dari kata (ST) “Apakah kamu sekalian beriman”. 
Pilihan hamzah sebagai pilihan adat istifham memberi kesan 
tekanan yang berat. Demikian, karena hamzah (2) secara 
harfiyah berarti “menekan”. Di tambah lagi, hamzah yang 
pertama dilebur pula kepada hamzah kedua yang aslinya adalah 
a'amintum (ext). Perhatikan surat al-Mulk (671: 16 

(11) 3533 HIS Ga 0 Gt Ol el 3 Ga Riali 
Artinya: “Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di langit 


bahwa Dia akan menjungkir balikkan bumi bersama kamu, sehingga 
dengan tiba-tiba bumi itu berguncang?,” 
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Dengan dileburnya kedua hamzah dalam ungkapan 
Firaun ini sehingga menjadi panjang (madd) memberi kesan 
betapa hebatnya tekanan yang diberikan Fir'aun. Maksudnya, 
sudahlah pertanyaannya penuh tekanan, itupun diungkapkan 
dengan sangat panjang hingga membuat yang ditanya tidak 
punya berkesempatan atau minimal kesulitan dalam 
menjawabnya. 

Kedua, karakter sadis Firaun terlihat dari ancaman yang 
disampaikannya kepada tukang sihir yang beriman bahwa dia 
akan momotong tangan dan kaki mereka secara silang seperti 
dalam ungkapan Ia ugaththi''anna aydyakum wa arjulakum min 
khilafin (HI& 5 Ssiis Sial 32635). Perhatikan pilihan kata 
yang digunakan Fir'aun untuk menyebutkan ancaman potong 
yaitu Ia ugaththi'anna (32235) yang menunjukkan bentuk 
kesadisannya. Dalam kata ini Firaun juga menghadirkan huruf 
tawkid (penguat) yaitu Iam dan dua nun yang disebut nun tawkid 
tsagilah. Demikian memberi kesan akan seriusnya ancaman 
Firaun kepada tukang sihirnya. Selanjutnya pilihan kata 
memotong dihadirkan pola tambahan satu huruf dengan 
timbangan taf'il (Jk) yang mengandung arti taksir (banyak) 
dan tadrij (perlahan-lahan). Bandingkan misalnya dengan 
hukuman potong tangan bagi pencuri yang ditetapkan Allah swt 
dalam surat al-Ma'idah (5I: 38 


Il ya YES ka La SIS lagawl ISAASUS AS) LAdp BLN 
(YA) BS 33 AWl3 


Artinya: “Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, 
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang 
mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 


Dalam ayat ini dijealskan bahwa seorang pencuri 
sekalipun hukumannya potong tangan, namun kata yang 
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digunakan adalah fagtha'u (1323536) yaitu kata kerja dalam 
bentuk tsulasi mujarrad (asli tiga huruf tanpa tambahan). 
Demikian, mengandung makna bahwa hukuman potong tangan 
itu bukan bentuk penyiksaan apalagi wujud kesadisan Allah swt 
kepada makhluk-Nya, namun hukuman itu adalah sebagai 
bentuk kasih sayang-Nya. Karena itu, pelaksanaan hukuman 
potong tangan itupun harus mememenuhi unsur manusiawi 
seperti pisaunya harus tajam, sekali potong saja harus putus dan 
dipotong itu adalah bagian jari saja. 

Berbeda dengan kasus pemotongan tangan yang 
dilakukan Firaun dalam surat al-Syu'ara' di atas di mana kata 
yang digunakannya adalah Ia ugaththi'anna (3235). Kata ini 
ditampilkan dengan pola tambahan (mazid) yang memberi kesan 
bahwa prosesnya melewati batas normatif. Begitu pula kata 
kerja dengan pola ini digunakan untuk makna taksir (banyak) dan 
tadrij (perlahan-lahan) yang berarti pemotongannya dalam 
bentuk banyak (mutilasi) serta dilakukan secara berlahan-lahan 
tidak sekaligus yang secara pasti akan melahirkan rasa sakit yang 
saanagat menyiksa korbannya. 

Selanjutnya, karakter bengis Fir'aun juga bisa terlihat dari 
redaksi dari surat al-Oashash (281: 4 berikut: 

Aka ARUS Cash Ud UBI JAR SI GE GIE O| 

(£) Oekeukill yo 8 AS) Rhelus oeeasg RRI IN 

Artinya: “Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di 

muka bumi dan menjadikan penduduknya berpecah belah, dengan 

menindas segolongan dari mereka, menyembelih anak laki-laki mereka 

dan membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka. Sesungguhnya 
Firaun termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan.” 

Ayat ini menjelaskan tentang beberapa bentuk 
kekejaman Firaun yang salah satunya adalah menyembelih 
anak-anak yang baru lahir. Perhatikan pilihan kata yang 
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dugunakan untuk menggambarkan kekejaman Firaun adalah 


yudzabbihu (s5). Kata yudzabbihu (5) merupakan bentuk 
kata kerja dalam bentuk tambahan satu huruf (mazid bi harfin) 
dengan pola taf'7l (Jk) yang mengandung makna taksir (SS) 
“banyak” dan tadrij (5) “berlahan-lahan”. Pilihan kata ini 
memberikan isyarat betapa sadisnya penyembelihan yang 
dilakukan Fir'aun terhadap anak-anak, di mana dia menyembelih 
mereka berkali-kali dan perlahan-lahan sehingga mereka betul- 
betul menjadi tersiksa karenanya. 

Bandingkan dengan cara penyembelihan yang dilakukan 
Ibrahim terhadap anaknya Isma'il dalam surat al-Shafat (37): 102 


“g & 


SB SESI GI ea 3 ll Rb JB RAI daa js UG 

2 &. 3 : - 03 2 Bp “8. 18 & it 

Oa AU AK Ol Giaa jap 8 Jadi osiG JB S3 Isis 

(1-”) en TA 

Artinya: “Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) 

berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku 

sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. 

Maka fikirkanlah apa pendapatmu!" Ia menjawab: "Hai bapakku, 

kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu: insya Allah kamu akan 
mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar.” 


Perhatikan pilihan kata Ibrahim dalam konteks 
menyembelih anaknya yaitu adzbahuka (2531) dalam bentuk 
kata kerja yang asli tiga huruf (tsulasi mujarrad), bukan 
udzabbihuka (ES) seperti gaya bahasa yang diungkapkan 
Firaun. Hal itu tentu wajar karena watak Ibrahim yang sangat 
lembut dan ditambah lagi yang akan dia semblih adalah anak 
sendiri yang tidak mungkin dilakukan dengan cara yang biadab. 
Karena itu pula, perintah menyembelih sapi yang diperintahkan 
Allah swt dalam surat al-Bagarah (2): 67, pola katanya juga sama 
dengan yang digunakan Ibrahim yaitu tadzbahu (Is &555). 
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Giat IIS BA ISA Ol AU AU O| dos) aga JG 35 
(1V) Seal Ha OST OI dub S9£1 JB 1335 


Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: 
"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi 
betina". Mereka berkata: "Apakah kamu hendak menjadikan kami 
buah ejekan?" Musa menjawab: "Aku berlindung kepada Allah agar 
tidak menjadi salah seorang dari orang-orang yang jahil.” 


Demikian, mengandung isyarat sekalipun menyembelih 


hewan adalah sesuatu yang dibolehkan, namun eksekusinya 
tetap dengan cara yag santun dan beradab. Karena itu, Nabi saw 
pernah memerintahkan agar menyembelih hewan dengan pisau 
yang tajam dan tepat di nadi di lehernya yang semuanya 
bertujuan agar hewan tidak merasa tersiksa saat disembelih. 


4. Gaya bahasa doa para nabi berdasarkan perbedaan karakter 


Para nabi dan rasul Allah swt sekalipun manusia pilihan, 


namun mereka tetap memiliki perbedaan dalam karakter. 
Perbedaan karakter mereka ini juga terlihat dalam doa masing- 
masingnya. Hal itulah yang terlihat dalam ayat berikut: 


Surat Yunus (10): 88 
Be G3 VIGSI Aaj 3069 O3E3A SAT SU Ls ceaaga JB3 
1 ain 5 0 — Of sem» & as 2 span 3 
IS dakl9 Agllpal JS Gusbl Coy Ela GS Isl) Lay Wal 
(AN) BII DIII 1933 (KE Igko33 YG Agoes 
Artinya: “Musa berkata: "Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau telah 
memberi kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya perhiasan dan 
harta kekayaan dalam kehidupan dunia, ya Tuhan kami akibatnya 
mereka menyesatkan (manusia) dari jalan Engkau. Ya Tuhan kami, 
binasakanlah harta benda mereka, dan kunci matilah hati mereka, 


maka mereka tidak beriman hingga mereka melihat siksaan yang 
pedih." 
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Ayat ini adalah gambaran tentang doa Nabi Musa as yang 
meminta agar Allah swt membinasakan mereka, harta mereka 
dan mengunci hati mereka 


Sesl3 Je SA Salaa si Je Cab! C5 
Doa ini tentu saja terkesan sangat emosional dan tergambar 
jelas padanya nada marah. Hal itu tentu saja wajar karena yang 


berdoa adalah Nabi Musa yang dikenal memiliki watak yang juga 
keras dan tegas serta pemarah. Lihat misalnya Thaha |20|: 86 


Akad DebE A23 Jl gag 53 


Artinya: “Kemudian Musa kembali kepada kaumnya dengan marah 
dan bersedih hati...” 


b. Surat al-Ma'idah ISI: 118 


AS sai SS ai RI ja Ol5 De ASP BL Ol 
(VA) 


Artinya: “Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka 
adalah hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau mengampuni mereka, 
maka sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.” 


Ayat ini merupakan doa nabi Isa as ketika kaumnya 
berada dalam kedurhakaan. Dalam ayat ini Isa tidak berdoa agar 
mereka dihancurkan akan tetapi lebih menyerahkannnya kepada 
Allah swt apakah hendak menghukum mereka atau mengampuni 
mereka. Namun, demikian Isa masih berharap bahwa Allah swt 
memberi maaf kepada mereka seperti terlihat dalam ungkapan 
wa in taghfir lahum fa innaka anta al-'aziz al-hakim ( Pi JAS V1 19 
SI daya ii SSS) “dan jika Engkau mengampuni mereka, 
maka sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana”. Demikian tentu wajar karena nabi Isa as dikenal 
sebagai pribadi dengan watak yang santun yang penyayang. 
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Lihat salah satu gambaran karakter nabi Isa as dalam surat 
Maryam (19J: 32 
(VY) bea Gt alas J3 Jalla 553 
Artinya: “dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku 
seorang yang keras lagi celaka.” 


c. Surat Maryam (19J: 46-47 
II UAASY SA IOI Kane Ab GE Ssi Chi JB 
(EV) 35 Y O8 SI 5 SI jakiala Eka Blu JB (1) Kla 


- 


Artinya: “Berkata bapaknya: "Bencikah kamu kepada tuhan-tuhanku, 
hai Ibrahim? Jika kamu tidak berhenti, maka niscaya kamu akan 
kurajam, dan tinggalkanlah aku buat waktu yang lama". (46), Berkata 
Ibrahim: "Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu, aku akan 
meminta ampun bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia sangat 
baik kepadaku. (47)” 


Ayat ini merupakan doa Ibrahim ketika diusir ayah dan 
kaumnya karena tidak mau meninggalkan dakwahnya. Pada saat 
Ibrahim dipersekusi dan diusir dari kampungnya, nabi Ibrahim 
mengucapkan salam kepada ayahnya sambil mendoakannya 
dengan doa yang baik. Ibrahim meminta agar Allah swt tetap 
memberikan keselamatan kepada ayahnya dan mengampuni 
dosanya (“5 WI gakikla Skls Ala UB). Munculnya gaya bahasa 
ini yang berbeda dengan doa nabi-nabi yang lain terkait watak 
dan karakter Ibrahim yang bukan hanya lembut, santun, 
penyayang namun juga muhsin (selalu membalas keburukan 
dengan kebaikan). Begitulah watak dan karakter Ibrahim seperti 
yang digambarkan dalam surat al-Shafat (371: 104-105 


GI WSS UI GUI GSL6 J3 (1-4) Kursi Ol 345363 
(0-0) dual 


Artinya: “Dan Kami panggillah dia: "Hai Ibrahim, (104), sesungguhnya 
kamu telah membenarkan mimpi itu", sesungguhnya demikianlah 
Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. (105)” 
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Salah satu pertanyaan yang selalu muncul dalam konteks 
pembahasan ilmu uslub adalah perbedaannya dengan ilmu 
balaghah. Demikian, karena keduanya dianggap sama-sama 
menjelaskan tentang ilmu terkait seni dalam berbahasa. 
Memang tidaklah sesuatu yang berlebihan jika ada kalangan 
yang menyamakan antara uslub dan balaghah. Namun, demikian 
keduanya memiliki perbedaan dan kekhususan masing-masing, 
yaitu: 

Pertama, balaghah merupakan analisis sastra yang lebih 
menitikberatkan pada tiga aspek kajian: ilmu ma'ani, ilmu 
bayan dan ilmu badi'. Sedangkan uslub, disamping 
menganalisis ketiga aspek dalam ilmu balaghah tersebut, 
juga menganalisis fenomena bunyi hingga struktur kalimat. 

Kedua, medan kajian balagah lebih kecil dan terbatas yang hanya 
menyoroti fenomena yang standar dalam struktur bahasa. 
Sedangkan medan kajian uslub jauh lebih luas, di mana juga 
menyoroti fenoma kebahasaan yang berada di luar kaidah 
normatif, baik dalam konteks nahwu (sintaksis), sharaf 
(morfologis) hingga kondisi pembicara (ahwal al- 
mutakallim) saat pembicaraan berlangsung. 
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Ketiga, Balaghah lebih berfokus dalam analisisnya kepada 
kesesuaian kalimat dengan situasi lawan bicara atau yang 
lazim disebut mugtadha al-hdl bi al-mukhathab (Jb! (2120 
—blwwb). Sedangkan uslub lebi jauh lagi dari hal itu, di 
mana selain memperhatikan situasi lawan bicara, juga 
berfocus pada keadaan pembicara (ahwal al-mutakallim). 


Untuk lebih memahami hal ini, perhatikan beberapa 
contoh berikut: 
1. Surat Hud (11J: 105 


(V0) Ianing Cb Reia3 dab VI Gusi RSS Ob 33 
Artinya: “Di kala datang hari itu, tidak ada seorang pun yang 


berbicara, melainkan dengan izin-Nya: maka di antara mereka ada 
yang celaka dan ada yang berbahagia.” 


Secara sederhana ayat ini menjelaskan bahwa kelak di 
padang mahsyar, tidak ada satupun manusia yang berbicara 
kecuali yang diberi izin oleh Allah swt untuk berbicara. Maka, 
dalam konteks balaghah penjelasan ayat ini adalah bahwa ia 
adalah kalam khabari (kalimat informatif) yang menunjukkan 
bahwa hanya orang yang mendapat izin saja kelak yang bisa dan 
boleh bicara di akhirat. Pola kalimat ini biasa disebut dengan al- 
gashr (sed!) “terbatas” yang terlihat dari pola nafi yaitu Ia (Y) 
dan istitsna yaitu illa (D1) dalam struktur kalimatnya. Sedangkan 
dalam anilisis uslub penjelasannya lebih halus dan teliti, karena 
ia juga akan menjelaskan fenomena bunyi dan simbol yang 
tampil dalam ayat tersebut. Salah satu fenomena yang dicermati 
dalam ayat ini dalam konteks uslub adalah pilihan kata takallamu 
(£SS) “berbicara” di mana jumlah hurufnya dikurangi dari yang 
semestinya tatakallamu (K5). Kata takallamu (SS) ini sejatinya 
merupakan kata kerja dengan tambahan dua huruf dalam pola 
tafa”ul (Jas5) yang mengandung makna taksir (banyak) dan 
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tafshil (rinci). Terjadinya pembuangan satu huruf ta (w) dalam 
kata ini tentu saja bukan sebuah kebetulan apalagi kesalahan. 
Demikian memiliki kandungan makna yang sangat dalam dan 
sesuai dengan konteks ayat tersebut. 

Kenapa dikurangi huruf pada kata takallamu (£53) 
“bicara”? Karena ayat ini berbicara dalam konteks akhirat di 
mana pembicaraan tidak terjadi kecuali sangat sedikit. Sedikit 
dan kurangnya pembicaraan di akhirat itulah yang terlihat dari 
berkurangnya jumlah huruf pada kata takallamu (£S3). Begitulah 
kecermatan, ketelitian dan kedalaman penjelasan dalam konteks 
ilmu uslub. 


2. Surat al-Kahfi (18| : 97. 
(53 2 (LUSA Lag 03333 OT IS USA 63 


Artinya: “Maka mereka tidak bisa mendakinya dan mereka tidak bisa 
pula melubanginya”. 


Dalam konteks ilmu balaghah kalimat ayat ini dipahami 
sebagai kalimat dalam bentuk khabari (informatif), namun 
memiliki makna insya'i (persuasif) yang dalam hal ini adalah 
nahy (larangan). Ayat ini secara struktur menjelaskan perkataan 
Iskandar Zulgarnain yang memberitahukan bahwa Ya'juj dan 
Ma'juj tidak akan bisa mendaki dan melubangi tembok besi yang 
dibuatnya. Namun, makna kalimat ini pada hakikatnya 
mengandung makna larangan kepada Ya'juj dan Ma'juj untuk 
memanjat tembok yang dibuatnya ataupun melubanginya 
karena dipastikan mereka tidak akan mampu melakukannya. 
Analoginya sama dengan seorang dosen yang memberitahukan 
mahasiswanya dengan berkata “Dia tidak akan pernah bisa lulus 
dalam ujian”. Kalimat ini, sekalipun pemberitahuan tentang 
salah satu mahasiswa dimaksud tidak akan lulus ujian, namun 
yang dituju dengan kaliamt ini adalah larangan untuk mengikuti 
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ujian apapun karena usahanya mengikuti ujian adalah hal yang 
akan sia-sia. 

Dalam konteks balaghah ayat ini mengandung makna 
majazi pada pilihan kata an yazhhariihu (333825) “mendakinya”, 
di mana kata yazhharu secara harfiyah berarti tampak jelas. 
Sedangkan kata “mendaki” di dalam bahasa Arab disebut dengan 
kata yash'adu (Je). Dalam konteks ini yang disebutkan adalah 
musabbab (hasil dari pekerjaan) dan yang dimaksud adalah 
sabab (sebab dari hasil itu). Demikian karena tampak jelas 
(33825) adalah hasil dari sebab memanjaat ke tempat yang tinggi 
(ba). 

Dalam konteks ilmu uslub bukan hanya persoalan makna 
dan struktur yang dijelaskan, namun juga perubahan dalam 
format dan simbol kebahasaan yang muncul. Dalam ayat ini 
terdapat dua kali kata “tidak mampu”, akan tetapi disebutkan 
dalam format yang berbeda. Kata “tidak mampu mendaki” 
disebutkan dengan kata istha'u (I3£Usxl) seperti dalam kalimat 
(333255 SI 135USAI 183). Sedangkan kata “tidak mampu melubangi” 
disebutkan dengan kata istatha'u (I9£Usixl) seperti pada kalimat 
(K5 Al (9£Usixl (3). Secara sepintas tidak ada yang “aneh” dari 
kedua ungkapan ini, namun jika dicermati dengan seksama 
terdapat perbedaan kecil pada keduanya yang berdampak besar 
dalam makna kedua kalimat tersebut. Perbedaan itu terlihat dari 
berkurangnya huruf pada kata “tidak mampu memanjat” yaitu 
istha'u (Is&Usxl) dan sempurnanya jumlah huruf pada kata “tidak 
mampu melubangi” yaitu istatha'u (Ig Usia). 

Terjadinya pengurangan huruf pada kedua kata “mampu” 
ini tentu saja membawa dampak pada kedalaman makna kedua 
kalimat tersebut. Dalam hal ketidakmampuan memanjat 
tembok, Zulgarnain mengungkapkannya dengan mengurangi 
hurufnya seperti terlihat dapa kata isthg'u (I9£Uzxl). Dalam logika 
sederhana dipahami bahwa sesuatu yang berkurang tentulah 
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akan menjadi lebih ringan dan sederhana. Dengan pengurangan 
huruf pada kata “tidak mampu memanjat” dan penambahan 
yang sempurna dalam kata “Tidak mampu melubangi” memberi 
isyarat bahwa mendaki tembok tersebut adalah lebih mudah 
dan lebih ringan dibandingkan melubanginya. Karena itu, jika 
Ya'juj dan Ma'juj ingin melewati tembok itu, maka yang lebih 
mungkin dan lebih mudah untuk dilakukan adalah memanjatnya. 
Lebih mudah dan lebih ringannya kegiatan memanjat tembok 
itulah yang terlihat dari ringannya kata istha'u (lgslzwl) akibat 
telah berkurangnya jumlah huruf pada kata tersebut. Sedangkan 
melubangainya adalah sesuatu yang lebih sulit dan lebih berat 
seperti beratnya kata istatha'u (Ig£UsisI) karena sempurnanya 
tambahan huruf pada kata tersebut tanpa ada pengurangan. 

Kasus yang sama juga bisa terlihat dari ungkapan Khaidir 
saat menegur Nabi Musa as ketika dia gagal dalam perjalanan 
spiritual yang mereka jalani. Nabi Khaidir menegur Musa dengan 
tegas sambil mengatakan bahwa kurangnya kesabaran Musa lah 
sebagai penyebab kegagalannya mengikuti proses pembelajaran. 
Demikian terlihat dalam surat al-Kahfi (18): 82 


(MY) 56 dala Alai CI Ls Jogi WS... 
Artinya: “..Demikian itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang 
kamu tidak dapat sabar terhadapnya.” 


Dalam ayat ini kata “tidak mampu” diungkapan Khaidir 
dengan kata lam tasthi' (dass SJ), di mana terlihat satu hurufnya 
dikurangi dari huruf aslinya yaitu tastathi' (xdeiis). Perhatikan 
perbedaaannya dengan ungkapan nabi Khaidir di bagian awal 
sebelum Nabi Musa mulai belajar, di mana kata yang digunakan 
masih dalam pola kata yang lengkap yaitu tastathi” (axesss) 
seperti dalam surat al-Kahfi (18|: 67 
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(1) 52 3 alias YEL JG 
Artinya: “Dia menjawab: "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan 
sanggup sabar bersamaku.” 


Kenapa nabi Khaidir membuang satu huruf pada kata lam 
tasthi' (Xass CJ) “engkau tidak mampu” ketika musa telah gagal 
belajar? Demikian sebagai bentuk sindiran kepada Musa, di 
mana seakan Khaidir ingin berkata, “Wahai Musa, engkau 
memang orang yang kurang atau sangat sedikit kesabarannya, 
sama seperti berkurangnya huruf pada kata tasthi' (dass) ini. 
Pada sisi lain, kata tidak mampu bisa saja diungkapkan Khaidir 
dengan kalimat nafi biasa dengan menggunakan Ia yaitu Ia 
tastathi' (xH345 Y), namun Khaidir lebih memilih pola kata kerja 
dengan nafi dalam bentuk jazam yaitu lam tasthi' (abis M). 
Pilihan kata tasthi' dengan tanda di ujungnya jazam (e-Jl) yang 
secara harfiyah berarti “terputus” juga memberi isyarat akan 
kerasnya kritik nabi Khaidir kepada Musa yang seakan 
mengatakan, “Hai Musa, betapa tidak mampunya engkau 
bersabar dalam mengikuti pelajaran seakan dirinya terputus dari 
kesabaran itu sendiri”. 


3. Surat Thaha (20): 86 
1423 35 Kilas RI 2335 JL Lawi OLS A33 Jl cagd 3 


0 ocofZ “ 9 Ma s3 £ o1T- Aw 

S3 Ia Capt SE Im OK 31 Si Aga Sele JUS Gis 

(A1) Sasga Sala 18 

Artinya: “Kemudian Musa kembali kepada kaumnya dengan marah 

dan bersedih hati. Berkata Musa: "Hai kaumku, bukankah Tuhanmu 

telah menjanjikan kepadamu suatu janji yang baik? Maka apakah 

terasa lama masa yang berlalu itu bagimu atau kamu menghendaki 

agar kemurkaan dari Tuhanmu menimpamu, lalu kamu melanggar 
perjanjianmu dengan aku?" 
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Ayat ini dalam konteks analisis balaghah merupakan 
bentuk istifham (ek). Namun, tidak untuk tujuan mecari 
informsi (dl cdb) seperti lazimnya tujuan istifham. Dalam hal 
ini istifham bertujuan untuk menghardik (wd), demikian 
seperti terlihat dalam ungkapan Musa alam ya'idkum rabbukum 
wa'dan hasanan afathala 'alaykum al-'“ahdu am aradtum an 
yahilla 'alaykum ghadhabun min rabbikum fa akhlaftum maw'idi 
Ia Cabab SAE ng Oi BSI BI AI SAE JSI Kas NAS S5 Sia AI) 

(9a33 FAO SP 
“bukankah Tuhanmu telah menjanjikan kepadamu suatu janji 
yang baik? Maka apakah terasa lama masa yang berlalu itu 
bagimu atau kamu menghendaki agar kemurkaan dari Tuhanmu 
menimpamu, lalu kamu melanggar perjanjianmu dengan aku?”. 

Sementara dalam konteks uslub analisanya tidak hanya 
dalam persoalan struktur dan kesesuaiannya dengan kondisi 
lawan bicara, namun juga menganalisa kondisi pembicara 
(mutakallim) yang disesuikan dengan pembicaraan. Ayat ini 
memulai ungkapannya dengan memberikan gambaran tentang 
dua sifat yang dimiliki Musa yaitu pemarah dan pemaaf ( ows£ 
wi). Namun demikian, dalam konteks ini kata marah (S5£) 
lebih didahulukan dari kata maaf (kui) yang memberi kesan 
bahwa sifat marah yang dimiliki Nabi Musa lebih utama dari 
pada maafnya. Begitu juga dalam pola ungkapan kata “marah” 
yaitu ghadhbana (Ow&£) memiliki huruf yang lebih banyak 
daripada “maaf” yaitu asifan (Ll) yaitu 5 berbanding 3. Dengan 
demikian terdapat isyarat bahwa sifat marah yang dimiliki Nabi 
Musa adalah lebih besar dan lebih banyak bila dibandingkan 
sikap maafnya. Karena itu, sangat wajar jika ayat ini sekalipun 
dalam pola bertanya (istifham), namun konteksnya tetap saja 
dalam posisi marah sesuai dengan watak pembicara yang dalam 
hal ini adalah Nabi Musa as. 
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Dalam konteks ilmu uslub, salah satu hal yang sangat 
penting dalam kajiannya adalah hubungan gaya bahasa dengan 
pilihan kata (diksi). Demikian, karena setiap pilihan kata dalam 
sebuah ungkapan sangat erat kaitanya dengan totalitas kalimat 
termasuk persoalan makna yang dikandungnya. Perhatikan 
beberapa contoh perbedaan pilihan diksi dalam ayat-ayat 
berikut serta ketelitian makna yang dikandungnya: 


1. Makna pada perbedaan diksi dalam kata pemilihan kata sifat 
Surat at-Taghabun |64J: 9 

LES Alebag dilia AiE ASI Ello Ja333 dub Jah 533... 

akan Haa 25 WTI 3 Spa JIN RS H0 HA 

Artinya: “..Dan barang siapa yang beriman kepada Allah dan 

mengerjakan amal shaleh niscaya Allah akan menghapus kesalahan- 

kesalahannya dan memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di 


bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 
Itulah keberuntungan yang besar.” 
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Surat al-Buruj (85J: 11 


B3 do WA Sbs AI OLI Islat3 Igkal Gali Of 
SIN Jadi WI JSI 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan 


amal-amal yang shaleh bagi mereka surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai: itulah keberuntungan yang besar.” 


Surat al-Jatsiyah (45J: 30 
2113 0. . 03d. 031, 2,7 5 a Fera PA GEN GO NPN 21 
DS AA 3 S3 BANI DL Igla£3 Ikat GodJI Lola 
dil 33AI 3 
Artinya: “Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 


yang shaleh maka Tuhan mereka memasukkan mereka ke dalam 
rahmat-Nya (surga). itulah keberuntungan yang nyata.” 


Ayat-ayat di atas secara subtansi menjelaskan tentang 
balasan surga bagi oarng yang beriman dan beramal shalih atas 
kemenangannya menghadapi payah dan sulitnya ujian 
kehidupan di dunia. Kemenangan yang mereka peroleh itupun 
digambarkan dengan sifat yang beragam. Dalam surat al- 
Taghabun (64J: 9 surga yang diperoleh digambarkan sebagai al- 
fawzul al-'azhim (Kadi 3s) “kemenangan yang besar”. 
Sedangkan dalam surat al-Buruj (85J: 11, surga yang mereka 
terima sebagai bentuk kemenangan disebut sebagai al-fawzul al- 
kabir (sus 333) “kemenangan yang besar”. Sementara dalam 
surat al-Jatsiyah (45: 30, surga yang dihadiahi sebagai wujud 
kemenangan disebut dengan al-fawzul al-mubin (Eresll 333) 
“kemenangan yang nyata”. Kenapa terjadi perbedaan sifat dari 
dari ketiga bentuk kemenangan ini? Jawabannya tentu saja tidak 
bisa dilepaskan dari konteks masing-masing ayat tersebut. 

Jika dicermati konteks ketiga ayat dia atas, maka bisa 
disimpulkan bahwa al-fawzu al-'“azhim adalah lebih besar dan 
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lebih utama daripada al-fawzu al-kabir, dan al-fawzu al-kabir 
lebih besar dari al-fawzu al-mubin. Dengan begitu dapat 
dikatakan bahwa kemenangan dalam surat at-Taghabun (64J: 9 
adalah kemenangan yang paling besar, yaitu lebih besar 
dibandingkan dengan kemenangan dalam surat al-Buruj (85J: 11 
dan al-Jatsiyah (45J: 30. Dan kemenangan dalam surat al-Buruj 
(85): 11 adalah lebih besar pula jika dibandingkan dengan 
kemenangan dalam surat al-Jatsiyah (45J: 30. Untuk 
membuktikan kesempulan ini perhatikan konteks ketiga ayat 
tersebut. 

Pada surat at-Taghabun (64J: 9 disebutkan tiga hal: 
diampuni terlebih dahulu dosa mereka (Skin Ac 3333), 
dimasukan ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya (BUSI (3 Ho S3 OLs 42553), serta dijamin mereka 
kekal selamanya di dalamnya (ISI R3 UE). Sedangkan dalam 
surat al-Buruj (85J: 11, hanya disebutkan satu saja yaitu 
mendapatkan surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya 
(JSI WS Ho WS Ll SH). Sementara dalam surat al-Jatsiyah 
(45): 30 tidak disebutkan surganya, namun hanya disebutkan 
bahwa mereka mendapat rahmat dari Allah swt (& 3 PENA 
dia). Dengan demikian, dipastikan bahwa kemenangan pada 
surat at-Taghabun (64J: 9 adalah kemenangan yang paling besar 
dan paling utama dibandingkan surat al-Buruj (85J: 11 dan juga 
surat al-Jatsiyah (45J: 30. 


2. Makna pada keragaman pilihan kata dalam isim tafdhil 
Surat al-Anbiya' (21): 68-70 


GS 36 GS (MA) Ode KLS O| Sig India 23335 IS 
Gara Kalian ISS A5 1931515 (TA) Kuob3l JE Ng 1533 
(V-) 
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Artinya: “Mereka berkata: "Bakarlah dia dan bantulah tuhan-tuhan 
kamu, jika kamu benar-benar hendak bertindak". (68), Kami berfirman: 
"Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi keselamatanlah bagi 
Ibrahim". (69), mereka hendak berbuat makar terhadap Ibrahim, maka 
Kami menjadikan mereka itu orang-orang yang paling merugi. (70)” 


Surat al-Shafat (371: 97-98 

ISS d9 1935 (AV) dl B bobB UKS AI (gal JB 
(YA) Gea KoUA23 

Artinya: “Mereka berkata: “Dirikanlah suatu bangunan untuk 

(membakar) Ibrahim: lalu lemparkanlah dia ke dalam api yang 


menyala-nyala itu". (97), Mereka hendak melakukan tipu muslihat 
kepadanya, maka Kami jadikan mereka orang-orang yang hina. (98)” 


Ayat di atas berbicara dalam subtansi yang sama yaitu 
prosesi pembakaran Ibrahim yang dilakukan Namrudz dan 
kaumnya. Upaya mereka dalam membakar Ibrahim ternyata 
gagal dan berakhir kesia-siaan, karena Ibrahim ternyata tidak 
hangus dibakar api. Namun, kegagalan Namrudz dan kaumnya 
dalam membakar Ibrahim disebutkan dengan dua kata yang 
berbeda. Pada surat al-Anbiya', kegagalan mereka disebut 
dengan kata al-akhsarin (re) “yang paling merugi”. 
Sementara dalam surat al-Shafat, kegagalan mereka membakar 
Ibrahim disebut Allah swt dengan pilihan kata al-asfalin rs) 
“Yang paling hina”. 

Perbedaan pilihan kata dalam kedua surat ini, sekalipun 
keduanya berbicara dalam kasus yang sama menegaskan akan 
adanya perbedaan makna pada keduanya dikarenakan 
perbedaan konteksnya. Secara leksikal bisa dipahami bahwa kata 
al-asfalin KS) “Yang paling hina” adalah jauh lebih buruk 
dan rendah dibandingkan kata al-akhsarin (cp) “Yang paling 
merugi”. Pembuktian bisa diperhatikan perbedaan konteks surat 
tersebut. 
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Pada surat al-Anbiya' (21): 68-70 yang disebutkan 
hanyalah perintah Namrudz untuk membakar Ibarhim seperti 
terlihat dalam kalimat galu harriguhu (25315 Is) “mereka 
berkata, “bakarlah dia”. Sedangkan dalam surat al-Shafat 
sebelum ada perintah melemparkan ke dalam api, disebutkan 
dulu kepayahan mereka membangun rumah sebagai tempat 
pembakaran Ibrahim (sil 3 3558 Ckh A (551 IE) “Mereka 
berkata: "Dirikanlah suatu bangunan untuk (membakar) Ibrahim: 
lalu lemparkanlah dia ke dalam api yang menyala-nyala itu”. 
Dengan demikian, terlihat bahwa usaha Namrudz dan kaumnya 
dalam prosesi pembakaran Ibrahim dalam surat al-Shafat adalah 
lebih berat dan lebih serius. Karena itu, saat usaha mereka gagal 
karena Ibrahim tidak hangus dibakar api, maka mereka merasa 
lebih terhina dan lebih rugi dibandingan kegagalan pada surat al- 
Anbiya' yang mana kegagalan itu diterima tanpa menghabiskan 
energi yang banyak dan tanpa persiapan yang matang. 


3. Makna pada perbedaan diksi dalam satu ungkapan kalimat 
yang sama 
Surat al-Zumar (39J: 70 


LAN an STOP SI ae To M3 te gp E3 

(V-) Oglas3 Lap BLS 309 Edla£ Le yui IS Ca393 

Artinya: “Dan disempurnakan bagi tiap-tiap jiwa (balasan) apa yang 

telah dikerjakannya dan Dia lebih mengetahui apa yang mereka 
kerjakan.” 


Dalam ayat ini terdapat dua kata yang diartikan sama 
yaitu “amilat (“Js£) dan yaf'aliun (Osis) yang keduanya berarti 
“kerjakan”. Tentu saja dalam konteks ini menarik untuk 
ditanyakan, jika kedua kata ini memiliki makna yang sama, 
tidakkah cukup dipilih salah satu saja? Tentu saja penampilan 
dua kata ini sekalipun bisa diartikan sama dalam satu kalimat 
bukanlah sesuatu yang tanpa maksud. 
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Dalam konteks pemakaiannya di dalam kalimat, kata 
amal (Jess) biasanya dipakai untuk menunjukkan suatu 
pekerjaan yang dilakukan dengan sengaja, ada niat dan penuh 
kesadaran. Oleh karena itu, dalam ayat ini terlihat bahwa 
pekerjaan yang dilakukan dalam bentuk 'amal akan diberikan 
balasan yang sempurna (42533) oleh Allah swt. Berbeda dengan 
pekerjaan yang dilakukan dalam bentuk fa'al (J-8) yang bersifat 
umum yaitu pekerjaan yang dilakukan sengaja ataupun tidak, 
manusia ataupun binatang yang secara pasti diketahui oleh Allah 
swt (REI 353), sekalipun belum tentu akan diberi balasan. 

Perhatikan tampilan kedua kata “kerjakan” di atas, di 
mana '“amilat (css) diungkapkan dalam bentuk kata kerja masa 
lalu (s2WJl Jadi), sedangkan yaf'alun (0a&) diungkapkan dalam 
pola kata kerja masa sekarang (sll Jadi). Demikian karena 
juga sesuai dengan konteksnya, di mana “amilat disebutkan 
dalam bentuk fi'l madhi karena berbicara dalam konteks 
pembalasan di akhirat yang tentu saja adalah terhadap sesuatu 
yang sudah dilakukan. Sedangkan yaf'alun dalam bentuk fi'l 
mudhari' karena konteksnya bicara terkait peringatan akhirat 
tapi pihak yang diingatkan masih berada di dunia yang tentu saja 
sedang dan akan berbuat sesuatu. 


Kasus yang sama juga bisa terlihat dalam surat al-Ma'idah (SJ: 3 


(V BSI)... rak SE CArilg Sao SI ClsSi aga .... 
Artinya: “..Pada hari ini telah Aku sempurnakan untukmu agamamu 
dan telah aku sempurnakan atasmu nikmat-Ku.” 


Dalam ayat ini terdapat dua kata yang seperti diulang 
artinya, yaitu “sempurnakan” yang diungkapkan dalam kata 
akmaltu (&J81) dan atmamtu (X-xas1). Secara leksikal kedua kata 
ini memiliki satu arti, yaitu “Aku sempurnakan”. Sama seperti 
kasus sebelumnya tentu kita juga boleh bertanya, jika memang 
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makna kedua kata ini sama, kenapa tidak dipilah saja salah 
satunya dalam ayat ini? Tentu saja, ada kandungan yang berbeda 
dari pilihan kedua kata yang berbeda ini. 

Dalam konteks leksikologi kedua kata ini memiliki 
perbedaan makna. Di mana kata akmaltu (SI) biasanya 
digunakan untuk menunjukkan makna kesempurnaan yang 
sudah tidak akan mengalami perubahan dan penambahan lagi. 
Sedangkan atmamtu (Cas) mengandung arti kesempurnaan 
yang dimungkinkan mengalami perubahan dan penambahan. 
Sehingga, dengan dibedakannya pilihan kata “sempurna” dalam 
ayat ini mengandung pengertian yang berbeda pula. 
Kesempurnaan agama digunakan pilihan kata akmaltu (Ar) 
memberikan makna bahwa agama adalah sesuatu yang sudah 
selesai, karenanya tidak boleh ditambah dan diubah lagi. 
Berbeda dengan kesempurnaan nikmat yang diungkapkan 
dengan kata atmamtu (esai) karena nikmat masih 
dimungkinkan mengalami perubahan dan penambahan. 

Dalam kasus yang serupa, sekalipun perbedaan tidak 
terlihat dalam pilihan dua kata yang bersinonim, namun dua kata 
yang digunakan adalah yang berbeda pola tambahan hurufnya 
sekalipun berasal dari akar kata yang sama. Salah satu kasusnya 
seperti terlihat dalam surat Ali Imran (3J: 3 berikut: 

Bh3A Upi didi Gk ll Gilas GL SSI ale Op 
II 
Artinya: “Dia menurunkan Al Kitab (Al Our'an) kepadamu dengan 


sebenarnya: membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya 
dan menurunkan Taurat dan Injil.” 


Dalam ayat ini, Allah menyebutkan tentang turunnya al- 
Our'an yang bertujuan membenarkan kitab-kitab yang telah 
diturunkan Allah swt sebelumnya seperti Taurat dan Injil. 
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Namun, jika diperhatikan pilihan kata “turun” antara al-Our'an 
dan kitab sebelumnya, maka akan ditemukan sedikit perbedaan 
pola. Ketika Allah swt menyebutkan turunnya al-Our'an, maka 
kata yang digunakan adalah nazzala (J5). Sementara ketika Allah 
swt menyebutkan turunnya kitab Taurat dan Injil, maka kata 
yang dipilih adalah anzala (JSI). Tentu saja, perbedaan pilihan 
pola kata ini sekalipun bisa diartikan sama, namun dipastikan 
terdapat perbedaan dalam kandungan maknanya. 

Kata nazzala (J$) menurut kaidah bahasa Arab 
mengandung makna taksir (banyak) dan tadrij (berangsur- 
angsur). Sedangkan kata anzala (351) mengandung makna 
daf'atan wahidah (53-19 4285) “sekaligus”. Dengan demikian bisa 
dipahami pesan di balik perbedaan pilihan kedua kata ini, di 
mana al-Our'an diturunkan Allah swt kepada nabi Muhammad 
saw sedikit demi sedikit, bertahap, berangsur-angsur sesuai 
tuntuan persoalan yang dihadapi beliau dan para sahabat. 
Berbeda dengan Taurat dan Injil yang diturunkan Allah swt 
kepada Nabi Musa dan Isa sekaligus dalam satu waktu saja tanpa 
ada kaitan dengan peristiwa, kejadian atau pertanyaan tertentu. 


4. Makan pada perbedaan diksi dua ayat dalam peristiwa yang 
sama 
Surat al-Dzariyat (51): 26 


(VI) ore Jaw 23 lai Jl pha 
Artinya: “Maka dia pergi dengan diam-diam menemui keluarganya, 
kemudian dibawanya daging anak sapi gemuk (yang dibakar),” 


Surat Hud (11): 69 
Ea 3 Pl UU Lea IE ALL Kant Ul Sale A3 
(VA) bas Jaan A5 BI 
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Artinya: “Dan sesungguhnya utusan-utusan Kami (malaikat-malaikat) 
telah datang kepada Ibrahim dengan membawa kabar gembira, 
mereka mengucapkan: "Salaman" (Selamat). Ibrahim menjawab: 
"Salamun" (Selamatlah), maka tidak lama kemudian Ibrahim 
menyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang.” 

Dalam kedua ayat di atas secara subtansi menceritakan 
peristiwa yang sama yaitu Ibrahim menjamu tamunya dengan 
menyuguhkan hidangan berupa panggang anak sapi. Akan 
tetapi, sifat panggang anak sapinya diungkapkan dalam pilihan 
kata yang berbeda yaitu samin (www) dan hanidz (Jus), 
sekalipun kedua mengandung arti yang sama yaitu gemuk. Tentu 
saja perbedaan pilihan kedua kata ini sekalipun dalam kasus dan 
kejadian yang sama, namun memiliki perbedaan dalam makna 
sesuai konteksnya. 

Kata samin (wwe) secara harfiyah berarti gemuk, 
sedangkan hanidz (bus) berarti gemuk dan hangat. Dengan 
demikian, panggang anak sapi yang dihidangkan dalam surat 
Hud adalah lebih baik dibandingkan panggang anak sapi dalam 
surat al-Dzariyat. Demikian tercermian dari samin dalam surat al- 
Dzariyat yang mengandung makna bahwa panggang anak sapi 
tersebut hanya gemuk dan mungkin sudah mulai dingin sehingga 
tidak lagi terasa gurihnya dan nikmatnya. Sedangan panggang 
anak sapi dalam surat Hud yang diberi sifat hanidz mengandung 
makna bahwa hidangannya bukan saja sesuatu yang gemuk dan 
banyak daging, namun juga masih terasa hangat sehingga benar- 
benar menggugah selera. 

Perbedan kualitas hidangan ini disebabkan perbedaan 
kualitas tamu yang datang kepada Ibrahim. Dalam surat al- 
Zariyat disebutkan bahwa tamu yang datang adalah tamu yang 
mulia (Yeon ol H6 Cous BE J5), sedangkan tamu 
yang datang dalam surat Hud bukan hanya mulia, tapi juga 
membawa kabar gembira (SL II blk Dale 4533). Dengan 
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demikian, tamu yang datang dalam surat Hud memiliki kualitas 
yang lebih baik dibandingkan surat al-Dzariyat, sehingga 
wajarlah jika hidangan dalam surat Hud juga lebih baik 
dibandingkan surat al-Dzariyat. 


Kasus yang sama juga bisa ditemukan dalam dua ayat 
berikut: 
Surat al-Hijr (15J: 18 


(VA) dsb Copa Aas AJI GAM oa JI 


Artinya: “kecuali syaitan yang mencuri-curi (berita) yang dapat 
didengar (dari malaikat) lalu dia dikejar oleh semburan api yang 
terang.” 


Surat al-Shaffat (371: 10 
(1) 235 Olga dad ARBAT cab HJ) 


Artinya: “akan tetapi barang siapa (di antara mereka) yang mencuri- 
curi (pembicaraan): maka ia dikejar oleh suluh api yang cemerlang.” 


Kedua ayat ini secara subtansi menjelaskan tentang jin 
yang berupaya mencuri informasi ghaib dari langit, namun setiap 
kali mereka berusaha untuk mencuri berita tersebut mereka 
dikejar oleh suluh api yang terang. Suluh api yang mengejar 
mereka disebut dengan istilah syihab (Lle&), namun kata ini 
mendapatkan dua sifat yang berbeda. Pada surat al-Hijr kata 
syihab diberikan sifat mubin (&xw4) “terang”, sedangkan dalam 
surat al-Shafat kata syihab diberikan sifat tsagib (436) 
“cemerlang”. Perbedaan pilihan kata sifat untuk kata syihab ini 
tentu saja memiliki konsekuensi makna yang berbeda sesuai 
dengan konteks masing-masing ayat. 

Kata mubin (dx) secara harfiyah berarti “terang”, 
sementara kata tsigib (86) secara harfiyah berarti 
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“cemerlang”. Dengan demikian, kondisi cahaya pada surat al- 
Shafat dengan sifat tsigib (36) adalah lebih kuat dan lebih 
dahsyat dibandingkan dengan kondisi cahaya pada surat al-Hijr 
dengan sifat mubin (£xxe). Demikian bisa disimpulkan dengan 
memperhatikan perbedaan konteks kedua ayat tersebut. 

Perhatikan perbedaan konteks kedua ayat ini: 

Pertama, dalam surat al-Hijr syaithan mencuri disebut dengan 
kata istaraga (Gris!) yang secara harfiyah “mencuri dalam 
bentuk yang standar yaitu mengambil sesuatu tanpa izin 
dan tanpa sepengetahuan pemiliknya”. Sedangkan dalam 
surat al-Shafat syaithan mencuri disebut dengan kata 
khathifa (z2) yang secara harfiyah berarti “mencuri 
dalam bentuk perampokan dengan menggunakan 
kekerasan dan dilakukan dalam waktu yang cepat”. Karena 
itu, pencurian pada surat al-Shafat adalah lebih sadis dan 
kasar bila dibandingkan dengan pencurian dalam surat al- 
Hijr. Maka, wajar jika cahaya yang dilemparkan kepada 
syaitan dalam surat al-Shafat adalah lebih kuat dan lebih 
dahsyat (86) dibandingkan cahaya pada surat al-Hijr (2) 
disebabkan upaya pencurian syaithan juga lebih keras dan 
lebih dahsyat. 

Kedua, dalam surat al-Shafat disebutkan bahwa pencurian yang 
dilakukan disebutkan bahkan dalam bentuk yang tidak bisa 
dijelaskan karena ditambahkan maf'ul muthlag padanya 
yaitu al-khatfata (AMSSJI), di mana pola kalimat seperti itu 
tidak ditemukan dalam surat al-Hijr. Demikian memberi 
kesan bahwa pencurian yang dilakukan syaithan dalam 
surat al-Shafat adalah sesuatu yang sulit dijelaskan karena 
tidak ada batasan dalam pencurian (mutlag). Dengan 
begitu, sangatlah wajar jika pelemparan yang dilakukan 
kepada syaithan dalam surat al-Shafat juga dalam bentuk 
yang sangat dahsyat seakan juga sulit digambarkan. 
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Makna pada perbedaan diksi dalam konteks nakirah dan 
ma'rifah 
Surat al-Bagarah (2): 61 


UI gs 25 WI G3 Jl gal Je ya 3 saga $ RS 36 
JB WLA53 WgwAE3 10933 GUSI Ih Io S2 Eu 3 
bs SI OB hub alas 5 FE gp Sab IS ah Al Ola 


2.8 


WS al Se aa los63 AG dll Sele “53 La 
as SUS GE Ah Ok! Oglii33 DI Sbb Oni IIS AB 
(11) 29355 19363 j2 
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak 
bisa sabar (tahan) dengan satu macam makanan saja. Sebab itu 
mohonkanlah untuk kami kepada Tuhanmu, agar Dia mengeluarkan 
bagi kami dari apa yang ditumbuhkan bumi, yaitu: sayur-mayur, 
ketimun, bawang putih, kacang adas dan bawang merahnya". Musa 
berkata: "Maukah kamu mengambil sesuatu yang rendah sebagai 
pengganti yang lebih baik? Pergilah kamu ke suatu kota, pasti kamu 
memperoleh apa yang kamu minta". Lalu ditimpakanlah kepada 
mereka nista dan kehinaan, serta mereka mendapat kemurkaan dari 
Allah. Hal itu (terjadi) karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat 
Allah dan membunuh para nabi yang memang tidak dibenarkan. 


Demikian itu (terjadi) karena mereka selalu berbuat durhaka dan 
melampaui batas.” 


Surat Ali Imran (3): 112 


ce Ge Ji AI he Sisa II IA Ls Opi JM Aeile C5,3 
36 sel WS Pramu Gene “363 Ft 8 PN los3 
163 IpA2 Lo SUS GS jo SSI Oglid53 AI Obb Da3 

(1) Osis 
Artinya: “Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, 


kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali 
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(perjanjian) dengan manusia, dan mereka kembali mendapat 
kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi kerendahan. Yang demikian 
itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para 
nabi tanpa alasan yang benar. Yang demikian itu disebabkan mereka 
durhaka dan melampaui batas.” 


Kedua ayat ini secara subtansi menjelaskan tentang 
kehinaan yang Allah swt berikan kepada orang yang kafir kepada 
ayat Allah swt dan yang membunuh para nabi tanpa sebab yang 
benar. Satu hal yang sangat menentukan perbedaan makna dari 
kedua ayat ini adalah pilihan kata “benar” yang diungkapkan 
dalam pola yang sedikit berbeda. Pada surat al-Bagarah (21: 61, 
kata “benar” disebutkan dalam bentuk marrifah (definit) yaitu al- 
hagg (SJ!) seperti terlihat pada ungkapan bi ghairi al-hagg (& 
Sl) “tanpa alasan yang benar”. Sedangkan pada surat Ali Imran 
(3l: 112, kata “benar” disebutkan dalam bentuk nakirah 
(indifinit) seperti terlihat dalam dalam hagg pada ungkapan (& 
3S). Terntu saja perbedaan pilihan itu akan memberikan 
dampak pada perbedaan makan sesuai dengan konteksnya. 

Secara gramatikal, kata yang disebutkan dalam bentuk 
ma'rifah (definit) dikarenakan sifatnya yang sudah jelas dan 
spesifik. Sedangkan sebuah kata disebutkan nakirah (indefinit) 
dikarenakan sesuatu itu masih bersifat umum dan belum 
spesifik. Maka, perbedaan bentuk pilihan kata ini juga sesuai 
dengan konteks ayat ini. Di mana surat al-Bagarah lebih bersifat 
khusus bila dibandingkan dengan surat Ali Imran. Alasanya 
adalah: 

Pertama, surat al-Bagarah yang dibicarakan adalah 
khusus Bani Isarel saja, sedangkan surat Ali Imran yang 
dibicarakan adalah semua ahli kirab secara keseluruhan. 
Sehingga wajar jika dalam surat al-Bagarah kata “benar” 
diungkapkan dalam bentuk mar'rifah (definit), sedangkan dalam 
surat Ali Imran diungkapkan dalam bentuk nakirah (indefinit). 
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Kedua, dalam surat al-Bagarah disebutkan bahwa mereka 
membunuh para nabi dalam jumlah yang lebih sedikit. Demikian 
terlihat dalam ungkapan wa yagtuluna al-nabiyin ( 09353), 
di mana kata nabiyin adalah bentuk jama' mudzakkar yang 
berarti gillah (sedikit). Sedangkan dalam surat Ali Imran mereka 
membunuh nabi-nabi dalam jumlah yang sangat banyak. 
Demikian seperti terlihat dalam ungkapan wa yagtuluna al- 
anbiya' (Es 09353), di mana kata al-anbiya' adalah bentuk 
jama' taksir yang memberi kesan “banyak”. Karena itu, kata al- 
hagg dalam surat al-Bagarah dijadikan ma'rifah (definit) karena 
sesuatu yang sedikit adalah lebih mudah untuk dikenali dan 
dijelaskan. Sedangkan dalam surat Ali Imran, kata hagg dijadikan 
nakirah (indefinit) karena sesutau yang banyak sangat sulit 
ditentukan dan dijelaskan. Karena itu pula hukuman kehinaan 
dalam surat Ali Imran jauh lebih berat, karena ditambah dengan 
kalimat ayna tsugifui (di mana saja berada) seperti terlihat dalam 
ungkapan (1323 La 3 SAI Gene C6) “Mereka diliputi kehinaan 
di mana saja mereka berada”. Sedangkan dalam surat al-Bagarah 
tanpa ada tambahan “di mana saja mereka” seperti dalam 
ungkapan wa dhuribat “alayhim al-dzillatu (SA Ke CE 523). 
Demikian, karena kejahatan yang dilakukan dalam surat Ali 
Imran jauh lebih berat dibandingkan surat al-Bagarah sehingga 
hukumannya pun menjadi lebih berat. 


6. Makna pada perbedan diksi dalam nugshan dan ziyadah 
Surat al-Oadar (97): 4 


otak o oo... -1 3 Iri AKI. aea 

(£) B1 Os 35 Usb lea Ga ASIN Ui 

Artinya: “Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan malaikat Jibril 
dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan.” 
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Surat Fushshilat (41): 30 
PLS Ni AGS Rela USS Igdlikial RI AI U35 IglB Gadll Of 
(Y-) Ogas KS aa dish Ig 4319 193553 V3 


Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami 
ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka 
malaikat akan turun kepada mereka (dengan mengatakan): 
"Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa sedih: dan 
bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan 
Allah kepadamu.” 


Kedua ayat di atas, Allah swt menjelaskan turunnya 
malaikat ke dunia, namun kata “turun” diungkapkan dalam 
piilihan pola kata yang berbeda. Dalam surat al-OGadar turunnya 
malaikat diungkapkan dengan kata tanazzalu (U5S), sedangkan 
dalam surat Fushshilat turunnya malaikat diungkapkan dengan 
kata tatanazzalu (U5€5). Pada kedua ayat ini terlihat pengurangan 
huruf pada kata “turun” dalam surat al-Oadar, sementara dalam 
surat Fushshilat terlihat jumlah hurufnya lebih banyak. Kenapa 
dalam surat al-Oadar kata tanazzalu dikurangi hurufnya dari 
jumlah hurufnya yang normal? Dan kenapa dalam surat 
Fushshilat terlihat jumlah hurufnya lengkap sehingga menjadi 
lebih banyak? Demikian tentu saja tidak bisa dilepaskan dari 
konteks kedua ayat tersebut seperti yang juga telah disinggung 
sebelumnya. 

Surat al-OGadar menjelaskan turunnya malaikat pada 
malam Oadar, di mana masanya hanya terjadi semalam saja. 
Sedangkan surat Fushshilat menjelaskan turunnya para malaikat 
guna menghibur orang beriman pada saat mereka menghadapi 
kematian. Dikuranginya huruf pada kata “turun” dalam surat al- 
Oadar memberi isyarat bahwa turunnya malaikat pada suarat al- 
Oadar lebih sedikit bila dibandingkan dengan turunnya malaikat 
dalam surat Fushshilat. Demikian, karena malam Oadar hanya 
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sekali dalam setahun, sedangkan matinya orang beriman hampir 
terjadi setiap detik yang dengan demikian pastilah jumlah 
malaikat yang turun menjadi lebih banyak. 

Kasus yang sama juga seperti terlihat dalam surat al- 
Syu'ara (26J: 221-224 


Sa JET OS Je USS (VVI) dab GAJI USG Ga Je SAI Ja 
Ata BAN (YYY) 09338 SS5SI9 KALI Ogab (YYY) 
(YYE) OI 


Artinya: “Apakah akan Aku beritakan kepadamu, kepada siapa 
syaitan-syaitan itu turun? (221), Mereka turun kepada tiap-tiap 
pendusta lagi yang banyak dosa, (222), mereka menghadapkan 
pendengaran (kepada syaitan) itu, dan kebanyakan mereka adalah 
orang-orang pendusta. (223), Dan penyair-penyair itu diikuti oleh 
orang-orang yang sesat.(224)” 


N 


#. 


Ayat ini menjeaskan turunnya syaithan kepada para 
pendusta, pendosa, penyair, artis, penyanyi dan para penggemar 
mereka. Namun, turunnya syaithan diungkapkan dengan kata 
tanazzalu (U5S) dengan juga mengurangi hurufnya dari jumlah 
hurufnya yang normal yaitu tatanazzalu (Jxs). Demikian, 
memberi isyarat bahwa turunnya syaithan kepada para 
pendusta, pendosa, penyair, artis, penyanyi dan penggemarnya 
tidaklah dalam jumlah yang banyak dan lengkap. Kenapa 
demikian? Karena yang akan mereka hadapi adalah para 
pendosa dan ahli maksiat, sehingga memang syaithan tidak perlu 
mengerahkan kekuatan yang besar menghadapi mereka karena 
syaithan sudah bisa dipastikan mampu menguasai mereka 
dengan mudah. Akan berbeda misalnya jika yang akan dihadapi 
syaithan adalah ahli ibadah yang secara pasti menuntut 
pengerahan semua kekuatannya secara penuh, maka dipastikan 
pula jumlah huruf pada kata tanazzalu tidak akan dikurangi. 
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Dalam ilmu uslub salah satu komponen pembahasan 
penting yang tidak bisa seorang pengkaji makna berlepas diri 
daripadanya adalah terkait dengan struktur kalimat. Di mana, 
setiap struktur yang dibangun sangat terkait dengan konteks 
yang terdapat pada masing-masing kalimat tersebut. Di antara 
contoh betapa kuatnya hubungan antara struktur kalimat 
dengan konteks makna adalah sebagai berikut: 

1. Perbedan makna dalam struktur tagdim dan ta'khir 
Surat Lugman (31: 29 


Aas JI BEN Sis AA 3 ID ds au Si 5 di 
Je Gold di ip ad al Jl AI at pd 
(3) 


Artinya: “Tidakkah kamu memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah 
memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam 
malam dan Dia tundukkan matahari dan bulan masing-masing 
berjalan sampai kepada waktu yang ditentukan, dan sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
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Surat al-Nami (27): 88 
SI Ml Hr PILII FA JAS PI hal Lia Ulall 15533 
Ona Lag JS dil sesda S GASI 
Artinya: “Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap di 
tempatnya, padahal ia berjalan sebagai jalannya awan. (Begitulah) 


perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu: 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 


Dalam surat Lugman, Allah swt menegaskan di akhir ayat 
bahwa Dia Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan, wa 
annallaha bima ta'maluna khabirun (x& Oglas3 Las al Ola). Dalam 
ayat ini terlihat kata ta'malun (O9las3) “kamu ketahui” daripada 
kata khabir (5x5) “mengetahui”. Berbeda dengan surat al-Nami, 
meski subtansinya sama yaitu Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan (Oslx85 bg SI), namun kata khabir (3x5) 
“mengetahui” didahulukan daripada kata taf'aliin (&slx5) “kamu 
kerjakan”. 

Terjadinya perbedaan struktur kalimat kedua ayat ini 
tidak bisa dilepaskan dari konteks keduanya. Surat Lugman 
berbicara tentang perbuatan yang masih terjadi di dunia yaitu 
sebelum kiamat datang. Maka, wajar jika kata ta'maliin (5255) 
“perbuat” didahulukan dari kata kahbir (25) 
“memberitahukan”, karena memang pekerjaannya sedang dan 
masih berlangsung dan baru kelak akan diberitahukan kepada 
pelakunya setelah berakhirnya kehidupan dunia. Sementara 
dalam surat al-Naml, pembicarannya terkait dengan kiamat yang 
sudah tentu semua perbuatan sudah berakhir dan yang tinggal 
adalah perhitungan. Maka, wajar dalam surat al-Naml kata 
khabir (54&) “memberitahukan di dahulukan dari kata taf'alun 


(09255) “kerjakan”. 
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2. Makna pada sturuktur tagdim wa ta'khir yang terdapat 
dalam satu ayat 
Surat Thaha |20|: 67 


(NV) eeg3 AS dani 3 043 
Artinya: “Maka Musa merasa takut dalam hatinya.” 


Dalam ayat ini disebutkan bahwa Musa merasakan takut 
di dalam hatinya. Namun, kata khifatan (32x) “takut” 
didahulukan daripada kata fi nifsihi (4s 3) “dalam hatinya”. 
Bahkan, kata Musa pun diletakkan di akhir kalimat, sekalipun 
kata Musa adalah subjek atau fa'il (JsWl). Dalam kondisi yang 
normal, ayat ini berpeluang disusun dengan struktur standar 
yaitu fa awjasa musa khifatan fi nafsihi (45 8 Pe Ye Kaya 53) 
“Maka Musa merasa takut dalam hatinya”. Kenapa kata takut 
(Aa) diletakkan setelah kata “dalam hati” (ass 3) dan kata 
“Musa” diletakkan di akhir kalimat? Demikian sangat sesuai 
dengan konteks pelaku sendiri yaitu Musa, di mana rasa takut 
bukanlah parasaan yang dominan dalam hati Musa. Sehingga, 
rasa takut tidaklah sesuatu yang menonjol dan berada di depan 
semua sikap Musa, karena sifat yang dominan dalam diri Musa 
adalah berani, keras dan tegas serta tidak takut kepada 
siapapun. 


3. Makna pada Ikhtilaf al-tarkib dalam tagdim wa ta'khir 
Surat Ali Imran (3): 126 


Ia NI HATI Lah do Sigl3 Fpalan3 SSI pda II AU Alas lag 
NY SI pdl AI is 


Artinya: “Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala-bantuan itu 
melainkan sebagai kabar gembira bagi (kemenangan) mu, dan agar 
tenteram hatimu karenanya. Dan kemenanganmu itu hanyalah dari 
Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 


241 


Kegeniusan Bahasa Arab dalam Stilistika dan Gramatika 


Surat al-Anfal (8J: 10 
Jis Ca VI Ini Lag RGS do Giala3 opa VI MUI Ala lag 
Oa) aa na aa Dj 
Artinya: “Dan Allah tidak menjadikannya (mengirim bala bantuan itu), 
melainkan sebagai kabar gembira dan agar hatimu menjadi tenteram 


karenanya. Dan kemenangan itu hanyalah dari sisi Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 


Kedua ayat ini menjelaskan tentang turunnya bala 
bantuan dalam perang Badar berupa sejumlah malaikat sebagai 
bentuk kabar gembira bagi umat Islam yang berada dalam posisi 
sulit dan terdesak. Namun pada kedua kedua ayat ini terdapat 
perbedaan redaksi: 

Pertama, pada surat Ali Imran disebutkan turunnya 
malaikat sebagai berita gembira disebutkan dengan ungkapan 
illa busyra lakum wa litathma'inna gulabukum bihi ( S Gd yl 
& & Sl osl33) “melainkan sebagai kabar gembira dan agar 
hatimu menjadi tenteram karenanya”, dengan mendahulukan 
kata gulubukum (£53545) dari kata bihi (&). Sedangkan dalam surat 
al-Anfal disebutkan dalam ungkapan (Sal Kaban tapa Jl) 
dengan mendahulukan kata bihi (&) dsripads kata gulubukum 
(65255) “melainkan sebagai kabar gembira dan agar hatimu 
menjadi tenteram karenanya”. 

Kedua, redaksi pada surat Ali Imran sedikit lebih panjang 
bila dibandingan dengan redaksi surat al-Anfal. Demikian, 
dikarenakan terdapat tambahan kata lakum (SI) “untukmu” 
setelah kata kabar gembira seperti terlihat dalam ungkapan 
busyra lakum ( Sx). Tambahan ini tidak ditemukan dalam 
surat al-Anfal sehingga struktur kalimatnya lebih pendek. Kenapa 
terjadi perbedaan penempatan kata gulubukum (hatimu) dalam 
kedua ayat di atas? dan kenapa surat Ali Imarn struktur 
kalimatnya lebih panjang dibandingkan surat al-Anfal? 
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Jawabannya tentu saja bisa ditemukan dengan memperhatikan 
perbedaan konteks kedua ayat tersebut. 

Perhatikan perbedaan konteks kedua: 

Pertama, pada surat Ali Imran disebutkan bala bantuan 
yang datang berupa malaikat yang berjumlah 5000 malaikat, 
seperti dalam surat Ali Imran (3): 125 


Ady (A5 (SAR Aib Aang de G3 185 lay Ol db 
(YYO) Irojad ASIN ja BT 


Artinya: “ya (cukup), jika kamu bersabar dan bertakwa dan mereka 
datang menyerang kamu dengan seketika itu juga, niscaya Allah 
menolong kamu dengan lima ribu Malaikat yang memakai tanda.” 


Dalam surat al-Anfal disebutkan bahwa jumlah malaikat 
yang turun adalah 1000 malaikat. Demikian seperti dalam surat 
al-Anfal (81: 9 


AA) De al Siah Si S Oia S5 Oo ekiA S 
OIYA 

Artinya: “(lIngatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada 

Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu: "Sesungguhnya Aku akan 


mendatang-kan bala bantuan kepadamu dengan seribu malaikat yang 
datang berturut-turut.” 


Karena jumlah malaikat yang turun lebih banyak 
jumlahnya dalam surat Ali Imran dibandingkan dengan surat al- 
Anfal, maka tentu saja barisan mereka lebih panjang. Karean 
itulah, redaksi dalam surat Ali Imran juga lebih panjang 
dibandingkan surat al-Anfal disebabkan jumlah barisan 
malaikatnya lebih panjang. 

Kedua, pada surat Ali Imran disebutkan pasukan malaikat 
yang turun tidak hanya dalam jumlah yang lebih banyak, namun 
lengkap dengan tanda pengenal sehingga mudah diketahui. 
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ra 


Demikian seperti terlihat pada kata sifat musawwamin (Cxogis) 
“yang memakai tanda”. Sedangkan dalam surat al-Anfal, pasukan 
malaikat yang turun disamping tidak memakai tanda, mereka 
juga turunya tidak sekaligus tapi berturut-turun dalam beberapa 
rombongan. Demikian terlihat dari sifat murdifin (Cx9»52) “yang 
datang berturut-turut”. Dalam konteks ini, tentu saja mendapat 
bantun dari tentara yang banyak, datang sekaligus dan memiliki 
tanda dan identias yang jelas akan lebih membawa kepada 
ketenangan hati bagi yang mendapat bantuan. Karena itu, wajar 
dalam surat Ali Imran kata gulabukum (NE) “hatimu” langsung 
di dekatkan dengan kata tathma'inna (fisis) “tenang” yang 
memberi kesan batapa dekatnya hati mereka dengan 
ketenangan akibat bantuan yang datang. Sedangkan dalam surat 
al-Anfal, dipisahkan kata gulubukum (£3545) “hatimu” dengan 
kata tathma'inna ((fsl5) “tenang” dengan menggunakan kata 
bihi (&) “dengannya” memberi kesan bahwa ketangangan hati 
pasukan Islam dalam surat Al-Anfal masih jauh dari ketenangan 
karena bala bantuan jumlahnya bukan hanya lebih sedikit, 
namun juga belum bisa dideteksi dengan sempurna. 


4. Makna pada perbedaan struktur kalimat dalam tambahan 
huruf “athaf 
Surat al-Mukminun (231: 19 


(gia BS 23153 1g SI DUS Jas Ho OLS 4 ASI OA 


2528. 


(V4) OsSG 
Artinya: “Lalu dengan air itu, Kami tumbuhkan untuk kamu kebun- 
kebun kurma dan anggur: di dalam kebun-kebun itu kamu peroleh 
buah-buahan yang banyak dan sebahagian dari buah-buahan itu kamu 
makan,” 
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Surat al-Zukhruf (43): 73 


ASI 3 (SI (VY) Oolasi RES Las egAhiaal al dial Slip 
(VY) OsSu Lake a SAI 

Artinya: “Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan 
amal-amal yang dahulu kamu kerjakan. (72) Di dalam surga itu ada 


buah-buahan yang banyak untukmu yang sebahagiannya kamu makan 
(73). 


Kedua surat ini menjelaskan tentang nikmat buah- 
buahan sebagai konsumsi yang baik dan lezat bagi manusia. 
Akan tetapi, terdapat perbedaan redaksi dalam bentuk konsumsi 
buah-buahan tersebut. Dalam surat al-Mukminun, konsumsi 
buah-buahan disebutkan dengana ungkapan wa minha ta'kuluna 
(OS (4423) “dan sebahagian dari buah-buahan itu kamu makan”, 
di mana di awalnya diberikan huruf waw. Sedangkan dalam surat 
al-Zukhruf, konsumsi buahan disebutkan dengan kalimat yang 
sama yaitu minha ta'kuluna (Os8E lgs) “sebahagian dari buah- 
buahan itu kamu makan”, tanpa huruf waw di awalnya. Kenapa 
terjadi perbedaan struktur kalimat kedua ayat ini dan perbedaan 
hanya ditentukan oleh satu huruf waw? Demikian, karena kedua 
ayat ini berbeda konteksnya. 

Surat al-Mukminun berbicara tentang buahan yang ada di 
dunia, yang jika menkonsomsinya harus ditanam terlebih 
dahulu, menunggu panen sekian lama atau jika tidak ada kebun 
harus dicari dulu ke pasar atau ke toko buahan dan semua ini 
membutuhkan waktu yang cukup lama. Karena itu, sangatlah 
wajar jika sebelum kalimat “memakan buahan” itu diawali 
dengan huruf waw yang memberi kesan ada jarak dan rentang 
waktu antara memperoleh dan memakannya. Berbeda dengan 
surat al-Zukhruf, buahan yang dimaksud adalah buahan yang ada 
di surga yang secara pasti perolehan dan konsumsinya tidak 
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memerlukan usaha seperti tidak perlu ditanam, tidak perlu dibeli 
di toko dan tidak perlu pengolahan yang lama. Buahan di surga 
konsumsinya begitu cepat bahkan begitu teringat, buahan 
itupun sudah sampai karena memang buahan itu yang mencari 
calon konsumennya. Demikian seperti disebutkan dalam surat 
al-Haggah (69): 22-23 

(YY) A15 3553 (YY) dk As G 


Pra 


Artinya: “dalam surga yang tinggi. (22), Buah-buahannya dekat, (23)” 


Karena itu, sangatlah wajar jika pada konsumsi buahan di 
surga bersifat langsung tanpa diawali oleh huruf waw. Demikian, 
karena huruf waw berfungsi sebagai pembatas dengan sesuatu 
yang lain. Maka, dengan pembuangan huruf waw memberi 
kesan betapa cepatnya proses perolehan buahan itu dan betapa 
tidak ada lagi batasan dalam konsumsinya. 


5. Makna pada perbedaan struktur tagdim dan ta'khir dalam 
satu kalimat 
Surat al-Jumu'ah (62): 11 
& Bi ab 2 esa -1 Lan yo Bat soft ot An oi 
3 dl Jas La ds laso IS 33 Led! loyal lag gl dj la! Isa 
(M1) GI HS AWl3 Bilal G3 $4UI Go 
Artinya: “Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, 
mereka bubar untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu 
sedang berdiri (berkhutbah). Katakanlah: "Apa yang di sisi Allah adalah 
lebih baik daripada 
Ayat ini menjelaskan tentang dua hal yang seringkali 
melengahkan manusia dari ibadah: yaitu tijarah (5545) “bisnis” 
dan lahwan (!38) “permainan”. Ada beberapa hal yang menarik 
dari ayat ini: 
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Pertama, kata tijarah (5s) “bisnis” dan lahwan (130) 
“permainan” dalam ayat ini diulang sebutannya sebanyak dua 
kali, namun dalam struktur yang berbeda. Pada bagian awal 
ketika menyebutkan sikap sebagaian sahabat yang meninggalkan 
Jum'at karena melihat perdagangan dan permainan, maka kata 
tijarah (5ES) “bisnis” didahulukan daripada kata lahwan (!53) 
“permainan”, seperti dalam ungkapan wa idza ra'aw tijaratan 
aw lahwan infadhdhi ilayha (RI! IyAKil 3g 31 Bks 135 ISI5). 
Sementara ketika Allah swt menyebutkan pahala di sisi Allah swt 
lebih baik dari bisnis dan permainan, maka kata lahwan (133) 
“permainan” didahulukan dari kata tijarah (55Es5) “bisnis” seperti 
dalam ungkapan ma 'indallahu khayrun min al-lahwi wa min al- 
tijarah (HE 53 Eni) He HS Ml Sis le). Hal itu memberi kesan 
bahwa memang hal yang paling banyak menjadikan seseorang 
lengah dari ibadah adalah urusan uang, usaha dan bisinis. Karena 
itu, penyebutan kata bisnis” (5s) didahlukan daripada 
“permainan” (134). Sementara dalam kalimat kedua didahulukan 
kata “permainan” (321) daripada kata “bisnis” (55-JI) karena 
memang pembicarannya bersifat umum. Sehingga, dalam 
konteks yang lebih umum permainan adalah lebih menonjol 
karena semua orang memiliki kesempatan melakukannya, 
namun tidak semua orang berkesempatan terjun ke dunia bisnis. 

Kedua, pada ungkapan min al-lahwi wa min al-tijarah (xx 
BESI 53 Eni) “dari permainan dan perniagaan” terlihat huruf 
min (dari) diulang sebanyak dua kali. Kalimat ini bisa saja 
diungkapkan dalam bentuk 'ataf yaitu min al-lahwi wa al-tijarah 
(25313 Eri) Ge) “dari permainan dan perniagaan”. Pengulangan 
min dua kali dalam ungkapan ini seakan memberi kesan bahwa 
“bisnis” dan “permainan” itu adalah dua hal yang berbeda yang 
sama kuatnya dalam melengahkan manusia dalam ibadah. 

Ketiga, didekatkannya kata al-tijarah (5!) “bisnis” 
dengan rezeki seperti terlihat dalam ungkapan wa min al-tijarah 
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wallahu khairu al-razigin (819! 45 M3 YES! 563) memberi 
kesan bahwa memang sebab yang paling utama dalam persoalan 
rezeki adalah perdagangan (bisnis). Karena itu, Nabi saw pernah 
bersabda bahwa dalam sepuluh sumber rezeki, sembilan 
sebabnya terdapat dalam perdagangan (bisnis). Karena itu, para 
sahabat yang menjadi “beking” dakwah Nabi saw sehingga 
menjadi sukses adalah gelontoran dana dari para pengusaha dan 
pebisnis terkemuka seperti Usman bin Affan, Abdurrahman bin 
Auf, Abu Bakar hingga isteri beliau Khadijah. 


6. Makna pada perbedaan struktur dalam konteks tawkid 


Surat Yusuf (12): 32 
KAL dahi HE Aida ARI ad Celia ed HKISS SIB 
(VY) BELA ya UaSe5 Gasal AT Ls Uais A35 
Artinya: “Wanita itu berkata: "Itulah dia orang yang kamu cela aku 
karena (tertarik) kepadanya, dan sesungguhnya aku telah menggoda 
dia untuk menundukkan dirinya (kepadaku) akan tetapi dia menolak. 
Dan sesungguhnya jika dia tidak menaati apa yang aku perintahkan 


kepadanya, niscaya dia akan dipenjarakan dan dia akan termasuk 
golongan orang-orang yang hina." 


Dalam ayat ini terdapat dua ancaman Zalikhah kepada 
Yusuf: “dipenjarakan” (Sd) atau “dihinakan” (jp kar 
Gelael). Menariknya dari dua ancaman hukuman ini terdapat 
perbedaan gaya ungkapannya dalam jumlah tawkid (instrumen 
penguat). Dalam ancaman “hukuman penjara” (5 &-xJ) terdapat 
tiga buah tawkid, yaitu Iam (sungguh), dan dua huruf nun yang 
biasa disebut nun tawkid tsagilah (sungguh-sungguh). 
Sementara, dalam ancaman hukuman “dihinakan” (5x kar 
OeLali) hanya terdapat dua tawkid yaitu huruf Iam (sungguh) 
dan satu huruf nun yang biasa disebut nun tawkid khafifah. 
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Sebenarnya bisa saja kalimat ini diungkapkan dengan 
layakununna (3353) “sungguh, benar-benar jadilah dia”, seperti 
yang terdapat dalam surat Fathir (35J: 42 


0 2-01 G3 & 1 ST eni 5 osg1T o agak - 0. Kb 5. 
Oo ABI Gis3a pdh Goals SU @eilail AS dub Isak 
2 LT en ol-- 137z “1 - 0 

(£Y) 1502 VI SSS La Padi Rose LIS AYI SAS 

Artinya: “Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sekuat- 
kuat sumpah: sesungguhnya jika datang kepada mereka seorang 
pemberi peringatan, niscaya mereka akan lebih mendapat petunjuk 
dari salah satu umat-umat (yang lain). Tatkala datang kepada mereka 


pemberi peringatan, maka kedatangannya itu tidak menambah 
kepada mereka, kecuali jauhnya mereka dari (kebenaran),” 


Kenapa dalam konteks hukuman “penjara” Zalikhah 
memberikan kata penegas lebih banyak dibandingkan hukuman 
“kehinaan” yaitu 3: 2? Demikian memberi isyarat bahwa begitu 
sayangnya Zalikhah kepada Yusuf, sehingga jika Yusuf harus 
menerima hukuman, maka Zalikhah lebih suka dia dimasukan ke 
penjara daripada dihinakan orang banyak. Dalam konteks ini 
tentu hukuman penjara lebih ringan dibandingkan hukuman 
kehinaan, karena penjara yang mendapatkan hukuman adalah 
fisik, sedangkan kehinaan yang merasakan deritanya adalah jiwa. 
Maka, hukuman batin jauh lebih berat dirasakan seseorang 
daripada hukuman fisik. Sehingga, wajar jika Zalikhah lebih ingin 
Yusuf dimasukan penjara saja daripada Yusuf mendapatkan 
kehinaan dalam hidupnya. 
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Imajinasi (khayal) adalah daya pikir untuk 
membayangkan atau menciptakan gambar kejadian berdasarkan 
kenyataan atau pengalaman seseorang. Dengan demikian, 
imajinasi merupakan gambaran tentang sesuatu yang berangkat 
dari fakta dan bukan bersifat fiktif. Oleh karena itu, memang 
semua karya sastra adalah fiksi karena di dalamnya mengandung 
kekuatan imajinasi. Karena al-Our'an disepakati sebagai “puncak 
sastra”, maka tidaklah keliru jika ada yang mengatakan bahwa 
kitab suci itu adalah fiksi, tetapi bukan fiktif. Fiksi adalah 
gambaran tentang sebuah realitas yang belum terjangkau 
hakikatnya, namun dia bukan kebohongan yang jauh dari 
kenyataan. 

Dalam kontkes pembicaraan tentang akhirat misalnya, 
semua orang yang beriman pasti percaya akhirat itu ada, surga 
itu nyata, neraka itu nyata, namun manusia belum mampu 
menjangkau hakikatnya. Karena itu, di dalam al-Our'an Allah swt 
memberikan ilustrasi tentang keduanya dengan gambaran yang 
bisa diimajinasikan manusia. Hal yang pasti, bahwa hakikat surga 
itu jauh lebih hebat dari yang bisa dibayangkan manusia. Begitu 
pula dengan gambaran neraka yang hakikatnya jauh lebih 
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dahsyat dari gambarannya. Perhatikan hadis Nabi saw dari Abu 
Hurairah berikut: 


Ia ala 2 


- 


Oh HE b Kal Gold BALE 
(gluwa ola) FS Ka Je j3 


Artinya: “Aku telah menyiapkan bagi hamba-hamba-Ku yang shalih 
sesuatu yang tidak bisa dilihat mata, sesuatu yang tidak bisa didengar 
telinga dan sesuatu yang tidak pernah terlintas di hati manusia (HR. 
Muslim)” 


(ea 


Inilah yang disebutkan Allah swt dalam surat al-Sajadah 
(32): 17 


21 #1 Bae Ma ama en ea Ser ang 
Artinya: “Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan 
untuk mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan 


pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan.” 


Berikut akan dipaparkan bahwa gaya bahasa al-Our'an 
dalam mengimajinasikan kehidupan akhirat. 
1. Imajanasi tentang kecantikaan bidadari 
Surat al-Wagi'ah (56J: 22-23 


(YY) Goa 5UI Jls8 (YY) dx 3923 
Artinya: “Dan (di dalam surga itu) ada bidadari-bidadari yang bermata 
jeli, (22), laksana mutiara yang tersimpan baik. (23)” 


Dalam ayat ini Allah swt menggambarkan bidadari 
dengan “mata yang indah” (tx 3523). Demikian karena bagi 
orang Arab pada masa lalu bahwa standar kecantikan terletak 
pada bentuk dan ukuran mata yang lebar dan besar. Akan tetapi, 
walaupun mata bidadari sangat indah, namun matanya tidak 
mampu melihat kecuali hanya suaminya saja. Karena itulah, 
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mata bidadari diberi sifat magshurit (L!5y422) “terbatas”, 
seperti dalam surat al-Rahman |55J: 72 


(VY) PI 3 Shonais 392 
Artinya: “(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih dipingit dalam 
rumah.” 


Selain mata yang indah, dalam ayat di atas bidadari juga 
digambarkan sebagai wanita yang original yang disebut seperti 
“permata yang tersimpan” (osiSali s3 J6). Dengan demikian, 
bidadari ini bukan hanya cantik, namun tidak pernah dilihat 
apalagi disentuh makhluk lain termasuk jin sekalipun. Inilah yang 
digambarkan juga dalam surat al-Rahman |(55J: 74 


(VE) St 3 AS Sal) Getas Al 
Artinya: “Mereka tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka 
(penghuni-penghuni surga yang menjadi suami mereka) dan tidak pula 
oleh jin.” 
Selanjutnya, Allah swt menggambarkan bidadari dalam 
surat al-Wagi'ah (56J: 35-37 


a33 


(YV) GBI 632 (VI) HESI jdKA55 (YO) LAS) HABLASI GI 


Artinya: “Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari) 
dengan langsung, (35), dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan, 
(36), penuh cinta lagi sebaya umurnya, (37)” 


Dalam ayat ini Allah menggambarkan bidadari sebagai 
wanita yang baru tumbuh (2s) #hELasi 61), di mana wanita yang 
baru tumbuh fisiknya berada dalam puncak kecantikan. 
Selanjutnya, mereka selalu dalam keadaan perawan sekalipun 
setiap hari melakukan hubungan seksual (UI 554253), di mana 
kondisi ini tentu sangat menyenangkan kaum lelaki. 

Berikutnya, bidadari digambarkan sebagai wanita lugu 


(632), di mana kata “arab (»—,s) secara harfiyah berarti “orang 
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pedalaman” sebagai lawan dari “penduduk kota” (lihat AS. Al- 
Taubah (9J: 101). Selanjutnya bidadari digambarkan sebagai 
wanita sangat muda dan subur. Demikian terlihat dari kata 
atraban (GT) yang berasal dari kata taraba (»») yang dari kata 
yang sama ada kata turab (—!5) yang berarti tanah yang subur 
untuk ditanami. 

Gambaran bidadari berikutnya disebutkan dalam surat al- 
Naba' (781: 32-33 


(YY) B5s1 21355 (TV) BEEIS GIS (VI) Ba oesia G| 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat 
kemenangan, (31), (yaitu) kebun-kebun dan buah anggur, (32), dan 
gadis-gadis remaja yang sebaya, (33)” 

Dala ayat ini bidadari digambarkan sebagai wanita yang 
secara fisik sangat ideal seperti terlihat dari pilihan kata 
kaw@'iba (LslsS). Kata kawg'iba (Lsl3S) adalah bentuk jama' 
dari ka'bun (—aS) yang berarti “mata kaki”. Pilihan kata ini 
adalah gambaran majazi tentang fisik biadari yang digambarkan 
memiliki payudara yang kencang seperti bentuk mata kaki. 
Bidadari digambarkan sebagai wanita yang sempurna yang 
terlihat matanya yang indah namun tidak mampu melihat laki- 
laki lain selain suaminya, fisiknya yang baru tumbuh yang 
ditandai dengan bentuk payudara yang indah dan kencang, 
dalam kondisi original yang tidak pernah dilihat apalagi disentuh 
manusia dan jin, selalu dalam keadaan perawan, sikap dan 
fikiran mereka masih sangat lugu dan polos seperti layaknya 
gadis desa serta sangat subur yang ditandai dengan ukuran fisik 
yang ideal. Tentu saja gambaran ini hanyalah imajnasi yang 
mendekatai kenyataannya, namun hakaikatnya lebih indah lagi 
dari yang bisa digambarkan. 
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2. Imajinsai tentang fasilitas surga 
Surat al-Ghasyiyah (881: 13-16 


dogayao Gylso9 (14) deg gh C13813 SSI keyaya Yin R3 
(01) Byia (3523 (10) 

Artinya: “Di dalamnya ada takhta-takhta yang ditinggikan, (13), dan 
gelas-gelas yang terletak (di dekatnya), (14), dan bantal-bantal 


sandaran yang tersusun, (15), dan permadani-permadani yang 
terhampar. (16)” 


Dalam surat ini kenikmatan surga diantaranya 
digambarkan dengan kasurnya yang tinggi (dx gaya Je). Bahkan, 
dalam sebuah hadis Nabi saw bersabda: 


AE BiladA Legit Le Bilang G2)SIG el G3 LS GELI 
(Gal Gg! sel olo)) 


Artinya: “Tingginya kasur tersebut seperti jarak antara langit dan bumi 
dan seukuran perjalanan 500 tahun 


Kenapa kasur di surga ditinggikan sedemikian rupa? 
Sebab, semakin tinggi kasur maka tidur seseorang akan semakin 
nyaman karena dipastikan jauh dari kebisingan. Begitu juga, jika 
tempat tidurnya tinggi, maka pemandangan akan lebih indah, 
baik ketika sebelum tidur maupun pada saat bangun tidur dan 
itu akan semakin menambah kegembiraan. Di samping kasur 
yang tinggi juga terdapat gelas-gelas yang berisi beragam 
minuman (desa C13813). Dengan demikian, seseorang ketika 
sudah berada di atas kasurnya, maka dia tidak perlu lagi 
bergerak untuk mencari munuman karena minuman sudah 
terletak di dekatnya dan siap untuk diminum. Selain itu, di kasur 
tersebut juga dipenuhi bantal-bantal yang tersusun ( 3633 
di giia3). Memang, kemewahan tempat tidur salah satunya 
terlihat dari bentuk dan jumlah bantal yang ada di atasnya. 
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Bahkan, bantalnya bukan bantal biasa, yaitu bantal yang sangat 
indah dengan warna hijau sebagai simbol kesejukan. Lihat surat 
al-Rahman (55J: 76 


(VI) Ol 53A123 sA3 Sd Ja yna 
Artinya: “Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau dan 
permadani-permadani yang indah.” 


Tidak cukup sampai di situ, pada lantai tempat kasur 
berada juga dibentangkan permadani yang indah (di gika G3). 
Permadani itu sendiri bukanlah permadani biasa yaitu 
permadani yang bagian dalamnya sutera, hingga sulit 
membayangkan bagian luarnya. Karena biasanya sebuah bantal 
yang terlihat indah itu hanya pada bagian luarnya saja, 
sedangkan bagian dalam biasanya hanya berisi kapas, gabus atau 
potongan kain. Begitulah digambarkan dalam surat al-Rahman 
(55): 54 


(02) 015 ye! S3 Bob! Ga ESL jj3 JE GUS 
Artinya: “Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah 


dalamnya dari sutra. Dan buah-buahan kedua surga itu dapat (dipetik) 
dari dekat.” 


3. Imajinasi tentang azab nereka 
Surat al-Zumar (39): 16 


Ad Il Saga WS JAS Api Da9 JI Go Jlb Ag3S Ha Aki 
(V1) 09558 sttcb S3tke 

Artinya: “Bagi mereka lapisan-lapisan dari api di atas mereka dan di 
bawah mereka pun lapisan-lapisan (dari api). Demikianlah Allah 


mempertakuti hamba-hamba-Nya dengan adzab itu. Maka 
bertakwalah kepada-Ku hai hamba-hamba-Ku.” 


Ayat ini berbicara tentang neraka yang digambarkan 
dengan api yang sangat panas, yang di atas dan bawahnya 
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adalah lapisan-lapisan api. Akan sulit menjelaskan bagaimana 
bentuk gejolak api yang di atasnya ada api berlapisan-lapis ( & 
JWI Gs ULE 24833) dan di bawah api itu terdapat pula lapisan- 
lapisan api (JW &&5 &43). Gambaran ini hanya sekedar 
membantu kita untuk bisa memahami dahsyatnya panas api 
nereka yang hakikatnya jauh lebih dahsyat dari yang 
digambarkan. 

Selanjutnya panas api tersebut digambarkan dalam surat 
al-Mursalat (771: 32-33 


(MY) 6 Ella S5 (NY) al 63 LSI 
Artinya: “Sesungguhnya neraka itu melontarkan bunga api sebesar dan 
setinggi istana, (32), seolah-olah ia iringan unta yang kuning. (33)”. 
Pada ayat ini neraka digambarkan sebagai api yang 
meledak-ledak sehingga menghasilkan bunga-bunga api yang 
ukuran satu lontarannya sebesar istana (H3 yi ss). Tentu 
akan sangat sulit membayangkan besarnya nyala api tersebut 
yang jika satu bunganya yang berterbangan dan paling kecil dan 
ringan itu ukurannya sebesar istana. Tentu akans angat sulit pula 
membayangkan betapa dahsyatnya ledakan-ledakan yang terjadi 
di dalam neraka tersebut. Namun, demikian, ini hanya sebuah 
penggambaran yang bisa dicerna dan dipahmi akal manusia, 
hakikat neraka jauh lebih dahsyat dari yang bisa digambarkan 
dengan kata-kata biasa. 


4. Imajinasi tentang minuman ahli nereka 
Surat Ibrahim (14: 15-17 


H3 H9 pi S3 be (10) ke yes 28 3 Nag 
Oa UP oa Sgall dig Ahsad 359 V3 42545 (11) Aop sla 
(IV) BM SS S3 503 22 5 165 
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Artinya: “Dan mereka memohon kemenangan (atas musuh-musuh 
mereka) dan binasalah semua orang yang berlaku sewenang-wenang 
lagi keras kepala, (15), di hadapannya ada Jahanam dan dia akan 
diberi minuman dengan air nanah, (16), diminumnya air nanah itu dan 
hampir dia tidak bisa menelannya dan datanglah (bahaya) maut 
kepadanya dari segenap penjuru, tetapi dia tidak juga mati: dan di 
hadapannya masih ada adzab yang berat. (17)” 


Ayat ini menggambarkan tentang jenis minuman 
penghuni neraka, berupa air nanah yang sangat menjijikan (2453 
bk selo Ge). Saking menjijikannya minuman itu, mereka tidak 
kuasa meminumnya, namun mereka terus mencoba 
meminumnya. Setelah bersusah payah, akhirnya nanah itu pun 
mereka minum (Ahn 563 V3 425553). Karena penderitaan mereka 
saat menelan nanah itu, mereka merasa seakan kematian sudah 
mendatangi mereka tetapi mereka tidak jadi mati( Sx boga 4363 
Lks 3d lay US #$). Mereka tidak jadi mati supaya bisa 
merasakan azab itu lagi dengan dipaksa untuk meminumnya 
kembali dengan rasa yang lebih menyiksa lagi dari sebelumnya 


(Ba SAE St53 593). 
Surat al-Kahfi (18): 29 


Cerah LB ALA Lag 2 RB LA .j oben 2 Ai (3x 
JAE U) JASUS ELX ag Gagal slh GAS RS) do GAJI Ja3 
og 1& AA Panin Oa nan o Pn Elo & 

IE slar Igilks Injudiag 13 Wol Ag LI HL GudlsU 

(YA) KAA Gelas LAI Ga 3333 gs 

Artinya: “Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu, 
maka barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan 
barang siapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir". Sesungguhnya Kami 
telah sediakan bagi orang-orang dzalim itu neraka, yang gejolaknya 
mengepung mereka. Dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka 
akan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih yang 


menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling buruk dan tempat 
istirahat yang paling jelek.” 
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Ayat ini memberikan gambaran tentang minuman ahli 
nekara selain air nanah seperti yang telah dijelaskan yaitu air 
berupa didihan besi dan tembaga (Je zlas 3). Tentu semua 
orang bisa mengimajinasikan seperti apa panasnya lelehan 
timah, besi ataupun tembaga yang secara pasti ia tidak akan 
meleleh kecuali dipanaskan dengan suhu yang sangat tinggi. 
Bahkan, langsung digambarkan dampak ketika meminumnya 
yaitu wajah mereka langsung terbakar dan hangus ( 23 S9i3 
Os). minuman ahli neraka jauh lebih dahsyat lagi dari yang 
sekedar bisa dibayangkan manusia. 

Surat al-Hajj (221: 19-20 
Lb RI Sab 9318 GB Rei) GARA Ula Old 
BB ES (NA) KI Keuot) BIP bo Lani jU Sa 
(Y -) 29k Agiala! 
Artinya: “Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir) 
yang bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai Tuhan mereka. 
Maka orang kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari 
api neraka. Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala 


mereka. (19), Dengan air itu dihancur luluhkan segala apa yang ada 
dalam perut mereka dan juga kulit (mereka). (20).” 


Ayat ini juga menjelaskan tentang minuman ahli nereka 
selain nanah dan lelelahan tembaga, juga disediakan pilihan 
ketika berupa air yang sangat panas yang disirimkan ke kepala 
mereka (as Kewgt) G33 He Cu25). Pada saat mereka meminum 
air yang sangat panas itu, maka isi perut mereka menjadi hancur 
begitu juga kulit mereka menjadi melepuh dan meleleh ( d3 
2 gldl3 AAA & ke). Sekali lagi, perlu diingat bahwa gambaran ini 
adalah imajinasi untuk mendekatkan azab neraka kepada 
pemahaman manusia. Sesungguhnya buruk dan panasnya 
minuman ahli nereka tidak akan pernah bisa digambarkan 
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dengan struktur kalimat apapun, namun yang pasti ia tidak akan 
kurang dari apa yang digambarkan dalam al-Our'an. 


5. Imajinasi tentang makanan ahli neraka 
Surat al-Dukhan (44): 43-46 


Oma 3 IS HIS (6) SESI AKB (£Y) A33) Oa Gl 
(LM) pass JAS (20) 
Artinya: “Sesungguhnya pohon zaggum itu, (43), makanan orang yang 
banyak berdosa. (44), (la) sebagai kotoran minyak yang mendidih di 
dalam perut, (45), seperti mendidihnya air yang sangat panas. (46)” 
Ayat ini menggambarkan tentang makanan ahli nereka 
yang disebut dengan buah Zaggum. Zaggum adalah pohon yang 
tumbuh di dasar neraka Jahannam, sehingga buahnya sangat 
panas. Panasnya buah Zaggum ini disebutkan bahwa ketika ahli 
neraka memakannya, maka dia langsung mendidik di dalam 
perut dan menghancurkan isi perut mereka (os&ll 8 Bes SK). 
Tentu semua orang bisa membayangkan dahsyatnya buahan ini 
yang ketika di makan ia mendidih di dalam perut yang secara 
pasti akan menyebabakan siksa yang hebat bagi yang 
bersangkutan. 


Surat al-Haggah (69): 35 
(YM) cnkat Go VI Bb Y3 


Artinya: “Dan tiada (pula) makanan sedikit pun (baginya) kecuali dari 
darah dan nanah.” 

Selain buah Zaggum sebagai makanan ahli neraka, pada 
ayat ini digambarkan pula pilihan makanan berikutnya bagi ahli 
nereka yaitu kumpulan nanah dan darah yang dibuat seperti 
“adonan” kue yang disebut dengan istilah ghislin (vsli£). Tentu 
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saja, semua orang bisa dengan mudah menangkap ilustrasinya 
bagaimana menjijikannya nanah dan darah dikumpulkan dan 
dibuat seperti “adonan kue” dan dipersilhkan mereka untuk 
memakannya. 


Surat al-Ghasyiyah (881: 6-7 


(V2 da GG Sat (MN) HP Ha JI AB RP Gal 
Artinya: “Mereka tiada memperoleh makanan selain dari pohon yang 
berduri, (6), yang tidak menggemukkan dan tidak pula menghilangkan 
lapar. (7)” 

Dalam ayat ini, Allah set menggambarkan jenis makanan 
ketiga bagi penghuni neraka yaitu berupa buah yang berduri 
disebut dhari' (s2). Tentu saja semua orang bisa dengan 
mudah membayangkan betapa tersiksanya seorang yang 
langsung menelan sebuah yang berduri. Bayangkan, satu buah 
durian laangsung ditelan dengan durinya tanpa dibuka isinya. 
Dari semua gambaran ini, intinya bahwa neraka adalah puncak 
azab yang azabnya tidak akan bisa dijelaskan dengan kata. 
Namun, supaya manusia bisa memahaminya, maka mereka 
diajak untuk mengimajinasikan dengan bayangan yang paling 
mengerikan yang bisa mereka rasakan. 
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